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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) persiapan pembekalan
praktik industri kompetens keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kota
Yogyakarta, (2) pelaksanaan pembekalan praktik industri kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kota Yogyakarta, dan (3) evauas
pembekalan praktik industri kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMK
Negeri di KotaY ogyakarta.

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan rancangan
penelitian studi multisitus. Situs-situs yang diteliti yaitu SMK Negeri 4, SMK
Negeri 6, dan SMK Negeri 7 di Kota Yogyakarta. Subjek penelitian meliputi
(1) wakil kepala sekolah urusan humas, (2) ketua kompetensi keahlian, (3) guru,
(4) instruktur dari dunia usaha/ industri, dan (5) siswa. Teknik pengumpulan data
melalui observasi berpartisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.
Anaisis data menggunakan teknik induksi analitik termodifikasi yakni dalam
bentuk analisis data situs individual dan analisis data lintas situs. Keabsahan data
menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) persiapan pembekalan praktik
industri kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata terdiri dari persiapan
administratif dan edukatif. Dalam melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan,
SMK Negeri 4 dan SMK Negeri 7 Yogyakarta menerapkan pendekatan
competency analysis, kemudian SMK Negeri 6 Yogyakarta menerapkan
pendekatan competency analysis dan task analysis. (2) pelaksanaan pembekalan
praktik industri kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata pada setiap sekolah
mengacu pada hasil identifikasi dan analisis kebutuhan dengan melibatkan pihak
internal dan eksternal sekolah, SMK Negeri 4 Y ogyakarta mengal okasikan waktu
pembekalan selama 5 jam, SMK Negeri 6 Yogyakarta selama 39 jam dan SMK
Negeri 7 Yogyakarta selama 11 jam. (3) kegiatan evaluasi pembekalan praktik
industri terhadap proses maupun hasil belum dilaksanakan secara sistematis oleh
tim praktik industri pada setiap sekolah.

Kata kunci: pembekalan, praktik industri, kompetensi keahlian
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Dalam pidato Rektor Universitas Negeri Yogyakamaa upacara wisuda
periode Februari 2016, Prof. Dr. Rochmat Wahab, dM,/MA., menyatakan
bahwa masyarakat Indonesia sedang dihadapkan patlngan masa kini dan
masa yang akan datang. Beberapa hal yang perluadiegnungan meliputi
sebagai berikut. Pertama, berdasarkan hasil amgbissat riset ekonomi dan
bisnis, The Mckinsey Global Institute pada September 2012 (Kemdikbud, 2013),
menyatakan bahwa Indonesia diprediksi pada tahuB0 26kan menempati
peringkat ke-7 ekonomi terbesar dunia, setelah A& India, Jepang, Brazil,
dan Rusia. Pada saat itu perekonomian Indonetpatig empat besar sektor
ekonomi yaitu bidang jasa, pertanian, perikanan efzrgi. Ekonomi Indonesia
juga akan terus tumbuh dengan didorong oleh kekuaggional. Pertumbuhan
jumlah masyarakat kelas menengah Indonesia akamghka dari 45 juta orang
pada 2012 menjadi 90 juta orang pada 2030. Kéhntdenaga terampil juga
meningkat dari 50 juta menjadi 113 juta orang ppeiaode yang sama. Untuk
menghadapi tantangan tersebut, sistem pendidikarn&rus terus diperbaiki agar
mampu mendorong perubahan-perubahan yang signifikang tidak hanya
mampu mengurangi angka kebodohan, melainkan jugaponanengurangi angka
kemiskinan dan meningkatkan peradaban bangsaSetaua lulusan yang akan
memasuki era itu diharapkan sekali mampu memaimeaan penting sebagai

subjek di mana pun berada.



Kedua, dalamGlobal Competitiveness Report 2015-2016 yang dirilis
WEF, di ASEAN daya saing Indonesia hanya kalah tgda negara tetangga,
yakni Singapura yang berada di peringkat 2, Matay$B), dan Thailand (32).
Dalam hal ini bangsa Indonesia sudah sepantasnyailikieoptimisme yang
tinggi dalam menghadapi MEA yang dimulai pada taBQh6. Sikap optimisme
harus diimbangi dengan upaya yang serius untukngkatkan kompetensi yang
ditandai dengan pemerolehan sertifikasi internagdionntuk semua bidang
keahlian, terutama delapan profesi yang terkenajak@m bebas tenaga kerja
MEA, yaitu: teknik, arsitek, tenaga pariwisata, watdemn, dokter gigi, tenaga
survey, praktisi medis, dan perawat.

Berdasarkan paparan pidato Rektor Universitas Ney®gyakarta
tersebut, dapat diketahui bahwa upaya peningkaaaga kerja terampil pada
sektor pariwisata merupakan salah satu kunci keléam bangsa Indonesia
menghadapi berbagai tantangan pada masa kini daa yeng akan datang.
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor gangat berpengaruh terhadap
peningkatan perekonomian suatu bangsa. Hal inirglkekan sektor pariwisata
memiliki peran yang strategis dalam penerimaan g@geathn dan penyerapan
tenaga kerja. Berbagai upaya dilakukan pemerintadatpmaupun pemerintah
daerah untuk meningkatkan kualitas pelayanan peldarspariwisata.

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusi dapujudkan dalam
bentuk penyelenggaraan pendidikan dan pelatihanlaliMepenyelenggaraan

pendidikan dan pelatihan dapat menghasilkan tekaga terampil. Wardiman



Djojonegoro (1998: 32-33) menyebutkan beberapaalpentingnya tenaga kerja
terampil, antara lain sebagai berikut.
a. Tenaga kerja terampil berperan menentukan mutkdalitas biaya produksi.
b. Tenaga kerja terampil mendukung peningkatan inddistxsi suatu negara.
c. Tenaga kerja terampil mampu menghadapi persaingaalg
d. Tenaga kerja terampil dapat mengaplikasikan telgialnggulan.
e. Tenaga kerja terampil berpeluang tinggi untuk bekescara produktif.
f. Tenaga kerja terampil berperan untuk mengurangkéihpengangguran.
Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan eéatifan yaitu melalui
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Eling DamayantiOl® 14)
mengungkapkan bahwa penyelenggaraan pendidikanpel@tihan pada SMK
mempunyai peran yang sangat strategis bagi tenwygudenaga kerja yang
terampil. Dalam hal ini, untuk memenuhi kebutuhaapahgan pekerjaan
penyelenggaraan SMK dikelompokkan dalam beberagangi keahlian. Salah
satunya yaitu bidang keahlian seni, kerajinan danwgsata. Bidang keahlian
pariwisata pada SMK dikelompokkan lagi kedalam Pngetensi keahlian yaitu
akomodasi perhotelan dan usaha perjalanan wisata.
Untuk dapat menciptakan tenaga kerja terampil peeddor pariwisata,
SMK menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan aemngengimplementasikan
kebijakan pendidikan sistem ganda. Pendidikan mistganda merupakan
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan lblale dan di dunia usaha/

indsutri. Tujuan penyelenggaraan pendidikan sisgamda di SMK yaitu untuk



memberikan bekal pengetahuan, keterampilan darafangn kerja kepada siswa
sebelum terjun ke dunia kerja ketika dewasa nanti.

Senada dengan hal tersebut, disebutkan dalam ksgput Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 323/U/1997 tentaegyelenggaraan
pendidikan sistem ganda pada sekolah menengahukgjpasal 1 ayat 1 yaitu:

Pendidikan sistem ganda adalah suatu bentuk pemggeaan pendidikan

keahlian profesional, yang memadukan secara siiterdan sinkron

antara kompetensi pendidikan di sekolah dan kompetgengusahaan

yang diperoleh melalui kegiatan bekerja langsungluhia kerja untuk

mencapai suatu tingkat keahlian profesional.
Melalui implementasi kebijakan pendidikan sistermdg sekolah dan dunia
usaha/ industri secara bersama menyusun stratdgimdmenyelenggarakan
program pendidikan dan pelatihan bagi siswa SMKI ida dipertegas oleh
penyataan Wardiman Djojonegoro (1998: 79) bahwalabkdan dunia usaha/
industri harus terlibat dan bertanggung jawab t#mpa penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan untuk siswa, mulai danapaperencanaan program,
penyelenggaraan, penilaian, penentuan kelulusam dpaya pemasaran
tamatannya.

Operasionalisasi implementasi kebijakan pendidikemtem ganda yaitu
melalui program praktik industri. Praktik industrierupakan program bersama
antara SMK dan industri yang dilaksanakan di dunsaha/ industri serta
merupakan suatu pembelajaran berbasis kerja. Taf@€i08: 52) menyatakan

bahwa pelaksanaan pendidikan di dunia usaha/ imdustupakan upaya yang

sangat bermanfaat bagi siswa. Manfaat yang digersieswa dalam praktik



industri antara lain siswa akan memperoleh berbadaimasi dan pengalaman
terkait bidang pekerjaan dalam situasi kerja yasgisgguhnya.

Namun demikian disisi lain, berdasarkan hasil waseas dengan Bapak
Karyanto Wibowo, S.H., selakduman Resource and Development (HRD) dari
Total Nusalours and Travel pada hari Rabu, 21 Oktober 2015 menyatakan,

“...dalam pelaksanaan praktik industri masih teatlapetidaksesuaian

antara kompetensi yang dimiliki siswa dengan koewpstyang diperlukan

di dunia usaha/ industri, kemudian siswa kuranglitis tidak jujur, cepat

bosan, kurang dapat bekerjasama dan minim kemampmeam

berkomunikasi”.
Senada dengan hal tersebut, Wagiran (dalam Sitiiddon2011: 7) menemukan
adanya kelemahan siswa dalam penguassdtskill seperti percaya diri,
kemampuan beradaptasi, komunikasi, disiplin, etsgldan kerjasama.

Kemudian dalam studi pendahuluan yang dilaksanpkda hari Senin, 28
September 2015. Wakil kepala sekolah urusan huiBé& ISegeri 1 Yogyakarta
menyampaikan bahwa masih terdapat kecenderungaa sgak disiplin dalam
melaksanakan praktik industri. Beberapa dugaan gimty siswa tidak disiplin
dalam melaksanakan praktik industri yaitu: 1) sismengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas dari dunia usaha/ industrgi®ya belum siap memasuki
lingkungan kerja yang sesungguhnya, dan 3) penggdgaan kegiatan
pembekalan praktik industri masih seadanya, beluemperhatikan beberapa
aspek yang diperlukan siswa dalam melaksanakatikpragustri.

Beberapa kenyataan tersebut mengisyaratkan babwa belum memiliki

kesiapan yang cukup dalam melaksanakan progranikpnaftustri. Dalam hal ini

peneliti beranggapan bahwa siswa mengalami kesuti@am melaksanakan



praktik industri karena terdapat perubahan atmosfieisana belajar di sekolah
dengan suasana belajar di lingkungan kerja yangnggsihnya. Untuk mengatasi
hal tersebut sekolah perlu memantapkan kesiapara ssbelum melaksanakan
praktik industri, salah satunya vyaitu melalui pdegggaraan Kkegiatan
pembekalan praktik industri. Sebagaimana yang tikga oleh Sukarnati (2011:
23) bahwa sebelum melaksanakan praktik industri olabk harus
menyelenggarakan kegiatan pembekalan praktik indysihg cukup kepada
siswa.

Namun demikian beberapa siswa yang ditemui dalamti gendahuluan
pada hari Senin, 28 September 2015 di SMK NegeriYdgyakarta
mengungkapkan bahwa selama ini sekolah dalam mengghrakan kegiatan
pembekalan masih kurang. Pembekalan diselenggaraaga dalam waktu
singkat dan melibatkan seluruh siswa dari berbdganpetensi keahlian.
Menanggapi hal tersebut sekolah perlu menyelenggarkegiatan pembekalan
praktik industri yang disesuikan dengan kebutuhamiad usaha/ industri tempat
siswa melaksanakan praktik industri. Berdasarkdrefaga pemaparan tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tetkpenyelenggaraan kegiatan
pembekalan praktik industri kompetensi keahlianhasperjalanan wisata SMK

Negeri di Kota Yogyakarta.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti daygatgidentifikasikan
beberapa permasalahan, yaitu sebagai berikut.
1. Masih terdapat kompetensi siswa yang tidak relel@mgan kebutuhan dunia
usaha/ industri.
2. Kurangnya kedisiplinan siswa dalam melaksanakaktigrendustri.
3. Siswa belum siap memasuki lingkungan kerja yangregguhnya.

4. Belum terpenuhinya kebutuhan siswa akan pembekatdtik indstri.

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan supaya peneliiitebih efektif, efisien,
terarah dan dapat dikaji lebih mendalam. Adapunha@asan masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah kegiatan pembekalarktjprandustri kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata yang diselenggaralteh sekolah. Dalam
penelitian ini sekolah yang menjadi lokasi peratitiyaitu SMK Negeri 4

Yogyakarta, SMK Negeri 6 Yogyakarta dan SMK Negde¥iogyakarta.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, idadif masalah dan
batasan masalah, maka dapat dirumuskan permasakabagai berikut.
1. Bagaimanakah persiapan pembekalan praktik indkstmpetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kota Yogyiar
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembekalan praktik industrpetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kota Yogy&iar
3. Bagaimanakah evaluasi pembekalan praktik industrnpetensi keahlian

usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kota Yogy&iar

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitiéftujuan:
1. Untuk mendeskripsikan persiapan pembekalan prakiikistri kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kaigyakarta.
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembekalan kraidustri kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kaigyakarta.
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi pembekalan prakhi&ustri kompetensi

keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kaigyakarta.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini akan memlaarilpengayaan konsep
berbasis riset tentang penyelenggaraan pembekaddaikpindustri kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di K¥iagyakarta. Hasil
penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai refsreantuk penyelenggaraan
pembekalan praktik industri yang lebih tersistempida praktik industri periode
yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Memberikan pemahaman kepada siswa akan pentindregiatan
pembekalan yang dilakukan oleh sekolah maupun dletia usaha/ industri,
supaya dapat diikuti dengan sebaik-baiknya.
b. Bagi Guru dan Sekolah

Sebagai acuan dalam menyelenggarakan kegiatanepatab praktik
industri berdasarkan kompetensi yang diberikan labkdan kebutuhan dunia
usaha/ industri.
c. Bagi Dunia Usaha/ Industri

Memberikan gambaran kepada dunia usaha/ industays berperan lebih
aktif dalam kegiatan pembekalan praktik industrial Hni bertujuan untuk
mencapai kesesuaian kompetensi yang diberikan afekapada siswa dengan

kebutuhan dunia usaha/ industri.



BAB |1
KAJIAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas terkait pendidikanrikajy praktik industri,

pendidikan dan pelatihan, penelitian relevan, damtepyaan penelitian.

A. Pendidikan Kguruan
1. Pengertian Pendidikan Keguruan

Salah satu upaya strategis dalam mencapai keddarhgpembangunan
nasional yaitu melalui pendidikan. UU Nomor 20 Ta003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikajurlken merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan pesertk diduk bekerja pada
bidang tertentu. Kemudian Sunarto (2011, 1) mehkgatabahwa pendidikan
kejuruan merupakan pendidikan yang menyiapkan fzeda&tik menjadi manusia
produktif yang dapat langsung bekerja pada bidamgsstelah menyelesaikan
pendidikan dan pelatihan. Pengertian ini memberikeyarat bahwa
penyelenggaraan pendidikan kejuruan yaitu berupadigikan dan pelatihan
untuk menciptakan lulusan produktif yang dapat samg bekerja sesuai dengan
bidang keahliannya.

Hoachlander & Kaufman pakar pendidikan dakational Center For
Education Statistics di US@alamTh. Sukardi, 2009: 101) menyebutkan bahwa:

Vocational education is intended to help prepangdstt for work, both

inside and outside the home, many educators andypahkers believe it

has a broader missin: to provide a concreate, ustégrdable context for
leraning and applying academic skills concepts.
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Pendapat tersebut menyatakan bahwa pendidikan ukejuditujukan untuk
mempersiapkan siswa untuk bekerja sesuai dengapétensi keahlianya, baik di
dalam maupun di luar lingkungan tempat dirinya dara

Pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yangribeda dengan jenis
penyelenggaraan pendidikan lainnya. Charles Pro@alam Wardiman
Djojonegoro, 1998: 38) mengemukakan prinsip-prigspdidikan kejuruan yaitu
sebagai berikut.

a. Orientasi pendidikan kejuruan yaitu untuk mempegisaa siswa untuk terjun
ke dunia kerja.

b. Berupaya untuk memenuhi kebutuhan dunia usahasindu

c. Penyelenggaraan pendidikan dengan mengembangkak &sgnitif, afektif
dan psikomotor.

d. Memberikan kesempatan kepada Iulusan untuk langsbekerja atau
melanjutkan pendidikam ke jenjang yang lebih tinggi

e. Membutuhkan biaya yang lebih untuk melaksanakaktifra

f. Memiliki kemitraan dengan dunia usaha/ industriadalmenyelenggarakan
pendidikan dan pelatihan.

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut dapatpdikan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan penyelenggaraan ¢i&adi yang bertujuan
untuk menciptakan tenaga kerja yang profesionagnipil dan memiliki etos
kerja yang tinggi sesuai denga bidang pekerjaag gaakuni.

Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan uajudi Indonesia

adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal inieghiskan dalam UU
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Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentangeBisPendidikan Nasional
yang menyebutkan bahwa:

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satntuk satuan

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikajuruan pada

jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dekbl8h Menengah

Pertama (SMP), Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau kefdin yang

sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yangulisama atau setara

dengan SMP atau MTs.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkahwa SMK
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan plkaudiflejuruan di Indonesia
yang bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang ke secara profesional,
terampil dan memiliki etos kerja yang tinggi sestd@ngan kompetensi keahlian
yang dimiliki.

2. Tujuan Pendidikan Keguruan

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Na22oirahun 2006
tentang Standar Isi yang menyebutkan bahwa peraidiejuruan bertujuan
untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, keaipaakhlak mulia, serta
keterampilan peserta didik untuk hidup mandiri daengikuti pendidikan lebih
lanjut sesuai dengan program kejuruannya. Kemudiiggaskan pula dalam SK
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 049074/@018ijuan SMK vyaitu:

a. Mempersiapkan kemampuan siswa untuk dapat melamyi&ndidikan

ke jenjang yang lebih tinggi.

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyadalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkursgesnal, budaya
dan lingkungan sekitar.

c. Meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengerkbandiri
sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, logknaan
kesenian.

d. Menyiapkan siswa memasuki lapangan kerja dan mebgegkan
sikap profesional.
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Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut dapatpulisan bahwa
penyelenggaraan pendidikan kejuruan pada SMK hemujintuk mempersiapkan
siswa bekerja pada suatu bidang keahlian secarespoal sesuai dengan
kompetensi keahlian yang ditekuni atau melanjugg@ndidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.

Wardiman Djojonagoro (1998: 30) menyebutkan balpeagembangan
sumber daya tingkat SMK yang dibutuhkan dalam dobajisasi perdagangan
dan investasi diarahkan pada penguasaan beberageetensi kunci. Kompetensi
kunci yang diberikan pada siswa SMK yaitu sebagakit.

a. Mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan elartogi.

b. Mampu mengumpulkan, menganalisa dan menggunakarddatinformasi.
c. Mampu mengkomunikasikan ide dan informasi.

d. Mampu merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan.

e. Mampu bekerjasama dalam kelompok.

f. Mampu memecahkan masalah.

g. Berfikir logis dan mampu menggunakan teknis-tekm&ematika.

h. Menguasai bahasa komunikasi global (bahasa Inggris)

Kemudian Spenser and Spenser (dalam Sukarnatill: 2087)
mengemukakan kompetensi kerja yang harus dimiskva SMK, yaitu:

1) knowlegde yaitu ilmu yang dimiliki individu dalam bidang erjaan

tertentu. 2)skill, yaitu kemampuan untuk unjuk kerja fisik atau nagnt

3) self conceptyaitu sikap individu, nilai-nilai yang dianut $rcitra diri,

4) traits, yaitu karakteristik fisik dan respon yang koreistatas situasi

atau informasi tertentu, Shotives yaitu pemikiran atau niat dasar yang

konstan yang mendorong individu untuk bertindaku atzerperilaku
tertentu.
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Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut dapapulisan bahwa untuk
dapat bersaing di era global, lulusan SMK harus itilenkeunggulan dalam
berpengetahuan, berketerampilan, bersikap dan hdakpe dalam kehidupan
sehari-hari.

3. SMK Pariwisata

Penyelenggaraan pendidikan menengah kejuruan dikelkkan ke dalam
beberapa bidang studi keahlian. Berdasarkan paratyang dikeluarkan oleh
Direktur Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dannedigah Nomor
252/C/Kep/MN/2008 tanggal 22 Agustus 2008 terkpéksrum keahlian program
pendidikan pada sekolah menengah kejuruan terdmi lddang studi keahlian,
program studi keahlian dan kompetensi keahlian.

Bidang studi keahlian pada SMK terdiri dari: 1kielogi dan Rekayasa,
2) Teknologi Informasi dan Komunikasi, 3) Kesehatdj Seni, Kerajinan dan
Pariwisata, 5) Agribisnis dan Agroteknologi, dan Bisnis dan Manajemen.
Selanjutnya pada masing-masing bidang studi kealdigelompokan lagi ke
dalam beberapa program kompetensi keahlian dan ét@mgi keahlian.

Program studi keahlian pariwisata memiliki starklanpetensi yang sama
untuk kelompok produktif pada dasar kompetensi rkiyjn akan tetapi berbeda
pada kompetensi kejuruan. Dasar kompetensi kejupnagram studi keahlian
pariwisata terdiri dari 5 standar kompetensi, yaiteliputi: 1) melaksanakan
kerjasama dengan kolega dan pelanggan, 2) meldaangekerjaan dalam

lingkungan sosial yang berbeda, 3) menerapkan &esean, kesehatan kerja dan
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lingkungan hidup (K3LH), 4) menangani konflk komsen, dan
5) memutakhirkan informasi industri pariwisata.

Kemudian kompetensi keahlian usaha perjalanaratavisnemiliki 19
standar kompetensi untuk kompetensi kejuruannya,itu yameliputi:
1) memperbaharui informasi tentang daerah seter(ipkal), 2) melakukan
komunikasi melalui telepon, 3) melakukan prosedimiaistrasi, 4) menyediakan
informasi dan saran mengenai daerah tujuan wisatamenyusun laporan
keuangan, 6) memproses reservasi jasa penerbamgaa, ') mengoperasikan
Computerized Reservation Systd@RS), 8) menerbitkan tiket penerbangan
domestik, 9) menerbitkan tiket penerbangan inteonas (normal dan promosi),
10) memproses dokumen perjalanan selain dokumenalg®an udara,
11) mengkoordinasikan jasa-jasa pemasok, 12) mtamgnetasikan informasi
produk wisata, 13) mengemas produk dan jasa patayisl4) menyiapkan
penawaran harga paket wisata, 15) memutakhirkaornv#si umum bagi
pramuwisata, 16) melaksanakan tugas kepramuwisdat@amenyiapkan bantuan
kedatangan dan keberangkatan, 18) mengelola p®jalawisata, dan

19) mempresentasikan komentar pemanduan wisata.
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Berikut daftar nama spektrum keahlian pendidikaenemgah kejuruan
kelompok seni, kerajinan dan pariwisata.

Tabel 1. Daftar nama spektrum keahlian pendidikaenengah kejuruan
kelompok seni, kerajinan dan pariwisata.

Bidang Program Studi Kompetensi No
Keahlian Keahlian Keahlian Kode
Seni Lukis 079
Seni Patung 080
Seni Rupa Desain Komunikasi Sosial 081
Desain Produk Interior dan
. 082
Landscaping
Desain dan Produk Krip
Teksti 083
Desain dan Produk Kria Kulit 084
Desain dar Desain dan Produksi Kria 085
Produk Kria Kerar_nlk . .
Desain dan Produksi Kria
086
Logam
Seni. Kgrajinan Egjﬁm dan Produksi Kria 087
dan Pariwisata Seni Musik Klasik 088
Seni Musik Non Klasik 089
Seni Seni Tari 090
Pertunjukan Seni Karawitan 091
Seni Pedalangan 092
Seni Teater 093
Pariwisata Usaha Perjalanan Wisata 094
Akomodasi Perhotelan 095
Jasa Boga 096
Tata Boga Patiseri 097
Tata Kecantikan Kulit 098
Kecantikan Kecantikan Rambut 099
Tata Busana Busana Butik 100

(Sumber: SK dirjen manajemen dikdasmen dalamyRethioew)
Wardiman Djojonegoro (1998: 43-44) menyebutkami@aterdapat empat
model pembelajaran pendidikan kejuruan yang dit@mapdi negara maju.
Pertama, pendidikan kejuruan “model sekolah”, ygamberian pembelajaran

(umum, kejuruan dan nilai/ norma, sikap) sepenuldilg&sanakan di sekolah.
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Kedua, pendidikan kejuruan “model sistem gandgitu kombinasi
pemberian pengalaman belajar di sekolah dan pengald&erja sarat nilai di
dunia usaha. Model ini menganggap bahwa kombinasibglajaran di sekolah
dan pengalaman di dunia usaha/ industri akan mekalbpepengalaman belajar
yang lebih bermakna, karena yang diajarkan teldtendas menjadi bahan
pelajaran yang tersistem dan terpadu serta lebikrko

Ketiga, pendidikan “model magang”, dengan menyaa sepenuhnya
kegiatan pelatihan kepada industri dan masyardkapa dukungan sekolah.
Sekolah pada tingkat menengah hanya menyelenggarpkadidikan yang
bersifat komprehensif, termasuk di dalamnya daaaadpendidikan kejuruan.

Keempat, yaitu pendidikan kejuruan dengan modgthdol-based-
enterprisé atau kalau di Indonesia disebut unit produksi.ddloini pada dasarnya
adalah mengembangkan dunia usaha di sekolah dengkeud selain untuk
menambah penghasilan sekolah, juga untuk membep&agalaman kerja yang
benar-benar nyata pada siswanya.

Dari beberapa model pembelajaran pendidikan kajur diatas,
penyelenggaraan pendidikan kejuruan di Indonesianenapkan model
pembelajaran pendidikan sistem ganda, dimana dasapetensi keahlian dan
kompetensi keahlian disampaikan kepada siswa dpkmbelajaran di sekolah
dan di dunia usaha/ industri. Melalui pembelajatasekolah dan di dunia usaha/
industri, siswa akan memperoleh lebih banyak peingetn, keterampilan dan

pengalaman dalam menekuni bidang keahliannya.
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B. Praktik Industri
1. Pengertian Praktik Industri

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1994: éymeskan bahwa
praktik industri merupakan bentuk penyelenggaraandilikan keahlian
profesional, yang memadukan secara sistematik id&ma program pendidikan
di sekolah dan program pengusahaan keahlian ygreyalieh melalui kegiatan
bekerja langsung di dunia kerja, terarah untuk mpaicsuatu tingkat keahlian
profesional tertentu. Tujuan utama praktik indug#itu: 1) menghasilkan tenaga
kerja yang memiliki keahlian profesional yakni tgaakerja yang memiliki
pengetahuan, keterampilan dan etos kerja yangisésngan tuntutan lapangan
pekerjaan, 2) memperkokdink and matchantara SMK dengan dunia kerja,
3) meningkatkan efisiensi proses pendidikan darmatipeln tenaga kerja yang
berkualitas profesional, dan 4) memberi pengakuartas penghargaan
pengalaman kerja sebagai bagian dari proses pkadidi

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpbtdawa praktik industri
merupakan pendidikan dan pelatihan yang diseleaggar di dunia usaha/
industri untuk mencapai suatu keahlian profesiomaftentu. Pencapaian
keberhasilan praktik industri disebutkan oleh Ahndagdun (2000: 44) antara
lain sebagai berikut.

Praktik industri akan mencapai tujuan dan mempRrdteuntungan-

keuntungan sebagaimana disebutkan diatas, apabiia dsaha/ industri

bersedia mendukung program tersebut secara beskesimgan. Selain

itu praktik industri akan dikatakan berhasil bagahila sistem ini mampu

memberikan kesinambungan pengalaman atau kompetebsgaimana

yang disyaratkan oleh kurikulum yang telah diragcamtuk selalu
disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja.
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkahwa untuk
mencapai keberhasilan penyelenggaraan praktik indsskolah perlu menjalin
kerjasama dengan dunia usaha/ industri secara dbeskebungan. Tujuan
kerjasama antara sekolah dengan dunia usaha/ rindysitu untuk
mengkomunikasikan pembelajaran kompetensi yangmngiakan oleh sekolah
kepada siswa dengan kompetensi yang diperlukanasigia berada di dunia
usaha/ industri. Dengan demikian tujuan penyeleragga pendidikan kejuruan
melalui pendidikan sistem ganda dapat tercaparaegaimal.

Operasionalisasi praktik industri disebutkan gaBuku Kurikulum SMK
edisi 2004 yaitu sebagai berikut.

a. Peserta pendidikan dan pelatihan yang mengikustipan di industri adalah
mereka yang memenuhi persyaratan minimal yang ttetapkan, baik pada
saat penerimaan maupun pada saat pemilihan programdidikan dan
pelatihan.

b. Industri dapat melakukan pemilihan peserta dan neekdn pembekalan
kemampuan tambahan, agar peserta didik benar-tmaprdan memenuhi
standar minimal sesuai dengan persyaratan kerg yda.

c. Kegiatan di industri dilaksanakan sesuai dengagrpro bersama yang telah
disepakati antara sekolah dengan dunia usahafidus

d. Kegiatan peserta di industri merupakan kegiatanetpgklangsung pada
pekerjaan yang sesungguhnya, untuk menguasai kengpetang benar dan
terstandar, sekaligus menginternalisasi sikap tlas leerja yang positif sesuai

dengan persyaratan tenaga kerja profesioanal datiangnya.
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e. Lamanya peserta didik berada di industri, diterulitas dasar jumlah waktu
latihan yang dipersyaratkan untuk menguasai kompet@ng akan dipelajari.
Waktunya berkisar antara 4 bulan sampai dengamutb2 b

f. Pelaksanaan pembelajaran di industri dilengkapigaenperangkat yang
meliputi: jurnal kegiatan peserta, perangkat maimtp kontrak kerja/
perjanjian pesertgika diperlukar, asuransi kecelakaan kerja bagi peserta, dan
lain-lain yang dianggap perlu.

g. Kegiatan pembelajaran berbasis kompetensi dilakukatelah penyiapan
komponen-komponen/ sarana pembelajaran dipastilesiapannya, untuk
mengatasi terjadinya hambatan dalam pelaksanaanbgi@aran. Hasil
pembelajaran baik di SMK maupun di industri, adaladapainya penguasaan
sejumlah kompetensi yang telah direncanakan dalagrgam pembelajaran
oleh peserta didik. Semua perolehan dan hal-hdlrmgegang terkait, terekam
dalam database pendidikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk atlap
menyelenggarakan praktik industri, diperlukan adanginergisitas dan
kesinambungan yang kompleks antara beberapa kompgaeg mendukung
keberhasilan pelaksanaan praktik industri. Kompelkemponen tersebut antara
lain, sebagai berikut.

a. Institusi pasangan, merupakan dunia usaha/ indyatrg berperan sebagai
fasilitator dan edukator dalam penyelenggaraantigraidustri.

b. Program pendidikan dan pelatihan bersama, dimak@atedan dunia usaha/

industri melaksanakan kegiatan identifikasi danlisisakebutuhan sebagai
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landasan dalam penyelenggaraan praktik industog@m pendidikan dan
pelatihan yang harus disepakati bersama yaitu atakoimpetensi/ tamatan
keahlian dan standar pendidikan dan pelatihan.

. Sistem penilaian dan sertifikasi, untuk mencapaindar profesi (standar
keahlian tamatan) yang telah ditetapkan, perlukdikan melalui sistem
penilain dan sertifikasi bersama. Dalam penilaian dertifikasi melibatkan
unsur sekolah, institusi pasangan, asosiasi prajeganisasi pekerja dan unsur
lainnya yang terkait dengan ketenagakerjaan.

. Kelembagaan bersama, yaitu lembaga lainnya yanglikienmbungan dengan
sekolah dan dunia usaha/ industri. Kelembagaareletsyaitu 1) Kamar
Dagang dan Industri (KADIN), 2) Assosiasi Profe®), Kementerian terkait,
4) Pemerintah Daerah, 5) Dunia usaha/ industidite Sekolah, 7) Institusi
Pasangan, dan 8) SMK terkait.

. Nilai tambah dan insentif, yaitu berupa pemberianghargaan bagi sekolah
maupun dunia usaha/ industri dalam menyelenggargkaiktik industri.
Prinsip yang dikembangkan dalam hal ini yaitu gplmembantu, saling
mengisi dan saling melengkapi untuk keuntungan dpesas Dengan
menerapkan beberapa prinsip ini, pelaksanaan P3G mlemberikan nilai
tambah bagi pihak-pihak yang terkait dalam kerjasam

. Jaminan keterlaksanaan, yaitu berupa perjanjiajadana antara sekolah
dengan dunia usaha/ industri dalam pelaksanaantilprakdustri, yang
dituangkan dalam bentuk nask&fhemorandum of UnderstandingMoU).

Dalam perjanjian tersebut, setidaknya memuat bpbenal diantaranya yaitu:
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1) tujuan kerjasama melaksanakan PSG, 2) progra@ P&8g meliputi
kegiatan pendidikan dan pelatihan yang akan ditedsan di sekolah maupun
di dunia usaha/ industri, serta model penyelengganga, 3) jumlah peserta
PSG, 4) tanggung jawab masing-masing pihak, S5ypakn/ kemudahan bagi
peserta, dan 5) administrasi bagi penyelenggara hkrhal lain yang
diperlukan (Wardiman Djojonegoro, 1998: 90-91).
2. Manajemen Praktik Industri
Seeker (dalam Eling Damayanti, 2014: 34) menyebutbahwa siklus
manajemen praktik industri terdiri dari tiga fasaity perencanaan, pembinaan
dan evaluasi. Setiap fase mempengaruhi fase beyd&ubleh karena itu ketiga
fase tersebut harus diperlakukan secara sistematis.
a. Perencanaan Praktik Industri
Perencanaan dalam tahapan manajemen merupakamefagefinisian dan
pembahasan peran, tanggung jawab dan ekspektagitgaurkur. Perencanaan
dalam penyelenggaraan praktik industri merupakasardadalam mencapai
keberhasilan pencapaian tujuan. Sondang P. Sia@@@7: 47) menyatakan
bahwa suatu rencana dikatakan baik apabila memeirithiri sebagai berikut.
1) rencana harus mempermudah tercapainya tujuan wdeiy ditentukan
sebelumnya.
2) perencana sungguh-sungguh memahami hakikat tujaengy yngin
dicapai.
3) pemenuhan persyaratan keahlian teknis.
4) rencana harus disertai oleh suatu rincian yangaterm
5) keterkaitan rencana dengan pelaksanaan.
6) kesederhanaan.
7) fleksibilitas.
8) rencana memberikan tempat pada pengambilan risiko.

9) rencana yang pragmatik.
10) rencana sebagai instrumen peramalan masa depan.
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Untuk dapat melaksanakan suatu perencanaan ddmgj&n Terdapat
beberapa hal yang perlu diperhatikan. Hal tersebumhgkapkan oleh Stoner
James A.F (dalam Eling Damayanti, 2014: 38) dalabebapa langkah dasar
perencanaan, yaitu sebagai berikut.

1) Menentapkan tujuan atau seperangkat tujuan.

2) Mendefinisikan situasi saat ini, informasi keadaaganisasi saat ini
tentang seberapa jauh jarak organisasi dari sasaasumber daya
yang dimiliki, data keungan dan statistik harusichiuskan.

3) Mengidentifikasikan hal-hal yang membantu dan mangtat tujuan
organisasi.

4) Mengembangkan rencana atau perangkat tindakan unarcapai
tujuan.

Kemudian Sukarnati (2011: 101) yang menambahlkdwmvh perencanaan
praktik industri sedikitnya mempunyai dua fungsaroa. Pertama, perencanaan
merupakan upaya sistematis yang menggambarkan famym rangkaian
tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tulemgan mempertimbangkan
sumber-sumber yang tersedia atau sumber-sumberdggal disediakan. Kedua,
perencanaan merupakan kegiatan mengerahkan ataggomakan sumber-
sumber yang terbatas secara efisien dan efektikumencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Perencanaan praktik industri terdiri dari bebaraphapan, diantaranya
yaitu sebagai berikut.

1) Identifikasi dan analisis kebutuhan, melalui kegmasinkronisasi kurikulum.
2) Pembentukan tim praktik industri.

3) Mengajukan permohonan kerjasama dengan dunia usalatri.

4) Menentukan pembagian lokasi praktik industri.
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5) Menentukan guru pembimbing praktik industri.
6) Menyelenggarakan kegiatan pembekalan praktik imdust

Tujuan penyelenggaraan pembekalan praktik industtuk siswa yaitu
supaya siswa benar-benar memahami apa yang hamekankakukan ketika
sudah berada di dunia usaha/ industri. Beberapgdmy menjadi fokus dalam
pembekalan praktik industri yaitu sebagai berikut.

a) Pengenalan tentang budaya kerja di industri.

b) Tata tertib/ aturan yang berlaku di dunia kerjaahianmereka berada.

c) Pelaksanaan program praktik industri dituangkandaam jurnal kegiatan
praktik industri.

d) Menjaga dan memelihara nama baik sekolah.

Dalam menyelenggarakan kegiatan pembekalan kraidustri, sekolah
dapat melibatkan pihak perwakilan dari dunia usaidustri. Pihak dunia usaha/
industri diundang dalam kegiatan pembekalan sebpegaiateri dan motivator
bagi siswa. Sebagaimana yang diungkapkan oleh §ldPht (1994: 5) bahwa
dunia usaha/ industri dalam pelaksanaan praktigstidberperan sebagai aktivis
dan edukator. Sebagai edukator berarti dunia usathagtri memiliki peran untuk
memberikan bantuan pendidikan/ pengajaran kepaeasbaik sebelum, saat
maupun setelah melaksanakan praktik industri.

b. Pelaksanaan Praktik Industri

Pelaksanaan praktik industri merupakan realidasi perencanaan yang

telah dirumuskan untuk mencapai tujuan. Dalam kiluik tingkat satuan

pendidikan disebutkan bahwa terdapat program palati kerja yang
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diselenggarakan di dunia/ industri, berupa prakiikdustri. Pengaturan

pelaksanaan praktik industri dilakukan oleh sekalahgan mempertimbangkan
struktur program kurikulum, kalender pendidikan d&®sediaan dunia usaha/
industri untuk menerima siswa dalam melaksanakaktigrindustri.

Selama melaksanakan praktik industri, seluruvasisajib mematuhi tata
tertib. Tata tertib tersebut tertuang dalam bukdopean pelaksanaan praktik
industri, diantaranya yaitu siswa wajib 1) bersikagpr, disiplin dan bertanggung
jawab, 2) memperhatikan dan melaksanakan aturareldkeatan kerja,
3) melaksanakan semua tata tertib yang diberlakukatiunia usaha/ industri
dengan baik, 4) menjalin kerjasama yang baik denmagawai/ karyawan, dan
5) manjaga nama baik diri, keluarga dan sekolah.

Pembimbing praktik industri terdiri dari guru daekolah dan pegawai
yang ditunjuk dunia usaha/ industri sebagai instnukalam pelaksanaan praktik
industri. Tugas dan peranan instruktur disebutkalard Pedoman Pelaksanaan
Praktik Industri SMK Negeri 7 Yogyakarta (2015: eheliputi: 1) memberikan
bimbingan kepada peserta praktik industri, 2) memtaihan kerja kepada
peserta praktik industri, 3) mengawasi peserta tirakdustri, 4) memeriksa
jurnal kegiatan praktik industri, 5) memberikan jggan kepada peserta praktik
industri, 6) memberikan penilaian kepada pesewdétir industri, 6) memberikan
saran perbaikan atas kekurangan peserta praktistimddan 7) memberikan info

lain yang terkait dengan kegiatan praktik industri.
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c. Evaluas Praktik Industri

Evaluasi merupakan kegiatan menganalisis kebi&ahasuatu program
yang telah direncanakan dan dilaksanakan. Acuamndaévaluasi adalah
ketercapaian antara perencanaan dan pencapaizm tpjogram. Hasil dari
evaluasi program dapat dijadikan sebagai landaak@amdmengambil keputusan.

Kegiatan evaluasi terhadap pelaksanaan praldiksini dilaksanakan oleh
pihak sekolah dan dunia usaha/ industri. Evaluasgydiberikan berupa penilaian
terhadap hasil pelaksanaan praktik industri. Teatt@komponen utama dalam
penilaian, yaitu penilaian terhadap kompetensi yiateh dicapai peserta praktik
industri dan penilaian sikap peserta praktik indwsstlama berada di dunia usaha/
industri. Untuk memudahkan kegiatan evaluasi pkakiilustri, sekolah bersama
dunia usaha/ industri menyusun pedoman penilaiaiktigrindustri pada saat
identifikasi dan analisis kebutuhan praktik industBerikut contoh format
penilaian praktik industri dari SMK Negeri 6 Yogyaka.

Tabel 2. Format Penilaian Praktik Industri

FORMAT PENILAIAN PRAKTIK INDUSTRI
NO Aspek Teknis Jumiah Nilai
Jam
1
2
3
4
No Aspek Non Teknis Nilai
1 | Pengorganisasian dan implementasi kerja
2 | Komunikasi dan kerjasama
3 | Penerapan teknik dan metode belajar
4 | Kemandirian dan tanggung jawab
5 | Disiplin

(Sumber: Pedoman Pelaksanaan Praktik Industri SMKYNMgyakarta)
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C. Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
1. Pengertian Pendidikan

Oemar Hamalik (2004: 79) menyatakan bahwa pendida@alah suatu
proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dagatesuaikan diri sebaik
mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demildkan menimbulkan
perubahan dalam dirinya yang memungkinkannya ubtrfungsi secara kuat
dalam kehidupan masyarakat. Hal senada diungkaglkirNanang Fattah (2004:
4) bahwa pendidikan merupakan 1) proses seseoraeggembangkan
kemampuan, sikap dan tingkah laku lainnya di dafaasyarakat tempat mereka
hidup, 2) proses sosial yang terjadi pada orang yAnadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnyang datang dari sekolah),
sehingga mereka dapat memperoleh perkembangan kmmamsosial dan
kemampuan individu yang optimum.

Kemudian dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentangtes
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa:

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencank m@wujudkkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agargesdikt secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekoatspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarmdadkhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara.
Dari beberapa pengertian yang diuraikan diatas,atdajisimpulkan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencangk ungngembangkan

pengetahuan, keterampilan dan sikap seseorang umh@mpersiapkan

kehidupannya di masa yang akan datang.
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2. Pengertian Pelatihan

Moh. Agus Tulus (1989: 88) mendefinisikan pelatihsebagai suatu
proses pendidikan jangka pendek bagi karyawan sip@a untuk memperoleh
keterampilan teknis operasional secara sistem8ggada dengan hal tersebut
Sikula (dalam Husaini Usman, 1998: 3) menyatakdmwba ‘Training is a short-
term educational process utilizing a systematic arghnized procedure by which
non-managerial personel learn technical knowledged askill for definite
purposé. Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa |peggaraan
pelatihan bertujuan untuk meningkatkan pengetahdem keterampilan dalam
mengerjakan pekerjaan tertentu dengan waktu ydatif engkat.

Disisi lain Oemar Hamalik (2007: 10) menyatakaahwa pelatihan
merupakan suatu proses, dimana suatu fungsi masajerarlu dilaksanakan
secara terus-menerus dalam rangka pembinaan katendglam suatu organisasi.
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dikiamp bahwa pelatihan
merupakan upaya pengembangan sumber daya manufaduingeningkatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam wakty yaftatif singat tetapi
berkelanjutan.

3. Kaitan antara Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Pendidikan dan pelatihan merupakan salah sattulbgengembangan
sumber daya manusia yang bertujuan untuk mengerk@argan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta sikap. Dengarl pekgetahuan, keterampilan
dan sikap yang baik seseorang akan mampu beradagdas mengikuti

perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin pesat.
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Soekidjo Notoatmodjo (1998: 25) membedakan anpaadidikan dan
pelatihan, dimana pendidikan merupakan suatu propesgembangan
kemampuan kearah yang diinginkan oleh organisasgarggkan pelatihan
merupakan bagian dari suatu proses pendidikan ybegujuan untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan khususkusiseorang atau
kelompok Perbandingan antara pendidikan dan patattampak pada tabel
berikut.

Tabel 3. Perbandingan antara Pendidikan dan Pahatih

NO ASPEK PENDIDIKAN PELATIHAN

1 Pengembangan Menyeluruh Khusus épecifid
kemampuan (overall)

2 Area kemampuan Kognitif, afektif Psikomotor
(penekanan)
Jangka waktu Panjanglong Pendek ghort
pelaksanaan term) term)

4 | Materi yang diberikan Lebih umum Lebih khusus
Penekanan penggunaan

5 | metode belajar Konventional Inconventional
mengajar

6 Penghargaan akhir Gelar fegree) Sertifikat ion
proses degre¢

(Sumber: Soekidjo Notoatmodijo, 1998: 26)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahvdagat perbedaan yang
cukup signifikan antara penyelenggaraan pendididan pelatihan. Meskipun
demikian, dalam pelaksanaannya pendidikan danilpatatapat diselenggarakan
secara beriringan. Tujuan penyelenggaraan pendididen pelatihan menurut
Moekijat (dalam Husaini Usman, 1998: 5) adalah kmienambah pengetahuan,
keterampilan dan perbaikan sikap para pesertailpghatHal senada diterapkan

pula dalam penyelenggaraan pembekalan praktik indus

29



4. Tahapan Diklat

Soebagio Atmodiwirjo (1993: 28) menyebutkan balpeayelenggaraan
suatu diklat dapat dibagi dalam 3 tahapan yaitusigean, pelaksanaan dan
evaluasi. Pembagian tahapan dalam penyelenggarddat dbukan berarti
memisahkan antara tahapan satu dengan lainnya. dgeambini dimaksudkan
untuk mencapai tujuan diklat secara efektif dasiefi.
a. Tahap Persiapan Diklat

Soebagio Atmodiwirjo (1993: 28) menyebutkan tahg@ersiapan
dibedakan menjadi 2 kegiatan yaitu kegiatan adinatisdan kegiatan edukatif.
1) Persiapan penyelenggaraan pelatihan ditinjau dagi administratif, yaitu

sebagai berikut.

a) Pengumuman

Pengumuman berisi informasi terkait akan disejangkannya suatu
program pendidikan dan pelatihan. Tujuan adanyagypeoman yaitu untuk
memberikan informasi terkait program diklat yangamkdiselenggarakan.
Pengumuman dapat diterbitkan melalui surat edakdamy, dan brosur-brosur.
Informasi yang termuat dalam pengumuman antaraykiia: jenis diklat, syarat-
syarat peserta, tempat dan waktu pendaftaran, garogan biaya. Pengumuman
ini dibuat oleh bagian administrasi pada panitilksana dan ditujukan kepada
instansi atau lembaga yang menaungi calon pesété. d
b) Pendaftaran dan Seleksi

Pada proses ini pendaftaran dilakukan oleh pstkpasus yang benar-

benar memahami persyaratan pendaftaran, waktu flerata maupun biaya
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pendaftaran. Secara lebih jelas proses pendaf@daanseleksi yaitu: prosedur
penetapan peserta diklat, proses seleksi pesélat,dyaitu harus memenuhi
persyaratan umum, seleksi administrasi, dan sesekstansi.
c) Pembentukan Tim Pelaksana

Pada setiap pelaksanaan diklat perlu dibentukrisgsi pelaksana diklat
atau yang biasa disebut sebagai panitia atau tiakgena diklat. Bergantung dari
jenis dan sifat diklatnya, panitia atau tim pelalksani bisa dibentuk secara
sederhana dengan susunan yang hanya terdiri dad, keekretaris dan bendahara.
Namun apabila diklat ini melibatkan banyak pesdea pembelajarannya bersifat
komplek, tim pelaksana dapat terdiri lebih daratigrang. Dalam hal ini maka
susunan kepanitiaan perlu dilengkapi dengan tanmbpBesonil yang menangani
seksi tertentu misalnya seksi perlengkapan, sekdiurdentasi dan seksi
akomodasi. Masing-masing personil yang duduk dakapanitiaan itu harus
ditetapkan dengan jelas tugas dan tanggung jawablayalah maksimal panitia
pelatihan rata-rata 20% dari jumlah peserta pelatinpApabila pelatihan ini
dilaksanakan oleh instansi pemerintah, maka organiselaksana pelatihan ini
bertanggung jawab kepada kepala instansi yang rgghgtan. Kepanitiaan ini
ditunjuk oleh kepala instansi yang bersangkutamdersurat keputusan.
d) Perencanaan Biaya

Persiapan ini dilakukan dengan terlebih dahulumimeat Rencana
Perhitungan Keuangan (RPK) dan digunakan tolok ukteu unit cost
Menetapkan komponen-komponen yang membutuhkan ,biagamber

pembiayaan, dan bagaimana penggunaan biaya tersshubhgga mampu
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mencukupi kebutuhan. Komponen pembiayaan yang aecaum harus masuk
dalam RPK vyaitu biaya administrasi (honor panitiang saku peserta, perjalanan
peserta, akomodasi dan konsumsi, kesehatan, traasiplokal panitia, dan alat
tulis) dan biaya edukatif (honor widyaiswara, pesngipan modul, narasumber,
pengamat, penilai, pengawas, praktik kerja lapamigankoordinasi program).
e) Persiapan Sarana dan Prasarana

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan haruskwid) oleh kuantitas
dan kualitas sarana dan prasarana yang memadai. dDdut pandang
administrasi, segala kegiatan organisasi akan dadaksana dengan efektif dan
efisien apabila didukung tersedianya fasilitas. ilfas sebagai komponen
pendukung terdiri atas 3MM@n, Money, Materigl Dalam kompenen material ini
terdapat unsur sarana dan prasarana. Sarana adgkh sesuatu berupa barang
atau perlengkapan yang membantu proses pencagaaradangsung, sedangkan
prasarana adalah segala sesuatu berupa barang patengkapan yang
mendukung secara tidak langsung upaya pencapgaant(Hartati Sukirman,
2009: 76). Sarana yaitu mencakup perabotan danaperayang diperlukan
sebagai kelengkapan ruang/ gedung dalam menjalarfidagsinya untuk
meningkatkan kualitas dan relevansi hasil produkn dayanan. Sarana
dikelompokkan menjadi 2 yaitu yaitu sarana pembedd dan sarana sumber
belajar. Sarana pembelajaran meliputi papan tul) projector, microphone/
sound systemalat peraga, peralatan laboratoricomputet bahasaflip chart,
dan audio visual. Kemudian sarana sumber belajdipmiebuku teks, jurnal,

majalah, lembar informasi, internet dan CD-ROM.
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Prasarana yang dipergunakan dalam penyelenggareadidikan dan
pelatihan mencakup prasarana yang berhubungan mdndang akademis dan
bidang administrasi. Menurut Soebagio (dalam Hargikirman, 2009:76)
prasarana yang terkait dengan bidang akademis utielipang kelas, ruang
diskusi, ruang tunggu widyaiswara, ruang direktigyaiswara, ruang fasilitator,
ruang laboratorium, dan perpustakaan. Prasararpatgéaiit bidang administrasi,
meliputi ruang makan, unit kesehatan, tempat ibadehama untuk peserta,
prasarana olahraga, dan transportasi. Kemudiaranarss umum meliputi air,
Kipas angin, sanitasi, drainase, listrik, jaringalekomunikasi, lahan parkir dan
taman.

2) Persiapan penyelenggaraan pelatihan ditinjau @gii edukatif, yaitu sebagai
berikut.
a) Identifikasi dan analisis kebutuhan pelatihtxaifiing need analys)s

Training Need AnalysiSTNA) merupakan langkah awal yang harus
dilaksanakan sebelum menyelenggarakan pelatihajua@uTNA yaitu untuk
mengetahui sejauh mana permasalahan yang dihaelaipnigga pelatihan yang
akan dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan. TNA rlgie@ untuk
mempersiapkan rencana/ program pelatihan. Hasil @ignakan sebagai dasar
dalam merencanakan sebuah program pelatihan teldagan isu/ tema, tujuam,
sasaran/ hasil yang akan dicapai, kelompok saspesmekatan, metode, media
dan evaluasi yang diterapkan dalam pelatihan). @os(2009: 7-12), fungsi
analisis kebutuhan pelatihan, yaitu: (1) mengumgmulknformasi tentangkill,

knowledgedanfeeling pekerja, (2) mengumpulkan informasi tentaoly content
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dan job context (3) mendefinisikan kinerja standar dan kinerjauak dalam
rincian yang operasional, (4) melibatkan stakehsldian membentuk dukungan,
dan (5) memberi data untuk keperluan perencanaan.

Dalam melakukamTNA, terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan,
yaitu: (1) menggali informasi langsung dari sasamalalui diskusi kelompok
yang terfokus. Perlu diadakan suatu pertemuan/usiskhusus antara sasaran
(pihak yang akan mendapatkan pelatihan) dengark pibayelenggara pelatihan,
(2) menggali informasi melalui kegiatamarticipatory rural appraisal
(3) menggali informasi melalui wawancara dengarebata tokohkey informa
dari kelompok sasaran, disertai dengan pengamateysuing terhadap kondisi di
lapangan (kondisi kelompok sasaran), dan (4) mefanelitian konvensional
yang dilakukan oleh ahli atau pihak lain.

Senada dengan hal tersebut Wahyudi (dalam SuwgdnoDonni Juni
Priansa, 2011: 126-127) menyebutkan bahwa dalamkuoien identifikasi dan
analisis kebutuhan, dapat melalui beberapa peralek&®endekatan-pendekatan
tersebut yaitu: (1performance analysisiengan menjawab pertanyaan “kinerja
jabatan apa yang dibutuhkan?”, (ask analysisdengan menjawab pertanyaan
“tugas apa yang dibutuhkan?”, (ompetency stugdydengan menjawab
pertanyaan “kompetensi apa yang dibutuhkan”, darpl@nning needs survey
dengan menjawab pertanyaan “kemampuan dan ketdemmm@pa yang
dibutuhkan?”. Berdasarkan pemaparan tersebut digpatpulkan bahwa terdapat
4 pendekatan yang dapat digunakan dalam melakuwentifikasi dan analisis

kebutuhan.
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Beberapa metode yang dapat diterapkan untuk nmapgh data dan
informasi terkait TNA antara lain yaitu: (1) survef2) observasi umum,
(3) wawancara, dan (4ocus Group DiscussioFGD). Dari keempat metode
tersebut, metode FGD dianggap paling tepat untiskshnakan dalam TNA.
Namun demikian apabila menerapkan metode FGD ldayasumberdaya yang
dikeluarkan lebih besar dibandingkan dengan mdtideya.

b) Penentuan tujuan pelatihan

Setelah melaksanakan TNA, tahap selanjutnya ya#gunentukan tujuan
penyelenggaraan pelatihan. Oemar Hamalik (2003m&g)yatakan bahwa tujuan
pelatihan adalah sejumlah hasil belajar yang memkikan bahwa siswa telah
melakukan perbuatan berlatih, yang umumnya melippiengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap yang baru dan dihamaplicapai oleh siswa.

Soebagio Atmodiwirio (1993: 92) menjelaskan bahw@dalam
penyelenggaraan diklat, tujuan harus tertulis. Hal diperlukan untuk
memudahkan kegiatan evaluasi program. Tahapan dadg@ntuan tujuan yaitu
menentukan prioritas kebutuhan diklat, kemudian uhigkan tujuan kedalam
aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. PemeBtrategi Pelatihan
c) Penentuan strategi pelatihan

Fari Ulfah (2015: 55) mendefinisikan strategi ggbasuatu pola umum
yang berisi rencana dan arahan kegiatan yang diatikan pedoman agar
kompetensi sebagai tujuan dapat tercapai secaraimalpt Strategi
penyelenggaraan pelatihan sangat dengan kompetgrsy dimiliki oleh

pemateri. Strategi yang diterapkan dalam suatuskp#atihan, akan direspon
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berbeda-beda pada setiap siswa. Hal ini dikarenaam@p siswa memiliki
karakteristik yang berbeda. Dengan demikian gurtuntlit untuk mampu
mengembangkan berbagai strategi pembelajaran yesgisdengan karakteristik
siswa dan materi yang diajarkan.
d) Penentuan metode pelatihan

Menurut Sanjaya (dalam Fari Ulfah, 2015: 59) striateerupakan & plan
of operation achieving somethingedangkan metode adala& Way in achieving
somethinyy Pengertian tersebut mengandung makna bahwaegiraterupakan
rencana operasional untuk memperoleh sesuatu, gieatanmetode merupakan
cara untuk memperoleh sesuatu. Metode palatihag j@mat tergantung pada
tujuannya. Bernandin & Russell (dalam Gomes, 198¥7) mengelompokkan
metode pelatihan menjadi dua yaiinformational methodgdan experimental
methods

Informational methodsbiasanya menggunakan pendekatan satu arah,
melalui mana informasi-informasi disampaikan keppd@aa peserta oleh para
pelatih. Metode jenis ini dipakai untuk mengajarkah-hal faktual, keterampilan,
atau sikap tertentu. Pelatihan dengan menggunalkaodm ini sering dinamakan
dengan pelatihan tradisional, yaitu pelatihan yaegifat direktif dan berorientasi
pada guruteacher orienteg

Experiental methodadalah metode yang mengutamakan komunikasi yang
luwes, fleksibel, dan lebih dinamis, baik dengastrinktur, dengan sesama

peserta, dan langsung mempergunakan alat-alat tgasgdia. Pelatihan dengan
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menggunakan metode ini dianggap sebagai pelatiaag persifat fasilitatif dan
berorientasi pada pesertea{nee-centered

Kemudian William B. Werther (1989 : 290) menyeédaut bahwa...that
is no simple technique is always best; the besthodetdepends on : cost
effectiveness; desired program content; learningngples; appropriateness of
the facilities; trainee preference and capabilitiesnd trainer preferencesnd
capabilities”. Pemaparan tersebut mengandung makna bahwa tidipé&trsatu
metode pelatihan yang paling baik, metode yangngaliaik tergantung pada
efektivitas biaya, isi pelatihan yang diharapkanngp-prinsip belajar, fasilitas
yang layak, kemampuan dan preferensi peserta kemampuan dan preferensi
pamateri.

Beberapa metode yang dapat diterapkan dalam leeiggmraan pelatihan
antara lain: (1) ceramah, (2) diskusi kelompok, k8jja lapangan, (4brain
storming (5) presentasi, (6) penemuatiscovery, (7) eksperimen, (8) bermain
peran, (9) inquiry, (10) simulasi, (11) pemecahaasatah groblem solviny
(12) karyawisata, (13) tanya jawab, (14) quantuih) (seminar, (16) praktek,
(17) permainan, dan (18prainwasing. Kemampuan untuk memvariasikan
metode dalam penyelenggaran pelatihan dapat meatkegk daya serap peserta
terhadap pemahaman materi yang disampaikan.

Senada dengan itu, hasil suatu kajian (dalams@d.Budiningsih, 2006: 8)
bahwa semakin terlibat aktif peserta belajar dalegiatan pelatihan, maka
semakin besar pula perolehan dan pemahamannyalapripengetahuan yang

sedang dipelajari.
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Dengan ungkapan lain dapat dikatakan sebagai keriku

a) Hanya 10% pengetahuan diperoleh melalui membaca,

b) 20% pengetahuan diperoleh melalui mendengarkan elasan
(ceramah),

c) 30% pengetahuan diperoleh melalui menyaksikan ggmba

d) 50% pengetahuan diperoleh melalui melihat tayanga®o, atau
menyaksikan pertunjukkan, demonstrasi, atau meddxadliri ke lokasi,

e) 70% pengetahuan diperoleh melalui partisipasi daldimskusi,
mengemukakan pendapat dan pikirannya,

f) 90% pengetahuan diperoleh melalui aktivitas sepenglakukan
presentasi, dramatik, mensimulasikan pengalamantanyatau
melakukan sesuatu pada kondisti nyata.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkamwa dalam
menyelenggarakan suatu pelatihan dapat menerapéberdpa metode untuk
meningkatkan daya serap peserta terhadap mateyidgsampaikan.

e) Penyusunan kurikulum pelatihan

Kurikulum pelatihan merupakan pedoman dalam penggaraan
pelatihan. Kurikulum diuraikan dalam bentuk: (1)temapelatihan, (2) metode
penyampaian pelatihan, dan (3) alokasi waktu pelatiMateri yang disampaikan
dalam pelatihan harus relevan dengan kebutuhanrtpepelatinan. Beberapa
prinsip yang harus diperhatikan dalam menyusunkklum diklat menurut
Husaini Usman (1998: 43) yaitu sebagai berikut.

(1)Memilih strategi yang sesuai dengan metode pelatlam media pelatihan.

(2)Menjabarkan tujuan umum pelatihan menjadi beberaygaan khusus
pelatihan.

(3)Menentukan waktu untuk melaksanakan tujuan-tujlarsis pelatihan.

(4)Menentukan berbagai topik penyajian.

(5)Menyusun peristiwa pelatihan yang terinci menjadian pelatihan.
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Dalam pelaksanaan praktik industri, kurikulum yeanggaraan disusun
oleh sekolah dengan mempertimbangkan struktur anogkurikulum, kalender
pendidikan dan kesediaan dunia usaha/ industri gagbgnstitusi pasangan
(Pedoman Pelaksanaan Praktik Industri SMK Neg&@yakarta, 2015: 2).

f) Penetapan tenaga pengajar

Gomes (2012: 2015) menyatakan bahwa kemampuaratpendalam
pelatihan memiliki pengaruh yang sangat besar dal@ncapai keberhasilan
tujuan pelatihan. Melatih banyak orang dengan lgabdatar belakang yang
berbeda merupakan suatu tantangan dalam orgarffasateri dalam pelatihan
harus memiliki kompetensi sebagai guru profesiolkampetensi guru mencakup
kemampuan menguasai siswa, menguasai tujuan, nmsaigoeetode pelatihan,
menguasai materi, menguasai cara mengevaluasi,uasagalat pelatihan dan
menguasai lingkungan pelatihan (Soetopo, 2005:.144)

Pemateri dalam pelatihan memiliki peranan yammting terhadap
kelancaran dan keberhasilan program pelatihan. Mém@emar Hamalik (2005:
35) beberapa syarat sebagai pertimbangan dalam limenstruktur pelatihan,
yaitu sebagai berikut.

(2)Memiliki keahlian dalam bidang spesialisasi tertent

(2)Memiliki kepribadian yang baik dan menunjang pekannya.

(3)Instruktur berasal dari dalam lingkungan organidasibaga sendiri lebih baik
dibandingkan dengan yang dari luar.

(4)Perlu dipertimbangkan bahwa seorang pejabat yahgdah berpengalaman

belum tentu dapat mejadi instruktur yang baik darnasil.
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b. Pelaksanaan Diklat

Evans & Edwin (dalam Istu Harjono, 2012: 33-34) quamgkapkan bahwa
pendidikan kejuruan merupakan perkembangan daithatadalam pekerjaarmr
the job training dan pola magangapprenticeship Pada pola latihan dalam
pekerjaan, siswa melaksanakan pekerjaan sesuaamémgnpetensi keahlian di
dunia usaha/ industri. Kemudian Elliot (1983: 1%nyatakan bahwa pola latihan
dalam pekerjaan memiliki keunggulan karena siswaatllangsung belajar pada
keadaan yang sebenarnya sehingga mendorong sisayar lsecara inkuiri. Pola
magang yaitu dimana siswa melaksanakan pekerjaatumia usaha/ industri
dengan didampingi seorang instruktur. Instrukturtédseygung jawab untuk
membimbing dan mengajarkan pengetahuan serta kgidaa kepada siswa
dalam melaksanakan pekerjaan Evans & Edwin (das&umHarjono, 2012: 34).

Pelaksananaan praktik industri mengacu pada pEmygaraan identifikasi
dan analisis kebutuhan pada tahap perencanaaap Setwa calon peserta praktik
industri berhak untuk mendapatkan bekal, berupar&etpilan terkait kompetensi
keahlian, pengarahan, dan penanaman sikap Kkerj@ saptivasi untuk
membentuk sikap siswa di dunia usaha/ industri. tdedebut sesuai dengan
Pedoman Pelaksanaan Praktik Industri SMK Negeri @égydkarta, yang
menyatakan bahwa setiap siswa wajib mengikuti kegimembekalan sebelum
melaksanakan praktik industri. Terkait dengan harseabut, sekolah
menyelenggarakan kegiatan pembekalan praktik industtuk orangtua dan

siswa calon peserta praktik industri.
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Pembekalam menurut Tanjung dan Rahmawati (dalamTismowati,
2004: 9) merupakan pelatihan pra tugagre{service-traininy Tujuan
penyelenggaraan pembekalan praktik industri yaitukimemberikan bekal bagi
siswa terkait kompetensi siswa dan kesiapan siswizkumemasuki dunia usaha/
industri. Penyelenggaraan pembekalan merupakaru sistem, yang artinya
suatu keseluruhan dari komponen-komponen yang tbeaksi antara satu dan
lainnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapka®ebagaimana
penyelenggaraan pelatihan, komponen-komponen yarg giperhatikan dalam
penyelenggaraan pembekalan yaitu meliputi: 1) tujpambekalan, 2) peserta
pembekalan, 3) panitia pelaksana, 4) pemateri pkatdre 5) materi pembekalan,
6) strategi pembekalan, 7) metode pembekalan, 8wnaadan prasarana
pembekalan, dan 9) evaluasi pembekalan.

Miller, D.C., dan Form (dalam Crites, 1969: 198d¢nyebutkan bahwa
membentuk siswa untuk membiasakan mencintai kepatddilakukan dengan
membuat suplemen sekolah yang kondisinya menyerupaipat kerja
sesungguhnya. Terdapat 5 hal pokok yang harusrki@akepada siswa yaitu:
1) siswa dilatih untuk mempelajari bagaimana belkgaja dan bekerja, 2) siswa
dilatih untuk mematuhi aturan-aturan yang berlaikendpat kerja, 3) siswa dilatih
mengembangkan karakternya, 4) siswa dianjurkan rapgun inisiatif dan
menambah sosialisasinya, 5) siswa dilatih untukjddrdengan guru dan teman
sekolahnya. Berdasarkan pemaparan tersebut dagatpdikan bahwa untuk
mengenalkan siswa terhadap lingkungan kerja yamsgingguhnya dilakukan

melalui penyelenggaraan pembekalan praktik industri
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c. Evaluas Diklat
Husaini Usman (1998: 93) menyatakan bahwa untukngetahui
efektivitas penyelenggaraan suatu program diklakarharus dilakukan evaluasi.
Hal tersebut senada dengan ungkapan Tracey (199): yang menyatakan:
“Evaluation is the process of determining the effeness and efficiency of
training systems and their componéntsBerkenaan dengan efektivitas
penyelenggaraan suatu program diklat, Siagian rfd&lasaini Usman, 1998: 93)
menyatakan bahwa efektivitas penyelenggaraan quatygram diklat tercermin
pada tercapai tidaknya tujuan yang ingin dicap@uyaeningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan perubahan sikap peserta untudjadkebih produkiif.
Pelaksanaan suatu pelatihan dapat dikatakan lledpabila dalam diri
peserta terdapat transformasi berupa peningkatampéiensi dan perubahan
perilaku yang tercermin pada sikap disiplin danseterja yang tinggi. Philips
(dalam Kaswan, 2012: 109-110) merumuskan tujuarakpahaan evaluasi
program diklat yaitu sebagai berikut.
1) Untuk mengetahui tingkat ketercapaian program tikla
2) Untuk melakukan identifikasi kekuatan dan kelemadh&rat.
3) Untuk mengetahui rasio biaya dan keuntungan progi&lat.
4) Untuk menentukan pemateri yang tepat untuk penggkan program diklat
selanjutnya.
5) Untuk mengetahui capaian setiap peserta progralatdik
6) Untuk membantu tim pelaksana dalam mengambil keantu pada

penyelenggaraan program diklat selanjutnya.
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Soekidjo Notoatmodjo (1998: 33) menyatakan bakesogianya setelah
melaksanakan pendidikan dan pelatihan perlu evialesy mencakup:

1) Evaluasi terhadap proses, yang meliputi:

a) Organisasi penyelenggaraan pendidikan dan pelatinaisalnya:
administrasi, konsumsi, ruangan, petugas, darskagainya.

b) Penyampaian materi pendidikan dan pelatihan, nyaalrelevansi,
kedalaman, pengajarnya, dan lain sebagainya.

2) Evaluasi terhadap hasilnya, yang meliputi evalsagauh mana meteri
yang disampaikan dapat dikuasai oleh peserta. Apateadapat
peningkatan pengetahuan, kemampuan, keterampilapunasikap pada
peserta setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan.

Cara melakukan evaluasi dapat secara formal dakmn dengan
mengedarkan kuesioner yang harus diisi oleh pegperdidikan dan pelatihan,
atau melalui diskusi antara peserta dengan panitia.

Disisi lain Moekijat (dalam Husaini Usman (19983) terdapat empat
teknik dalam melakukan evaluasi program diklatiuyaebagai berikut.

a. Teknik evaluasi pada tingkat reaksi, dapat dilakut@ngan empat cara
yaitu: 1) angket, 2) wawancara dengan pesertapBjrdnsi pelatihan
kelompok setelah pelatihan, dan 4) wawancara @esetélah pelatihan
oleh supervisor.

b. Teknik evaluasi pada tingkat belajar, dapat dil@kukdengan
memperhatikan hal-hal berikut. 1) melaksanagestestdanpost-test
2) daftar pertanyaan sama antpra-testdan post-test 3) malakukan
analisis terhadap jawaban, 4) pelajaran harus ddpgtur, dan
5) evaluasi harus obyektif.

c. Teknik evaluasi pada tingkat perilaku pada pekearjdapat dilakukan
dengan tiga cara yaitu: 1) angket, 2) wawancara, 3JJapengamatan
langsung.

d. Teknik evaluasi pada tingkat hasil, dapat dilakuki@mgan tiga cara
yaitu: 1) indeks produktivitas, 2) iklim organisaslan 3) analisis
keuntungan biaya.

43



Senada dengan peryataan Moekijat, Oemar Ham&iB08 106)
menyatakan bahwa terdapat beberapa cara yang #aunetuk menilai hasil
akhir pelatihan, diantaranya yaitu:

1) Tes objektif, digunakan untuk mengetahui tingkatgetahuan peserta

diklat, tes diberikan diawal dan diakhir pelaksandlat.

2) Skala pengamatan, digunakan untuk mengukut ketéilmgkerja
selama peserta melakukan pekerjaan diperusahaan.

3) Daftar centang, digunakan untuk menilai kemampuandisi terutama
setelah mereka mendapat tanggung jawab penuh dsd&umbidang
kegiatan.

4) Hasil kerja, yaitu barang-barang yang dibuat olesepta selama
menempuh program praktik kerja dapat digunakan kumbengukur
kemampuan kerja para peserta dibidang-bidang kegi@itingkungan
perusahaan.

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut dapatpulisan bahwa

kegiatan evaluasi diklat bertujuan untuk mengetaimgikat ketercapaian tujuan
dalam penyelenggaraan program diklat, pelaksanaammgncakup evaluasi

terhadap proses dan hasil penyelenggaraan progdkah d

D. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Sri Peni pada tahun 2009 menunjukkarwaaterdapat beberapa
kendala yang dihadapi selama pelaksanaan prakémadanya: a) biaya
prakerin mahal, b) waktu pelaksanaan prakerin sifjg&) tempat prakerin
kurang sesuai, d) kurang pembekalan mental, e)uvp&tmbimbingan yang
terbatas, f) adanya pihak yang menganggap prakamya sebagai rutinitas,
g) waktu pembekalan kurang, h) jadwal prakerin susakron dengan dunia
usaha/ industri, i) biaya prakerin yang tinggijppnempatan peserta kurang

sesuai dengan karakteristik lembaga, k) kurang kakasi kompetensi yang
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akan dicapai, I) peserta prakerin kurang proa#tif) m) waktu prakerin kurang
tepat. Hal ini mengindikasikan bahwa masih terdakelemahan dalam
penyelenggaraan pembekalan praktik industri.

. Hasil penelitian Muhyadi, 2011 menunjukkan bahwapélaksanaan praktek
kerja industri SMKN 1 Depok Sleman dikelola oleHakepok kerja (Pokja)
prakerin yang bertugas menyiapkan seluruh perangkinistrasi yang
diperlukan untuk pelaksanaan prakerin, 2) pelakeamsakerin dilaksanakan
dalam empat tahap, tahap pertama ialah persiagaioakpembekalan, ketiga
pelaksanaan, keempat penarikan dan evaluasi, §ydapan DU/DI terhadap
pelaksanaan prakerin SMKN 1 Depok Sleman terdapbérapa hal penting
yaitu: sosialisasi prakerin oleh sekolah kepada@MUfujuan prakerin, job
deskripsi instruktur, pengorganisasian prakerinhakéran siswa selama
prakerin, keterampilan dasar sisvpgrformancesiswa, proses adaptasi siswa
di DU/DI, jangka waktu pelaksanaan prakerin, ketsedguru pembimbing,
koordinasi antara DU/DI dan sekolah, penilaian priak pelaksanaan prakerin
secara keseluruhan, dan 4) tanggapan DU/DI terhpdigksanaan prakerin
SMKN 1 Depok Sleman secara keseluruhan baik. Hé®yeerapa hal yang
perlu diperbaiki adalah faktor job deskripsi inktur perlu diperjelas kepada
seluruh instruktur, kehadiran guru pembimbing pediiingkatkan dan
koordinasi antara sekolah dan DU/DI perlu lebimtdinsifkan. Beberapa hal
tersebut mengindikasikan pentingnya penyelenggarsanbekalan praktik

industri bagi siswa baik dari sekolah maupun dusgha/ industri.
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E. Pertanyaan Pendlitian

Untuk memudahkan dalam mengarahkan proses pengamplata dan

informasi mengenai aspek yang akan diteliti makdapgaan penelitian merinci

pada:

a.

b.

Bagaimanakah tahapan program kerja humas terlkadtiktindustri?
Bagaimanakah struktur kurikulum kompetensi keahliagaha perjalanan

wisata SMK?

. Apakah seluruh kompetensi yang tercantum dalamktsirukurikulum

kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata sudamgaikan kepada siswa?

. Kompetensi apasajakah yang diperlukan siswa unt@hcapai sebelum

melaksanakan praktik industri?
Bagaimanakah manajemen praktik industri di sekBlapak/ 1bu?

Apakah sekolah Bapak/ Ibu menyelenggarakan kegipgsnbekalan praktik

industri?
. Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan pembekalan kpiakitistri di sekolah
Bapak/ Ibu?

. Apakah sekolah menyelenggarakan kegiatan evaluasibgkalan praktik

industri?
Bagaimanakah cara sekolah dalam melakukan kegemaluasi pembekalan
praktik industri?

Bagaimanakah hasil kegiatan evaluasi pembekaldtiloradustri?

. Bagaimananakah tindak lanjut dari kegiatan evalyssnbekalan praktik

industri?
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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualit&énelitian kualitatif
disebutkan oleh Sugiyono (2014: 306) merupakan glaatdn penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yangmahh, peneliti berperan
sebagai instrumen kunci. Salah satu rancangan dadgs@litian kualitatif adalah
studi situs dan studi multisitus. Studi situs mekgn suatu penelitian kualitatif
yang melibatkan satu situs (tempat) dengan menigana¢éberapa permasalahan
yang terdapat dalam situs tersebut, sedangkan stuldisitus merupakan suatu
rancangan penelitian kualitatif yang melibatkan drsapa situs dan subjek
penelitian yang memiliki karakteristik yang samal kersebut senda dengan yang
diungkapkan oleh Sevilla et. All (dalam Abdul Azi¥998:2) bahwa penelitian
multisitus adalah studi mengeksplorasi suatu mhsdégngan batasan terperinci,
melakukan pengambilan data yang mendalam, dan miekga berbagai sumber
informasi dari tempat yang mempunyai ciri khas sama

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan badmas suatu kajian atau
gambaran yang lengkap mengenai pembekalan prahktksiri kompetensi

keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di aégyta.
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B. Subjek Penedlitian

Spradley (dalam Sugiyono, 2014: 155) menyampaikahwa subjek

penelitian kualitatif sebaiknya memenuhi kritergdoagai berikut.

. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melahsies

enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedatatiki, tetapi juga
dihayatinya.

. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung tatibat pada

kegiatan yang tengah diteliti.

. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk rdani
informasi.
. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasisil

“kemasannya” sendiri.

. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asingigde peneliti

sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semagaru atau
narasumber.

Subjek dalam penelitian ini merupakan komponamgyrlibat langsung

dalam program praktik industri kompetensi keahlissaha perjalanan wisata

SMK Negeri di Kota Yogyakarta. Untuk memperolehommasi yang akurat

terkait penelitian ini, peneliti melakukan wawarecarecara mendalam. Berikut

daftar nama subjek penelitian.

Tabel 4. Daftar Nama Subjek Penelitian

NO NAMA JABATAN LEMBAGA

1 | Heni Suswati, S.Pd Wakasek Humas

2 | Rina Kuswardani, SE K3 UPW SMK Negeri 4
3 | Agus Tita Wijayanti, S.E Guru Pembimbing Yogyakarta
4 | Mr. Sutopo HPI — Candi Prambanan

5 | Lucia Neva Prayusinta Siswa UPW

6 | Dra. Eko Purwatiningsih Wakasek Humas

7 | Srilestari, S.Pd K3 UPW .
8 | Gunawan, S.ST.Par Guru Pembimbing Syolz;\laek%?trgs
9 | Kukuh Purwadi Pramuwisata

10 | Grace Natalia Siswa UPW

11 | Dra. Hj. Widayati Puji R. Wakasek Humas

12 | Sri Indarwati, S.ST.Par K3 UPW SMK Negeri 7
13 | Anna Erawati, S.ST.Par Guru Pembimbing Yogyakarta
14 | Karyanto Wibowo, SH HRD Total Nusa

15 | Rasi Firajullah llafi Siswa UPW
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C. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri di Kovagyakarta yang
menyelenggarakan kompetensi keahlian usaha pajalamsata. SMK tersebut
meliputi yaitu SMK Negeri 4 Yogyakarta, SMK NegériYogyakarta dan SMK
Negeri 7 Yogyakarta. Pelaksanaan pengambilan diateulan sejak penyusunan

proposal penelitian yaitu pada bulan Oktober 20Maret 2016.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam studi multisitus yaitu 1) wawancara
mendalam, 2) observasi berperan serta, dan 3) stokumentasi. Berikut

pemaparan pada setiap teknik yang diterapkan da¢grgumpulan data.
1. Wawancara Mendalam

Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2014: 318) makgatbahwa dengan
wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-had y@bih mendalam tentang
partisipan dalam menginteprestasikan situasi daanfiena yang terjadi, dimana
hal ini tidak bisa ditemukan melalui kegiatan obasr. Burhan Bungin

(2011: 122), mendefinisikan wawancara mendalamgselterikut.

Proses memperoleh keterangan untuk tujuan pemeldiengan tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara deinf@arman atau
orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menkggonpedoman
(guide) wawancara, dimana pewawancara dan informan &erkilalam
kehidupan sosial yang relatif lama.

Kemudian dalam terdapat beberapa metode wawangang dapat

digunakan dalam penelitian, yaitu 1) wawancaraktigastruktur, 2) wawancara
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semi terstruktur, dan 3) wawancara tidak terencdntuk memperkaya data yang
diperoleh peneliti menerapkan ketiga metode tetsettalam melakukan
wawancara. Wawancara tidak terstruktur diterapketik& peneliti bermaksud
untuk memperoleh informasi umum dan belum mengaeda fokus masalah,
seperti informasi terkait sejarah sekolah, strukigranisasi sekolah, pengalaman
menarik lainnya. Kemudian peneliti menerapkan wasem semi terstruktur,
dimana peneliti mulai mengarah pada fokus peneliti&elanjutnya peneliti
melakukan wawancara tidak terencana, terkait ind@inmenarik yang telah
diperoleh.
2. Observas Berperan Serta

Suharsimi Arikunto (dalam Imam Gunawan, 2014: la®@ndefinisikan
bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan datg gilakukan dengan
cara mengadakan penelitian secara teliti serta gp@fan secara sistematis.

Tahapan observasi menurut Spradley (dalam Sugiyafiig}: 315) antara lain:

a. Observasi deskriptifgfand tour observation), pada tahap ini peneliti
melakukan penjelajahan umum dan menyeluruh, metakueskripsi
terhadap semua yang dilihat, didengar dan dirasakan

b. Observasi terfokusnfini tour observation), pada tahap ini peneliti
melakukan analisis taksonomi sehingga dapat menemidkus pada
aspek tertentu.

c. Observasi terseleksi, pada tahap ini peneliti tef@nguraikan fokus
yang ditemukan sehingga datanya lebih rinci.

Observasi berperan serta yaitu dimana penelitako&glan pengamatan
sekaligus berpartisipasi dalam pelaksanaan pendekalraktik industri.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Spradlakanid Sugiyono, 2014:

315).
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3. Dokumentasi

Sugiyono (2014: 329) menyebutkan bahwa dokumen pa&an catatan
peristiwva yang sudah berlalu dapat berbentuk tulig@mbar atau karya-karya
monumental dari seseorang. Senada dengan habuerBgunaidi Ghoni dan
Fauzan Almanshur (2012: 199) mendefinisikan dokurselmagai setiap catatan
tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwvesamialu, baik yang
dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan untustus penelitian. Studi
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaandmewawancara dan
observasi dalam penelitian kualitatif.

Dalam penelitian ini, dokumen-dokumen yang dikurkpaoldan dianalisis
meliputi: buku pedoman pelaksanaan praktik indugtninal kegiatan praktik
industri, jadwal pelaksanaan pembekalan praktikistriik, dan dokumen lainnya
terkait penyelenggaraan praktik industri. Panduawancara mendalam dan
obersvasi berperan serta secara lengkap dapatmditepada Lampiran 1.

Protokol Penyelenggaraan Studi Multisitus.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian kudlitedalah peneliti itu
sendiri. Peneliti dalam penelitian kualitatif meakpn orang yang membuka
kunci, menelaah dan mengeksplorasi seluruh ruangraecermat, tertib dan
leluasa bahkan ada yang menyebutnya selkaganstrumen (Djunaidi Ghoni dan
Fauzan Almanshur, 2012: 95). Untuk dapat mencapaan penelitian, peneliti

berperan sebagai instrumen kunci akan melakukaereods, wawancara, dan
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pengambilan dokumen. Sebagai seorang instrumeritmananaka peneliti harus
memenuhi syarat sebagaimana yang telah telah dapkgk oleh Licoln dan
Quba (dalam Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshufd,22®7) yaitu sebagai
berikut.

1. Responsif terhadap temuan di lapangan.

2. Dapat menyesuaikan diri.

3. Menekankan keutuhan.

4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan.

5. Memiliki kemampuan memperluas dan meningkatkan gegian.

6. Memproses data dengan cepat.

7. Mampu memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikémimasi.

8. Mampu memanfaatkan kesempatan untuk mencari regpogstidak lazim.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian studi multisitus, teknik analigista terdapat 2 macam,
yaitu analisis data situs individual dan analisitadintas situs.
1. Analisis Data Situs Individual

Analisis data situs individual dilakukan padaagesekolah yang dijadikan
situs dalam penelitian. Dalam melakukan analisisa,d@eneliti melakukan
interpretasi terhadap data sehingga diperoleh makegiatan analisis data
dilakukan sejak pengumpulan data dan setelah pemgam data selesai.
Sugiyono (2014: 335) menyatakan bahwa analisis al#déah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperolehhdaii wawancara, catatan
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lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorg&aisasiata ke dalam
kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukemesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan djpel dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri séndiaupun orang lain.
Menurut Milles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2(83B) bahwa analisis data
penelitian kualitatif terdiri dari tiga alur kegaat, yaitu sebagai berikut.
a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tedam polanya serta
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2014: 338)uRsi data merupakan
proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdaskm keluasan serta
kedalaman wawasan yang tinggi. Proses reduksingsilang selama penelitian di
lapangan sampai pelaporan selesai.
b. Penyajian Data

Milles and Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 341hyatakan bahwa
penyajian data merupakan upaya peneliti untuk miayadata sebagai suatu
informasi yang memungkinkan untuk mengambil kesilapu Disamping
penyajian data melalui teks naratif, data dapaajiiesn dalam bentuk bagan,
hubungan antar kategori, atdlowchart yang dapat memudahkan peneliti
membangun hubungan antara teks yang ada. Dengaikia®endata tersusun
secara sistematis, padat, mudah dipahami, dan nadrtkad dalam penarikan

kesimpulan dari data yang ada.
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c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang dihdap adalah merupakan
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Tedapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya mas#ngeramang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat fpeerdnubungan kausal atau
interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 201468
2. Analisis Data Lintas Situs

Analisis lintas situs dimaksudkan sebagai prosasima@dingkan temuan-
temuan yang diperoleh dari setiap situs, sekalgplsagai proses memadukan

temuan setiap situs sebagai pembahasan dalamtzeneli

G. Pengujian Keabsahan Data

Terdapat bermacam-macam cara pengujian krediililata. Cara yang
peneliti terapkan yaitu melalui trianggulasi. Tggualasi merupakan pengecekkan
data dari berbagai sumber dengan berbagai carébeidragai waktu. Dengan
demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulalsnik pengumpulan data dan
trianggulasi waktu (Sugiyono, 2014: 372). Dalam gigian ini, peneliti
menerapakan trianggulasi sumber dan trianggullsikgpengumpulan data.

1. Trianggulasi sumber, yaitu untuk menguji kredibgit data dengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa subt&am penelitian ini
sumber data diperoleh dari beberapa subjek peretiiantaranya wakil kepala
sekolah urusan humas, ketua kompetensi keahliambipging praktik

industri, instruktur praktik industri, dan siswa.ata yang bersumber dari
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beberapa narasumber tersebut kemudian didesknpsi#tkategorisasikan,
mana pandangan yang sama, yang berbeda dan manspgesifik.

. Trianggulasi teknik pengumpulan data, yaitu untudnguji kredibilitas data
dengan cara mengecek data kepada narasumber yaagisagan teknik yang
berbeda. Dalam penelitian ini data yang diperolehgdn teknik wawancara
mendalam, kemudian dibandingkan dengan data ygegaleh melalui teknik

observasi dan studi dokumentasi.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di tiga Sekolah Merandlejuruan (SMK)
Negeri yang menyelenggarakan kompetensi keahbahaiperjalanan wisata di
Kota Yogyakarta. SMK tersebut diantaranya SMK Nedelyogyakarta, SMK
Negeri 6 Yogyakarta dan SMK Negeri 7 Yogyakartaaribara ketiga SMK
tersebut, SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Negel dyyakarta merupakan
SMK kelompok pariwisata sedangkan SMK Negeri 7 Yalgyta merupakan

SMK kelompok bisnis dan manajemen.

A. Deskripsi dan Analisis Data Situs I ndividual

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dérmasi terkait kegiatan
pembekalan praktik industri kompetensi keahlianhasperjalanan wisata SMK
Negeri di Kota Yogyakarta. Berikut deskripsi danalssis data pada setiap
sekolah yang menjadi situs dalam penelitian.
1. SMK Negeri 4 Yogyakarta

SMK Negeri 4 Yogyakarta beralamat di Jalan Sidikdomor 60
Umbulharjo Yogyakarta 55162. Visi SMK Negeri 4 Yadparta yaitu menjadi
lembaga pendidikan dan latihan yang unggul, marmirdasarkan imtaq. Misi
SMK Negeri 4 Yogyakarta yaitu menghasilkan tamayang 1) beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhibk, 2) profesional dan
siap menghadapi tantangan global, 3) berjiwa wahaskreatif, inovatif sehingga

mampu menciptakan lapangan kerja, 4) kompeten gegaimdapat terserap di
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dunia kerja dan industri, 5) berwawasan dan peeéudtiadap lingkungan, dan 6)
berpotensi mengikuti pendidikan lanjut.

Beberapa kompetensi keahlian yang diselenggardké&8MK Negeri 4
Yogyakarta yaitu akomodasi perhotelan, usaha pegal wisata, busana butik,
kecantikan kulit, kecantikan rambut, jasa boga patiseri. Pada penelitian ini,
peneliti fokus pada kompetensi keahlian usaha lpega wisata. Ketua
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata di Sid#eri 4 Yogyakarta adalah
Ibu Rina Kuswardani, S.E. Dalam melaksanakan tutias,Rina Kuswardani,
S.E. didampingi oleh 5 guru produktif kompetensalidean. Guru produktif
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata di SN#¢eri 4 Yogyakarta
meliputi: 1) Ibu Helga Jayanta, S.E., 2) Bapak Manjo, S.E., 3) Ibu Agus Tita
Wijayanti, S.E., 4) Bapak Alim Budi L, S.ST.Pargnd5) Bapak Edi Sutriyono,
S.E. Kompetensi keahlian usaha perjalanan wisa@MK Negeri 4 Yogyakarta
terdiri dari 2 kelas paralel, yaitu kelas XI UPWdéngan 29 siswa dan kelas Xl
UPW 2 dengan 30 siswa sehingga total siswa keld$PXV yaitu 59 siswa.

Penyelenggaraan pendidikan di SMK Negeri 4 Yogyakyaitu menganut
sistem pendidikan sistem ganda. Operasionalisasdigi&an sistem ganda di
SMK Negeri 4 Yogyakarta yaitu melalui penyelenggargrogram praktik kerja
lapangan atau praktik industri. Melalui penyelerrgga program praktik industri
siswa akan memperoleh pengalaman bekerja padauhiggk kerja yang
sesungguhnya. Pelaksanaan program praktik indostkisar antara 3-6 bulan,

hal ini disesuaikan dengan kebutuhan masing-masingpetensi keahlian.
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HS selaku wakil kepala sekolah urusan humas SMEeN 4 Yogyakarta
mengungkapkan bahwa:

“Praktik industri siswa SMK dilaksanakan maksimallasna 6 bulan,

namun demikian untuk kompetensi keahlian usahaalp@gn wisata

sekolah menyelenggarakan praktik industri selarbal@n. Apabila siswa
ingin menambah program praktik industri, dapat toeleegiatanon the
job training yang diselenggarakan ole&dongkhla Vocational Collegdi

Thailandyang merupakasister schooBEMK Negeri 4 Yogyakarta”.

Pelaksanaan praktik industri kompetensi keahlsaha perjalanan wisata
di SMK Negeri 4 Yogyakarta terhitung selama 3 buldibagi dalam 2 periode.
Periode pertama yaitu pada tanggal 4 Januari —et\2816, kemudian periode
kedua yaitu pada tanggal 8 Februari — 8 April 2@B6lwal terlampi). Hal
tersebut juga disampaikan oleh RK dan ATW selakw guoduktif kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri 4 Ykgga.

Berdasarkan pemaparan yang disampaikan oleh H& hedl Jum’at, 18
Desember 2015. Untuk mencapai tujuan yang efek#h cefisien dalam
penyelenggaraan program praktik industri, sekoktupmelakukan pengelolaan
praktik industri dengan baik melalui manajemen pkakdustri.

“...melalui beberapa tahapan yaitu: 1) mengirimkarat kesediaan bagi

dunia usaha/ industri, 2) membentuk tim praktikusiti, 3) menyusun

rekapitulasi daftar dunia usaha/ industri, @lpting, 5) sinkronisasi
kurikulum, 6) monitoring dan survey, 7) pembekalpraktik, dan

8) pelaksanaan dan praktik industri”.

Beberapa persiapan tersebut dapat dikelompokkamdatahapan utama
yaitu pengumuman, pembentukan tim praktik industian penyelenggaraan

pembekalan. Hal senada juga disampaikan oleh ATikiséoordinator praktik

industri UPW SMK Negeri 4 Yogyakarta.
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Pelaksanaan praktik industri kompetensi keahlsatha perjalanan wisata
SMK Negeri 4 Yogyakarta dilaksanakan di biro peman wisata selama 2 bulan
dan di obyek wisata selama 1 bulan. Penentuanpleifalanan wisata dilakukan
oleh sekolah dengan mempertimbangkan beberapadiagaimana diungkapkan
oleh ATW pada hari Selasa, 19 Januari 2016 diamyargaitu:

“...beberapa hal yang menjadi pertimbangan yaityetiode pelaksanaan,

2) kapasitas dan kemampuan siswa, dan 3) lokasadisaha/ industri

yang dekat dengan tempat tinggal siswa. Kemudiankupelaksanaan

praktik industri di obyek wisata, siswa diberikamskmpatan untuk
memilih Candi Prambanan atau Candi Borobudur”.

Dalam pelaksanaan praktik industri di obyek wisaiswa dikenakan
biaya. Pada obyek wisata Candi Prambanan siswanakke biaya sebesar
Rp 250.000,00 sedangkan pada obyek wisata CandibBdur siswa dikenakan
biaya sebesar Rp 235.000.00. Komponen biaya tdrsiiak dikelola oleh
sekolah, akan tetapi siswa langsung membayarkarkg@ada pengelola
Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI) pada masingingaobyek wisata. S
selaku ketua HPI obyek wisata Candi Prambanan nmgkgypkan bahwa “...biaya
tersebut diperuntukan bagi kegiatan siswa selamaksenakan praktik industri,
diantaranya untuk penyelenggaraan kegiatan pendiekpkenggandaan materi,
tiket masuk obyek wisata dan sertifikat bagi sisetelah melaksanakan praktik
industri pada obyek wisata”.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkanebpbnyelenggaraan
praktik industri kompetensi keahlian usaha permhanvisata SMK Negeri 4

Yogyakarta dilaksanakan dalam 2 periode, di bingagenan wisata dan di obyek

wisata yang telah ditentukan oleh sekolah.

59



a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan serangkaian kegiatandyimkukan sebelum
pelaksanaan praktik industri. Berikut akan dipaparkahapan persiapan praktik
industri di SMK Negeri 4 Yogyakarta.
1) Membentuk tim praktik industri

Tim praktik industri dibentuk oleh wakil kepalekelah urusan humas.
Struktur organisasi tim praktik industri SMK NegeriYogyakarta terdiri dari
wakil kepala sekolah urusan humas dan koordinatakti industri dari setiap
kompetensi keahlian. Tugas tim praktik industri SMKgeri 4 Yogyakarta yaitu
melaksanakan manajemen praktik industri, dari tgt&giapan hingga evaluasi.
Koordinator praktik industri dari kompetensi keahliusaha perjalanan wisata
SMK Negeri 4 Yogyakarta yaitu lbu Agus Tita Wijayars.E.
2) Mengajukan surat permohonan kesediaan kepada dsale/ industri.

Pengajuan surat permohonan kesediaan kepada dsai@/ industri
dilakukan oleh masing-masing kompetensi keahliatalmewakil kepala sekolah
urusan humas. Dengan mengirimkan surat permohoepadik dunia usaha/
industri, sekolah akan mengetahui lembaga yangbteraintuk menjadi institusi
pasangan dalam pelaksanaan praktik industri. Selagngirimkan surat
pengajuan, sekolah dalam menentukan institusi pasardapat melakukan
perpanjangan kerjasama yang telah disepakati sehgai Hal ini akan berkaitan
dengan lokasi pelaksanaan praktik industri baikich perjalanan wisata maupun

di obyek wisata.
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3) Melakukan observasi

Setelah mengetahui beberapa lembaga yang bensemidi institusi
pasangan dalam pelaksanaan praktik industri, dekolalakukan observasi/
survey tempat praktik industri. Kegiatan obsendisikukan oleh guru produktif
dari masing-masing kompetensi keahlian. Tujuandtagi observasi yaitu untuk
mengetahui relevansi dan kelayakan lembaga selagjéusi pasangan dalam
pelaksanaan praktik industri. ATW menyampaikan kmabekolah berupaya untuk
bekerja sama dengan dunia usaha/ industri yangdiarmenerima siswa secara
langsung.

4) Menyusun rekapitulasi daftar dunia usaha/ industri.

Tahapan selanjutnya yaitu menyusun rekapituladtad dunia usaha/
industri yang bersedia dan layak untuk dijadikdmaggi institusi pasangan dalam
pelaksanaan praktik industri. Dalam daftar rekdgsiutersebut berisi informasi
terkait nama lembaga, alamat lemabaga dan keseldiadraga untuk menerima
peserta praktik industri dengan jumlah tertentu.

5) Melakukan penempatan siswa.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penmsswa antara lain:
periode pelaksanaan, kapasitas/ kemampuan siswalo#lasi tempat tinggal
siswa. Hal tersebut diungkapkan oleh ATW selakuréimator praktik industri

usaha perjalanan wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta.
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6) Identifikasi dan Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakama padi Selasa, 19
Januari 2016 dengan ATW diketahui bahwa dalam m&kk persiapan
pembekalan praktik industri, SMK Negeri 4 Yogyakannenyelenggarakan
kegiatan sinkronisasi kurikulum. Hal senada jugsastipaikan oleh RK dan HS
dalam kesempatan wawancara pada bulan Januari 2016.

Menurut pemaparan ATW, sinkronisasi kurikulum npatken kegiatan
mencocokkan kompetensi yang diberikan sekolah Ilepatkswa dalam
pembelajaran dengan kompetensi yang diperlukan dletia usaha/ industri.
Tujuan dari kegiatan sinkronisasi kurikulum adalatiuk mencapai kesesuaian
antara kompetensi yang dimiliki siswa dengan ketartudunia usaha/ industri.

Penyelenggaraan kegiatan sinkronisasi kurikululakukan oleh wakil
kepala sekolah urusan humas dengan mengundangapabpewakilan dunia
usaha/ industri dari setiap kompetensi keahliaba§aimana yang diungkapkan
oleh HS bahwa “Kegiatan sinkronisasi kurikulum ratkan 1-2 perwakilan dari
dunia usaha/ industri pada setiap kompetensi kmahiKemudian ATW pada
Selasa, 19 Januari 2016 menyatakan bahwa “Kompetezahlian usaha
perjalanan wisata mengundang Total Ndsars & Travelsebagai perwakilan
dari biro perjalanan wisata dan Himpunan Pramuwaisationesia (HPI) Candi
Prambanan sebagai perwakilan dari obyek wisata”.

Metode yang diterapkan dalam kegiatan sinkronigasikulum yaitu
melalui workshopselama 2 hari. Dalam kegiatan tersebut, sekolamaparkan

struktur kurikulum yang telah disampaikan kepadavai Melalui pemaparan ini,
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perwakilan dunia usaha/ industri memberikan tanggaperkait komponen
struktur kurikulum kompetensi keahlian usaha panjah wisata. Tanggapan yang
diberikan oleh dunia usaha/ industri dapat bergranspenambahan kompetensi
yang harus diberikan kepada siswa untuk memenusutbban di dunia usaha/
industri. RK pada hari Selasa, 19 Januari 2016yarapaikan bahwa “...dalam
kegiatan sinkronisasi kurikulum yang dilaksanakadg bulan Oktober 2015 di
SMK Negeri 4 Yogyakarta menghasilkan buku perangkaktik kerja lapangan
dan buku petunjuk penilaian hasil praktik kerjagagan”.

Buku perangkat praktik kerja lapangan yang disubersama antara
sekolah dan dunia usaha/ industri terdiri dari beee bagian, diantaranya
meliputi: a) halaman sampul, b) tata tertib peseithk dalam melaksanakan
praktik kerja lapangan, c) identitas peserta dightaktik kerja lapangan,
d) identitas dunia usaha/ industri, €) laporan &g peserta didik secara berkala,
f) laporan kemajuan praktik keahlian di industr,lgporan penilaian instruktur
dari dunia usaha/ industri, dan h) catatan pesiedtla dan instruktur.

Selanjutnya buku petunjuk penilaian hasil praléga lapangan terdiri
dari beberapa bagian, diantaranya meliputi: a)nhata sampul yang memuat
informasi terkait identitas siswa, b) instrumen ifs@an penyelenggaraan praktik
kerja lapangan, c) format penilaian hasil kegigbaaktik kerja lapangan yang
terdiri dari dua bagian yaitu penilaian kompeteafasi penilaian sikap, d) indikator
penilaian sikap, dan e) presensi harian siswa igraéérja lapangan. Buku

perangkat praktik kerja lapangan dan buku petupgikilaian hasil praktik kerja
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lapangan akan menjadi panduan bagi siswa dan kbstralari dunia usaha/
industri dalam melaksanakan praktik industri.
7) Melakukan survey lokasi praktik industri

Survey lokasi praktik industri khususnya dilakukaada obyek wisata,
yaitu Candi Prambanan dan Candi Borobudur. Kegiatamey dilakukan oleh
guru produktif kompetensi keahlian usaha perjalamesata. Tujuan pelaksanaan
survey lokasi praktik indsutri yaitu untuk mencarktempat tinggal bagi siswa
selama melaksanakan praktik industri.
b. Tahap Pelaksanaan

Pada hari Selasa, 15 Desember 2015 RK memaparkhwab untuk
mempersiapkan siswa dalam melaksanakan praktik sindu sekolah
menyelenggarakan kegiatan pembekalan praktik industgiatan pembekalan
praktik industri wajib diikuti oleh seluruh siswaryg akan melaksanakan praktik
industri. Beberapa komponen yang perlu diperhatildalam pelaksanaan
pembekalan praktik industri yaitu sebagai berikut.
1) Pemateri Pembekalan

Pemateri dalam kegiatan pembekalan praktik imdksmpetensi keahlian
usaha perjalanan wisata yaitu tenaga pendidiktateaga pengajar yang memiliki
kompetensi dan keahlian dalam bidang usaha pegalavisata. Pemilihan
pemateri berdasarkan hasil koordinasi dengan taktirindustri SMK Negeri 4
Yogyakarta. Jumlah narasumber dalam kegiatan pestdoekpraktik industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata yaitrafhg, terdiri dari wakil

kepala sekolah urusan humas, ketua kompetensii&ealdaha perjalanan wisata
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dan perwakilan dari dunia usaha/ indsutri. Haldkeus diungkapkan oleh RK pada
hari Selasa, 15 Desember 2015:

“Pemateri dalam kegiatan pembekalan terdiri dar8ng mbak, dari

sekolah ibu wakil kepala sekolah urusan humas, ssyairi, dan 2

perwakilan dari dunia usaha/ industri. Kami mengungiBapak Karyanto

Wibowo, SH dari Total Nusa Tours & Travel, dan martak-anak akan

mendapat pembekalan dari instruktur dari obyek taisbaik Candi

Prambanan maupun Candi Borobudur”.

Hal senada juga disampaikan oleh ATW selaku koatdr praktik
industri usaha perjalanan wisata SMK Negeri 4 Yégyta pada Selasa, 19
Januari 2016 bahwa “Pemateri pembekalan terdiii kianponen dari sekolah
dan dari dunia usaha/ industri, mbak. Diantarangauywakil kepala sekolah
urusan humas, ketua kompetensi keahlian, dan peawakari dunia usaha/
industri”. Kemudian HS juga mengungkapkan bahwattidrpemateri terdiri dari
pihak sekolah dan industri mbak, untuk perwakilamnid usaha/ industri
ditentukan oleh masing-masing kompetensi keahlian.

Berdasarkan beberapa hasil wawancara tersebat dempulkan bahwa
pemateri dalam kegiatan pembekalan praktik indkstmpetensi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta terdiaridpihak internal dan
eksternal sekolah yang meliputi wakil kepala sdkolausan humas, ketua
kompetensi keahlian, perwakilan dari biro perjatamasata dan perwakilan dari
obyek wisata.

2) Interaksi Pemateri Pembekalan dengan Siswa
Interaksi merupakan bentuk komunikasi yang terjsélama pelaksanaan

pembekalan praktik industri antara pemateri deng@assebagai peserta dalam

kegiatan pembekalan. Berdasarkan hasil pengamatandilakukan oleh peneliti,
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interaksi yang terjalin antara pemateri dan sisglamsa pelaksanaan pembekalan
cukup baik.

Pemateri menyampaikan materi dengan tegas, ¢lascukup menarik.
Terutama pemaparan dari perwakilan dunia usahasiridHal ini menunjukkan
bahwa pemateri memiliki penguasaan yang baik teghadnateri yang
disampaikan. Dalam pemaparannya, pemateri menykearpacontoh-contoh
peristiwva yang pernah dialami oleh siswa selamaaksahakan praktik industri
pada periode sebelumnya. Sehingga siswa semakisiantuntuk memperhatikan
pemaparan yang disampaikan oleh pemateri.

Selain berperan sebagai pendidik, pemateri dalpeiaksanaan
pembekalan berperan sebagai motivator. Dimana daktiap pemaparannya,
pemateri memberikan motivasi kepada siswa sebagearitum dalam kutipan
catatan observasi berikut ini:

“Dalam melaksanakan praktik industri, kita berkepatan untuk

menunjukkan kemampuan terbaik kita. Ketika kita mpanmemberikan

pelayanan terbaik kepada pelanggan, kita akan rpatiden apresiasi dari

lembaga tempat kita melaksanakan praktik indusBangat besar

kemungkinannya kita direkrut sebagai pegawai atefiblaga tersebut.”
Kemudian LNP, salah satu peserta pembekalan, mgkgpkan bahwa:

“Pemateri dari dunia usaha/ industri sangat merastivsaya untuk

melaksanakan praktik industri dengan sebaik-baikiyealalui kegiatan

pembekalan, saya memperoleh pengetahuan dan pergalang belum
saya ketahui sebelumnya”.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pemapararasliddtetahui bahwa
peran pemateri dalam kegiatan pembekalan yaitigaepandidik dan motivator.

Sebagai pendidik yaitu dimana pemateri berperantnanesfer pengetahuan dan

keterampilan kepada siswa, kemudian sebagai motivdimana pemateri
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memberikan dorongan kepada siswa untuk melaksanak&tik industri dengan
sebaik-baiknya.
3) Lokasi Pelaksanaan Pembekalan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pencermatatalikebahwa lokasi
pelaksanaan pembekalan praktik industri kompetkeahlian usaha perjalanan
wisata yaitu di Ruang Teori 12 SMK Negeri 4 Yogyaiadan di lokasi obyek
wisata baik Candi Prambanan maupun Candi Borobudur.
4) Waktu Pelaksanaan Pembekalan

Waktu pelaksanaan pembekalan praktik industri petensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri 4 Yogyakartausgbagai berikut.

Tabel 5. Jadwal Pembekalan Praktik Industri SMag@ti 4 Yogyakarta

No Harl/ Waktu Materi Pemateri
Tanggal
Pembekalan
untuk . )
Selasa/ 1.Heni Suswati, S.Pd
11 g pes 2015 | 08-00-10.00 Orangtual | 5 oo Kuswardani, SE
Wali Siswa
UPWwW
1.Heni Suswati, S.Pd
Jum’at/ Pembekalan 2.Rina Kuswqrdani, SE
2 18 Des 2015 08.00-11.00 Siswa UPW 3.Karyanto Wibowo, SH
(Total NusaTours &
Trave)

Tabel diatas merupakan jadwal pembekalan ikrakidustri yang
diselenggarakan oleh sekolah, sedangkan pembetalait pemanduan wisata
dilaksanakan pada masing-masing obyek wisata.

5) Pelaksanaan Kegiatan Pembekalan

Pelaksanaan pembekalan praktik industri oleh labkdikelompokkan

dalam dua tahapan. Pertama, pembekalan praktikstindintuk orangtua/ wali

siswa calon peserta praktik industri. Kedua, peralaek praktik industri untuk
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siswa calon peserta praktik industri. Hal tersgbga ditegaskan oleh HS selaku
wakil kepala sekolah urusan humas SMK Negeri 4 édégyta.

Beliau juga memaparkan bahwa dalam menyelenggardtegiatan
pembekalan, sekolah fokus pada masing-masing kemgetkeahlian. Pada
pembekalan tahap kedua, sekolah mengundang Totsh Nours & Travel
sebagai perwakilan dari biro perjalanan wisata kintemberikan pengarahan dan
motivasi kepada siswa terkait pelaksanaan prakidustri. Tujuan sekolah
mengundang perwakilan dunia usaha/ industri yaitukimemberikan gambaran
kepada siswa terkait pengalaman yang akan diperséddima melaksanakan
praktik industri.

Selain pembekalan yang diselenggarakan oleh aeksiswa juga akan
memperoleh pembekalan dari pihak dunia usaha/ indiembekalan praktik
industri oleh dunia usaha/ industri diselenggaratdah Himpunan Pramuwisata
Indonesia (HPI) pada masing-masing obyek wisatadokiswa melaksanakan
praktik industri. Materi yang disampaikan dalam pekalan praktik industri oleh
HPI yaitu terkait pengetahuan tentang obyek widataketerampilan siswa dalam
penguasaan bahasa asing. Hal ini diungkapkan di#h kiswa kelas XII UPW
yang telah melaksanakan praktik industri pada tatjaran 2014/2015.

6) Materi Pembekalan

Materi yang disampaikan dalam pembekalan memitigranan yang
penting dalam mencapai keberhasilan pelaksanaaktikprandustri. Materi
pembekalan tersusun dalam kurikulum yang terdin deskripsi materi, alokasi

waktu, metode yang digunakan, sumber belajar sevi@uasi yang akan
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dilakukan. Penyusunan kurikulum dilakukan oleh $akdeserta perwakilan dari
dunia usaha/ industri melalui kegiatan sinkronigasikulum.

Tabel 6. Materi Pembekalan Praktik Industri SMK Bied Yogyakarta
No Tahapan Materi

1. Hak siswa dalam melaksanakan prakf
industri.

2. Kewajiban siswa selama di sekolah.

Pembekalan tahap| 3. Kewajiban siswa selama melaksanakgan

pertama praktik industri.

4. Larangan bagi siswa selama praktik

industri.

Sanksi terhadap pelanggaran tata tertib.

Pengarahan dari wakasek humas terkait

attitudesiswa selama praktik industri.

2. Motivasi dari K3 UPW dan penjelasan
singkat terkait pengisian jurnal dan
laporan praktik industri.

3. Pengarahan dan motivasi dari dunia
usaha/ industri.

1. Aspek kompetensi terkait tata tertib,
peraturan dan sejarah obyek wisata

Pembekalan tahap Candi Borobudur.

ketiga 2. Aspek sikap terkait kesiapan siswa

untuk berkomunikasi secara langsung

dengan wisatawan mancanegara.

k

o

=

Pembekalan tahap
kedua

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan balmateri dalam
pembekalan praktik industri kompetensi keahlianhasperjalanan wisata SMK
Negeri 4 Yogyakarta lebih dominan terkait aspek Ipemukan sikap siswa.
Materi terkait kompetensi siswa dalam bidang uspbgalanan wisata baru
disampaikan mengenai pemanduan wisata. Padahaletensp utama yang wajib
dikuasai siswa antara lain adaur Planning dan Airline Reservation Pada
kompetensiAirline Reservationsiswa baru diajarkan menggunakan sistem
manual, sedangkan di dunia usaha/ industri sudddk tmenerapkan sistem

manual dalam reservasi tiket penerbangan.
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7) Metode Pembekalan

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa apagpgian materi
dalam pembekalan menerapkan beberapa metode. Mewrdebut antara lain:
ceramah dan diskusi. HS menyatakan bahwa “Metotiendpembekalan seperti
pada memaparkan beberapa hal terkait praktik indusumnya nya, di ruang
kelas kami.” Kemudian RK dan LNP mengungkapkan lzatietika di sekolah
pembekalan melalui ceramah mbak, kemudian pasydikobisata adascort”.
8) Strategi Pembekalan

Strategi merupakan upaya-upaya yang ditempuhkumincapai tujuan.
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa gtrgéeng diterapkan dalam
pembekalan praktik industri kompetensi keahlianhasperjalanan wisata SMK
Negeri 4 Yogyakarta yaitu dengan melibatkan oraa/giali siswa calon peserta
praktik industri. Sebagaimana yang diungkapkan @é&nVv bahwa “Orangtua/
wali siswa calon peserta praktik industri berpedalam keberhasilan siswa
praktik industri, sehingga kami melibatkan oranglakam pembekalan.”
9) Sarana/ Prasarana Pembekalan

Sarana/ prasarana merupakan segala sesuatu ygray chenunjang
keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan. Berdashasd pengamatan diketahui
bahwa dalam pelaksanaan pembekalan praktik indugstrpetensi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta siswa penolehhand outmateri,

buku pedoman praktik industri, buku penilaian pikaktdustri dan snack.
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10) Sumber Biaya

Sumber pembiayaan pelaksanaan pembekalan, sekdidhak
menyampaikan secara rinci. Dalam kesempatan wawarld® selaku wakil
kepala sekolah urusan humas SMK Negeri 4 Yogyakadayampaikan bahwa
“...masalah pembiayaan kami alokasikan dari APB&knkeperluannya ya untuk
memberi honor pemateri, guru pembimbing, cetak glyrrsnack, dan lain
sebagainya”. Senada dengan hal tersebut RK dan AiiéMyatakan bahwa
“Untuk pembiayaan, wakil kepala humas mbak yanggakikasikan.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulka@mva sumber
pembiayaan pelaksanaan pembekalan praktik inckmtnpetensi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta berasai Anggaran Pendapatan
dan Belanja Sekolah (APBS) yang diperuntukan umteknberi honor pemateri,
guru pembimbing, cetak jurnal, snack, dan lain galrga.
c. Tahap Evaluas

Tahapan evaluasi merupakan tahap yang bertujumiinmk umengetahui
sejauh mana peningkatan pengetahuan dan keteransgslaa setelah mengikuti
kegiatan pembekalan praktik industri. Berdasarkasilhwawancara diketahui
bahwa SMK Negeri 4 Yogyakarta belum menyelenggaraiegiatan evaluasi
terhadap pelaksanaan pembekalan praktik industaraesistematis. Berikut
kutipan wawancara dengan RK selaku ketua kompeté&esihlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta bahwariK&elum melakukan
evaluasi mbak, setelah kegiatan pembekalan siswgsuag melaksanakan

praktik industri. Nanti apabila mengalami kesulitkendala dalam pelaksanaan
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praktik industri bisa menghubungi guru pembimbirguainstruktur dari dunia
usaha/ industri’. Hal senada juga diungkapkan di&P bahwa “Kegiatan
pembekalan hanya sebentar mbak, padahal masihkbgagg belum kita ketahui
terkait kegiatan praktik industri”.

Disisi lain ATW mengungkapkan bahwa “Evaluashsetap pembekalan
tidak kami laksanakan secara langsung mbak, biaskagni berdikusi dengan
sesama tim praktik industri.” Berdasarkan beberppmaparan tersebut dapat
disimpulkan bahwa belum ada kegiatan evaluasi ses@tematis terhadap
pelaksanaan pembekalan praktik industri kompetkeahlian usaha perjalanan

wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta.

2. SMK Negeri 6 Yogyakarta

SMK Negeri 6 Yogyakarta beralamat di Jalan Kehannor 6 Yogyakarta
55166. Secara geografis SMK Negeri 6 Yogyakartédbdiesan dengan Jalan
Kenari di sebelah utara, Kampus |l Fakultas limundddikan UNY di sebelah
timur, Asrama Pendidikan UNY di sebelah selatan Hatel Training Center
“Edotel Kenari” di sebelah barat. Visi SMK NegeriYégyakarta yaitu menjadi
SMK Adiwiyata, menghasilkan lulusan yang berakhlakulia, berjiwa
entrepreneurdan kompetitif di dunia kerja. Misi SMK Negeri GYyakarta yaitu
untuk 1) menciptakan etos kerja yang produktif, @gngembangkan sikap
edukatif terhadap profesi yang ditekuni, 3) meml@ngan mempertahankan

unjuk kerja yang tinggi, 4) mengembangkan kreass/ilalam memanfaatkan
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peluang pasar, dan 5) adaptif dalam menyikapi pebeagan ilmu pengetahuan
dan dunia bisnis.

Beberapa kompetensi keahlian yang diselenggardké&8MK Negeri 4
Yogyakarta yaitu usaha perjalanan wisata (1 kelakpmodasi pehotelan
(2 kelas), jasa boga (3 kelas), patiseri (1 kel&skantikan kulit 2 kelas),
kecantikan rambut (1 kelas), dan tata busana @keProgram keahlian patiseri
dan usaha perjalanan wisata merupakan program ikeaphng paling muda
diselenggerakan di SMK Negeri 4 Yogyakarta, yaiwiandiselenggarakan pada
tahun ajaran 2008/2009 dibawah kepemimpinan Bapak Sugeng Sumiyoto,
MM.

Ketua kompetensi keahlian usaha perjalanan widat8MK Negeri 6
Yogyakarta adalah Ibu Sri Lestari, S.Pd. Pada tal888-2001 beliau menjabat
sebagai ketua kompetensi keahlian usaha perjalamsata di SMK Negeri 7
Yogyakarta, kemudian pada tahun 2001-2010 mengsisgai ketua kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata di SMK Negeri 4gyé&arta. Dalam
melaksanakan tugas, lbu Sri Lestari, S.Pd didampahgh 3 guru produktif
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata. Keggau produktif dari
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKeN ) Yogyakarta yaitu
1) Bapak Sumarwanto, S.Pd., 2) Bapak Gunawan, Bas.T.dan 3) Bapak Eka
Purwanto, S.E. Kompetensi keahlian UPW di SMK NederYogyakarta
menyelenggarakan 1 kelas, yang terdiri dari 30aisw

Pelaksanaan praktik industri di SMK Negeri 6 Yakgrta ada yang 3 — 6

bulan. Hal ini disesuikan dengan kebutuhan masiagimg kompetensi keahlian.
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Untuk kompetensi keahlian usaha perjalanan wisatitig industri dilaksanakan
selama 3 bulan terhitung dari tanggal 4 Januari Mafet 2016. Hal tersebut
disampaikan oleh SL, G dan GN.

Pelaksanaan praktik industri kompetensi keahlisetha perjalanan wisata
SMK Negeri 6 Yogyakarta terdiri dari dua lokasityadi biro perjalanan wisata
dan di obyek wisata. Siswa melaksanakan praktikstrddi obyek wisata selama
2 bulan, kemudian siswa melakukan praktik indudtrobyek wisata selama 1
bulan. Untuk pelaksanaan praktik industri di obyegata, sekolah memberikan 2
pilihan obyek wisata bagi siswa yaitu Candi Pramalpanatau Museum
Sonobudoyo. Untuk siswa yang memilih praktik indudt obyek wisata Candi
Prambanan dikenakan biaya sebesar Rp175.000,08h.b&lagi siswa yang
memilih di Museum Sonobudoyo tidak dikenakan bidyamun demikan untuk
pelaksanaan praktik industri di Museum Sonobudoyakg direkomendasikan
oleh sekolah karena minim wisatawan mancanegara.
a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan serangkaian kegiatagndyiakukan sebelum
melaksanakan praktik industri. Berikut akan dip&partahapan-tahapan dalam
persiapan pembekalan praktik industri kompetensihkan usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta.
1) Membentuk Tim Praktik Industri

Program praktik industri merupakan implementasri dkebijakan
pendidikan sistem ganda. Pada SMK pembelajaraksditeakan di sekolah dan di

dunia usaha/ industri, yang dikenal dengan sebprtaktik industri. Untuk dapat
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mencapai tujuan secara efektif dan efisien, petedea praktik industri harus
dikelola dengan baik. Pengelolaan praktik indudttMK Negeri 6 Yogyakarta
dibawah tanggung jawab wakil kepala sekolah urbsenas.

Berdasarkan hasil wawacara yang dilakukan padaRabu, 13 Januari
2016 dengan EP selaku wakil kepala sekolah urusamas SMK Negeri 6
Yogyakarta diketahui bahwa setiap awal tahun ajaean beliau membentuk tim
praktik industri. Tim praktik industri terdiri darbeberapa komponen vyaitu
diantaranya koordinator praktik industri dari setkompetensi keahlian di SMK
Negeri 6 Yogyakarta. Berikut dipaparkan oleh belllamponen tim praktik
industri SMK Negeri 6 Yogyakarta tahun ajaran 2QA®L6.

“...ketua yaitu lbu Ch. Nur Ida Wahyuningsih, S.8ekretaris yaitu Ibu

Dwi Nastiti, S.ST.Par., koordinator praktik industyPW vyaitu Bapak

Gunawan, S.ST.Par., koordinator praktik industta thusana yaitu lbu

Dra. Nanik Darusasi, koordinator praktik indusatiet boga yaitu Ibu Nurul

Lestari, S.Pd., dan koordinator praktik industtatboga yaitu Ibu Tris

Sutria Lengkana, S.Pd”.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkanwa setiap
koordinator praktik industri kompetensi keahlianrtheggung jawab untuk
mengelola pelaksanaan praktik industri dari taheysippan, pelaksanaa, hingga
evaluasi pada masing-masing kompetensi keahlian.

2) Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Praktik Industr

Identifikasi dan analisis kebutuhan praktik ingiusnerupakan kegiatan
yang diselenggarakan sekolah untuk mengetahui kkhnt siswa maupun
sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan praktik usind Dengan

melaksanakan praktik industri, sekolah akan menbgieioformasi terkait hal apa

saja yang diperlukan untuk mempersiapkan pelaksaoradktik industri.
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakama padi Selasa, 12
Januari 2016 dengan SL selaku ketua kompetensliealsaha perjalaan wisata
SMK Negeri 6 Yogyakarta, beliau menyatakan bahwa:

“Dalam menentukan identifikasi dan analisis kehatu praktik industri

kita mengundang beberapa perwakilan dunia usahdésin mbak.

Tujuannya yaitu untuk melakukan sinkronisasi kudkg, kita berdiskusi

terkait dengan kompetensi apasaja yang diperlukewas dalam

mempersiapkan pelaksanaan praktik industri”.

Hal tersebut juga dipertegas oleh G selaku koatdr praktik industri
kompetensi keahlian UPW SMK Negeri 6 Yogyakarta gyganenyampaikan
bahwa “lya mbak, kami melakukan sinkronisasi daal@si praktik industri.
Kemudian sinkronisasi kurikulum merupakan kegiata@ngundang perwakilan
dunia usaha/ industri ke sekolah dalam rangka noahk&an kompetensi yang
diberikan sekolah kepada siswa dengan kompeteng gidbutuhkan oleh dunia
usaha/ industri”. Tujuan dari kegiatan ini adalatulk mencapai relevansi antara
materi yang diajarkan kepada siswa dengan pekerjgarng yang harus
dilaksanakan siswa selama melaksanakan praktilsindu

Metode yang diterapkan dalam kegiatan sinkronikaskulum adalah
denganworkshopselama 3 hatbersama dengan perwakilan dunia usaha/ industri.
Dalam kegiatan tersebut dipaparkan struktur kudkulkompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata di SMK Negeri 6 Yogyak&eaudian perwakilan dari
beberapa dunia usaha/ industri memberikan tanggaplait struktur kurikulum
tersebut.

Kemudian pada hari Rabu, 13 Januari 2016 EP selekkil kepala

sekolah urusan humas SMK Negeri 6 Yogyakarta ddesempatan wawancara
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menyampaikan bahwa selain melalui kegiatan sinkesni kurikulum, untuk

mempersiapkan kegiatan pembekalan praktik indusegkolah mengacu pada
hasil evaluasi praktik industri pada periode semelya. Berikut pemaparan EP
“Untuk menentukan kebutuhan siswa dalam praktikigtd, kami meminta siswa
untuk mempresentasikan pengalaman yang diperolégdimae melaksanakan
praktik industri, mbak”.

Evaluasi praktik industri dilaksanakan dengan mmguk siswa yang telah
melakukan praktik industri untuk mempresentasikangalaman yang diperoleh
selama melaksanakan praktik industri. Hasil damggaran pengalaman siswa
akan digunakan sebagai pertimbangan dalam pengamlképutusan pada
pelaksanaan praktik industri periode beikutnya.

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut dajpapulisan bahwa dalam
melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan pedwlae praktik industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata di SN#geri 6 Yogyakarta
dilakukan melalui dua metode. Metode yang pertaraguymelalui kegiatan
sinkronisasi kurikulum dengan mengundang perwakdania usaha/ industri.
Kemudian metode yang kedua yaitu melalui hasil @&l praktik industri pada
periode sebelumnya.

3) Pendataan Institusi Pasangan

Pendataan institusi pasangan dilakukan dengan perdaharui surat
perjanjian yang telah dibuat pada periode sebelamiyalam kesempatan
wawancara EP selaku wakil kepala sekolah urusanabuBMK Negeri 6

Yogyakarta menyampaikan bahwa “Banyak dunia usalmalustri yang
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mengirimkan proposal ke sekolah mbak, sehinggalaekalak perlu membuat
surat permohonan kesediaan kepada dunia usahaskthifiduBerdasarkan

pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegpadataan dilakukan oleh
wakil kepala sekolah urusan humas SMK Negeri 6 ‘afigyta dengan

memperbaharui surat perjanjiadiémorandum of UnderstandirfyloU).

4) Penempatan Siswa

Penempatan siswa dilakukan ole$sociation of the Indonesian & Travel
Agencies (ASITA). ASITA merupakan lembaga resmi yang mermpuhiro
perjalanan wisata. G selaku koordinator praktikustd kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakartayatakan bahwa:

“Penentuan lokasi praktik industri dilakukan olelSIAA. Kami pihak

sekolah hanya mengirimkan daftar nama siswa yaag akelaksanakan

praktik industri, kemudian ASITA mengeluarkan SKrdasarkan daftar
nama siswa yang kami serahkan beserta nama lemi@gg@at
melaksanakan praktik industri”.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulklmwa penempatan
siswa yang akan melaksanakan praktik industri i perjalana wisata dilakukan
olehAssociation of the Indonesian & Travel AgendkSITA).

b. Tahap Pelaksanaan

Untuk memberikan persiapan siswa sebelum melaksan praktik
industri, sekolah menyelenggarakan kegiatan pentdelaaktik industri. Dalam
menyelenggarakan kegiatan pembekalan praktik ingdsskolah juga melibatkan
pihak dunia usaha/ industri untuk turut berperanif atalam memberikan

pengarahan dan motivasi kepada siswa. Dalam kesamp@awancara pada hari

Selasa, 12 Januari 2016. SL selaku ketua kompekeasilian usaha perjalanan
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wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta menyampaikan bah®&éswa merupakan
replika dari sekolah, sehingga sebelum siswa matatean praktik industri
sangat perlu memperoleh kegiatan pembekalan ydagptu

Kemudian beliau juga memaparkan bahwa lingkunganiad usaha/
industri sangat berbeda dengan lingkungan sek&latla dunia usaha/ industri
siswa akan dilatih untuk menerapkan sikap disipinggung jawab dan memiliki
etos kerja yang tinggi. Oleh karena itu sekolalupaya seoptimal mungkin untuk
memberikan pembekalan kepada siswa sebelum metdderapraktik industri.

Penyelenggaraan pembekalan praktik industri koemse keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta dilakukEmgan memperhatikan
berbagai aspek yang dapat mendukung keberhasgam slalam melaksanakan
praktik industri. Aspek tersebut diantaranya melimspek kompetensi, aspek
teknis dan aspek pembentukan sikap. Berikut akpapdrkan masing-masing
komponen dalam pelaksanaan pembekalan praktik tmdusnpetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta.
1) Pemateri Pembekalan

Pemateri pembekalan merupakan pendidik yang rehdmpetensi dan
keahlian dibidang usaha perjalanan wisata. Kompomamateri dalam
pembekalan praktik industri kompetensi keahliarhasperjalanan wisata terdiri
dari wakil kepala sekolah urusan humas, ketua ktengekeahlian, perwakilan
dari dunia usaha/ industri. Berdasarkan hasil pmag@n diketahui bahwa
pemateri dalam pembekalan praktik industri komp@tekeahlian usaha

perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta didomimpeswakilan dari dunia
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usaha/ industri. Sekolah sengaja mengundang bebeatapia usaha/ industri
untuk memberikan pembekalan kepada siswa terkaimpltensi dan
pembentukan sikap siswa sebelum melaksanakan kpraétistri.

Perwakilan dari dunia usaha/ industri yang tatlidalam kegiatan
pembekalan praktik industri kompetensi keahlianhasperjalanan wisata SMK
Negeri 6 Yogyakarta yaitu: PadmBours & Trave] Himpunan Pramuwisata
Indonesia (HPI) — Kota Yogyakarta, Total Nu$aurs & Trave] Himpunan
Pramuwisata Indonesia (HPI) — Obyek Wisata SangiféeurentSalon & Spa
serta Sariayu Martha Tilaar.

Hal tersebut juga dipertegas oleh Ibu Sri Lest&iPd selaku ketua
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKehld) Yogyakarta yang
menyatakan bahwa:

“Kami sengaja mengudang perwakilan dari dunia usatgustri mbak

dalam penyelenggaraan kegiatan pembekalan. Merkami, kegiatan

pembekalan sangat penting bagi siswa sebelum naglakan praktik
industri. Dengan menghadirkan perwakilan dari dungaha/ industri
harapanya siswa akan lebih siap dalam melaksamakétk industri”.

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut dapatpulisan bahwa
pemateri dalam pembekalan praktik industri komp@tekeahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta terdaricpihak internal sekolah
yaitu wakil kepala sekolah urusan humas dan ketmapletensi keahlian usaha

perjalanan wisata, serta pihak eksternal sekolatritelari beberapa perwakilan

dari dunia usaha/ industri
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2) Interaksi Pemateri Pembekalan dengan Siswa

Interaksi dapat diartikan sebagai hubungan/ kokagnh antara pemateri
dengan siswa sebagai peserta dalam pelaksanaaatakegiembekalan praktik
industri kompetensi keahlian usaha perjalanan @iSMK Negeri 6 Yogyakarta.
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa ap¢snateri dan siswa terjalin
komunikasi dua arah yang baik, dimana setiap pemhétka memberikan
umpan berupa pertanyaan direspon dengan baik @et.sSiswa leluasa dalam
menyampaikan pendapat maupun mengajukan pertanyaan.

GN siswa kelasa XI UPW SMK Negeri 6 Yogyakartéadapembekalan
menyatakan bahwa “Pemateri dari dunia usaha/ industeraktif dalam
menyampaikan materi pembekalan. pembawaannya kidik, sehingga materi
dapat dengan mudah kita terima. Pelaksanaan pefraheie@iasa menyenangkan
dan tidak membosankan”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksan@embekalan
praktik industri kompetensi keahlian usaha perghanvisata SMK Negeri 6
Yogyakarta berlangsung dengan menyenangkan ddnrtidenbosankan.

3) Lokasi Pelaksanaan Pembekalan

Penentuan lokasi pelaksanaan pembekalan praktilsiri di SMK Negeri
6 Yogyakarta disesuaikan dengan kebutuhan masisgaméahapan pembekalan.
SL selaku ketua kompetensi keahlian usaha perjalavisata SMK Negeri 6
Yogyakarta mengungkapkan bahwa “Pembekalan dilaksendi sekolah dan di
lingkungan dunia usaha/ industri mbak, tahun imthkeelakukan karyawisata di

Sangiran”.
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Kemudian lokasi pelaksanaan pembekalan kompetegehlian usaha

perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta dapatmmati pula pada tabel

berikut.
Tabel 7. Lokasi Pembekalan Praktik Industri SMK 8le§ Yogyakarta

No Tahapan Lokasi
Pembekalan tahap :

1 pertama Laboratorium UPW SMK N 6
Pembekalan tahap :

2 kedua Laboratorium UPW SMK N 6

3 Ejtriggeka'a” tahap | | aboratorium UPW SMK N 6
Pembekalan tahap :

4 keempat Laboratorium UPW SMK N 6
Pembekalan tahap

5 | velima Solo, Jawa Tengah

6 Pembekalan tahap Aula SMK Negeri 6 Yogyakarta
keenam 9 gy

7 | pempekalan tahap | | aporatorium UPW SMK N 6
etujuh
Pembekalan tahap . -

8 kedelapan Meeting Roonedotel SMK Negeri 6
Pembekalan tahap . :

9 kesembilan Obyek wisata Candi Prambanan

Berdasarkan uraian pemaparan dan tabel diatas dspapulkan bahwa
lokasi pembekalan praktik industri kompetensi keashlsaha perjalanan wisata
diselenggarakan di lingkungan sekolah dan lingkargiayek wisata.

4) Waktu Pelaksanaan Pembekalan

Pelaksanaan pembekalan praktik industri yaituelseld pelaksanaan
praktik industri. SL menyatakan bahwa “Ini anakfamaaraton pembekalan
mbak, kami memberikan pembekalan selama 2 minggaraeberturut-turut.
Namun demikian untuk mengantisipasi kebosanan paea, kami melakukan
karya wisata”. Senada dengan hal tersebut GN jugagongkapkan bahwa:

“Udah berjalan 1 minggu mbak, kemarin kita habig &angiran, hari ini masih
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lanjut pembekalan dari sekolah”.

pelaksanaan pembekalan praktik industri kompetkeahlian usaha perjalanan

Selain berdasangparan tersebut, waktu

wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta dapat dicermati pathel berikut.

Tabel 8. Jadwal Pembekalan Praktik Industri SMag@ti 6 Yogyakarta

No AL Waktu Materi Pemateri
Tanggal
Pembekalan
Selasa/ Orangtua/ . .
1 8 Des 2015 08.00-10.00 Wali Siswa Sri Lestari, S.Pd
UPW
Kamis/ Tour
2 10 Des 2015 09.00-15.00 Planning Padmarours & Travel
Jum’at/ .-
3 11 Des 2015 09.00-15.00| Guiding HPI — Yogyakarta
Airline
4 | SEW |69 001500 Reservation| 1O Nusarours &
12 Des 2015 ; : Travel
(Ticketing)
Sabtu-
Minggu/ 17.00- Field Trip
> 12-13 Des | selesai Guiding Mr. Wanto
2015
08.00-09.00| Attitude Flaurent Salon
Pengisian
6 Senin/ 09.00-10.00| Jurnal Dra. Eko Purwatiningsih
14 Des 2015 Kegiatan PI
10.00-12.00| Arahan dan | ooy oiari. s.Pd
Motivasi
Rabu/ Grooming,
7 16 Des 2015 08.00-11.00| etiket dan | Sariayu Martha Tilaar
beauty class

Tabel diatas merupakan jadwal pelaksanaan penarelabktik industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKehld) Yogyakarta yang
diselenggarakan oleh sekolah, sedangkan pembetealait pemanduan wisata
yang diselenggarakan oleh Himpunan Pramuwisatanggla (HP1) obyek wisata

Candi Prambanan.
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5) Pelaksanaan Pembekalan

Pelaksanaan pembekalan praktik industri kompet&eahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta diserahkepada masing-masing
koordinator praktik industri kompetensi keahlian.alHini sesuai dengan
pernyataan yang disampaikan oleh EP selaku wag#lkesekolah urusan humas.
Beliau menyatakan bahwa:

“Setiap kompetensi keahlian memiliki kebutuhan ydmgybeda dalam

mempersiapkan siswanya melaksanakan praktik industintuk

memudahkan mengoptimalkan pelaksanaan pembekalakolak
memberikan kewenangan kepada masing-masing kongpekeahlian
untuk menyelenggarakan pembekalan sesuai denganukeld masing-
masing. Selain hal tersebut, sekolah tetap menggéakan pembekalan
untuk semua kompetensi keahlian”.

Menanggapi kebijakan tersebut, dalam kesempataram@ara dengan SL
selaku ketua kompetensi keahlian usaha perjalan@satav SMK Negeri 6
Yogyakarta, beliau memaparkan bahwa:

“...kami menyelenggarakan beberapa tahapan penarekatkait dengan
kompetensi dan pembentukan sikap siswa. Pada talwegd kami
memberikan pembekalan untuk orangtua/ wali sisi@ngaeserta praktik
industri, kemudian kami memberikan pembekalan kapsidwa terkait
kompetensi perencanaan perjalanan wisata, pemansigata, reservasi
tiket penerbangarfield trip, teknis pengisian jurnal kegiatan, dasauty
class.

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas dapat dikanp bahwa
pelaksanaan pembekalan praktik industri kompetkeshlian usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta terdiri dari beberaphapan yang meliputi

pembekalan terkait peningkatan kompetensi, pemapdnal teknis dan

pembentukan sikap serta penampilan.
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6) Materi Pembekalan

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pembekalaktik industri

kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKehNl€gY ogyakarta memiliki

peranan yang penting dalam mencapai keberhasilakga@aan praktik industri.

Materi pembekalan tersusun dalam kurikulum yanditiedari deskripsi materi,

alokasi waktu, metode yang digunakan, sumber betajda evaluasi yang akan

dilakukan. Penyusunan kurikulum dilakukan oleh $akdeserta perwakilan dari

dunia usaha/ industri melalui kegiatan sinkronigasikulum dan evaluasi praktik

industri pada periode sebelumnya. Berikut tabddaiemmateri yang disampaikan

dalam kegiatan pembekalan praktik industri kompstkeahlian usaha perjalanan

wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta.

Tabel 9. Materi Pembekalan Praktik Industri SMK Bie® Yogyakarta

No Tahapan Materi
1 Pembekalan tahap Tata tertib pelaksanaan praktik industri.
pertama
5 Pembekalan tahap| Pengelolaan perjalanaan wisatar
kedua Planning.
3 Pembekalan tahap Guiding
ketiga
4 Pembekalan tahap| Computerized Reservation System (CR$)
keempat danTicketing.
5 Pembekalan tahap| Pengenalan obyek wisata Candi Sukuh,
kelima Candi Cetho dan Sangiran.
6 Eembekalan tahap Attitudedan Pengisian Jurnal Kegiatan P
eenam
- Pembekalan tahap| Pengisian jurnal kegiatan siswa dalam
ketujuh praktik industri, arahan dan motivasi.
1. Grooming
3 | pembekaanahap ;" et
3. Beauty Class
1. Pengenalan obyek wisata Candi
9 Pembekalan tahap Prambanan
kesembilan 2. Pelatihan bahasa Asing (bahasa Inggris)
3. PendampingarEscor)
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwateri yang
disampaikan dalam pembekalan praktik industri kdems keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta terdiaridaspek peningkatan
kompetensi, aspek teknis dan aspek pembentukamn. sika
7) Metode Pembekalan

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwamdatenyampaikan
materi pembekalan, beberapa metode yang diterapkinpemateri antara lain:
ceramah, diskusi, simulasi, déield trip. SL selaku ketua kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakartagmegkapkan bahwa:

“...untuk meminimalkan rasa kejenuhan siswa, sékolanyelenggarakan

kegiatan pembekalan yang dikemas dalam befialé trip atau karya

wisata. Dalam hal ini siswa kita ajak mengenal babe obyek wisata

yang berada yang di Solo, Jawa Tengah. Kegiatdangsung selama 2

hari 1 malam mbak. Harapannya dengan kegitadah trip ini siswa akan

lebih terampil dalam menjalankan tugas sebagai prasata”.

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut dapatpulisan bahwa
metode yang diterapkan dalam pelaksanaan pembekataktik industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKehl& Yogyakarta terdiri
dari ceramah, diskusi, simulasi, dan karya wisata.

8) Strategi Pembekalan

Strategi merupakan upaya-upaya yang ditempuhkumiencapai tujuan
yang telah dirumuskan. Berdasarkan hasil pengandikatahui bahwa strategi
yang diterapkan dalam pembekalan praktik industmigetensi keahlian usaha

perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta yaitu pekalan praktik industri

dengan melibatkan orangtua/ wali siswa calon pggaraktik industri. Hal ini
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sebagaimana yang diungkapkan oleh SL, bahwa “Sekoé&dibatkan pihak dunia
usaha/ industri dan orangtua siswa calon pesedktilprindustri mbak, ketiga
komponen tersebut menurut saya sangat berpengahddap keberhasilan siswa
dalam praktik industri”.
9) Sarana dan Prasarana Pembekalan
Sarana/ prasarana merupakan segala sesuatu ygraj thenunjang
keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan. Berdashasi pengamatan diketahui
bahwa dalam pelaksanaan pembekalan praktik industrpetensi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta siswa penwiehhand outmateri,
akomodasi karya wisata daeauty kitdari Sariayu Martha Tilaar.
10) Sumber Biaya
Sumber pembiayaan kegiatan pembekalan praktikisind kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri 6 Ykaggta tidak dijelaskan
dengan rinci oleh sekolah. Namun pada kesempatammaara, SL selaku ketua
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKeNe§ Yogyakarta
mengungkapkan bahwa:
“..dalam penyelenggaraan pembekalan praktik imdussekolah
memberikan kewenangan kepada kami mbak, untuk atasahya nanti
kami menyerahkan nota dan laporan pertanggungjawkbabendahara
sekolah. Biaya tersebut terkait biaya pengadaamajuhonor pemateri
dalam pembekalan, dan lain sebagainya yang telegtatan praktik
industri. Menurut saya hal tersebut lumrah mbakpké kan ada BOS,
BOP dan biaya praktik yang dibayarkan ke sekolah”.
Hal senada juga diungkapkan oleh EP dan G pastarkgatan wawancara.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkdiwwaasumber biaya

pelaksanaan praktik industri berasal dari Bantuger&sional Sekolah (BOS),
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Bantuan Operasional Penyelenggaraan (BOP) SMK g Ipraktik siswa yang
diperuntukkan untuk penggandddand-outmateri, buku pedoman, jurnal, honor
pemateri, akomodasi karya wisata teauty kit
c. Tahap Evaluas
Tahapan evaluasi merupakan tahap yang bertujumiink umengetahui
sejauh mana peningkatan pengetahuan dan keteransgslaa setelah mengikuti
kegiatan pembekalan praktik industri kompetensihkaa usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta. Berdasarkan hasihgamatan diketahui
bahwa evaluasi terhadap pelaksanaan pembekalatikpnadtustri kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata di SMK Negeri §yékarta dilakukan dengan
meminta siswa untuk mempraktikan apa yang telabngimikan oleh pemateri.
Apabila siswa masih mengalami kesulitan, pematenamembantu siswa. Hal
ini dipertegas pula dengan pemaparan yang disampaleh SL selaku ketua
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata:
“Pada dasarnya belum ada evaluasi mbak, saat pamhekerlangsung
kami minta siswa untuk mempraktikan apa yang tédami sampaikan
mbak, contohnya pada saat memperkenalkan diri mieduwsaha/ industri.
Kami berikan contoh yang baik kemudian siswa diminantuk
mempraktikan. Karena keterbatasan waktu tidak sesiawea kami minta
untuk praktik hanya beberapa saja”.
Kemudian senada dengan hal tersebut GN, salahssawa peserta kegiatan
pembekalan juga menyampaikan bahwa “...iya mbaka kliminta untuk
mempraktikkan bagaimana cara menerima teleponp#danggan dengan baik.

Lumayan gerogi mbak, tapi dengan begitu kita tau kita sudah marafawu

belum”.
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpuldawabevaluasi dalam
pelaksanaan pembekalan praktik industri kompetkeahlian usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 4 Yogyakarta sudah dilaksanakamun belum secara

sistematis.

3. SMK Negeri 7 Yogyakarta

SMK Negeri 7 Yogyakarta beralamat di Jalan Goveoni§idul JT 111/ 416
Yogyakarta. Visi SMK Negeri 7 Yogyakarta yaitu mestj rintisan SMK bertaraf
internasional, berbudaya, berdaya saing tinggilsatagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Misi SMK Negeri 7 Yogyakarta yaitu 1) m&pkan manajemen 1SO
9001: 2008, 2) meningkatan kualitas SDM yang kommpedan berdaya saing
tinggi, 3) penerapan pembelajaran bertaraf nasiodah internasional,
4) penyediaan fasilitas standar minimal internagiordan 5) meningkatan
hubungan kerjasama dengan institusi bertaraf nalst@mn internasional.

Beberapa kompetensi keahlian yang diselenggardké&®MK Negeri 7
Yogyakarta yaitu multimedia, usaha perjalanan aisakuntasi, administrasi
perkantoran dan pemasaran. Berbeda dengan SMK iNég€ogyakarta dan
SMK Negeri 6 Yogyakarta yang merupakan SMK kelompakiwisata, SMK
Negeri 7 Yogyakarta merupakan SMK kelompok bisnsn dmanajemen.
Meskipun demikian, SMK Negeri 7 Yogyakarta menjadvelopor
terselenggaranya kompetensi keahlian usaha peajalawisata di Kota

Yogyakarta.
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Ketua kompetensi keahlian usaha perjalanan widat8MK Negeri 7
Yogyakarta pada saat ini adalah Ibu Sri Indarv&&T.Par. Dalam melaksanakan
tugas pada kompetensi keahlian usaha perjalanaatawidu Sri Indarwati,
S.ST.Par didampingi oleh 7 guru produktif kompeitéeshlian usaha perjalanan
wisata. Guru produktif kompetensi keahlian usahgaf@man wisata SMK Negeri
7 Yogyakarta yaitu meliputi 1) Ibu Anna ErawatiS$.Par., 2) Ibu Darniati,
S.ST.Par., 3) Ibu Sri Puji Astuti, S.Pd., 4) lbunidg Widuri, S.Pd., 5) Bapak
Marjiranto, S.E., 6) Ibu Ana Hadi, S.E., dan 7) B Sulastri, S.Pd. Kompetensi
keahliam usaha perjalanan wisata SMK Negeri 7 Ykasta terdiri dari 1 kelas,
yang terdiri dari 32 siswa.

Salah satu implementasi dari kebijakan pendidikemtem ganda yaitu
penyelenggaraan program praktik industri. Padarkpatan wawancara yang
dilakukan pada hari Rabu, 13 Januari 2016 SI mepgéman bahwa:

“...beberapa tahapan dalam manajemen praktik indilisEMK Negeri 7

Yogyakarta yaitu meliputi: 1) sinkronisasi kurikody 2) mengirimkan

surat permohonan kesanggupan dunia usaha/ indsshagai lokasi

praktik industri, 3)ploting siswa pada setiap lokasi praktik industri, 4)

penentuan guru pembimbing praktik industri, 5) pekaan praktik

industri, dan 6) pelaksanaan praktik industri”.

Hal senada juga diungkapan AE selaku guru pemhbgniraktik industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKehNl&gYogyakarta. Dalam
menentukan lokasi praktik industri, SI mengambil bijgkan untuk

mengutamakan dunia usaha/ industri yang bersediaenn@a siswa praktik

industri secara langsung.
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Pertimbangan beliau untuk mengambil kebijakaseteut yaitu karena
apabila melalui lembaga ASITA siswa dikenakan biaghesar Rp 150.000,00/
bulan, sedangkan sebagian besar siswa kompeteaBlidte usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 7 Yogyakarta berasal dari keloknpgasyarakat ekonomi
menengah kebawah. Biaya tersebut tentu akan samgaibebani siswa yang
akan melaksanakan praktik industri selama 2-3 bdildiro perjalanan wisata.

Selain melaksanakan praktik industri di biro glman wisata, siswa
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKeNeg Yogyakarta juga
akan melaksakan praktik indsustri di obyek wisaalaksanaan praktik industri
di obyek wisata yaitu selama 1 bulan. Tujuan pelaan praktik industri di
obyek wisata yaitu untuk mengasah kompetensi stsvkait pemanduan wisata
(guiding. Namun demikian sekolah tidak mewajibkan siswanyatuk
melaksanakan praktik industri di obyek wisata. Hlberkaitan dengan biaya
yang harus dikeluarkan siswa untuk melaksanakaktibrandustri di obyek
wisata. Setiap siswa yang akan melaksanakan praidikstri di obyek wisata
khususnya di Candi Prambanan dikenakan biaya seBgs250.000,00/ bulan.
Biaya tersebut tidak dikelola sekolah, melainkangtaing dibayarkan kepada
pengurus Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI) -diCarambanan.

Berikut pemaparan yang disampaikan oleh Sl ‘mikiadak mewajibkan
siswa untuk praktik di obyek wisata, mbak. Selaaneka biayanya mahal siswa
perlu memperhatikan kemampuannya dalam berbahasag”AsKemudian
diketahui bahwa hanya 13 siswa yang mengikuti kagigraktik industri di

obyek wisata.
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a. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan serangkaian kegiatandyimkukan sebelum
melaksanakan praktik industri. Berikut akan dip&partahapan-tahapan dalam
persiapan pembekalan praktik industri kompetengihkan usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 7 Yogyakarta.

1) Identifikasi dan Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakam fedli Rabu, 13
Januari 2016 dengan Sl diketahui bahwa dalam miedekudentifikasi dan
analisis kebutuhan pembekalan praktik industri kewapsi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 7 Yogyakarta yaituahelkegiatan sinkronisasi
kurikulum. Dalam hal ini wakil kepala sekolah umsAumas mengundang
perwakilan dunia usaha/ industri dari setiap komp&tkeahlian untuk mengikuti
kegiatan sinkronisasi kurikulum. Hal senada jugsantipaikan oleh WPR selaku
wakil kepala sekolah urusan humas SMK Negeri 7 Y&gyta dan AE selaku
guru produktif kompetensi keahlian usaha perjalamasata SMK Negeri 7
Yogyakarta.

Pada kesempatan yang berbeda, AE selaku guru kifolompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri 7 Ykgga mengungkapkan
bahwa:

“Kegiatan sinkronisasi kurikulum merupakan kegiatarencocokkan

kurikulum sekolah dengan kompetensi yang dibutuhttadunia usaha/

industri. Strategi yang diterapkan dalam menyelarggan kegiatan
sinkronisasi kurikulum yaitu dengan mengundang tsgize pewakilan

dunia usaha/ industri dari setiap kompetensi kaahlintuk mengikuti
workshopselama 1 hari”.
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Sekolah dalam hal ini diwakili oleh wakil kepatakolah urusan humas
dan ketua kompetensi keahlian usaha perjalanantavis&maparkan struktur
kurikulum disampaikan sekolah kepada siswa. Meladumaparan ini, perwakilan
dari dunia usaha/ industri diharapkan dapat merkéeritanggapan terkait
komponen struktur kurikulum kompetensi keahlian hasgerjalanan wisata.
Kegiatanworkshopsinkronisasi kurikulum tersebut menghasilkan temteakait
kesenjangan kompetensi yang diberikan oleh sek&kgtada siswa dengan
kebutuhan dunia usahaa/ industri. Kesenjanganhigrsaitu terkait kompetensi
siswa dalam reservasi tiket penerbangan mel@amputerized Reservation
System(CRS). Sekolah tidak memiliki sarana dan prasargang mendukung
untuk memberikan kompetensi tersebut, selama irkolae memberikan
kompetensi reservasi tiket penerbangan denganmsistanual yang sekarang
sudah tidak digunakan oleh biro perjalanan wisata.

Kemudian tanggapan dari dunia usaha/ indsustrg y@isampaikan oleh
KW dari Total NusaTours & Travelterkait hal tersebut yaitu sekolah perlu
menyelenggarakan kegiatan pembekalan bagi siswalusebmelaksanakan
praktik industri. Kegiatan pembekalan diperlukaswsi untuk mempersiapkan
kompetensi dan sikap siswa sebelum memasuki dsaiaal industri. Hal senada
juga diungkapkan oleh WPR selaku wakil kepala s#kalrusan humas SMK
Negeri 7 Yogyakarta yang menyatakan bahwa sebel@waksanakan praktik
industri siswa harus memperoleh pembekalan darolakekdan dunia usaha/
industri. Selama praktik industri, siswa membawaadaik sekolah sehingga

perlu dipersiapkan dengan sebaik mungkin.
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Selain temuan tersebut, dalam kegiatan sinkrenisarikulum ini
menghasilkan jurnal kegiatan siswa selama prakikistri dan buku bimbingan
siswa praktik industri. Jurnal kegiatan siswa selapraktik industri berisi
beberapa subbagian diantaranya: a) lembar idenbjasurat pernyataan siswa,
c) panduan pelaksanaan praktik industri, d) petupenilaian, e) nilai praktik
industri, f) program pelatihan, dan g) lampiran gdardiri dari jurnal kegiatan
siswa, laporan kegiatan mingguan, uraian kegiadaftar hadir dan rekapitulasi
jenis pekerjaan.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpbbidanwa identifikasi dan
analisis kebutuhan pembekalan praktik industri kewapsi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 7 Yogyakarta dilakukaelalui sinkronisasi
kurikulum dengan melibatkan perwakilan dari dursaha/ industri.

2) Mengirimkan Surat Permohonan Kesediaan Dunia Udabastri

Kerjasama yang terjalin antara sekolah dan dus#na/ industri tertuang
dalam Memorandum of UnderstandinfMoU). Pada tahap persiapan praktik
indsutri sekolah melalui wakil kepala sekolah urusamas memperbaharui MoU
tersebut. Pada umumnya MoU berlaku antara 2 — @ntabintuk menjalin
kerjasama dengan lembaga yang baru, wakil kepdtalade urusan humas
mengeluarkan surat permohonan kesediaan untuk diemstitusi pasangan
dalam pelaksanaan praktik industri. Surat terselkitimkan langsung kepada
dunia usaha/ industri yang dituju melalui guru pitd pada masing-masing

kompetensi keahlian.
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Dalam menentukan dunia usaha/ industri sebagstitusi pasangan,
sekolah mempertimbangkan beberapa hal diantarargiu yelevansi dan
kelayakan lembaga tersebut untuk dijadikan sedagasi melaksanakan praktik
industri. Berikut kutipan wawancara yang disampail@deh Sl selaku ketua
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKeN&gYogyakarta:

“...dalam menentukan lembaga sebagai institusi nu@sa sekolah

memilih lembaga yang relevan dengan kompetensi yhmujiki siswa

dan bersedia menerima siswa praktik industri setangsung, dalam
artian tanpa melalui ASITA. Alasan kami memilih leaga yang bersedia
menerima kami secara langsung yaitu masalah biagabila melalui

ASITA, siswa dikenakan biaya sebesar Rp 150.000h20¢én. Padahal

siswa melakukan praktik industri selama 2-3 bulaty sangat

memberatkan siswa mbak”.

Berdasarkan pemaparan dan kutipan wawancaras dlaggat disimpulkan
bahwa sekolah berusaha untuk menjalin kerjasamgadedunia usaha/ industri
yang bersedia menerima siswa secara langsung.

3) Penempatan Siswa

Setelah memperoleh daftar nama dunia usaha/ tindgeng bersedia
menerima siswa dalam pelaksanaan praktik indusekolah melakukan
pembagian lokasi praktik industri bagi siswa. Dalaglakukan pembagian lokasi
praktik industri, sekolah mempertimbagkan bebeitaqla Beberapa hal tersebut
antara lain: a) kemudahan siswa dalam mengaksasilpkaktik industri, sekolah
mempertimbangkan apakah siswa tersebut memilikidkeran pribadi atau
menggunakan transportasi umum, b) karakter durahaisndustri; ¢) komunitas

dalam dunia usaha/ industri, d) penyakit atau kalaiyang dimiliki siswa, dan f)

prestasi siswa. Prestasi siswa menjadi pertimbangamg terakhir dalam
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melakukan pembagian lokasi praktik industri karseeleolah menilai semua siswa
memiliki kesempatan yang sama, tidak ada pilihtkastara satu dan lainnya.
4) Penentuan Guru Pembimbing Praktik Industri

Guru pembimbing praktik industri terdiri dari guproduktif dan guru
normatif maupun adaptif yang memiliki interaksi dan siswa. Tujuan sekolah
menunjuk guru pembimbing yang telah memiliki inksiadengan siswa yaitu
supaya selama pada saat pelaksanaan praktik indusiva dapat nyaman
berkordinasi maupun berkonsultasi dengan guru paivibg. Setiap guru yang
ditunjuk menjadi guru pembimbing praktik industkaa memperoleh SK yang
dikeluarkan oleh wakil kepala sekolah urusan humas.
b. Tahap Pelaksanaan

AE selaku guru produktif kompetensi keahlian asglerjalanan wisata
SMK Negeri 7 Yogyakarta pada hari Sabtu, 14 Noven#fE5 memaparkan
bahwa untuk mempersiapkan siswa dalam melaksampak&tk industri, sekolah
menyelenggarakan kegiatan pembekalan praktik indu&tgiatan pembekalan
praktik industri wajib diikuti oleh seluruh siswarng akan melaksanakan praktik
industri. Berikut akan dipaparkan beberapa halaiengelaksanaan pembekalan
praktik industri kompetensi keahlian usaha pertawisata di SMK Negeri 7
Yogyakarta.
1) Pemateri Pembekalan

Pemateri merupakan tenaga pendidik atau tenaugaj@e yang memiliki
kompetensi dan keahlian dalam bidang usaha pegalavisata. Penentuan

pemateri dalam pembekalan praktik industri komp@tekeahlian usaha
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perjalanan wisata SMK Negeri 7 Yogyakarta yaitudasarkan hasil koordinasi
tim praktik industri. Jumlah narasumber dalam kigiapembekalan praktik
industri kompetensi keahlian usaha perjalanan wiSMK Negeri 7 Yogyakarta
yaitu 8 orang, terdiri dari wakil kepala sekolalusan humas, ketua kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata, guru produktiingetensi keahlian usaha
perjalanan wisata dan perwakilan dari dunia usahdsutri. Hal tersebut
diungkapkan oleh Sl pada hari Rabu, 13 Januari 2@il6va “Pemateri dalam
pembekalan melibatkan Bapak Karyanto Wibowo, SH @latal NusaTours &
Travel Ibu Dra Widayati selaku waka humas, beberapa guvduktif dan saya
sendiri mbak”. Pernyataan tersebut didukung dernadwal pembekalan praktik
industri kompetensi keahlian usaha perjalanan «iSMK Negeri 7 Yogyakarta.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan balpemateri dalam
kegiatan pembekalan praktik industri kompetensihkaa usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 7 Yogyakarta terdiri dari pihakernal sekola yaitu wakil
kepala sekolah urusan humas, ketua kompetensii&ealguru produktif, dan
pihak eksternal sekolah yaitu perwakilan dari bperjalanan wisata dan
perwakilan dari obyek wisata.
2) Interaksi Pemateri Pembekalan dengan Siswa

Interaksi merupakan bentuk komunikasi yang terjahtara pemateri dan
siswa selama pelaksanaan pembekalan. Berdasarlsah pemgamatan yang
dilakukan oleh peneliti, interaksi yang terjalintana pemateri dan siswa selama
pelaksanaan pembekalan cukup baik, terutama skddspraan pembekalan dari

perwakilan biro perjalanan wisata.
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Pemateri menyampaikan materi dengan tegas, gielasmenarik. Hal ini
menunjukkan bahwa pemateri memiliki penguasaan Yaaik terhadap materi
yang disampaikan. Dalam pemaparannya, pemateriangrgikan contoh-contoh
situs yang pernah dialami oleh siswa selama meataksen praktik industri pada
periode sebelumnya, kemudian pemateri juga mendweide breakinguntuk
siswa. Sehingga siswa tidak merasa bosan selamagikagn kegiatan
pembekalan.

Selain berperan sebagai pendidik, pemateri dalpeiaksanaan
pembekalan berperan sebagai motivator. Dimana daktiap pemaparannya,
pemateri memberikan motivasi kepada siswa. Berikiiipan pemaparan yang
disampaikan oleh KW dalam kegiatan pembekalan:

“...poin utama keberhasilan dalam melaksanakantigrakdustri di biro

perjalanan wisata yaitu dapat memberikan kesan \aai§ kepada

pelanggan. Tidak menampakan wajah yang cemberugkipusn sedang
capek. Menjaga kontak mata saat berkomunikasi teogang lain. Secara
sederhana beliau merumuskan 4 kunci keberhasilmdaelaksanakan
praktik industri yaitu: 1)greetings,2) smiling, 3) eye contacdan 4)ice
breaking”.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, dapattatike bahwa peran
pemateri dalam kegiatan pembekalan praktik indkstmpetensi keahlian usaha
perjalanan wisata yaitu sebagai pendidik dan mtaiva
3) Lokasi Pelaksanaan Pembekalan

Lokasi pelaksanaan praktik industri kompetensihken usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 7 Yogyakarta sebagian besar silaikan di sekolah. SI

mengungkapkan bahwa “Pembekalan di laksanakan kiilade mbak, diruang

kelas. Nanti ketika di obyek wisata siswa akan mewleh pembekalan lagi,
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terutama yang di Candi Prambanan”. Kemudian terkaklasi pelaksanaan

pembekalan praktik industri kompetensi keahliarhagaerjalanan wisata di SMK

Negeri 7 Yogyakarta dapat dicermati pada tabekberi

Tabel 10. Lokasi Pembekalan Praktik Industri SMKydle 7 Yogyakarta

ta

No Tahapan Lokasi
1 | Pembekalan tahap Ruang Multimedia SMK Negeri 7 Yogyakar
pertama
o | Pembekalan tahap) o, .Jhg Kelas XI UPW
kedua
3 Eembekalan tahap Ruang Kelas XI UPW
etiga
4 Eembekalan tahap Laboratorium Komputer
eempat
5 Eee”rpnbaekalan tahap Ruang Sidang SMK Negeri 7 Yogyakarta
g | Pembekalantahap . prambanan
keenam

4) Waktu Pelaksanaan Pembekalan

perjalanan wisata di SMK Negeri 7 Yogyakarta.

Tabel 11. Jadwal Pembekalan Praktik Industri SN&geri 7 Yogyakarta

Berikut jadwal pembekalan praktik industri kompestiekeahlian usaha

[

No HEG Waktu Materi Pemateri
Tanggal
Rabu/ Airlines Karyanto Wibowo, SH
1 21 Okt | 09.00-15.00 Reservation (Total Nusarours &
2015 Travel)
09.45-10.30 | Administrasi Pl Sri Indarwati, S.ST.Par
Rabu/ ~
> 11 Nov Grooming dan
10.30-12.00 | Etika Komunikasi| Ana Hadi P, SE.
2015
Kantor
Kamis/ Sopan Santun danh
3 | 12Nov |07.15-08.45 | 2°P Dra. Widayati PR, M.Pd
2015 Etika Pergaulan
Sabtu/ | 07.15-08.00 Pengisian Jurna Darniati, S.ST.Par
4 1;10'\'12" 08.00-09.30 | Laporan Anna Erawati, S.ST.Pa
Senin/ Pemanduan
5 18 Jan | 08.00-10.00 . Marjiranto, SE.
2016 Wisata
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Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengandkdissiswa kelas Xl
dikethui bahwa pelaksanaan pembekalan dilakukaantdakeberapa tahapan yang
meliputi pembekalan di sekolah dan di dunia usahdustri. Untuk jadwal
pelaksanaan pembekalan yang diselenggarakan olgk eisata menyesuaikan
ketika siswa sudah berada di lokasi praktik industr
5) Pelaksanaan Kegiatan Pembekalan

Pelaksanaan pembekalan praktik industri oleh labkdikelompokkan
dalam beberapa tahapan, diantaranya pembekalanittdterampilan yang
belum diberikan sekolah kepada siswa dan pembemtak@ap siswa sebelum
melaksanakan praktik industri. Selain pembekalangydiselenggarakan oleh
sekolah, siswa juga akan memperoleh pembekalartilprizkisutri dari pihak
dunia usaha/ industri. Pembekalan praktik induskeh dunia usaha/ industri
diselenggarakan oleh Himpunan Pramuwisata Indon@#fd) di lokasi obyek
wisata lokasi. Materi yang disampaikan dalam peralaekpraktik industri oleh
HPI yaitu terkait pengetahuan tentang obyek widataketerampilan siswa dalam
penguasaan bahasa asing.

Namun demikian berdasarkan hasil wawancara dacep@atan dokumen
diketahui bahwa tidak semua siswa melaksanakantifrakdustri di obyek
wisata. Berikut pemaparan yang disampaikan olelse®dlku ketua kompetensi
usaha perjalanan wisata SMK Negeri 7 Yogyakarta:

“Kami tidak mewajibkan siswa untuk praktik industti obyek wisata

mbak, beberapa hal yang kami pertimbangkan ansémarhasalah biaya

dan kemampuan siswa. Biaya untuk praktik industobyek wisata cukup
mahal, itu belum termasuk akomodasi dan tempagahgiswa selama

melaksanakan praktik industri. Sebagian besar sikiea berasal dari
keluarga kelompok menengah kebawah mbak, sehinggasa keberatan
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untuk membayar biaya praktik di obyek. Selain iatika di obyek nanti,

siswa harus memiliki kepercayaan diri yang tinggigi siswa yang kurang

PD justru tidak mendapatkan apa-apa mbak”.

Hal tersebut juga disampaikan oleh siswa yaraktidelaksanakan praktik
indsutri di obyek wisata, berikut kutipan wawancega “Sayaenggakikut ke
prambanan mbak, tidak punya uang. Saya juga tidsk lberbahasa Inggris”.
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkdmvabgoraktik industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKeNe@ Yogyakarta
dilaksanakan di biro perjalanan wisata dan obyelsatai Namun untuk
pelaksanaan praktik industri di obyek wisata tidakuti oleh seluruh siswa.

6) Materi Pembekalan

Materi yang disampaikan dalam kegiatan pembekalamiliki peranan
yang penting dalam mencapai keberhasilan pelaksapaktik industri. Materi
pembekalan tersusun dalam kurikulum yang terdin deskripsi materi, alokasi
waktu, metode yang digunakan, sumber belajar sevi@uasi yang akan
dilakukan. Penyusunan kurikulum dilakukan oleh $skobersama dengan
perwakilan dari dunia usaha/ industri melalui kegssinkronisasi kurikulum.

Sl selaku ketua kompetensi keahlian usaha pegalavisata SMK Negeri
7 Yogyakarta mengungkapkan bahwa “Materinya terkaimbentukan sikap
siswa mbak, sama ada dari industri. Kami mengundiéot@l Nusa Tours &
Travel”. Senada dengan hal tersebut RFI selakuasis@nyatakan bahwa “Pas
pertama itu kita dikasih materi tentang CRS mbaks tari guru tentang sopan
santun”. Berikut tabel materi dalam pembekalan tikakdustri kompetensi

keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri 7 Ykagga.
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Tabel 12. Materi Pembekalan Praktik Industri SMKglle 7 Yogyakarta
No Tahapan Materi

1. Airlines Reservation

Pembekalan tahap | 2. Kemampuan dasar siswa dalam melakukan

1 pertama greetings, smiling, eye contatanice
breaking.
1. Pengisian jurnal kegiatan siswa selama
2 Eembekalan tahap melagksane:kan prakgtik industri.
edua .
2. Sopan santun dan etika pergaulan.
1. Sistematika penyusunan laporan praktik
3 Pembekalan tahap industri.
ketiga 2. Kesiapan mental siswa sebelum
melaksanakan praktik industri.
1. Tugas dan tanggung jawab siswa selama
4 Pembekalan tahap praktik industri.
keempat 2. Kewajiban yang harus dilaksanakan siswa

selama praktik industri.

Penguasaan materi dan bahasa asing.
5 Pembekalan tahap | 2. Kemampuan siswa untuk bersikap
kelima komunikatif, mampu bekerjasama dan
menjaga kekompakan dalam tim.

=

1. Sejarah obyek wisata Candi Prambanan
6 Pembekalan tahap | 2. Kesiapan siswa untuk berkomunikasi
keenam secara langsung dengan wisatawan
mancanegara.

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan hammateri yang
disampaikan dalam kegiatan pembekalan praktik indésmpetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri 7 Yogyakartapuglaspek peningkatan
kompetensi, aspek teknis dan aspek pembentukanp sgiawa sebelum
melaksanakan praktik industri.

7) Metode Pembekalan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pencermatanmaokuliketahui
bahwa dalam menyampaikan materi dalam pembekalaktilpr industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKeNe@ Yogyakarta,
beberapa metode yang diterapkan oleh pemateriaaiaiar ceramah, diskusi, dan

simulasi. Simulasi dan praktik diterapkan pada saambekalan dari biro
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perjalanan wisata yaitu Total NuSaurs & Travel Bapak Karyanto Wibowo, SH
selaku pemateri dalam pembekalan, beliau menerapk@iode simulasi alat,
simulasi situs dan simulasi bermain peran dalamyarapaikan materi terkait
kompetensi Airlines ReservationsmenggunakanComputerized Reservation
Systen(CRS).
8) Strategi Pembekalan

Strategi merupakan berbagai upaya yang ditempemmaferi untuk
mencapai tujuan dalam kegiatan pembelajaran. Barkias hasil pengamatan
diketahui bahwa strategi yang diterapkan dalam edadan praktik industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKeNeg Yogyakarta yaitu
dalam penyelenggaraan pembekalan lebih banyak atiait guru produktif dari
kompetensi keahlian sebagai pemateri. Kemudianrddlal ini SMK Negeri 7
Yogyakarta belum melibatkan orangtua/ wali siswmarc@eserta praktik industri
dalam kegiatan pembekalan.
9) Sarana/ Prasarana Pembekalan

Sarana/ prasarana merupakan segala sesuatu ygay chenunjang
keberhasilan pelaksanaan suatu kegiatan. Berdashasd pengamatan diketahui
bahwa dalam pelaksanaan pembekalan siswa mempehnaleth out materi,
kemudian penyampaian materi di dalam ruangan ketagygunakan mediaCD

Proyektor
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10) Sumber Biaya
Dalam hal sumber pembiayaan sekolah tidak meskata dengan rinci
bagaimana alokasi biaya untuk kegiatan pembekataktik industri kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri 7 Ykgga. Sl dalam
kesempatan wawancara mengungkapkan bahwa “Dalamksaglakan kegiatan
kami memiliki keterbatasan dalam hal biaya mbagwai kami sebagian besar
berasal dari keluarga kurang mampu. Sehingga t@kungkinkan bagi kami
untuk melakukan banyak tuntutan. Kami hanya menglaad BOP dan BOS”.
Hal senada juga diungkapkan oleh AE bahwa “Masalalya masih menjadi
masalah terberat kami mbak, anak-anak itu kalo rdamibiaya sulit. Diperlukan
anggaran yang cukup untuk peningkatan kompetedsi paang pariwisata”.
c. Tahap Evaluas
Tahapan evaluasi merupakan tahapan yang bertujotak mengetahui
sejauh mana peningkatan pengetahuan dan keteranggslaa setelah mengikuti
kegiatan pembekalan. Berdasarkan hasil peneliiieetahui bahwa SMK Negeri
7 Yogyakarta belum menyelenggarakan kegiatan esals@cara sistemamtis
terhadap pelaksanaan pembekalan praktik indust. sa@laku guru produktif
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKehlégYogyakarta bahwa
“Evaluasinya ya secara tidak langsung mbak, nagtirppat tim praktik industri”.
Kemudian Sl juga menyatakan bahwa “Belum ada esalpembekalan mbak,

kami hanya meminta siswa untuk menyusun laporaktigradustri”.
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Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpuba@mwva kegiatan
evaluasi dalam pelaksanaan pembekalan praktik tndksmpetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri 7 Yogyakartaalsudilaksanakan tetapi

belum sistematis.

B. Temuan dan Analisis Data L intas Situs

Temuan dan analisis data lintas situs merupakaiitimarasi yang
disajikan sebagai bagian yang terpisah dari asalsia dalam situs. Temuan dan
analisis data lintas situs memanfaatkan analisisrlidan komparatif antar situs
yang diteliti dengan situs-situs individual sebaggukannya. Pemaparan temuan
analisis data lintas situs dilakukan pada tahapsigesn pembekalan praktik
industri kompetensi keahlian usaha perjalanan @issMK Negerti di Kota
Yogyakarta, pelaksanaan pembekalan praktik indistmipetensi keahlian usaha
perjalanan SMK Negerti di Kota Yogyakarta, dan aaal pembekalan praktik
industri kompetensi keahlian usaha perjalanan SMéxti di Kota Yogyakarta.
1. Persiapan Pembekalan Praktik Industri

Kegiatan persiapan pembekalan praktik industrmpetensi keahlian
usaha perjalanan wisata merupakan bagian dari qgmraan program praktik
industri. Tujuan melakukan persiapan dalam perexaarpraktik industri yaitu
untuk mengomptimalkan sumber daya yang dimilikiuknimencapai tujuan.
Senada dengan hal tersebut Sukarnati (2011: 10ljpyatekan bahwa
perencanaan praktik industri sedikitnya mempunye tlingsi utama. Pertama,

perencanaan merupakan upaya sistematis yang mebggdamn penyusunan
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rangkaian tindakan yang akan dilakukan untuk memcapjuan dengan
mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia atabes-sumber yang dapat
disediakan. Kedua, perencanaan merupakan Kkegiat@mgerahkan atau
menggunakan sumber-sumber yang terbatas secaraneflan efektif untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam persiapan penyelenggaraan pembekalan kpriakhistri, terdapat
beberapa tahapan kegiatan yang dilalui. Kegiateseli@it meliputi pembentukan
tim pelaksana, melakukan analisis kebutuhan, darmiaan strategi berdasarkan
hasil analisis kebutuhan. Soebagio Atmodiwirio @:928) membagi tahapan
dalam persiapan pendidikan dan pelatihan menjadyaiu persiapan yang
ditinjau dari segi administratif dan persiapan yditmjau dari segi edukatif.

a. Persiapan Administratif

Persiapan administratif dalam penyelenggaraauligiéan dan pelatihan
pada umumnya meliputi: 1) pengumuman, 2) pendaftal@n seleksi peserta,
3) pembentukan tim pelaksana, 4) perencanaan Ip@ydidikan dan pelatihan,
dan 5) persiapan sarana dan prasarana. Soebagiodiaimo (1993: 28)
mengungkapkan bahwa uruatan tahapan tersebut tdatkak, akan tetapi
disesuaikan dengan kebutuhan pada masing-masinda¢gEm yang akan
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dan pelatBamkut tabel temuan lintas
situs terkait persiapan administratif pembekalaakik industri kompetensi

keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kaigyakarta.
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Tabel 13. Temuan Lintas Situs terkait Persiapdmifistratif Pembekalan

Temuan Lintas Situs
No Persiapan Administratif SMK N SMKN | SMKN
4 6 7
1 Pengumuman v v v
2 Pendaftaran dan Seleksi
3 Pembentukan Tim Pelaksana v v v
4 Perencanaan Biaya v v v
5 Persiapan Sarana dan Prasaran

Berdasarkan tabel temuan lintas situs terkait gpasi administratif
pembekalan praktik industri kompetensi keahlianhasperjalanan wisata SMK
Negeri di Kota Yogyakarta tersebut dapat diketabahwa tahapan dalam
persiapan administrasi terdiri dari 3 tahapan diemya yaitu: 1) pengumuman,
2) pembentukan tim pelaksana, dan 3) perencanaga.bi

Tahapan yang paling pertama dalam penyelengggpaadidikan dan
pelatihan yaitu pengumuman. Pengumuman merupakah satu bentuk media
untuk menyampaikan informasi kepada khalayak atangobanyak. Unsur-unsur
yang harus ada dalam pengumuman meliputi sasasna rkegiatan, waktu
penyelenggaraan kegiatan, tempat penyelenggaragetde dan informasi terkait
penyelenggara. Hal ini senada dengan pernyataadma&oeAtmodiwirio (1993:
28-29) bahwa di dalam pengumuman sebaiknya mencaloipmasi mengenai:
jenis diklat, persyaratan peserta diklat, tempat\daktu penyelenggaraan diklat,
program diklat, biaya diklat dan tempat pendaftatikiat.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dMKS Negeri 4
Yogyakarta dan SMK Negeri 6 Yogyakarta dalam merpakan informasi
terkait penyelenggaraan kegiatan pembekalan prakigustri kompetensi

keahlian usaha perjalanan wisata dilakukan olehilwkadpala sekolah urusan
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humas dan ketua kompetensi keahlian. Pengumumaampli@kan secara
langsung kepada siswa ketika pelaksanaan pemlaglagirkelas. Selain itu,
wakil kepala sekolah urusan humas juga menerbitkarat edaran yang
ditujukkan kepada orangtua/ wali siswa calon pageraktik industri kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata. Isi dari sursebeit yaitu berupa undangan
untuk orangtua/ wali siswa calon peserta praktifugiri kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata untuk menghadiri kegiatanbgkalan praktik industri.
Disisi lain, informasi terkait penyelenggaraan latgm pembekalan praktik
industri kompetensi keahlian usaha perjalanan wisdt SMK Negeri 7
Yogyakarta disampaikan oleh ketua kompetensi kaatilanya kepada siswa saat
pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpbikiawa SMK Negeri 4
Yogyakarta dan SMK Negeri 6 Yogyakarta dalam pesrygyiaraan pembekalan
praktik industri telah melibatkan orangtua/ sisvedon peserta praktik industri.
Dalam hal ini peneliti beranggapan bahwa orangwai siswa calon peserta
praktik industri memiliki peran yang strategis untmemberikan dukungan dan
pengawasan kepada siswa selama melaksanakan pnaltstri.

Tahapan selanjutnya yaitu pendaftaran dan sepessrta pendidikan dan
pelatihan. Pendaftaran dan seleksi peserta ditnjuk&ngoptimalkan upaya
pencapaian tujuan dalam penyelenggaraan pendidiken pelatihan. Namun
demikian, berdasarkan hasil penelitian diketahuhwea SMK Negeri 4
Yogyakarta, SMK Negeri 6 Yogyakarta dan SMK Negeérlyogyakarta tidak

melakukan pendaftaran dan seleksi bagi siswa y&ag anengikuti kegiatan
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pembekalan praktik industri kompetensi keahliarhagzerjalanan wisata. Hal ini
dikarenakan sekolah mewajibkan seluruh siswa lsdbslas untuk melaksanakan
program praktik industri. Salah satu syarat untitaksanakan program praktik
industri, siswa wajib mengikuti kegiatan pembehkataaktik industri. Dengan
demikian secara otomatis peserta pembekalan priaktilstri yaitu seluruh siswa
kelas sebelas yang akan melaksanakan praktik mdhstl tersebut tercantum
dalam Pedoman Pelaksanaan Praktik Industri SMK #e@e Yogyakarta
2015/2016, bahwa: “...setiap siswa wajib mengiketjiatan pembekalan praktik
industri yang diselenggarakan oleh sekolah maupummadisaha/ industri”. Selain
hal tersebut, latar belaksang sekolah tidak melakuendaftaran dan seleksi
peserta pembekalan praktik industri kompetensi lik@alusaha perjalanan wisata
yaitu karena peserta pembekalan yaitu siswa keddelas, yang memiliki
pengetahuan dan pengalaman belajar yang tidak haubeda antara satu dan
lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwkandapenyelenggaraan
pembekalan praktik industri kompetensi keahliarhagzerjalanan wisata, sekolah
tidak melakukan pendaftaran dan seleksi peserta.

Tahapan yang ketiga yaitu pembentukan tim petaksdim pelaksana
merupakan panitia yang sengaja dibentuk sebelumkgmhaan suatu kegiatan
atau program. Berdasarkan hasil penelitian diketddahwa SMK Negeri 4
Yogyakarta, SMK Negeri 6 Yogyakarta dan SMK Negeér¥ogyakarta dalam
melakukan persiapan penyelengagaraan praktik indusimbentuk sebuah tim,

yang dinamakan tim praktik industri.
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Dalam hal ini tim praktik industri dibentuk olelakil kepala sekolah
urusan humas. Struktur organisasi tim praktik imdsrdiri dari ketua, sekretaris
dan koordinator praktik industri dari masing-maskunpetensi keahlian. Tugas
tim praktik industri yaitu melakukan persiapan,gishnaan dan evaluasi terhadap
penyelenggaran program praktik industri. Setiapsqal dalam tim praktik
industri memperoleh Surat Keputusan (SK) yang déwdan oleh kepala sekolah
terkait jabatan dan tugasnya dalam tim praktik stdu Senada dengan hal
tersebut, Soebagio Atmodiwirio (1993: 46-47) mealan bahwa langkah-
langkah dalam pembentukan tim pelaksana yaitu: nteken susunan dan
struktur kepanitian, menentukan tugas dan fungssimgamasing jabatan,
menetapkan orangnya, mengeluarkan Surat Keput@&grnéntang kepanitiaan.

Kemudian setelah ditetapkan sebagai tim praktikustid, tim pelaksana
bertanggung jawab untuk menyusun rencana anggaembigyaan dalam
penyelenggaraan praktik industri. Berdasarkan hazesielitian diketahui bahwa
komponen pembiayaan penyelenggaran program priaktilstri di setiap sekolah
terdiri honor tim praktik industri, honor pematebiaya penggandaan materi,
biaya penggandaan pedoman praktik industri, bpgraggandaan format jurnal
kegiatan praktik industri, biaya alat tulis, biag@nsumsi, dan biaya tak terduga
lainnya yang berkaitan dengan penyelenggaraan goroguraktik industri. Hal
tersebut juga ditegaskan oleh Soebagio Atmodiw({l®93: 49-50) bahwa
komponen pembiayaan yang harus dimasukkan dalantaRanPerhitungan
Keuangan (RPK) yaitu: 1) biaya administrasi yandipné honor panitia, uang

saku peserta, perjalanan peserta, akomodasi daukaen kesehatan, transportasi
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lokal panitia, dan alat tulis; 2) biaya edukatiihgamaliputi honor widyaiswara,
penggandaan modul, narasumber, pengamat, pendagawas, praktik kerja
lapangan dan koordinasi program.
b. Persiapan Edukatif
Kegiatan dalam persiapan edukatif pembekalantigratdustri meliputi:
1) identifikasi dan analisis kebutuhan, 2) penemtiuguan, 3) penentuan strategi,
4) penentuan metode, 5) penentuan kurikulum, dgeB¢tapan tenaga pengajar.
Berikut tabel temuan lintas situs terkait perammpedukatif pembekalan

praktik industri kompetensi keahlian usaha perjtawisata SMK Negeri di Kota

Yogyakarta.
Tabel 14. Temuan Lintas Situs terkait Persiapark&ifuPembekalan
Persiapan Temuan Lintas Situs
Eq : Kegiatan SMK N | SMKN | SMK N
ukatif
4 6 7
Sinkronisasi Kurikulum
a. Penentuan tujuan
b. Penentuan strategi v v v
Identifikasi dan | c. Penentuan metode
Analisis d. Penyusunan kurikulun
Kebutuhan e. Penetapan pemateri
Evaluasi Praktik Industri 4

Berdasarkan tabel temuan lintas situs terkaitsippan edukatif
pembekalan praktik industri kompetensi keahlianhasperjalanan wisata SMK
Negeri di Kota Yogyakarta yaitu melalui kegiatarentlfikasi dan analisis
kebutuhan. Identifikasi dan analisis kebutuhan mpakan langkah awal yang
harus dilaksanakan sebelum menyelenggarakan suatatihan. Tujuan

identifikasi dan analisis kebutuhan vyaitu untuk getahui sejauh mana
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permasalahan yang dihadapi sehingga pelatihan gkag dilaksanakan sesuai
dengan kebutuhan. Senada dengan hal tersebut Kbnse menghubungkan
pekerjaan dengan kurikulum diklat adald@maining Needs AnalysigTNA).
Husaini Usman (1998: 43) menyatakan bahwa tujusawygdenggaraan pelatihan
pada dasarnya adalah untuk mengurangi dan mengata&sijangan antara kinerja
pekerja yang dibutuhkan organisasi dengan kinerjgakmir yang dimiliki
pekerja. Terdapat beberapa pendekatan yang ddpktldin dalam melakukan
identifikasi dan analisis kebutuhan. Menurut Wahyddlam Suwatno dan Donni
Juni Priansa, 2011: 126-127), pendekatan tersebiut seliputi: 1)performance
analysis 2) task analysis3) competency studgan 4)planning need survey

Performance analysispada pendekatan ini analisis kebutuhan dimulai
dengan menjawab pertanyaan “kinerja jabatan apg gldoutuhkan?”. Langkah-
langkah untuk menjawab pertanyaan tersebut yaitnel)entukan kinerja jabatan
yang dibutuhkan, 2) menemukan titik kritis keluayamg diharapkan dari jabatan
tersebut, 3) menentukan tugas apa yang harus ailakan untuk mewujudkan
kinerja jabatan tersebut, 4) menentukan kemampuan kkterampilan yang
dibutuhkan untuk mengerjakan tugas dengan baikMé&)entukan faktor lain
yang berpengaruh terhadap kinerja jabatan tersspetrti desain jabatan, sumber
daya yang tersedia, 6) menyusun skala prioritasi #@mampuan dan
keterampilan yang dibutuhkan dan dirumuskan sebdag#ulum pelatihan, dan
7) merumuskan rekomendasi untuk memperbaiki kelamghng ada.

Task Analysispada pendekatan ini analisis kebutuhan dimulaigaen

menjawab pertanyaan “tugas apa yang dibutuhkan&hgkah-langkah untuk
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menjawab pertanyaan tersebut yaitu 1) menentuk@astuapa yang harus
dilaksanakan untuk mewujudkan kinerja jabatan berse 2) menentukan
kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan untukgergakan tugas dengan
baik, dan 3) Menyusun skala prioritas dari kemampdan keterampilan yang
dibutuhkan dan rumusan sebagai kurikulum pelatihan.

Competency Studpada pendekatan ini analisis kebutuhan dimulagde
menjawab pertanyaan “kompetensi apa yang dibutihkBangkah-langkah
untuk menjawab pertanyaan tersebut yaitu 1) beat&epad&key persortentang
kompetensi apa yang harus dimiliki sesuai jabatanng) menentukan
kemampuan dan keterampilan apa yang dibutuhkan ragailiki kompetensi
tersebut, dan 3) menyusun skala prioritas tentamgaknpuan dan keterampilan
yang dibutuhkan dan merumuskannya sebagai kurikpkelatihan.

Planning Needs Survepada pendekatan ini analisis kebutuhan dimulai
dengan menjawab pertanyaan “kemampuan dan ketdesmmm@pa yang
dibutuhkan?”. Langkah-langkah untuk menjawab pgdan tersebut yaitu
1) bertanya kepadkey persontentang kemampuan dan keterampilan apa yang
dibutuhkan untuk dapat melaksanakan tugas jabagan®y menyusun skala
prioritas tentang kemampuan dan keterampilan yangutuhkan dan
merumuskannya sebagai kurikulum pelatihan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa SN#geri 4 Yogyakarta,
SMK Negeri 6 Yogyakarta dan SMK Negeri 7 Yogyakartalakukan kegiatan
identifikasi dan analisis kebutuhan praktik industelalui kegiatan sinkronisasi

kurikulum. Tujuan sinkronisasi kurikulum yaitu ukttnencocokkan kompetensi
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yang telah diajarkan kepada siswa di sekolah dekganpetensi yang diperlukan
di dunia usaha/ industri. Dalam menyelenggarakamgiakan sinkronisasi
kurikulum, sekolah melibatkan beberapa perwakilam dunia usaha/ industri.

SMK Negeri 4 Yogyakarta dalam menyelenggarakayidten sinkronisasi
kurikulum mengundang 2 perwakilan dari dunia usah@ustri, yaitu dari Total
Nusa Tours & Travel sebagai perwakilan dari biro perjalanan wisata dan
Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI) Candi Pramba®bagai perwakilan
dari obyek wisata. Kemudian, SMK Negeri 6 Yogya#artdalam
menyelenggarakan kegiatan sinkronisasi kurikulummguonadang 3 perwakilan
dari dunia usaha/ industri, yaitu dari Padhoaurs & Traveldan Total Nusdours
& Travel sebagai perwakilan dari biro perjalanan wisata asdtimpunan
Pramuwisata Indonesia (HPI) Kota Yogyakarta sebagaivakilan dari obyek
wisata. Dalam hal ini SMK Negeri 7 Yogyakarta hanyangundang 1 perwakilan
dari dunia usaha/ industri, yaitu dari Total Nu$aurs & Travel sebagai
perwakilan dari biro perjalanan wisata.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kegdkialah urusaan humas
dan ketua kompetensi keahlian diketahui bahwa daagiatan sinkronisasi
kurikulum, selain mencocokkan kompetensi yang diaja di sekolah dengan
kompetensi yang diperlukan di dunia usaha/ indugpertemuan tersebut
membahas beberapa hal terkait penentuan tujuaenpem strategi, penentuan
metode, penentuan kurikulum, dan penetapan pendaéam penyelenggaraan

pembekalan praktik industri.
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Disisi lain, diketahui bahwa selain melalui kegrasinronisasi kurikulum
SMK Negeri 6 Yogyakarta melakukan identifikasi daralisis kebutuhan melalui
kegiatan analisis hasil evaluasi praktik indusad@ periode sebelumnya. Dalam
evaluasi praktik industri, siswa mempresentasikangplaman yang diperoleh
selama melaksanakan praktik industri. Kemudian,praktik industri melakukan
analisis terhadap hasil pemaparan siswa untuk neamgkompetensi apa saja
yang diperlukan di dunia usaha/ industri.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkaweb&MK Negeri 4
Yogyakarta dan SMK Negeri 7 Yogyakarta melakukaenidikasi dan analisis
kebutuhan menggunakan pendekatampetency analysisDisisi lain, SMK
Negeri 6 Yogyakarta melakukan identifikasi dan mmakebutuhan menggunakan
2 pendekatan, yaitu pendekatask analysislancompetency analysis

Leonard Nadler (dalam Soebagio Atmodiwirio, 199B:91) menyebutkan
bahwa penetapan tujuan baru dilakukan setelahifi#f@st dan analisis terhadap
kebutuhan telah dilakukan. Kegiatan penentuan tujwukan bergantung
sepenuhnya kepada keberhasilan dalam menentukamukeb diklat. Oleh
karena itu tujuan diklat pada dasarnya adalah spatyataan tentang apa yang
ingin dicapai dalam pelaksanaan diklat. Senada atefgl tersebut, penentuan
tujuan pembekalan praktik industri dilakukan sdtetaelaksanakan kegiatan
sinkronisasi kurikulum. Berdasarkan hasil pendiitidiketahui bahwa SMK
Negeri 4 Yogyakarta, SMK Negeri 6 Yogyakarta dankSNegeri 7 Yogyakarta
merumuskan tujuan kegiatan pembekalan praktik indugaitu untuk

meningkatkan kompetensi siswa dibidang kepariwesgtamemberikan bekal
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kepada siswa terkait hal teknis dan pembentukarapsikiswa sebelum
melaksanakan praktik industri.

Kemudian Soebagio Atmodiwirio (1993: 92) menjktas bahwa dalam
penyelenggaraan diklat, tujuan harus tertulis. Hail diperlukan untuk
memudahkan kegiatan evaluasi program. Tahapan dads@ntuan tujuan yaitu
menentukan prioritas kebutuhan diklat, kemudian utigkan tujuan kedalam
aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Namuikide, berdasarkan hasil
penelitian diketahui rumusan tujuan pelaksanaanbp&alan praktik industri
belum dituliskan secara eksplisit. Tidak terdapakuinen pendukung terkait
tujuan pembekalan praktik industri baik di SMK Negé Yogyakarta, SMK
Negeri 6 Yogyakarta maupun di SMK Negeri 7 Yogy&kar

Tahapan setelah merumuskan tujuan yaitu menemtuk&rategi
penyelenggaraan pembekalan praktik industri. FarfaHJ (2015: 55)
mendefinisikan strategi pembelajaran sebagai spala umum yang berisi
rencana dan arahan kegiatan yang dapat dijadikdonmen agar kompetensi
dalam tujuan pembelajaran dapat tercapai secaraaptBerdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa setiap sekolah memik&bijakan yang bervariasi
dalam menentukan strategi dalam pelaksanaan petahelmaktik industri.
Strategi penyelenggaraan pembekalan praktik indubt SMK Negeri 4
Yogyakarta dan SMK Negeri 6 Yogyakarta yaitu dengengundang orangtua/
wali siswa calon peserta praktik industri. Tuju@kadah mengundang orangtua/
wali siswa calon peserta praktik industri yaitu ukninenyampaikan pemaparan

terkait pelaksanaan praktik industri kepada oraagwali siswa. Namun disisi
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lain, SMK Negeri 7 Yogyakarta belum melibatkan gt/ wali siswa calon

peserta praktik industri dalam kegiatan pembekataftik industri. Dalam hal ini

peneliti beranggapan bahwa orangtua/ wali siswa ifiktrperan yang strategis
untuk memberikan motivasi dan pengawasan yang lkbgada siswa selama
melaksanakan praktik industri. Dengan melibatkaraqpeorangtua/ wali siswa
calon peserta praktik industri, penyelenggaraarktirandustri dapat berjalan

sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan.

Sanjaya (dalam Fari Ulfah, 2015: 59) menyebutkahwa strategi
merupakan & plan of operation achieving somethirgedangkan metode adalah
“a way in achieving somethihgPengertian tersebut mengandung makna bahwa
terdapat keterkaitan antara strategi dengan met®ulategi merupakan sebuah
perencanaan operasional untuk mencapai sesuatwdi@mmetode merupakan
cara untuk mencapai sesuatu. Berdasarkan hasilapertgn diketahui bahwa
SMK Negeri 4 Yogyakarta, SMK Negeri 7 Yogyakartauman SMK Negeri 6
Yogyakarta menerapkan beberapa metode dalam meggaleakan pembekalan
praktik industri. Metode yang diterapkan yaitu oeaf, diskusi dan simulasi.
Disisi lain, SMK Negeri 6 Yogyakarta juga menerapkaetode karya wisata
(field trip) dalam penyelenggaraan pembekalan praktik industtlam hal ini
peneliti berasumsi bahwa SMK Negeri 4 Yogyakartan d&&MK Negeri 7
Yogyakarta tidak menerapkan metode karya wisatield( trip) dalam
penyelenggaraan pembekalan praktik industri kabamga memiliki sumber daya

terbatas. Sabagaimana yang diungkapkan oleh Soekmjpatmodjo (1998: 60)
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bahwa metode karya wisata memerlukan perencanaanrgatang, waktu yang
lama dan biaya yang cukup besar.

Penyusunan kurikulum pembekalan praktik indusitakdkan setelah
melakukan identifikasi dan analisis kebutuhan. Bae prinsip yang harus
diperhatikan dalam menyusun kurikulum diklat menufusaini Usman (1998:
43) yaitu 1) memilih strategi yang sesuai dengamode dan media pelatihan,
2) menjabarkan tujuan umum menjadi beberapa tujkhosus pelatihan,
3) menentukan waktu untuk melaksanakan tujuan4tujidausus pelatihan,
4) menentukan berbagai topik penyajian, dan 5) m&my peristiwa pelatihan
yang terinci menjadi urutan pelatihan. Namun deamki berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa ketiga SMK dalam menyusurikulum pembekalan
praktik industri masih sebatas usulan yang disakapaibleh perwakilan dari
dunia usaha/ industri dan pengalaman penyelenggapgmbekalan praktik
industri pada periode sebelumnya. Isi kurikulum pekalan praktik industri pada
ketiga SMK tersebut terdiri dari 3 aspek, yaitu geningkatan kompetensi,
2) teknis dan 3) pembentukan sikap.

Pemateri dalam kegiatan pembekalan bertugas unmtakyampaikan
materi, mengarahkan, dan memotivasi siswa sebelwtaksanakan praktik
industri. Hal tersebut sesuai dengan pernyataaaiB&unawan, S.ST.Par selaku
koordinator praktik industri kompetensi keahliarahs perjalanan wisata SMK
Negeri 6 Yogyakarta bahwa “...pemateri dalam peralaektidak hanya bertugas
untuk menyampaikan materi, tetapi juga sebagai pabibg dan motivator bagi

siswa yang akan melaksanakan praktik industri”.
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Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwaagesekolah dalam
menyelenggarakan kegiatan pembekalan praktik triduselibatkan pihak
internal dan pihak eksternal sekolah. Pihak intesakolah meliputi wakil kepala
sekolah urusan humas, ketua kompetensi keahlianguia produktif kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata. Pihak eksteeiallah yaitu perwakilan dari
dunia usaha/ industri, yang terdiri dari biro plenjean wisata dan obyek wisata.

SMK Negeri 4 Yogyakarta melibatkan 2 pihak intdreekolah yaitu wakil
kepala sekolah urusan humas dan ketua kompeteahli&e usaha perjalanan
wisata, kemudian pihak eksternal sekolah hanyabawian 1 perwakilan dari
dunia usaha/ industri yaitu Bapak Karyanto Wibo®d{ dari Total Nusdours
& Travel

Selanjutnya SMK Negeri 6 Yogyakarta melibatkanpidak internal
sekolah yaitu wakil kepala sekolah urusan humasketua kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata, kemudian pihak ekstegkallah dengan melibatkan 6
perwakilan dari dunia usaha/ industri yang meliiradmarours & Trave] HPI
Kota Yogyakarta, Total Nus&ours & Trave] HPI Sangiran, Flaurent Salon dan
Sariayu Martha Tilaar. SMK Negeri 7 Yogyakarta rbatkan 5 pihak internal
sekolah yaitu wakil kepala sekolah urusan humasjak&ompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata dan 3 guru produktif koemset keahlian usaha
perjalanan wisata, kemudian pihak eksternal sekdiahya melibatkan 1
perwakilan dari dunia usaha/ industri yaitu darialf dNusaTours & Travel

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahwa setiap sekolah

telah melibatkan pihak internal maupun eksterndolsdh. SMK Negeri 4
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Yogyakarta dan SMK Negeri 6 Yogyakarta belum mékaa guru produktif dari
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata sepagaateri dalam pembekalan
praktik industri. Dalam hal ini peneliti beranggapbahwa guru produktif dari
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata menpikan yang strategis
sebagai pemateri dalam pembekalan praktik indusémada dengan hal tersebut
Oemar Hamalik (2005: 35) menyatakan bahwa “..uhkstr yang berasal dari
dalam lingkungan organisasi/ lembaga sendiri lddatk dibandingkan dengan
yang dari luar”. Disisi lain, SMK Negeri 6 Yogyakardalam menyelenggarakan
kegiatan pembekalan praktik industri mampu meliat& perwakilan dari dunia
usaha/ industri. Hal ini menunjukkan bahwa SMK NegeYogyakarta memiliki

jalinan kerjasama kemitraan yang kuat dengan dusaha/ industri.

2. Pelaksanaan Pembekalan Praktik Industri

Praktik industri merupakan implementasi dari je{ain pendidikan sistem
ganda yang diselenggarakan di Sekolah Menengahuéj(SMK). Pelaksanaan
praktik industri merupakan realisasi dari perenaangang telah dirumuskan
untuk mencapai tujuan. Disebutkan dalam KurikuluimgKat Satuan Pendidikan
(KTSP) bahwa terdapat program pelatihan kerja yd@isglenggarakan di dunia/
industri. Pengaturan pelaksanaan praktik indusimkdkan oleh sekolah dengan
mempertimbangkan struktur program kurikulum, kaendpendidikan dan
kesediaan dunia usaha/ industri untuk dapat meaesiswa. Dalam pelaksanaan

praktik industri, beberapa hal yang perlu dipeKaatiyaitu sebagai berikut.
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a. Waktu pelaksanaan, praktik industri dapat dilakkana sesuai dengan
pembelajaran kompetensi yang direncanakan akamildibedi dunia usaha/
industri. Komunikasi antara sekolah dengan duniahak industri sangat
diperlukan untuk memastikan kesiapan dunia usaltassiri dalam menerima
siswa.

b. Pembekalan praktik industri, menurut Tanjung darhrRavati (dalam Ira
Tusmowati, 2004: 9) pembekalan merupakan pelatinartugas ffre-service-
training). Pembekalan merupakan kegiatan yang wajib diilkigh siswa
sebelum melaksanakan praktik industri. Tujuan plemggaraan pembekalan
praktik industri yaitu untuk memastikan kesiapaswsi dalam melaksanakan
praktik industri. Beberapa hal yang menjadi fokwdach penyelenggaraan
kegiatan pembekalan praktik industri yaitu 1) pera@n tentang budaya kerja
di dunia usaha/ industri, 2) tata tertib dan atyang berlaku di dunia usaha/
industri, 3) teknis pengisian jurnal kegiatan s&iwelama melaksanakan
praktik industri, dan 4) pembentukan sikap siswaaié sopan santun, etika
pergulan, dan komunikasi di dunia usaha/ industri.

c. Pembimbing praktik industri, terdiri dari pembimgindari sekolah dan
pembimbing di dunia usaha/ industri.

d. Laporan pelaksanaan praktik industri. Berikut aki@paparkan temuan dan
analisis lintas situs pelaksanaan pembekalan graktiustri kompetensi

keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kaigyakarta.
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a. Pemateri Pembekalan

Pemateri merupakan komponen penting dalam pemygdeaan suatu
kegiatan. Seorang pemateri harus memiliki kemamplaarkeahlian yang relevan
dengan materi yang akan disampaikan dalam pelatbamikian halnya dalam
penyelenggaraan pembekalan praktik industri konmsetekeahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri di Kota Yogyakartarileberapa sekolah yang
diteliti, diketahui bahwa pemateri pada setiap tkalalam menyelenggarakan
kegiatan pembekalan praktik industri melibakan ngonen, yaitu komponen
internal dan eksternal sekolah. Komponen interaekblah yaitu terdiri dari wakil
kepala sekolah urusan humas, ketua kompetensii&eallan guru produktif
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata. Keanugiemateri dari eksternal
sekolah yaitu terdiri dari perwakilan dari duniakia/ industri.

Berikut tabel temuan lintas situs terkait pemattmlam pembekalan
praktik industri kompetensi keahlian usaha perjtawisata SMK Negeri di Kota
Yogyakarta.

Tabel 15. Temuan Lintas Situs terkait Pemateri Rsxalan
Temuan Lintas Situs

No Aspek Pemateri SMK N SMKN | SMKN
4 6 7

v v v

Wakil kepala sekolah urusan
humas

Ketua kompetensi keahlian usaha
perjalanan wisata

Guru produktif

Perwakilan dari biro perjalanan
wisata

Perwakilan dari obyek wisata
Perwakilan dari institusi lain
(Sariayu Martha Tilaar)

v v

RN RN

o (O] & (W DN
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bgtensateri dalam kegiatan
pembekalan praktik industri kompetensi keahlianhasperjalanan wisata SMK
Negeri di Kota Yogyakarta terdiri dari 1) wakil ksp sekolah urusan humas, 2)
ketua kompetensi keahlian usaha perjalanan wisgtaerwakilan dari dunia
usaha/ industri. Namun disisi lain, SMK Negeri 7 gyaekarta dalam
menyelenggarakan kegiatan pembekalan praktik indysiga melibatkan
beberapa guru produktif dari kompetensi keahliahagerjalanan wisata.

Dalam hal ini, peneliti berasumsi bahwa guru pktidl dari kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata memiliki perargystrategis sebagai pemateri
dalam penyelenggaraan pembekalan praktik industal ini didasari oleh
pandangan peneliti bahwa guru produktif dari keathlisaha perjalanan wisata
akan menjadi pembimbing siswa selama melaksanaiadtilpindustri. Dengan
melibatkan guru produktif dari kompetensi keahlissaha perjalanan wisata, guru
pembimbing praktik industri dapat lebih mengenatakgeristik setiap siswa.
Selain hal tersebut guru produktif dari kompeteksahlian usaha perjalanan
wisata memiliki keahlian dibidang pariwisata. Semaéngan hal tersebut Oemar
Hamalik (2005: 35) menyatakan bahwa “...instrukjang berasal dari dalam
lingkungan organisasi/ lembaga sendiri lebih baiaddingkan dengan yang dari
luar”.

Pihak eksternal sekolah dalam penyelenggaraanbgiatan praktik
industri yaitu dengan mengundang pemateri dari glitan dunia usaha/ industri.
Hal ini merupakan salah satu upaya sekolah untyglatdaewujudkan program

pendidikan dan pelatihan yatigk and matchantara sekolah dengan dunia usaha/
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industri. Perwakilan dari dunia usaha/ industri mpakamkey persondalam
penyelenggaraan praktik industri.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwaapesekolah mengundang
Total NusaTours & Travelsebagai pemateri dalam kegiatan pembekalan praktik
industri kompetensi keahlian usaha perjalanan wisétal ini menunjukkan
bahwa terdapat persamaan persepsi antara sekdlaldesagan lainnya untuk
melibatkan Total Nusalours & Travel dalam kegiatan pembekalan praktik
industri. Pada kesempatan wawancara dengan ketupetensi keahlian usaha
perjalanan wisata di masing-masing sekolah, disé&kapdahwa Bapak Karyanto
Wibowo, S.H., selakiHuman Rresource DevelopmgitRD) Total Nusarours
& Travel merupakan seorang pengajar di beberapa pergungah $wasta bidang
pariwisata. Berlandaskan pada latar belakang pemged tersebut, sekolah
memberikan kepercayaan kepada beliau untuk berpsgbagai pemateri dan
motivator dalam kegiatan pembekalan praktik inddstmpetensi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri di Kota Yogyakarta.

Kemudian selain mengundang Total Nuisars & Trave] SMK Negeri 6
Yogyakarta juga mengundang Padiaurs & Trave] Himpunan Pramuwisata
Indonesia (HPI) Kota Yogyakarta, Flaurent Salon &ariayu Martha Tilaar
dalam penyelenggaraan kegiatan pembekalan praidikstri. Beberapa lembaga
tersebut diundang oleh sekolah untuk menyampaikatemnterkait kompetensi
dan pembentukan sikap sebelum pelaksanaan prakitiktri.

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut dapatpulisan bahwa

pemateri dalam kegiatan pembekalan praktik indkstmpetensi keahlian usaha
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perjalanan wisata SMK Negeri di Kota Yogyakartalierdari pihak internal dan
eksternal sekolah.
b. Materi Pembekalan

Materi merupakan komponen utama dalam penyeleagga suatu
pelatihan. Gomes (2012, 205) materi pelatihan samgamentukan keberhasilan
pelaksanaan pelatihan. Materi pelatihan harus semraan kompetensi yang
dipersyaratkan/ dibutuhkan. Dalam penyelenggaraahtig industri, kurikulum
disusun oleh sekolah dengan mempertimbangkan strygkbgram kurikulum,
kalender pendidikan dan kesediaan dunia usaha/stimdgebagai institusi
pasangan (Pedoman Pelaksanaan Praktik Industri SMgeri 7 Yogyakarta,
2015: 2). Ahmad Jaedun menegaskan (2000: 44) bdhwendidikan sistem
ganda akan dikatakan berhasil baik apabila sistemmampu memberikan
kesinambungan pengalaman atau kompetensi sebagayaag disyaratkan oleh
kurikulum yang telah dirancang untuk selalu disésaradengan kebutuhan dunia
kerja”.

Senada dengan hal tersebut Suwatno dan DonniPiamsa (2011: 128-
129) menyebutkan beberapa hal yang perlu dipedrat#talam penyusunan
kurikulum suatu program pendidikan dan pelatihamtuysebagai berikut.
1) kaitannya dengan jangka waktu penyelenggaraanipaatat
2) kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler untuk mendukkegjatan kurikulum.
3) alat bantu pengajaran yang diperlukan sepedrhead projectodan peralatan

lainnya yang tentunya sangat berkaitan erat detejamk dan metode belajar

mengajar yang akan digunakan.

125



Penyusunan struktur kurikulum dalam penyelenggargpembekalan
praktik industri terkait erat dengan hasil idekéfsi dan analisis kebutuhan
pembekalan praktik industri. Kurikulum merupakan d@@an dalam
penyelenggaraan suatu pelatihan. Kurikulum diuraitalam bentuk: 1) materi
pembekalan, 2) metode penyampaian pembekalan, damldkasi waktu
pembekalan.

Berdasarkan kegiatan identifikasi dan analisisukéhan diketahui bahwa
materi yang akan disampaikan dalam pembekalan ibraidustri kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kotgyakarta antara lain
meliputi 3 aspek, diantaranya yaitu 1) peningkatampetensi, 2) teknis dan
3) pembentukan sikap. Berikut tabel temuan linti&gs sterkait materi dalam
pembekalan praktik industri kompetensi keahlianhasperjalanan wisata SMK
Negeri di Kota Yogyakarta.

Tabel 16. Temuan Lintas Situs terkait Materi Pekalban
Temuan Lintas Situs

No Aspek Materi SMKN | SMKN | SMKN
4 6 7

v

Perencanaan
Perjalanan Wisata
Peningkatan | Pemesanan Tiket % %
Kompetensi | Penenerbangan
Pemanduan
Wisata

Tata Tertib
Pengisian Jurnal
2 | Teknis Kegiatan
Penyusunan v
Laporan

Sopan santun,
Pembentukan etika pergaulan
Sikap Motivasi
Penampilan v

<\
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Berdasarkan hasil tabel tersebut dapat diketadloiva materi pembekalan
praktik industri kompetensi keahlian usaha perjtawisata SMK Negeri di Kota
Yogyakarta dikelompokkan menjadi 3 aspek, yaituypéhingkatan kompetensi,
2) teknis, 3) pembentukan sikap. Aspek peningkktanpetensi yaitu terdiri dari
materi-materi yang terkait dengan kompetensi kaahlisaha perjalanan wisata.
Berdasarkan struktur kurikulum kompetensi keahlimaha perjalanan wisata,
kompetensi utama yang harus dikuasai oleh siswalls®bmelaksanakan praktik
indsutri yaitu perencanaan perjalanan wisatar( planning, pemesanan tiket
penerbangan afrlines reservatiop dan pemanduan wisateguiding. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hanya SMK Negeri 6 yé#grta yang
menyelenggarakan kegiatan pembekalan terkait kktiggoetensi utama tersebut.
SMK Negeri 7 Yogyakarta hanya memberikan pembekataktik industri terkait
kompetensi pemesanan tiket penerbangan melmmputerized Reservation
System(CRS). Disisi lain SMK Negeri 4 Yogyakarta dalamnmbekalan praktik
industri kurang memperhatikan aspek peningkatanpedemsi siswa. Berdasarkan
pemaparan tersebut, peneliti berasumsi bahwa peatadvegraktik industri terkait
aspek peningkatan kompetensi sangat diperlukarkunanyegarkalkompetensi
dan keterampilan siswa. Melalui kegiatan pembekakamngkatan kompetensi,
sekolah dapat mengetahui sejauh mana kemampuarketarampilan siswa
terhadap kompetensi yang harus dikuasai.

Pembekalan terkait aspek teknis yaitu melipué tartib dan aturan yang
harus dipatuhi oleh siswa, prosedur pengisian jltagiatan praktik industri dan

sistematika penyusunan laporan praktik industrirdBearkan hasil penelitian
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diketahui bahwa SMK Negeri 4 Yogyakarta dan SMK &te§ Yogyakarta tidak
memberikan pembekalan terkait sistematika penyusiagoran praktik industri.
Peneliti beranggapan bahwa laporan praktik industmiliki kesamaan fungsi
dengan jurnal kegiatan praktik industri.

Dalam melaksanakan praktik industri siswa akdmadihpkan pada situasi
kerja yang sesungguhnya. Siswa dituntut untuk maimgkerja sama dengan
orang yang lebih dewasa dan dapat mengaplikasikan yang dimiliki dengan
sebaik-baiknya. Untuk mempersiapkan hal tersebatlup diselenggarakan
kegiatan pembekalan praktik industri terkait aspeknbentukan sikap. Materi
yang disampaikan terkait aspek pembentukan sikafipati sopan santun, etika
pergaulan, motivasi dan tata cara berpenampilandaBarkan hasil penelitian
diketahui bahwa materi terkait pembentukan sikaMK Negeri 4 Yogyakarta
dan SMK Negeri 7 Yogyakarta diselenggarakan dengatode ceramah oleh
wakil kepala sekolah urusan humas dan guru proddéti kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata. Disisi lain, SMK Negeri Wogyakarta
menyelenggarakan kegiatan pembekalan praktik indtestkait pembentukan
sikap siswa dengan metode simulasi dengan menggnalaln kecantikan dari
Sariayu Martha Tilaar.

Alokasi waktu untuk pembekalan praktik industonkpetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri 4 Yogyakartauygijam. Dengan alokasi
waktu 5 jam, terdiri dari pembekalan praktik inoluantuk orangtua/ wali siswa
selama 2 jam dan pembekalan untuk siswa 3 jam Ipadaang berbeda. Uraian

alokasi waktu pembekalan praktik industri untulwsis3 jam terdiri dari 1 jam
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terkait kompetensi, 1 jam terkait hal teknis dajarh terkait pembentukan sikap
siswa.

Disisi lain, SMK Negeri 6 Yogyakarta dan SMK Negeé Yogyakarta
memberikan alokasi waktu pembekalan lebih lama rdibegkan dengan
pembekalan di SMK Negeri 4 Yogyakarta. Alokasi wakhtuk penyelenggaraan
kegiatan pembekalan praktik industri kompetensihkaa usaha perjalanan
wisata di SMK Negeri 6 Yogyakarta yaitu 39 jamgdigrdari 2 jam pembekalan
untuk orangtua/ wali siswa, 30 jam pembekalan tegp@ningkatan kompetensi
siswa, 2 jam terkait hal teknis, dan 5 jam terk@mbentukan sikap siswa.
Kemudian, alokasi waktu penyelenggaraan pembekataaktik industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMkeN&gYogyakarta yaitu 11
jam, terdiri dari 8 jam pembekalan terkait penirtgkakompetensi siswa, 1,5 jam
pembekalan terkait hal teknis dan 1,5 jam terkamipentukan sikap siswa.

Berdasarkan temuan diatas dapat disimpulkan baB& Negeri 6
Yogyakarta memberikan perhatian lebih terhadap akesi siswa sebelum
melaksanakan praktik industri. Hal ini terlihat id&eseriusan sekolah dalam
menyelenggarakan kegiatan pembekalan. Selain tsalbigt dapat diketahui pula
bahwa aspek peningkatan kompetensi siswa menjadoritas dalam
penyelenggaraan pembekalan praktik industri.

c. Metode Pembekalan

Fari Ulfah (2015: 57) mendefinisikan metode pelajagan sebagai suatu

cara yang dipilih dan digunakan di dalam kegiatamipelajaran sehingga

penyampaian materi pembelajaran kepada siswa tEpapai dengan maksimal.
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Terdapat beberapa metode yang dapat diterapkamm dalanyelenggarakan
kegiatan pembekalan. Henry Simamoran (dalam SuwgdndDonni Juni Priansa
(2011: 119) menyebutkan bahwa metode pelatihaatddigelompokkan dalam
tiga cara, yaitu: 1) presentasi informasi: memlagriknformasi-informasi yang
dimiliki dari suatu pelatihan kepadiaineg 2) metode simulasi: teknik penerapan
yang dilakukan dalam pelatihan, dan 3) pelatihatiappekerjaan: pelaksanaan
langsung pelatihan pada pekerjaan yang sedangsdilakan. Senada dengan hal
tersebut Kaswan (2012: 108) juga menyebutkan bametode yang dapat
diterapkan dalam pelatihan, yaitu 1) metode préasn) metodéands-on dan

3) metode membangun kelompok.

Dari beberapa metode tersebut, tidak terdapatreatode yang dianggap
paling baik. Metode yang paling baik tergantunggoatektivitas biaya, isi yang
diharapkan, prinsip-prinsip belajar, fasilitas yargyak, kemampuan dan
preferensi peserta serta kemampuan dan preferamsitpri. Berikut tabel temuan
lintas situs terkait metode dalam pembekalan graktiustri kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kota Yogytkar

Tabel 17. Temuan Lintas Situs terkait Metode Peralagk

Temuan Lintas Situs
No Aspek Metode SMK N SMKN | SMKN
4 6 7
1 | Ceramah v v v
2 | Diskusi v v v
3 | Simulasi v v v
4 | Karya Wisata v

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwaK SNegeri 4

Yogyakarta, SMK Negeri 6 Yogyakarta dan SMK Neg@ri Yogyakarta
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menerapkan beberapa metode dalam menyelenggaragatan pembekalan
praktik industri kompetensi keahlian usaha pergtarwisata. Metode yang
diterapkan yaitu ceramah, diskusi dan simulasi. WenSuwatno dan Donni Juni
Priansa (2011: 112-113) ceramah merupakan metodg dierikan kepada
peserta dalam jumlah yang banyak dalam kelas.iPef&ngajarkan teori-teori
yang diperlukan sedangkan yang dilatih mencatattg/a mempresepsikannya.
Metode ceramah merupakan suatu metode tradisika@na hanya pelatih yang
berperan aktif sedangkan peserta bersikap pasif.

Moh. Agus Tulus (1989: 107) diskusi merupakan adet yang
menekankan adanya partisipasi aktif dari peseizkumengemukakan pemikiran
atau pendapat secara lisan. Pendapat-pendapadiutedieumpulkan kemudian
didiskusikan dan dievaluasi, sehingga diperolerdppat kelompok. Selanjutnya
untuk meningkatkan pemahaman siswa, pemateri miadakisimulasi dalam
menyampaikan materi. Menurut Moh. Agus Tulus (19899-110) terdapat
beberapa jenis metode simulasi, diantaranya yautulasi alat, simulasi situs dan
simulasi bermain peran. a) simulasi alat yaitu metopelatihan dengan
menggunakan alat yang relatif hampir sama dengaaigb@n yang sesungguhnya,
b) simulasi situs yaitu metode penyampaikan maiatihan dengan menyajikan
permasalahan dalam kehidupan nyata secara lisapumatertulis kemudian
dicarikan alternatif pemecahan masalahnya, daima)lasi bermain peran yaitu
metode pelatihan dimana peserta memainkan suaan petentu masing-masing

untuk melakukan suatu pekerjaan.
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Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa detsimulasi yang
diterapkan pada masing-masing sekolah berbeda. ékaan di SMK Negeri 4
Yogyakarta menerapkan metode simulasi bermain pévanini terlihat ketika
pemateri memperagakan diri sebagai seorang pedawaiperjalanan wisata,
kemudian salah satu siswa diminta untuk memperaga&bagacustomeryang
akan memesan tiket penerbangan. Pembekalan di S&fjerN6 Yogyakarta dan
SMK Negeri 7 Yogyakarta menerapkan metode simwaksdidan bermain peran.
Simulasi alat terlihat pada saat pembekalan peatagk kompetensi, dimana
pemateri menyediakan laptop/ komputer yang dapapedasikan untuk
melakukan resevasi tiket penerbangan melalui si€¢emputerized Reservation
System (CRS). Kemudian, simulasi bermain peran dapdtatilpada saat siswa
diminta oleh pemateri untuk memperagakan cara mexepalkan diri ketika
pertama kali berada di dunia usaha/ industri.

Disisi lain, SMK Negeri 6 Yogyakarta juga mendw@p metode karya
wisata {ield trip) dalam penyelenggaraan praktik industri kompetéesihlian
usaha perjalaan wisata. Karya wisata merupakarabainetode pelatihan dengan
melakukan kunjungan ke lapangan Kkerja untuk menhgergpenjelasan,
pengalaman serta melakukan observasi langsung.d&eatengan hal tersebut,
Winarno (1980: 115-116) menyebutkan bahfigld trip merupakan metode
belajar dan mengajar dimana siswa dengan bimbingam diajak untuk
mengunjungi tempat tertentu dengan maksud untuijdrelDengan metode ini
peserta dapat melakukan analisis dan interprezdsadap apa yang dilihat dan

didengar.

132



Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lketemsi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta menyajangkan kegiatan karya
wisata di Solo, Jawa Tengah selama 2 hari 1 maatam kegiatan ini siswa
mengunjungi beberapa obyek wisata seperti CandicCean Sangiran. Selama
kegiatan, siswa didampingi oleh pramuwisata. Tujsekolah menyelenggarakan
kegiatan ini yaitu untuk memberikan pengalaman reetamgsung kepada siswa
terkait tugas kepramuwisataan. Sebagaimana yanggkhpkan oleh Soekidjo
Notoatmodjo (1998: 60) bahwa keuntungan melakulagekwisata yaitu peserta
memperoleh pengalaman langsung, peserta dapat uketaknterpretasi secara
bebas, dan dapat mengembangkan pengalaman yamnglelipe

Peneliti berasumsi bahwa SMK Negeri 4 Yogyakdda SMK Negeri 7
Yogyakarta belum menerapkan metode karya wisata are@lilakan
mempertimbangkan ketersediaan sumber daya yandikiiriabagaimana yang
diungkapkan oleh Soekidjo Notoatmodjo (1998: 6()via metode karya wisata
memerlukan perencanaan yang matang, waktu yang damdiaya yang cukup
besar.

d. Sarana dan Prasarana Pembekalan

Sarana yaitu mencakup perabotan dan peralatayn digerlukan sebagai
kelengkapan ruang/ gedung dalam menjalankan fuygsimtuk meningkatkan
kualitas dan relevansi hasil produk dan layanadarsgkan prasarana adalah
segala sesuatu berupa barang atau perlengkapannyamdukung secara tidak

langsung upaya pencapaian tujuan (Hartati Sukirr@@09: 76). Berikut tabel
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temuan lintas situs terkait metode dalam pembekaidaktik industri kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Katgyakarta.

Tabel 18. Temuan Lintas Situs terkait Sarana dasdana Pembekalan

Aspek Temuan Lintas Situs

A Sarana Dan Prasarana SMA'f A SM(;( A SM7K A
Hand-outmateri, buku pedoman

1 | praktik industri, dan jurnal kegiatan v v v
praktik industri

2 | Peralatameauty class v

3 | LCD Proyektor v v

4 | Akomodasi karya wisata v

5 | Snack v

Berdasarkan tabel temuan lintas situs terkait deetdalam pembekalan
praktik industri kompetensi keahlian usaha perjtawisata SMK Negeri di Kota
Yogyakarta tersebut, dapat diketahui bahwa sarangthsarana yang disediakan
disesuaikan dengan strategi yang diterapkan daktgetenggaraan pembekalan
praktik industri pada setiap sekolah. Hasil pem&litmenunjukkan bahwa setiap
sekolah dalam penyelenggaraan pembekalan praktiksin menyediakahand-
out materi, buku pedoman praktik industri untuk pes@embekalan, dan jurnal
kegiatan praktik industri.

Hand-out materi yang dibagikan kepada siswa berisikan pgiakok
materi yang disampaikan dalam pembekalan. Dehgad-outmateri siswa dapat
mempelajari kembali materi yang telah disampaikatard pembekalan. Selain
itu, siswa akan lebih berkonsentrasi ketika penapaneteri. Senada dengan hal
tersebut Oemar Hamalik (2005: 36) menyatakan ba®yagianya bahan latihan

dipersiapkan secara tertulis agar mudah dipelajeh peserta pelatihan. Untuk
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melengkapi bahan pelatihan sebaiknya disediakam$zh referensi terpilih yang
relevan dengan pokok bahasan yang dilatihkan.

Pada saat pembekalan praktik industri setiapasav@n memperoleh buku
pedoman praktik industri dan jurnal kegiatan pkaktidustri. Buku pedoman
praktik industri berisi mengenai tata tertib sissglama melaksanakan praktik
industri, identitas siswa, identitas dunia usamalustri, dan penilaian praktik
industri. Kemudian, jurnal kegiatan praktik indudberisi kolom-kolom yang
harus diisi oleh siswa selama melaksanakan praidikstri. Jurnal kegiatan siswa
berisikan aktivitas-aktivitas yang dilakukan sissglama melaksanakan praktik
indsutri.

Format jurnal kegiatan praktik industri kompeierkeahlian usaha
perjalanan wisata pada setiap sekolah, ditunjukleala gambar berikut.

Tabel 19 . Format Jurnal Kegiatan Praktik InduSkK Negeri 4 Yogyakarta

LAPORAN KEGIATAN PESERTA DIDIK SECARA BERKALA

ol Catatan Paraf
Tempat 2) 3)
(€9)

(Sumber: Pedoman Pelaksanaan Praktik Industri 8MKY ogyakarta)
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Tabel 20. Format Jurnal Kegiatan Praktik InduSMK Negeri 6 Yogyakarta

LAPORAN KEGIATAN HARIAN SISWA

Tgl/ Tempat Kegiatan Paraf

1 2 3

(Sumber: Pedoman Pelaksanaan Praktik Industri 8IMKY ogyakarta)

Tabel 21. Format Jurnal Kegiatan Praktik InduSMK Negeri 7 Yogyakarta
PROGRAM PELATIHAN

Nama Industri :
Waktu Pelaksanaan Pl :

Tgl/
Catatan Paraf
Tempat 2) 3)
(€9)

(Sumber: Pedoman Pelaksanaan Praktik Industri 8IMKY ogyakarta)
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa SM&geri 4
Yogyakarta mengalami keterlambatan dalam mencetdk pedoman praktik
industri dan jurnal kegiatan praktik industri kortgresi keahlian usaha perjalanan
wisata. Dengan adanya keterlambatan ini, pelaksapambekalan terkait hal
teknis pengisian jurnal kegiatan praktik indusiswa menjadi terhambat. Hal
serupa tidak terjadi di SMK Negeri 6 Yogyakarta &K Negeri 7 Yogyakarta.
Dalam pembekalan terkait teknis pengisian jurnagjiddan praktik industri,

seluruh siswa sudah memperoleh buku pedoman prakdistri dan jurnal
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kegiatan praktik industri. Dengan demikian siswgpalamengikuti kegiatan
pembekalan praktik industri terkait aspek teknisg#m baik dan lancar.

Disisi lain, SMK Negeri 6 Yogyakarta dalam memyejgarakan kegiatan
karya wisata darbeuaty classdalam pembekalan praktik industri. Sarana dan
prasarana yang disediakan oleh sekolah antaraak@modasi perjalanan karya
wisata darbeauty kituntuk menunjang keterampilan siswa dalam berpeitamp
serta membawa diri dalam pelaksanaan praktik indudada akhir kegiatan
beauty classsiswa akan memperoleh sertifikat penghargaan yaegyatakan
bahwa siswa tersebut telah mengitkagauty classlari Sariayu Martha Tilaar.

Dalam pelaksanaan praktik industri, siswa akdradikpkan pada situasi
kerja yang sesungguhnya. Untuk mencapai keberhagitdaksanaan praktik
industri, selain memperhatikan kompetensi yang likmisiswa juga harus
memperhatikan kemampuannya dalam menjaga penampiRemnampilan
memiliki kaitan yang erat dengan dengan cerminaolsalan citra diri yang
sangat berperan terhadap penilain orang lain taghaéseorang.

3. Evaluas Pembekalan Praktik Industri

Kegiatan evaluasi diperlukan untuk mengetahuil hdexi pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan dengan tujuan yang telabmdiskan pada tahap
perencanaan. Menurut Philips (dalam Kaswan, 2009:110)), evaluasi dapat
membantu:

a. Menentukan apakah program itu mencapai tujuannya.
b. Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan programgy#apat mengarah pada

perubahan, seperti yang dibutuhkan.
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c. Menentukan rasio biaya-keuntungan program pelatihan

d. Menentukan siapa yang seharusnya berpartisipaamdptogram pelatihan di
masa yang akan datang.

e. Mengidentifikasi peserta mana yang paling mendazatfaat atau yang paling
tidak mendapat manfaat dari program itu.

f. Mengumpulkan data untuk membantu dalam memasangngm itu di masa
yang akan datang.

g. Membangun database untuk membantu manajemen dalamgambil
keputusan.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rdaj@enyelenggaraan
pembekalan, tim praktik industri kompetensi keahlissaha perjalanan wisata
SMK Negeri di Kota Yogyakarta sudah menyelenggarakagiatan evaluasi
pembekalan praktik industri, namun belum secargerigtis. Pada kesempatan
wawancara, SL selaku ketua kompetensi keahlianaupahjalanan wisata SMK
Negeri 6 Yogyakarta menyatakan bahwa: “...kami fmelmelakukan evaluasi
pembekalan mbak, hal ini terkait keterbatasan sundbga dan waktu untuk
melaksanakan evaluasi. namun demikian kami tetdpkoiean rapat koordinasi
terkait penyelenggaraan pembekalan praktik indu§enada dengan hal tersebut
SL juga mengungkapkan bahwa: “...tidak ada evalodsik setelah pembekalan,
karena waktu yang terbatas siswa langsung melakaanaaktik industri, siswa
kami tes secara acak ketika pembekalan berlangsiBeytasarkan beberapa
kutipan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwasaal sekolah dalam

melaksanakan evaluasi pembekalan masih secara lad@sung dikarenakan
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keterbatasan waktu dalam menyelenggarakan kegip@mbekalan praktik
industri.

Padahal disisi lain, Husaini Usman (1998: 93) yatakan bahwa untuk
mengetahui efektivitas program diklat, maka haruiskdkan evaluasi. Hal
tersebut senada dengan ungkapan Tracey (1974: 288y menyatakan:
“Evaluation is the process of determining the effeness and efficiency of
training systems and their componéntsBerkenaan dengan efektivitas
penyelenggaraan suatu program diklat, Siagian rfd&lasaini Usman, 1998: 93)
menyatakan bahwa efektivitas penyelenggaraan quatygram diklat tercermin
pada tercapai tidaknya tujuan yang ingin dicap@uyaeningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan perubahan sikap peserta untudrjaelebih produktif. Peneliti
berpandangan bahwa kegiatan evaluasi pembekalaktikprimdustri, dapat
dirancang oleh tim praktik industri pada tahapsigran pembekalan praktik
industri.

Oemar Hamalik (2008:106) menyatakan bahwa tetdapberapa cara
yang digunakan untuk menilai hasil akhir pelatihgntu sebagai berikut.

1) Tes objektif, digunakan untuk mengetahui tingkatgetahuan peserta diklat,
tes diberikan diawal dan diakhir pelaksanaan diklat

2) Skala pengamatan, digunakan untuk mengukut ketélenmperja selama
peserta melakukan pekerjaan diperusahaan.

3) Daftar centang, digunakan untuk menilai kemampuwenlisi terutama setelah

mereka mendapat tanggung jawab penuh dalam satngdlegiatan.
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4) Hasil kerja, yaitu barang-barang yang dibuat olebepta selama menempuh

program praktik kerja dapat digunakan untuk menglkkmampuan kerja para
peserta dibidang-bidang kegiatan dilingkungan @raan.

Senada dengan hal tersebut, Soekidjo Notoatn{®€B8: 33) menyatakan

bahwa seyogyanya setelah melaksanakan pendidikan padatihan perlu

melakukan kegiatan evaluasi. Kegiatan evaluasi mnbeliau mencakup

beberapa hal diantaranya sebagai berikut.

a.

Evaluasi terhadap proses, yang meliputi:

1) Organisasi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihamnsalnya:
administrasi, konsumsi, ruangan, petugas, darsktagainya.

2) Penyampaian materi pendidikan dan pelatihan, mjiaalnrelevansi,

kedalaman, pengajarnya, dan lain sebagainya.

. Evaluasi terhadap hasilnya, yang meliputi evalgagauh mana meteri yang

disampaikan dapat dikuasai oleh peserta. Apakabapat peningkatan
pengetahuan, kemampuan, keterampilan maupun si&dp peserta setelah
mengikuti pendidikan dan pelatihan.

Cara melakukan evaluasi dapat secara formal dadatn dengan

mengedarkan kuesioner yang harus diisi oleh pepenrtdidikan dan pelatihan,

atau melalui diskusi antara peserta dengan panitia.
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C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempergunakan rancangan penelitiamdi smultisitus.

Terdapat beberapa keterbatasan penelitian studitisitud yang perlu

dikemukakan sebagai berikut.

1. Penelitian ini belum menjelaskan output dan outcatag penyelenggaraan
kegiatan pembekalan praktik industri kompetensihkaa usaha perjalanan
wisata SMK Negeri di Kota Yogyakarta.

2. Penelitian ini masih mengesampingkan temuan detaitgpembekalan praktik

industri yang diselenggarakan oleh dunia usahaisimid
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan uraian temuan dan analisis data lintas situs, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1

Persiapan pembekalan praktik industri kompetensi keahlian usaha perjalanan
wisata SMK Negeri di Kota Y ogyakarta, yaitu sebagai berikut.

Persiapan administratif pembekalan meliputi tahap penyampaian pengumuman,
pembentukan tim praktik industri, dan penyusunan rencana pembiayaan.
Persigpan edukatif pembekalan yaitu melakukan identifikas dan analisis
kebutuhan melalui pendekatan task analysis dan competency analysis. Namun
demikian pendekatan task analysis baru diterapkan di SMK Negeri 6

Y ogyakarta.

. Pelaksanaan pembekalan praktik industri pada setigp sekolah mengacu pada

hasil identifikas dan analisis kebutuhan pembekalan praktik industri. Berikut
temuan terkait pelaksanaan pembekalan praktik industri pada masing-masing
sekolah.

Pemateri dalam pembekalan praktik industri pada ketiga sekolah terdiri dari
komponen internal dan eksternal. Komponen interna sekolah meliputi wakil
kepala sekolah urusan humas, ketua kompetensi keahlian, dan guru produktif
dari kompetensi keahlian. Kemudian, pihak eksternal yaitu perwakilan dari

dunia usaha/ industri, baik dari biro perjalanan wisata maupun obyek wisata.
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. Substansi kurikulum pembekalan praktik industri setiap sekolah terdiri dari

aspek kompetensi, aspek teknis dan aspek pembentukan sikap. Terdapat
perbedaan pengalokasian waktu dalam penyelenggaraan kegiatan pembekalan
praktik industri pada setiap sekolah. SMK Negeri 4 Yogyakarta
mengalokasikan waktu selama 5 jam, kemudian SMK Negeri 6 Y ogyakarta
selama 39 jam, dan SMK Negeri 7 Y ogyakarta selama 11 jam.

. Strategi  penyelenggaraan pembekalan praktik industri di SMK Negeri 4
Y ogyakarta dan SMK Negeri 6 Yogyakarta yaitu dengan melibatkan orangtua/
wali siswa calon peserta praktik industri dalam pembekalan praktik industri,
sedangkan SMK Negeri 7 Yogyakarta belum melibatkan orangtua/ wali siswa
calon peserta praktik industri dalam kegiatan pembekalan praktik industri.

. Metode yang diterapkan dalam pembekalan praktik industri yaitu ceramah,

diskusi, smulas dan karya wisata. Namun demikian metode karya wisata baru
diterapkan dalam pembekalan praktik industri di SMK Negeri 6 Y ogyakarta.

. Saranal prasarana pembekalan praktik industri secara garis besar terdiri dari

hand-out materi, buku pedoman dan jurnal kegiatan praktik industri.

. Tim praktik industri pada ketiga sekolah belum melakukan kegiatan evaluas

terhadap penyelenggaraan pembekalan praktik industri.
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B. Saran
Melihat keadaan di lapangan dan mencermati temuan dan analisis data
lintas situs, peneliti perlu menyampaikan beberapa saran yaitu sebagai berikut.

1. Daam melakukan persigpan pembekalan, hendaknya setigp sekolah
menerapkan beberapa pendekatan dalam melakukan identifikasi dan analisis
kebutuhan. Hal ini bertujuan untuk memperkaya informasi yang diperoleh
sekolah sebelum melaksanakan praktik industri.

2. Dadam pelaksanaan pembekalan praktik industri, setiap sekolah perlu
memperhatikan alokasi waktu yang diberikan. Semakin banyak alokas yang
diberikan, mengindikasikan semakin banyak pula informasi yang akan
diperoleh siswa sebelum melaksanakan praktik industri. Dengan demikian
siswa akan lebih siap untuk melaksanakan praktik industri.

3. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pembekalan
praktik industri, tim praktik industri pada setiap sekolah perlu melakukan
kegiatan evaluasi. Kegiatan evaluas dapat dapat dilakukan terhadap proses

maupun hasil penyelenggaraan pembekal an praktik industri.

C.Implikas Hasll Pendlitian

Memperhatikan kessmpulan dan saran yang telah dikemukakan diatas.
Beberapa hal perlu diperhatikan sebagal implikas dari hasil pendlitian ini, yaitu
sebagai berikut.
1. Salah satu tahapan dalam persipan edukatif pembekalan praktik industri yaitu

melakukan kegiatan identifikasi dan analisis kebutuhan. Terdapat kesamaan
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pada ketiga sekolah bahwa dalam melakukan identifikasi dan analisis
kebutuhan menerapkan pendekatan competency analysis. Dalam hal ini dunia
usaha/ industri memiliki peran yang sangat strategis untuk menentukan
keberhasilan kegiatan identifikasi dan analisis kebutuhan. Perwakilan dari
dunia usaha/ industri merupakan key informan dalam penyelenggaraan praktik
industri. Sebagai key informan, perwakilan dunia usaha/ industri memiliki
banyak informasi terkait kompetensi yang diperlukan oleh siswa dalam
mel aksanakan praktik industri. Penyelenggaraan pembekalan praktik industri di
SMK Negeri 6 Yogyakarta selain menerapkan pendekatan competency analysis
juga menerapkan pendekatan task analysis. Pendekatan task analysis yaitu
dimana sekolah melakukan analisis terhadap pekerjaan/ tugas yang akan
dihadapi siswa selama pelaksanaan praktik industri melalui analisis hasil
praktik industri pada periode sebelumnya. Dengan menerapkan beberapa
pendekatan dalam melakukan identifikas dan analisis kebutuhan, tentu sga
akan memperkaya informasi yang diperoleh sekolah terkait kompetensi yang
diperlukan siswa dalam melakukan praktik industri. Harapannya kedepan,
setigp sekolah dapat menerapkan beberapa pendekatan dalam melakukan
identifikasi dan analisis kebutuhan pembekal an praktik industri.

. Pelaksanaan pembekal an praktik industri pada ketiga sekolah melibatkan pihak
internal maupun eksternal sekolah. Namun demikian terdapat perbedaan yang
signifikan dalam pemberian alokas waktu pembekalan antara sekolah satu
dengan lainnya. Perbedaan alokas waktu tentu sgja akan mempengaruhi

intensitas siswa dalam memperoleh pembekalan sebelum melaksanakan praktik
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industri, terutama terkait substansi materi dalam pembekalan. Dalam penelitian
diketahui bahwa SMK Negeri 6 Yogyakarta menyelenggarakan kegiatan
pembekalan praktik industri dengan alokasi waktu selama 39 jam, sedangkan
SMK Negeri 7 Yogyakarta 11 jam dan SMK Negeri 4 Yogyakarta selama 5
jam. Perbedaan alokasi waktu penyelenggaraan pembekalan bisa jadi
mengakibatkan perbedaan kualitas kesigpan siswa pada masing-masing
sekolah. Dalam hal ini perlu adanya kajian lebih jauh terkait standar waktu
penyelenggaraan kegiatan pembekalan praktik industri. Apabila siswa memiliki
bekal kompetensi dan keterampilan yang cukup, dunia usaha/ industri akan
menyambut dengan baik penyelenggaraan program praktik industri, dengan
demikian akan mempererat jalinan kerjasama antara sekolah dan dunia usaha/
industri.

. Ketiga sekolah diketahui belum melakukan kegiatan evaluasi terhadap proses
maupun hasil dalam penyel enggaraan pembekalan praktik industri. Temuan ini
mengindikasikan belum adanya kesadaran, pengetahuan dan keterampilan serta
pengalaman pada masing-masing sekolah dalam ha evaluasi pembekaan
praktik industri. Dengan demikian perlu adanya upaya lebih jauh untuk
membangun hal-hal tersebut. Utamanya untuk mengubah paradigma tim
praktik industri tentang pentingnya kegiatan evaluasi pembekalan praktik
industri. Upaya tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk pengembangan

profesi terkait kellmuan manaemen sekolah.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK WAKIL KEPALA SEKOLAH URUSAN HUMAS

Nama Sekolah
Nama
Jabatan

Hari/ Tanggal

Pertanyaan Wawancara

1
2.

Apakah peranan humas dalam penyelenggaraan program praktik industri?
Bagaimanakah struktur kurikulum kompetensi keahlian usaha perjalanan
wisata SMK?

Apakah seluruh kompetensi yang tercantum dalam struktur Kkurikulum
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata sudah disampaikan kepada
siswa sebelum melaksanakan praktik industri?

Kompetensi apasagjakah yang diperlukan siswa untuk mencapai keberhasilan
dalam melaksanakan praktik industri?
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PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK KETUA KOMPETENSI KEAHLIAN DAN PEMBIMBING
PRAKTIK INDUSTRI

Nama Sekolah
Nama
Jabatan

Har

i/ Tanggal

Pertanyaan Wawancara

1

10.

11.

Kompetensi apa sgja yang diberikan sekolah kepada siswa kompetensi
keahlian usaha perjalanan wisata?

Bagaimanakah profil lulusan kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata?

Bagaimanakah manajemen praktik industri di sekolah Bapak/ 1bu?

Apakah di sekolah Bapak/ lbu menyelenggarakan kegiatan pembekalan
praktik industri?

Bagaimanakah strategi kegiatan pembekalan praktik industri?

Siapakah yang berperan dalam kegiatan peran praktik industri?
Bagaimanakah upaya sekolah dalam menjalin kerjasama dengan dunia
usaha/ industri?

Apakah sekolah menyelenggarakan kegiatan evaluas  terhadap

penyelenggaraan pembekalan praktik industri?

Bagaimanakah cara sekolah dalam melakukan kegiatan evaluas
pembekal an praktik industri?

Bagaimanakah hasil kegiatan evaluasi pembekalan praktik industri?
Bagaimanakah tindak lanjut dari hasil kegiatan evaluasi pembekalan praktik

industri?
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PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK INSTRUKTUR DARI DUNIA USAHA/ INDUSTRI

Nama Instans
Nama
Jabatan

Hari/ Tanggal

Pertanyaan Wawancara

1

Kompetensi apa sga yang diperlukan lembaga (dunia usaha/ industri) dalam

pel aksanaan praktik industri?

. Menurut Bapak/ Ibu bagaimanakah kesigpan siswa dalam melaksanakan

praktik industri?

Apakah Bapak/ Ibu menyampaikan kompetensi yang dibutuhkan siswa dalam
pelaksanaan praktik industri kepada sekolah?

Apakah Bapak/ lbu berperan dalam kegiatan pembekalan siswa sebelum
melaksanakan praktik industri?

Apakah Bapak/ Ibu memberikan pendampingan secara intensif kepada siswa
selama mel aksanakan praktik industri?

Bagaimanakah strategi Bapak/ Ibu dalam memberikan pendampingan bagi
siswa dalam mel aksanakan praktik industri?

Bagaimanakan tindak lanjut Bapak/ Ibu apabila terdapat siswa yang melakukan
kesalahan dalam praktik industri?

Apakah bentuk apresias yang Bapak/ Ibu berikan kepada siswa praktik

industri?
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PEDOMAN WAWANCARA
UNTUK SISWA CALON PESERTA PRAKTIK INDUSTRI

Nama Sekolah
Nama
Kelas
Hari/ Tanggal

Pertanyaan Wawancara

1

2.

Bagaimanakah prosedur penyelenggaraan praktik industri di sekolah Anda?
Apakah di sekolah Anda menyelenggarakan kegiatan pembekalan praktik
industri?

Bagaimanakah strategi kegiatan pembekalan praktik industri di sekolah
Saudara?

Siapakah yang berperan dalam kegiatan pembekal an praktik industri?
Apakah Anda mengikuti kegiatan pembekalan dengan baik?

Menurut Anda, apakah kegiatan pembekalan bermanfaat bagi keberhasilan

praktik industri?
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Lampiran 2. Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
Beberapa hal yang diamati dalam observasi pembekalan praktik industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMK Negeri di Kota Y ogyakarta
antaralain:
1. Mengamati karakteristik sekolah.
2. Mengamati strategi pelaksanaan pembekalan praktik industri  yang
dilaksanakan oleh sekolah.
3. Mengamati peran dunia usaha/ industri dalam pelaksanaan pembekalan

praktik industri.
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Lampiran 3. Pedoman Dokumentasi
PEDOMAN DOKUMENTASI
Dokumentasi dilakukan melalui analisis beberapa dokumen, antaralain:

1. Profil sekolah.

2. Struktur kurikulum kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata.

3. Pedoman pelaksanaan  praktik industri kompetensi keahlian usaha
perjalanan wisata.

4. Jadwal pelaksanaan pembekalaan praktik industri kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata.

5. Daftar namainstitusi pasangan kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata
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Lampiran 4. Catatan Wawancara | nforman SMK Negeri 4 Yogyakarta

Wawancara 1
Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

NIP

Nomor telepon/ hp

Transkrip Wawancara

Peneliti

HS

Peneliti

HS

Peneliti

HS

Peneliti
HS

Jum’at, 18 Desember 2015

Ruang Teori 12

11.00-12.00 WIB

Heni Suswati, S.Pd (HS)

Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas

19690623 199702 2 003

0812 1595 794

Bagaimanakah manajemen praktik induslri SMK
Negeri 4 Yogyakarta?

Manajemen praktik industri di SMK Negeri 4
Yogyakarta terdiri dari beberapa tahapan vyaitu: 1)
mengirimkan surat kesediaan bagi dunia usaha/ tndus
sebagai lokasi pelaksanaan praktik industri, 2)ymsmn
rekapitulasi daftar dunia usaha/ industri yang dxdies
menjadi lokasi praktik industri, 3)loting lokasi praktik
industri, 4) sinkronisasi kurikulum bersama dursahge/
industri, 5) monitoring dan survey lokasi prakillirstri,

6) pembekalan praktik industri, dan 7) pelaksanaan
praktik industri.

Apakah terdapat standar tertentu dalaenantukan
dunia usaha/ industri sebagai institusi pasangan?

Ada, mbak. Dalam menentukan institusi pasarkgam
mengacu pada standar instruksi kerja kompetensi
keahlian. Tapi, pada prinsipnya dunia usaha/industr
yang menjadi institusi pasangan yaitu yang mampu
diajak bekerja sama dan menguntungkan bagi siswa.
Bagaimanakah bentuk kerjasama antaralaeklengan
dunia usaha/ industri?

Selama ini bentuk kerja sama antara sekolahddaia
usaha/ industri yaitu sebagai tempatpraktik indusn
pemenuhan kebutuhan tenaga kerja. Banyak lulusan
kami yang terserap ke dunia usaha/ industri.

Berapa lama pelaksananaan praktik imdust

Praktik industri siswa SMK dilaksanakan malaim
selama 6 bulan, namun demikian untuk kompetensi
keahlian UPW sekolah menyelenggarakanpraktik
industri selama 3 bulan. Apabila siswa ingin menalmb
program praktik industri, dapat melalui kegiatam the
job training yang diselenggarakan olelsongkhla
Vocational Collegedi Thailand sebagaisister school
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Peneliti

HS

Peneliti

HS

Peneliti
HS

Peneliti

HS

Peneliti
HS

Peneliti
HS

Peneliti

HS

Peneliti

SMK Negeri 4 Yogyakarta

Apakah SMK Negeri 4 Yogyakarta memiliddrjasama
dengan pihak luar negeri?

Ada. Saat ini kami masih terikat MoU dendgongkhla
Vocational CollegeThailand.

Apakah bentuk kerjasama antara SMK Neger
Yogyakarta dengaSongkhla Vocational Colle@e
Bentuknya yaitu pertukaran guru maupun si€daam
waktu dekat yaitu 15 Februari 2016, kami akan
mengirimkan 3 guru untuk melakukan monitoring
terhadap siswa yang melaksanakanthe job training

di Songkhla Vocational College

Untuk kegiatan pertukaran siswa, sistgrseperti apa?
Untuk siswa kami melakukan seleksi. Kriterigma
untuk memilih siswa yaitu kemampuan dan kemauan
dari siswa itu sendiri. Sekolah memberikan keseampat
kepada seluruh siswa dari berbagai kompetensiikeahl
Pada tahun ini kami mengirimkan 6 siswa, yangirierd
dari 5 siswa kompetensi jasa boga dan 1 siswa dari
kompetensi akomodasi perhotelan.

Apakah siswa harus menanggung selurubmatasi
selama berada di Thailand?

Siswa hanya menanggung biaya transportasingula
pergi dan paspor. Kurang lebih setiap siswa dikana
biaya sebesar Rp 8.000.000,00. Mengingat tingginya
biaya, kami tidak berani mengirimkan terlalu banyak
siswa. hanya mereka yang mau mampu saja.

Berapa lama siswa tersebut berada diartd?

Siswa berangkat pada tanggal 24 Januari 280 &2et
2016 sehingga kurang lebih siswa disana selamé#a®.bu
Apakah siswa mendapat insentif selamaktix disana?
Selama praktik kurang lebih siswa mendapagniifs
sebesar 10.000 bath atau setara dengan Rp 4.0@m000
ApakalBongkhla Vocational Collegaga mengirimkan
siswanya untuk praktik di SMK Negeri 4 Yogyakarta?
lya. Pada pertengahan bulan Februari 2016asttavi
Songkhla Vocational Collegekan tiba di SMK Negeri 4
Yogyakarta. Selama di SMK Negeri 4 Yogyakarta siswa
ditempatkan di Surya Pesona Tours & Travel dan Cand
Prambanan. Siswa tersebut tinggal di Edotel SMK
Negeri 4 Yogyakarta. Belum ada uang insentif untuk
siswa tersebut.

Terkait akan penyelenggaraan praktikugtd, apakah
sekolah menyelenggarakan kegiatan pembekalan bagi
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HS

Peneliti

HS

Peneliti

HS

siswa?

lya mbak, ada pembekalan untuk siswa. Kami
melakukan pembekalan bagi siswa yang akan praktik
industri. Selain siswa, orangtua juga dilibatkaracdea
kegiatan pembekalan.

Kemudian, terkait pembiayaan apakah sekolah
memberikan anggaran tertentu dalam penyelenggaraan
pembekalan?

lya mbak, masalah pembiayaan kami alokasikam d
APBS, keperluannya ya untuk memberi honor pemateri,
guru pembimbing, cetak jurnal, snack, dan lain
sebagainya

Apakah sekolah melakukan kegiatan ewalterhadap
penyelenggaraan pembekalan praktik industri?

Tidak ada mbak.
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Wawancara 2

Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

NIP

Nomor telepon/ hp
Transkrip Wawancara
Peneliti :

RK
Peneliti

RK

Peneliti

RK

Peneliti

RK

Peneliti

RK

Peneliti
RK

Peneliti

Selasa, 15 Desember 2016

SMK Negeri 4 Yogyakarta
10.00-11.00 WIB

Rina Kurwardani, SE  (RK)

Ketua Kompetensi Keahlian Usaha Pegalsisata

19801108 201001 2 007

0813 2800 3223

Kompetensi apa saja yang diberikan s#kdtepada
siswa kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata?
Secara garis besar terdiri dacketing, guidingdantour
planning mbak.

Bagaimanakah profil lulusan kompetersilian usaha
perjalanan wisata?

Lulusan dari SMK Negeri 4 Yogyakarta kurandpie
85% terserap di dunia usaha/ industri dan sisabga 1
melanjutkan studi pendidikan tinggi.

Bagaimanakah manajemen praktik indastsekolah

Ibu?

Praktik industri termasuk dalam program kdrjamas,
kemudian diselenggarakan oleh jurusan. Dalam hal in
yang menjadi koordinator jurusan UPW vyaitu Ibu
Agustina.praktik industri jurusan UPW dilaksanaldin

2 tempat, pada Agemours & Travelsselama 2 bulan
dan pada obyek wisata selama 1 bulan.

Apakah siswa dikenakan biaya selama ksatzakan
praktik industri?

Tidak semua Agenfours & Travelmembebankan biaya
kepada siswa. Sedangkan untuk di obyek wisata siswa
dikenakan biaya sebesar Rp 230.000,00 apabila imhemil
Candi Prambanan dan dikenakan biaya sebesar Rp
225.000,00 apabila memilih Candi Borobudur.

Apakah siswa keberatan untuk membayaayabi
tersebut?

Tidak. Dalam hal ini sekolah tidak ikut mengjel biaya
tersebut. Siswa menyerahkan langsung biaya tersebut
kepada dunia usaha/ industri.

Apakah ibu mengetahui, untuk apakahaiaysebut?
Untuk biaya operasional siswa selama melaksana
praktik industri, seperti kegiatan pembekalan yang
diselenggarakan oleh pihak dunia usaha/ industri.
Apakah di sekolah Ibu menyelenggarakegidtan
pembekalan praktik industri?
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RK

Peneliti
RK

Peneliti

RK

Peneliti

RK

Peneliti

RK

Ada. Pembekalan dilaksanakan sebanyak 2 tahap,
pertama pembekalan untuk orang tua siswa, kemudian
kedua dihari yang berbeda untuk siswa calon pesert
praktik industri.

Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan penaéka

Untuk tahap pertama sekolah mengundang oranddn
wali siswa calon pesertapraktik industri. Materinga
disampaikan kepada orang tua meliputi tata tediig
harus dipatuhi oleh siswa selama praktik industri,
pelaksanaan praktik industri, dan lokasi pelaksanaa
praktik industri. Dalam hal ini sekolah menyamjpaik
kepada orang tua bahwa selamapraktik industri azeng
diminta lebih intens dalam mengawasi putra-putrinya
Kemudian untuk tahap selanjutnya yaitu pembekalan
untuk siswa calon peserta praktik industri. Dalam
pembekalan ini siswa diberikan materi mengenai
attitude, teknis pengisian jurnal dan laporan serta
pemaparan langsung pengalaman praktik industri.
Siapakah yang berperan dalam kegiatan
pembekalanpraktik industri?

Pemateri dalam kegiatan pembekalan terditi 3larang
mbak, dari sekolah ibu wakil kepala sekolah urusan
humas, saya sendiri, dan 2 perwakilan dari durgdoass
industri. Kami mengundang Bapak Karyanto Wibowo,
SH dari Total Nusa Tours & Travel, dan nanti ana&la
akan mendapat pembekalan dari instruktur dari obyek
wisata baik Candi Prambanan maupun Candi Borobudur.
Apakah sekolah melakukan kegiatan ewalterhadap
penyelenggaraan pembekalan praktik industri?

Kami belum melakukan evaluasi mbak, setelagidtan
pembekalan siswa langsung melaksanakan praktik
industri. Nanti apabila mengalami kesulitan/ kendal
dalam pelaksanaan praktik industri bisa menghubungi
guru pembimbing atau instruktur dari dunia usaha/
industri.

Bagaimanakah upaya sekolah dalam markalijasama
dengan dunia usaha/ industri?

Upaya vyang dilakukan sekolah yaitu dengan
memperbaharui MoU secara berkala. Pada umumnya
MoU berlaku selama 3 tahun. Selain hal tersebuilabk
berupaya untuk menjalin komunikasi yang sinergis
dengan dunia usaha/ industri.
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Wawancara 3

Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

NIP

Nomor telepon/ hp
Transkrip Wawancara
Peneliti :

ATW
Peneliti

ATW
Peneliti

ATW

Selasa, 19 Januari 2016

Ruang Guru SMK Negeri 4 Yogyakarta
11.00-12.00 WIB

Agus Tita Wijayanti, S.E (ATW)
Koordinator Pl UPW

19820831 201001 2 014

081 568 675 83

Kompetensi apa saja yang diberikan s#kdtepada
siswa kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata?
Ticketing, guidingdantour planning.

Bagaimanakah profil lulusan kompetereatdian usaha
perjalanan wisata?

Setiap angkatan berbeda-beda. Sebagian ledarja
sesuai dengan bidangnya yaatyen tours & travel

Bagaimanakah manajemen praktik induditrsekolah
Ibu?

1) sinkronisasi kurikulum sekolah dengan keixan
dunia usaha/ industri. Dalam hal ini wakil kepala
sekolah urusan humas mengundang perwakilan dari
dunia usaha/ industri. Untuk kompetensi keahlisathas
perjalanan wisata, mengundang Total Nusa Tours &
Travel dan HPI Candi Prambanan. Dalam pertemuan
tersebut, sekolah yang diwakili oleh humas dan
koordinator praktik industri dari masing-masing
kompetensi keahlian, menyampaikan kurikulum sekolah
Kemudian mendapat tanggapan dari dunia usaha/
industri. Beberapa hal yang perlu ditambahkan untuk
meningkatkan kesiapan siswa dalam melaksanakan
praktik industri. Kegiatan sinkronisasi kurikulunmi i
berlangsung 2 hari. Hasilnya vyaitu berupa buku
pedoman penilaian. 2) pengiriman surat pengajuan
kesedian bagi dunia usaha/ industri sebagai tempat
pelaksanaan praktik industri. Sekolah menunggutsura
balasan dari dunia usaha/ industri berupa surat
kesanggupan dapat menerima berapa siswa. Menanggapi
surat tersebut, sekolah mengirimkan surat pengantar
yang berisi daftar nama siswa yang akan melaksanaka
praktik industri di lembaga tersebut. Dalaphoting
siswa, beberapa hal yang di perhatikan yaitu apger
pelaksanaan, b) kapasitas dan kemampuan siswa) dan
lokasi tempat tinggal siswa. Dalam pelaksanaantirak
industri ini, sekolah berupaya untuk tidak melalui
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Peneliti

ATW

Peneliti

ATW

Peneliti
ATW

ASITA. Karena sebagian besar siswa berasal dari
kalangan ekonomi mengengah kebawah. Sedangkan
apabila melalui ASITA siswa dikenakanbiaya sebesar
Rp 100.000,00/ bulan. Selain hal tersebut guru seera
bahwa apabila melalui ASITA manajemennya lama. 3)
guru melakukan monitoring/ survey lokasi dunia agah
industri.  4) sekolah menyelenggarakan kegiatan
pembekalan untuk orangtua siswa, calon peserkdilpra
industri. 5) sekolah menyelenggarakan kegiatan
pembekalan untuk siswa. 6) siswa melaksanakanilrakt
industri, di dua tempat yaitu digent Tours & Travel
dan di obyek wisata. Untuk obyek wisata kami
memberikan pilihan kepada siswa untuk praktik itdlus

di Candi Prambanan atau di Candi Borobudur. Unfuk d
Candi Prambanan siswa dikenakan biaya sebesar Rp
250.000,00 sedangkan di Candi Borobudur sebesar Rp
235.000,00. Sekolah memberikan fasilitas bagi siswa
yang praktik di Candi Borobudur yaitu diantar sampa
tujuan.

Apakah di sekolah Ibu menyelenggarakagidtan
pembekalan praktik industri?

lya ada mbak, ada dua kali pembekalan vyaitu
pembekalan untuk orangtua dan pembekalan untuk
siswa itu sendiri.

Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan peatdek
praktik industri?

Pembekalan untuk orangtua diselenggarakangaten
seluruh orangtua siswa calon peserta praktik imdket
sekolah. Dalam kesempatan itu, orangtua dijelaskan
mengeni tata tertib yang harus ditaati oleh selgisiva.
selain itu sekolah juga berpesan kepada orangtiuk un
selalu memantau putra-putri nya. Kemudian untuk
pembekalan siswa kami mengundang perwakilan dari
dunia usaha/ industri untuk memberikan pemaparan
mengenai pengalaman selama  melaksanakanpraktik
industri. Terutama hal apa saja yang harus dip&drmat
oleh siswa dalam memberikan pelayanan kepada
wisatawan. Dalam ini ada penekanan sikap mentahsis
dalam menghadapi lingkungan kerja.

Siapakah pemateri dalam pembekalan ipraddustri?
Pemateri pembekalan terdiri dari komponer dekolah

dan dari dunia usaha/ industri, mbak. Diantarargjituy
wakil kepala sekolah urusan humas, ketua kompetensi
keahlian, dan perwakilan dari dunia usaha/ industri
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Peneliti

ATW

Peneliti

ATW

Bagaimanakah upaya sekolah dalam markalijasama
dengan dunia usaha/ industri?

Kerjasama sekolah yaitu dalam bentuk MoU. ulnt
lebih jelasnya dapat menghubungi wakil kepala sdkol
urusan humas.

Apakah kendala yang dihadapi selama kpafzan
praktik industri?

Sejauh ini tidak ada kendala yang berarti. nigkin
hanya masalahmisscommunication Misalnya kami
sudah mengirim surat pengantar siswa praktik imdust
ke HPI Candi Prambanan, tetapi sampai di Candi
Prambanan disampaikan bahwa belum ada surat masuk.
Namun demikian hal tersebut dapat segera diatasi.
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Wawancara 4
Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

NIP

Nomor telepon/ hp

Peneliti

S

Peneliti

S

Peneliti

Peneliti

S

Peneliti

Minggu, 10 Januari 2016
Obyek wisata Candi Prambanan
Jalan Raya Jogja-Solo Km. 16 Prambanan
10.00-11.00 WIB
Mr. Sutopo (S)
Ketua HPI-Candi Prambanan
Jalan Raya Jogja-Solo

Kompetensi apa saja yang diperlukan lembaga &uni
usaha/ industri) dalam pelaksanaan praktik industr
Kemampuan utama yang harus dimiliki siswa yaitu
communication skills Sebagai seorang pramuwisata
(guidg siswa dituntut untuk dapat berbahasa asing, aktif
minimal bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional
Menurut Bapak bagaimanakah kesiapan siswa dalam
melaksanakan praktik industri?

Menurut saya, siswa sudah siap. Akan tetapimmpesiu

ada pelatihan bagi siswa sebelum terjun langsung ke
lapangan.

Apakah Bapak menyampaikan kompetensi yang
dibutuhkan siswa dalam pelaksanaan praktik industri
kepada sekolah?

Jelas saya sampaikan. Karena hal ini berk&tagsung
kepuasan wisatawan. Di obyek wisata Candi Prambanan
siswa diberikan tanggung jawab penuh untuk meng-
handletamu. Sehingga kami perlu mempersiapkan siswa
sebaik mungkin, hal ini untuk meminimalkan risiko
complaindari tamu.

Apakah Bapak berperan dalam kegiatan pembekalan
siswa sebelum melaksanakan praktik industri?

Secara khusus, kami selaku Himpunan Pramuwisata
Indonesia (HPI) di Candi Prambanan memberikan
pembekalan untuk siswa yang akan
melaksanakanpraktik industri di obyek wisata Candi
Prambanan. Pembekalan tersebut dilaksanakan sélama
minggu, terdapat 2 shift yaitu pukul 08.00-12.00BNI
atau pukul 12.00-16.00 WIB. Materi yang disampaikan
antara lain mengenai sejarah Candi Prambanan dan
Candi Ratu Boko, fasilitas yang tersedia di obyéiata

dan pemaparan peraturan yang berlaku selama
melaksanakan praktik industri di Candi Prambanan.
Apakah siswa/ sekolah dibebankan biaya selama
melaksanakan praktik industri di Candi Prambanan?
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Peneliti

Peneliti

S

Peneliti

S

Peneliti

S

Setiap siswa dikenakan biaya sebesar Rp 250@00
Biaya ini diperuntukan bagi kebutuhan siswa selama
praktik, diantaranya untuk membuame tag, hand out
dan biaya operasional kegiatan pembekalan, serta
sertifikat bagi siswa.

Apakah Bapak memberikan pendampingan secara
intensif kepada siswa selama melaksanakan praktik
industri?

Saya sebagai ketua HPI memberikan pendampingan
secara tidak langsung. Pendampingan secara lapgsun
diberikan oleh pramuwisata senior.

Bagaimanakah pelaksanaan Bapak dalam memberikan
pendampingan bagi siswa dalam praktik industri?

Kami memantau perkembangan siswa, apabila siswa
mengalami kesulitan atau masalah sebisa mungkin kam
memberikan alternatif pemecahan masalah tersebut.
Apakah dari HPI mengadakan ujian bagi siswa yang
telah melaksanakan praktik industri?

lya kami mengadakan ujian lisan dan tertulis,
dilaksanakan pada minggu terakhir siswa melaksanaka
praktik. Hasil dari ujian ini akan dollow upke sekolah
sebagai bentuk evaluasi sejauh mana kemampuan siswa
dalam melaksanakan praktik industri. Selain hal
tersebut, ini menjadi acuan kami untuk merekrubral
pramuwisata di Candi Prambanan.

Bagaimanakah tindak lanjut Bapak apabila terdapat
siswa yang melakukan kesalahan dalam praktik in@ust

Di dunia usaha/ industri, kesalahan kerja dbpedkibat
fatal. Sehingga kami akan memberikan sanksi yang
tegas bagi siswa yang tidak mematuhi peraturamakerl
Sanksinya berupa siswa tidak diberikan kesempatan
handletamu, atau kami beri batashandletamu untuk
siswa yang bersangkutan.
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Wawancara 5
Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

Nomor telepon/ hp

Peneliti

LNP

Peneliti

LNP

Peneliti

LNP
Peneliti

LNP

Sabtu, 12 Desember 2015
SMK Negeri 4 Yogyakarta
08.00-10.00 WIB

Lucia Neva Prayusinta (LNP)
Siswa kelas XIl UPW 2

0877 3814 6951

Kompetensi apakah yang belum disampaikdeh
sekolah padahal dibutuhkan oleh dunia usaha/ in@dust
Kompetensi yang tersistem, misalnya kompetentik
membuatinvoice booking kamar hotel dan reservasi
tiket pesawat secamline

Bagaimanakan prosedur pelaksanaan Rraddustri di

SMK Negeri 4 Yogyakarta?

Untuk kompetensi keahlian UPW, praktik indust
dilaksanakan selama 3 bulan. Siswa diberikan
kesempatan untuk memilih lokasi praktik industri.
Pilihan pertama vyaitu selama 2 bulan siswa
melaksanakan praktik industri AgenTour & Travel| 1
bulan di Candi Prambanan. Sedangkan pilihan kedua
yaitu 3 bulan melaksanakan praktik industri di hote
sebagian besar siswa memilih untukpraktik indudiri
Agen Tour & Travetlan Candi Prambanan.

Apakah SMK Negeri 4 Yogyakarta menyelgargkan
kegiatan pembekalan sebelum pelaksanaan praktik
industri?

lya, sekolah menyelenggarakan kegiatan peaithek
Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan petdek
tersebut?

Pelaksanaan penyelenggaraan kegiatan perabekil
SMK Negeri 4 yaitu sekolah memberikan pembekalan
kepada orang tua/ wali murid oleh humas, kemudian
pembekalan untuk siswa yang disampaikan oleh ketua
kompetensi keahlian dan dunia usaha/ industri.irfsela
pembekalan di sekolah, siswa juga mendapatkan
pembekalan saat di dunia usaha/ industri khususagt
praktik industri di Candi Prambanan. Sebelum tekan
lokasi untuk menjadtour guide di Candi Prambanan.
Siswa diberikan pembekalan selama 1 minggu.
Pembekalan disampaikan oledur guide localdengan
materi sejarah Candi Prambanan, fasilitas yangiédre

di Candi Prambanan dan tata tertib selama melakaana
praktik industri di Candi Prambanan. Jadwal
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Peneliti
LNP

Peneliti

LNP

Peneliti

LNP

pembekalan dibagi dalam 2 shift, yaitu shift pagikyd
08.00-12.00 WIB dan shift siang pukul 12.00-16.00
WIB. Selama pembekalan siswa memperoleh fasi
Berupahandoutmateri pembekalan.

Siapakah yang berperan dalam kegiaterbpkalan?
Kegiatan pembekalan disampaikan oleh wakipake
sekolah urusan humas, ketua kompetensi keahlian dan
dunia usaha/ industri.

Apakah saudara mengikuti kegiatan pemlaekdengan
baik?

Saya mengikuti kegiatan pembekalan dengdn bai
Menurut saudara, apakah kegiatan pemaekal
bermanfaat bagi keberhasilan pelaksanaan praktik
industri?

Sangat bermanfaat.

170



Lampiran 5. Catatan Observas di SMK Negeri 4 Yogyakarta
1. Pembekalan tahap pertama

Nama Kegiatan Pembekalan untuk orangtua/ wali siswa
Tujuan Untuk memberikan pemaparan kepada orangial/siswa
terkait tata tertib siswa dalam melaksanakan prakdustri.
Pemateri 1.Heni Suswati, S.Pd (Waka Humas).
2. Rina Kuswardani, SE (K3 UPW).
Materi 1. Hak siswa dalam melaksanakan praktik industri.
2. Kewajiban siswa selama melaksanakan praktik industr
3. Larangan bagi siswa selama praktik industri.
4. Sanksi terhadap pelanggaran tata tertib.
Peserta Orangtua/ wali siswa kelas XI UPW.
Metode Ceramah dan tanya jawab.
Hari, tanggal Selasa, 8 Desember 2015.
Pukul 08.00-10.00 WIB (2 jam).
Tempat Ruang Teori 12 SMK Negeri 4 Yogyakarta.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan padaSk#&sa, 8 Desember
2015. SMK Negeri 4 Yogyakarta menyelenggarakandtagi pembekalan praktik
industri untuk orangtua/ wali siswa calon pesertakik industri kompetensi
keahlian UPW. Kegiatan diselenggarakan di RuangriTéd SMK Negeri 4
Yogyakarta, pada pukul 08.00-10.00 WIB. Pada keagiati wakil kepala sekolah
urusan humas memaparkan kepada orangtua/ wali sigdeam peserta praktik
industri terkait tata tertib siswa dalam melaksamakraktik industri yang terdiri
dari beberapa hal diantaranya: 1) hak siswa dalataksanakan praktik industri, 2)
kewajiban siswa selama di sekolah, 3) kewajibamwasiselama melaksanakan
praktik industri, 4) larangan selama siswa beraddudia usaha/ industri, dan 5)
sanksi terhadap pelanggaran tata tertib. Ibu Haswati, S.Pd selaku wakil kepala
sekolah urusan humas SMK Negeri 4 Yogyakarta mepgéd@an bahwa selama
pelaksanaan praktik industri, orangtua/ wali sisiverapkan berperan lebih aktif
dalam mengawasi aktivitas dan pergaulan siswa. Bada pelaksanaan praktik
industri, siswa cenderung lebih bebas. Perlu adeggweasan yang lebih ketat
terhadap aktivitas dan pergaulan siswa untuk memailkian kemungkinan-
kemungkinan yang tidak diharapkan. Beberapa orahgtali siswa mengajukan
pertanyaan terkait dengan biaya pelaksanaan piiaktilstri. Ibu Rina Kuswardani,
S.E selaku ketua kompetensi keahlian UPW memaparalhwa pelaksanaan
praktik industri tidak lepas dari adanya unsur pieydan. Terutama untuk
pelaksanaan praktik industri di obyek wisata. Uniekaksanaan praktik industri di
obyek wisata Candi Prambanan, siswa dikenakan lsielygasar Rp 250.000,00 dan
Rp 235.000,00 untuk siswa yang memilih praktik stdudi obyek wisata Candi
Borobudur. Biaya tersebut tidak dikelola oleh sekolakan tetapi siswa langsung
membayarkannya pada pengelola Himpunan Pramuwisdtmesia (HPI) pada
masing-masing obyek wisata dimana siswa melaksangiaktik industri.Sekolah
memberikan fasilitas berupa sarana transportasukuriteberangkatan dan
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penjemputan bagi siswa yang melaksanakan praldiksini di obyek wisata Candi
Borobudur. Sedangkan untuk siswa yang praktik imdag obyek wsiata Candi
Prambanan tidak mendapatkan fasilitas tersebutarelilakan lokasi Candi
Prambanan tidak terlalu jauh dan tersedia banyaisportasi umum sepenmtiisway
transjogja.
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2. Pembekalan tahap kedua

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa calon pesexk#k industri.

Tujuan Untuk memberikan pengarahan dan motivasid@psiswa
yang akan melaksanakan praktik industri.

Pemateri 1. Heni Suswati, S.Pd

(Wakil kepala sekolah urusan humas).

2. Rina Kuswardani, S.E
(Ketua kompetensi keahlian UPW).

3. Karyanto Wibowo, S.H
(HRD Total Nusarours & Trave).

Materi 1. Pengarahan dari wakasek humas terkadiitude siswa

selama praktik industri.

2. Motivasi dari K3 UPW dan penjelasan singkat terkait
pengisian jurnal dan laporan praktik industri.

3. Pengarahan dan motivasi dari dunia usaha/ industri.

Peserta Siswa kelas XI UPW (59 orang).

Metode Ceramah, diskusi, tanya jawab, demonsteasigraktik.
Hari, tanggal Jum’at, 18 Desember 2015.

Pukul 08.00-11.00 WIB (3 jam).

Tempat Ruang Teori 12 SMK Negeri 4 Yogyakarta.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan padalina’at, 18 Desember
2015 kompetensi keahlian UPW menyelenggarakan teagipembekalan praktik
industri tahap kedua bagi siswa yang akan melaksanpraktik industri. Peserta
terdiri dari 29 siswa XI UPW 1 dan 30 siswa XI URAMPembekalan dilaksanakan
di Ruang Teori 12 SMK Negeri 4 Yogyakarta, darkyu08.00-11.00 WIB. Pada
sesi pertama Ibu Heni Suswati, S.Pd selaku walphle sekolah urusan humas
SMK Negeri 4 Yogyakarta menyampaikan beberapa p&spada siswa. Pesan
yang disampaikan oleh beliau yaitu terkait sikagitittde siswa selama
melaksanakan praktik industri. Beliau berpesan #apmaswa untuk menjaga nama
baik sekolah. Pada saat melaksanakan praktik indsistva tidak hanya membawa
nama keluarga akan tetapi juga membawa nama sek®ddiingga segala bentuk
perkataan, perbuatan maupun perilaku siswa akaitaidgebagai cerminan dari
SMK Negeri 4 Yogyakarta. Kemudian pada sesi bemjait Ibu Rina Kuswardani,
S.E selaku ketua kompetensi keahlian UPW menyamapatiara pengisian buku
perangkat praktik kerja lapangan dan buku petupprkilaian hasil praktik kerja
lapangan. Beberapa siswa tampak kebingungan deng@maparan yang
disampaikan oleh Ibu Rina Kuswardani, S.E. Haldikiarenakan buku perangkat
praktik kerja lapangan dan buku petunjuk penildiasil praktik kerja lapangan
kompetensi keahlian UPW belum selesai dicetak. Mggapi hal tersebut, Ibu
Rina Kuswardani, S.E berjanji kepada siswa balsteelsm siswa melaksanakan
praktik industri buku perangkat praktik kerja lagan dan buku petunjuk penilaian
hasil praktik kerja lapangan sudah dibagikan kapagluruh siswa. Pada
kesempatan wawancara, hari Selasa, 19 Januari [B016gus Tita Wijayanti,
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S.ST.Par selaku koordinator praktik industri UPW ngampaikan bahwa
keterlambatan cetak buku perangkat praktik keaj@zaihgan dan buku petunjuk
penilaian hasil praktik kerja lapangan kompetekesahlian UPW dikarenakan
format buku pada kompetensi keahlian UPW berbedgate kompetensi keahlian
lainnya. Perbedaan terletak pada kompetensi, juiholedsi, dan format penilaian
yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan dunia/usahetri. Dalam hal ini
sekolah berupaya untuk menyesuaikan kompetensiasgamgan kebutuhan di
dunia usaha/ industri. Sesi ketiga dalam tahaparyartu pembekalan praktik
industri yang disampaikan oleh Bapak Karyanto Wibo®.H. Beliau merupakan
Human Resources & Developm&htRD) dari Total Nusaours & Travel Dalam
kesempatan ini Bapak Karyanto Wibowo, S.H. meml@rippengarahan dan
motivasi kepada siswa terkait pelaksanaan praktistri di biro perjalanan wisata.
Siswa antusias dengan pemaparan yang disampaileim Bapak Karyanto
Wibowo, S.H. Metode yang diterapkan beliau dalamrmyaenpaikan materi yaitu
dengan ceramah, tanya jawab, diskusi, demostrasi deaktik. Beberapa siswa
mengajukan pertanyaan yang terkait dengan pelaksanaraktik industri. Salah
satu pertanyaan dari siswa yaitu kekhawatiran sepabila melakukan kesalahan
selama praktik indsutri. Menanggapi hal tersebeltab menyampaikan bahwa
selama kita mematuhi Strandar Operasional Pros¢®OP) yang berlaku pada
masing-masing lembaga, dengan mematuhi SOP riskmukgkinan terjadi
kesalahan dapat diminimalkan. Kemudian beliau meypgskan bahwa selama
melaksanakan praktik industri siswa akan menemthdgai karakter orang baik
pegawai maupun pelanggan. Hal tersebut tidak mepgdasalahan apabila siswa
pandai dalam membawa diri. Bapak Karyanto Wibowsl, @emaparkan beberapa
contoh interaksi siswa dengan pelanggan maupunwaégdi tempat praktik
industri. Beberapa teknik yang perlu diterapkarhdeswa selama melaksanakan
praktik industri, yaitu l)greetings siswa dilatih untuk menyapa pelanggan atau
pegawai di lokasi praktik industri. 2miling meskipun siswa dalam keadaan
capek, siswa harus bersikap profesional dalam rmaeiaypelanggan (tidak
cemberut). 3eye contagtdalam melayani pelanggan atau berkomunikasi aenga
orang lain, diusahakan untuk menjaga kontak mat&cetbreaking siswa dilatih
untuk mengajukan beberapa pertanyaan ringan kepatdaggan, namun tetap
harus memperhatikan situasi dan kondisi pelanggan.
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3. Pembekalan tahap ketiga

Nama Kegiatan Pembekalan praktik industri untukwaisoleh Himpunan
Pramuwisata (HPI) obyek wisata Candi Borobudur.

Tujuan Untuk memberikan pembekalan terkait tatéibteperaturan
dan cara untuk melaksanakan tugas kepramuwisataan.

Pemateri Bapak Chayatul Maki
(Pramuwisata Candi Borobudur).

Materi 1. Aspek kompetensi terkait tata tertib, peraturan sigarah

obyek wisata Candi Borobudur.
2. Aspek sikap terkait kesiapan siswa untuk berkormasiik
secara langsung dengan wisatawan mancanegara.

Peserta 18 Siswa (periode ).
Metode Escort(pendampingan).
Waktu 1 minggu.

Tempat Candi Borobudur.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Dinaniar Asgglaeni pada hari Sabtu,
16 Januari 2016 diketahui bahwa pada saat melaksamaaktik industri di obyek
wisata Candi Borobudur siswa diberi pendampingescdr) selama 1 minggu.
Dalam pendampingan, instruktur memberikan pemapdasakait tata tertib,
peraturan dan tata cara daldmnting turis mancanegara. Apabila siswa sudah
dianggap mampu, siswa diberikan kesempatamting turis mancanegara di lokasi
yang telah ditetapkan.
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Lampiran 6. Jadwal pembekalan praktik industri UPW SMK N 4 Yogyakarta

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIE AN
SME NEGEERT 4 YOGYAEKARTA
Jzlam %idikam Mo §0 Umbunlharjo Yogyalana Telp (0274372238
mikndjozjzschid

Website: www smkndjosja@sch id; e-mzil: infod@s

JAD'WAL PEMBEEALAN PRAETIE INDUSTRI
EOMPETENSIEEAHLIAN USAHA PERTAT ANAN WISATA
TAHUN PELATARAN 2015/ 2016

HART
oLl WARTU MIATERI PEMATERI
TANGGAL
Pembaialan
Selana 1. Hesd Soreadi, 3P4
1 QE00-1000 | Crangma Wal
5 Dws 2015 1 Rioa Huswasdani 5
Sirma TPW
1. Heod Soreati, 3P4
o | e sson110 | Pembrias 1 R Rarmacfacl 52
= | 15 Des 20012 ] Shewa TPW 3. Harvamo Wihowo, SH
(Tom]l Nuosa Tewrs & Travel)
Yogyakansz, Desember 2015
Mlznzstahuni,
Estuz Eompsetensi Eszhlizn UFW Eoardinator FIUPW

Rinz Enswardani, SE
NIF 19801108 2010012 047

Aszns Tita Wijzyant, 55T Par
WIP19820831 201001 2 014
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Lampiran 7. Catatan Wawancara dengan I nforman SMK Negeri 6 Yogyakarta

Wawancara 6

Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

NIP :
Transkrip Wawancara
Peneliti :

EP
Peneliti

EP

Peneliti

EP

Peneliti

EP

Peneliti

Rabu, 13 Januari 2016

Ruang Bimbingan dan Konseling
09.00-10.00 WIB

Dra. Eko Purwatiningsih (EP)

Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas

19610508 198903 2 002

Apakah program kerja humas yang berkadangan
program praktik industri?

Membentuk tim praktik industri setiap awaluatajaran
baru.

Bagaimanakah struktur organisasi timkfdkaindustri?
Apakah ibu menjabat sebagai ketua?

Tidak. Saya sebagai penanggungjawab. Sedakgkaen

tim praktik industri yaitu lbu Ch. Nur Ida
Wahyuningsih, S.P. Sekretaris yaitu Ibu Dwi Nagstiti
S.ST. Perwakilan dari UPW yaitu Bapak Gunawan,
S.ST.Par. Perwakilan dari Tata Busana yaitu Ibu. Dra
Nanik Darusasi. Perwakilan dari Tata Boga yaitu Ibu
Nurul Lestari, S.Pd. Perwakilan dari Tata Kecamtika
yaitu Ibu Tris Sutria Lengkana, S.Pd.

Bagaimanakah gambaran kerja proses teggiaumas
dalam praktik industri?

Setelah membentuk tim praktik industri, kami
melakukan melakukan pendataan lokasi praktik imdust
Pendataan dilakukan dengan cara memperbaharui
masing-masing surat perjanjian (MoU). Kemudian
melakukan pemetaan siswa. Dalam pemetaan beberapa
hal yang perlu diperhatikan antara lain: permintaan
instansi, kompetensi siswa dan lokasi tempat tihgga
siswa. Setelah siswa memperoleh pembagian lokasi
praktik industri, sekolah menyelenggarakan kegiatan
kegiatan pembekalan bagi siswa sebelum praktik
industri.

Apakah sekolah mengirimkan surat permahno
kesediaan untuk dunia usaha/ industri?

Banyak dunia usaha/ industri yang mengirimkan
proposal ke sekolah mbak, sehingga sekolah tiddld pe
membuat surat permohonan kesediaan kepada dunia
usaha/ industri

Bagaimanakah pelaksanaan sekolah dakemberikan
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EP

Peneliti

Peneliti

EP

Peneliti

EP

Peneliti

EP

Peneliti

pembekalan praktik industri bagi siswa?

Pembekalan dilaksanakan dalam beberapa tahapan
tahap pertama yaitu pembekalan yang diselenggarakan
secara serentak oleh seluruh siswa kelas X| yaag ak
melaksanakan praktik industri. Kemudian tahap kedua
pembekalan kepada masing-masing kompetensi keahlian
sesuai dengan kebutuhan pada saat praktik industri.
Mengapa kegiatan pembekalan diserahkda masing-
masing kompetensi keahlian?

Hal ini dikarenakan setiap kompetensi keahliamnitiki
kebutuhan yang berbeda dalam mempersiapkan
siswanya melaksanakan praktik industri. Untuk
memudahkan mengoptimalkan pelaksanaan pembekalan,
sekolah memberikan kewenangan kepada masing-
masing kompetensi keahlian untuk menyelenggarakan
pembekalan sesuai dengan kebutuhan masing-masing.
Selain hal tersebut, sekolah tetap menyelenggarakan
pembekalan untuk semua kompetensi keahlian.

Apakah peran humas dalam kegiatan peaiteR
Apakah Ibu terlibat langsung dalam kegiatan
pembekalan?

Saya terlibat langsung dalam kegiatan pemaskal
dalam pembekalan saya memaparkan kepada siswa
mengenai teknis pengisian jurnal kegiatan dan &por
Menurut lbu, seberapa penting kegiat@mipekalan
bagi siswa sebelum melaksanakan praktik industri?
Sangat penting. Layaknya orang yang akan jaegerlu
diberikantraining, siswa sebelum terjun ke dunia usaha/
Industri juga perlu diberikan pembekalan. Tujuami da
kegiatan pembekalan bagi siswa adalah untuk
membentuk etos kerja. Mengenalkan kepada siswa
bahwa lingkungan kerja berbeda dengan lingkungan
sekolah. Dengan adanya kegiatan pembekalan siswa
akan lebih siap melaksanakan praktik industri.

Setelah praktik industri, apakah adalwas untuk
siswa?

Ada. Siswa diminta untuk mempresentasikan ré&apo
yang telah disusun, dan menceritakan pengalamag yan
diperoleh selama 3 bulan melaksanakan praktik tndus
Hasil dari pemaparan siswa ini akan dijadikan sabag
pertimbangan dalam menentukan dunia usaha/ industri
yang layak sebagai institusi pasangan dalam praktik
industri.

Apakah ada siswa yang tidak lulus pkaktdustri? Jika
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EP

Peneliti

EP

ada, Apakah penyebabnya dan bagaimana sanksi yang
diberikan kepada siswa tersebut?

Ada. Syarat lulus praktik industri diantaranyh)
memperoleh nilai dari industri minimal kategori Bai
(B); 2) kehadiran minimal 90%. Apabila siswa tidak
memenuhi syarat tersebut, maka siswa dinyatakak tid
naik kelas. Dan harus mengulang praktik industdapa
tahun yang akan datang.

Bagaimanakah bentuk kerjasama antaralaeklengan
dunia usaha/ industri?

Bentuk kerjasama antara sekolah dan duniaalsah
industrimeliputi: pertukaran guru, pertukaran siswa
the job training guru maupun siswa, dan perekrutan
tenaga kerja.
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Wawancara 7

Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

NIP

Nomor telepon/ hp
Transkrip Wawancara
Peneliti :

SL
Peneliti

SL

Peneliti

SL

Peneliti

SL

Peneliti

Selasa, 12 Januari 2016

Loby SMK Negeri 6 Yogyakarta
11.00-12.00 WIB

Sri Lestari, S.Pd (SL)

Ketua Kompetensi Keahlian Usaha Pegalsisata

19741218 199802 2 001

0812 2694 625

Kompetensi apa saja yang diberikan s#kdtepada
siswa kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata?
Secara garis besar kompetensi yang diberilegpada
siswa yaituticketing, tour planninglanguiding
Bagaimanakah profil lulusan kompetereatdian usaha
perjalanan wisata?

Profil lulusan UPW SMK Negeri 6 Yogyakarta 65%
melanjutkan pendidikan kepariwisataan dan 35%
bekerja.

Bagaimanakah manajemen praktik indudirsekolah
Ibu?

Manajemen praktik industri di SMK Negeri 6
Yogyakarta dilaksanakan oleh tim praktik industing
berada dibawah pertanggung jawaban wakil kepala
sekolah urusan humas. Secara garis besar, tedtiri d
beberapa tahapan yaitu pendataan lokasi, pemetaan
siswa dan pembekalan bagi siswa sebelum praktik
industri.

Untuk pelaksanaan praktik industri usgtexjalanan
wisata apakah sama atau berbeda dengan kompetensi
keahlian yang lain?

Berbeda. Untuk usaha perjalanan wisata prafktkstri
dilaksanakan di tempat, 2 bulan pertama di biro
perjalanan wisata sedangkan pada 1 bulan terdkhir
obyek wisata. SMK Negeri 6 Yogyakarta memberikan
pilihan 2 obyek wisata yaitu Candi Prambanan dan
Museum Sonobudoyo. Untuk siswa yang memilih Candi
Prambanan dikenakan biaya sebesar Rp 175.000,00
sedangkan apabila memilih di Museum Sonobudoyo
gratis. Selama melaksanakan praktik industri didCan
Prambanan, siswa akan memperoleh pembekalan dari
pramuwisata lokal selama 1 minggu sebelum
melaksanakan praktik.

Bagaimanakah upaya sekolah untuk mehgetmalisis
kebutuhan pembekalan praktik industri sebelum peakt
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SL

Peneliti

SL

Peneliti
SL

Peneliti
SL

industri?

Dalam menentukan identifikasi dan  analisis
kebutuhanpraktik industri kita mengundang beberapa
perwakilan dunia usaha/ industri mbak. Tujuannyituya
untuk melakukan sinkronisasi kurikulum, kita bekdisi
terkait dengan kompetensi apasaja yang diperlukan
siswa dalam mempersiapkan pelaksanaan praktik
industri.

Bagaimanakah upaya sekolah dalam mesigdial
tersebut?

Sekolah berupaya dengan menyelenggarakan t&aegia
pembekalan bagi siswa

Menurut ibu, seberapa penting kegiaamipekalan?
Sangat penting. Dengan adanya kegiatan perameka
Siswa akan lebih siap dalam melaksanakan praktik
industri. Oleh karena itu sekolah berupaya seoptima
mungkin dalam menyelenggarakan kegiatan
pembekalan.

Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan peatdrek
Pembekalan praktik industri di SMK Negeri 6
Yogyakarta, khususnya usaha perjalanan wisatariterdi
dari beberapa tahapan. Tahapan pertama vyaitu
pembekalan yang disampaikan untuk orangtua siswa
calon peserta praktik industri. Pada tahap ini gizan
diberikan pemaparan mengenai tata tertib selanidilpra
industri. Tahap kedua yaitu pembekalan dari Padma
Tours & Travel yang disampaikan oleh Bapak Joko
mengenai Biro Perjalanan Wisata. Tahap ketiga yaitu
pembekalan dari Himpunan Pramuwisata Indonesia
(HPI)-Yogyakarta yang disampaikan oleh Bapak Budi
mengenaiguiding Tahap keempat yaitu pembekalan
dari Total Nusa Tours & Travel yang disampaikarhole
Bapak Karyanto Wibowo mengenadicketing dan
Pengalaman praktik di dunia usaha/ industri. Tahap
kelima yaitu pembekalan yang dilaksanakan di bedaera
obyek wisata di Kota Solo seperti Candi Cetho dan
Sangiran. Tahap keenam yaitu pembekalan secara
serentak diikuti seluruh siswa dari beberapa koensét
keahlian yang disampaikan oleh Ibu Murti dari Fésnt
Salon, Ibu Eko selaku Wakil Kepala Sekolah Urusan
Humas dan kemudian diserahkan pada masing-masing
kompetensi keahlian untuk mendapat pembekalan dari
ketua kompetensi keahlian masing-masing. Tahap yang
terakhir yaitu pembekalan dari Sariayu Martha Tilaa
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Peneliti

SL

Peneliti

SL

Peneliti

SL

Peneliti

SL

Peneliti

SL

Peneliti
SL

materi yang disampaikan yaitu mengergrooming,
etiketdanbeauty class

Mengapa Ibu memilih metoddieldtrip dalam
pembekalanpraktik industri?

Tujuannya untuk meminimalkan rasa kejenuhawasi
sekolah menyelenggarakan kegiatan pembekalan yang
dikemas dalam bentukield trip atau karya wisata.
Dalam hal ini siswa kita ajak mengenal beberapakby
wisata yang berada yang di Solo, Jawa Tengah. teygia
berlangsung selama 2 hari 1 malam mbak. Harapannya
dengan kegiatafield trip ini siswa akan lebih terampil
dalam menjalankan tugas sebagai pramuwisata.
Mengapa dalam pembekalan praktik indusibu
melibatkan pihak dunia usaha/ industri?

Kami sengaja mengudang perwakilan dari duseha/
industri  mbak dalam penyelenggaraan kegiatan
pembekalan. Menurut kami, kegiatan pembekalan $anga
penting bagi siswa sebelum melaksanakan praktik
industri. Dengan menghadirkan perwakilan dari dunia
usaha/ industri harapanya siswa akan lebih siagrdal
melaksanakan praktik industri

Apakah sekolah membebankan biaya kepsidava
untuk mengikuti ketujuh tahap pembekalan tersebut?
Siswa tidak dibebankan biaya apapun dalamakagi
pembekalan, seluruh biaya dianggarkan dari BOS, BOP
dan biaya praktik siswa.

Bagaimanakah upaya sekolah dalam mearjalijasama
dengan dunia usaha/ industri?

Kerjasama yang dilakukan oleh sekolah dengamad
usaha/ industri yaitu melalui penandatangan MolhtSa
satu upaya yang dilakukan sekolah yaitu dengan
menjaga kualitas sumber daya manusia-nya, Vyaitu
memberikan pembekalan secara maksimal sebelum
siswa benar-benar turun ke dunia usaha/ industri.
Apakah SMK Negeri 6 Yogyakarta memilikiitra
kerjasama di luar negeri?

SMK Negeri 6 Yogyakarta memiliksister Schooldi
Thailand Selatan vyaituPattani Vocational School
Bentuk kerjasamanya yaitu berupa pertukaran sisma d
guru.

Apakah kegiatan tersebut terbuka unarkig siswa?
Untuk mengikuti kegiatan ini, siswa harus maoie
persyaratan diantaranya sesuai dengan bidang, ikiemil
paspor dan kesediaan memenuhi akomodasi perjalanan.

182



Peneliti

SL

Setelah memenuhi persyaratan tersebut, sekolah
melakukan seleksi siswa yang layak untuk mengikuti
program tersebut. Kemudian seleksi dilakukan oleh
Pattani Vocational Schoahelalui media skype.

Apakah timpraktik industri sudah melakokevaluasi
terhadap penyelenggaraan pembekalanpraktik in@ustri
Pada dasarnya belum ada evaluasi mbak, saat
pembekalan berlangsung kami minta siswa untuk
mempraktikan apa yang telah kami sampaikan mbak,
contohnya pada saat memperkenalkan diri di dunia
usaha/ industri. Kami berikan contoh yang baik
kemudian siswa diminta untuk mempraktikan. Karena
keterbatasan waktu tidak semua siswa kami mintakunt
praktik hanya beberapa saja
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Wawancara 8

Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

NIP

Nomor telepon/ hp
Transkrip Wawancara
Peneliti :

G
Peneliti
G
Peneliti

G

Peneliti

G

Peneliti

G

Peneliti

G

Rabu, 13 Januari 2016

Ruang Tamu SMK Negeri 6 Yogyakarta
11.00-12.00 WIB

Gunawan, S.ST.Par (G)

Koordinator Pl UPW

19761004 201001 1 007

Kompetensi apa saja yang diberikan s#kdtepada
siswa kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata?
Tiga kompetensi utama yang diberikan kepadeasis
yaitu ticketing, tour planninglanguiding

Bagaimanakah profil lulusan kompetereatdian usaha
perjalanan wisata?

Sebagian besar lulusan melanjutkan studi pé@did
tinggi dan sisa nya bekerja.

Kapan pelaksanaan praktik industri usgesalanan
wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta?

praktik dilaksanakan dari 4 Januari-4 Maret@@iswa
melaksanakan praktik 2 bulan di biro perjalanasava

dan 1 bulan di obyek wisata.

Bagaimanakah manajemen praktik induditrsekolah
Bapak?

Pelaksanaan praktik industri usaha perjalaviaata di
SMK Negeri 6 Yogyakarta bekerja sama dengan
Assoociaton of The Indonesian Tours & Traveks
Agencieg(ASITA). Dalam hal ini sekolah mengirimkan
daftar nama siswa yang akan melaksanakan praktik
industri ke ASITA. Kemudian ASITA yang akan
menentukan lokasi praktik industri siswa-siswadbts.
Apakah di sekolah Bapak menyelenggardiagiatan
pembekalan praktik industri?

Kami menyelenggarakan beberapa tahap kegiatan
pembekalan yang pertama untuk orangtua, pembekalan
dari dunia usaha/ industri, pembekalan dari widdala
sekolah urusan humas, dan pembekalan ketua
kompetensi keahlian UPW.

Menurut Bapak, seberapa penting kegigembekalan
bagi siswa sebelum melaksanakan praktik industri?
Sangat penting. Selayaknya orang yang akanrjbeke
harus mengikuti pelatihan. Siswa yang akan
melaksanakan praktik industri juga perlu mengikuti
pembekalan.  Tujuannya adalah  meminimalkan

184



Peneliti

kesalahan yang mungkin dilakukan oleh siswa selama
berada di dunia usaha/ industri. Selain hal tertsebu
kegiatan pembekalan dapat menanamkan sikap percaya
diri, mandiri dan tanggung jawab pada diri siswa.

Menurut Bapak, bagaimanakah tanggapaiadusaha/
industri terhadap siswa yang melaksanakan praktik
industri?

Tanggapan dari dunia usaha/ industri sangét bai
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Wawancara 9

Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

Alamat

Nomor telepon/ hp
Transkrip Wawancara
Peneliti :

KP

Peneliti

KP

Peneliti

KP

Peneliti
KP
Peneliti

KP

Senin, 18 Januari 2016
Plataran Candi Prambanan
10.30-11.30 WIB

Kukuh Purwadi (KP)
Pramuwisata Candi Prambanan
Jalan Raya Solo-Jogja

081 5678 603 77

Kompetensi apa saja yang diperlukan kgmb(dunia
usaha/ industri) dalam pelaksanaan praktik imfust
Terdapat 3 kompetensi utama yang harus dinsigwa
sebelum melaksanakan praktik industri yaitu peragas
bahasa asing, pengetahuan mengenai obyek wisata dan
penampilan yang menarik.

Menurut Bapak bagaimanakah kesiapan asisalam
melaksanakan praktik industri?

Sejauh ini siswa sudah siap dalam melaksanakan
praktik di Candi Prambanan, terutama bagi sekolah-
sekolah yang berasal dari Kota Yogyakarta. Pada
umumnya siswa dari Kota Yogyakarta sudah
memperoleh hand out materi yang dimiliki kakak
angkatan yang pernah melaksanakan praktik di Candi
Prambanan. Selain itu siswa yang berasal dari Kota
Yogyakarta lebih mudah beradaptasi dibandingkan
dengan siswa-siswa yang berasal dari luar daerah.
Apakah Bapak menyampaikan kompetensi gyan
dibutuhkan siswa dalam pelaksanaan praktik industr
kepada sekolah?

Tidak. Pada umumnya sekolah mengetahui kompiete
yang dibutuhkan selama praktik industri berdasarkan
pengalaman.

Apakah Bapak berperan dalam kegiatan bp&aian
siswa sebelum melaksanakan praktik industri?

Selama pelaksanaan praktik industri, saya dvamp
dalam mendampingi siswa.

Bagaimanakah pelaksanaan Bapak dalamberdman
pendampingan bagi siswa dalam praktik industri?

Kami memberikan pembekalan bagi siswa sebelum
melaksanakan praktik industri. Materi yang disarkgai
dalam pembekalan antara lain: 1) pengenalan obyek
wisata Candi Prambanan, siswa di ajak berkeliling
obyek wisata. 2) siswa dibadiand outyang berisi
materi mengenai obyek wisata Candi Prambanan dalam
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Peneliti

KP

Peneliti

KP

Peneliti

KP

bahasa Indonesia, siswa diberi tugas untuk mengubah
hand out tersebut dalam bahasa Asing. Kemudian
pendamping mengoreksi hasil pekerjaan dari setiap
siswa. Pendamping meminta seluruh siswa untuk
memaparkan isi dahiand outtersebut. Sebagai seorang
pramuwisata hal utama yang ditekankan yaitu tata ca
pengucapan. Durasi dalam pelaksanaan pembekalan
disesuaikan dengan kemampuan siswa, maksimal 6 hari
Setelah melalui tahap pembekalan, siswa mengikuti
kegiatan escort(pendampingan). Siswa diminta untuk
mengikuti pramuwisata lokal dalam melayani tamu.
Apabila siswa merasa sudah siap, pendamping
memberikan izin bagi siswa untuk melakukamnting
tamu secara mandiri. Dalam hunting tamu, siswa
diberikan kebebasan untuk mencari tamu di plataran
candi level Il. Evaluasi yang dilakukan setelah
pelaksanaan praktik industri yaitu siswa dimintguidn
memaparkan sejarah bagian dari obyek wisata Candi
Prambanan dalam durasi 10-15 menit. Reward yang
diberikan kepada siswa vyaitu berupa sertifikat
penghargaan telah melaksanakan praktik industri di
Candi Prambanan.

Bagaimanakah tindak lanjut Bapak apalidadapat
siswa yang melakukan kesalahan dalam praktik in@ust
Bagi siswa yang melanggar aturan, kami beyuran.
Apabila mengulangi kesalahan yang sama, maka siswa
tersebut tidak diberikan kesempatan urtuktingtamu.
Apakah siswa dibebankan biaya selambtigrandustri

di Candi Prambanan?

Untuk biaya administrasi setiap siswa dibebankiaya
sebesar Rp 250.000,00

Bagaimanakah tanggapan Bapak terhadapasyang
melaksanakan praktik industri di Candi Prambanan?
Pada saat musim liburan, siswa kurang mendapat
bimbingan. Hal ini dikarenakan pendamping harus
melayani tamu. Namun sebaliknya pada hari-hasgabia
yang tidak ramai tamu, pendamping dapat memberikan
bimbingan secara intensif kepada siswa. Kendalanya
siswa tidak dapat dengan mudah memperoleh tamu.
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Wawancara 10
Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

Nomor telepon/ hp

Transkrip Wawancara

Peneliti

GN

Peneliti

GN
Peneliti

GN

Peneliti
GN

Senin, 14 Desember 2015
SMK Negeri 6 Yogyakarta
09.00-10.00 WIB
Grace Natalia (GN)
Siswa Kelas XI UPW
0857 0150 5373

Bagaimanakah prosedur penyelenggaraamktilpr
industri khususnya untuk siswa usaha perjalanaatwi

di SMK Negeri 6 Yogyakarta?

Praktik industri untuk usaha perjalanan wisatalai
dilaksanakan pada tanggal 4 Januari-4 April 2015.
Pelaksanaannya di dua tempat, 2 bulan pertama
dilaksanakan dAgent Tour & Travekedangkan pada 1
bulan terakhir dilaksanakan di tempat wisata (Candi
Prambanan atau Museum Sonobudoyo).

Apakah di sekolah saudara menyelenggardegiatan
pembekalan sebelum pelaksanaan praktik industri?

lya menyelenggarakan.

Bagaimanakah pelaksanaan pembekalan tilprak
industri?

Khusus untuk siswa usaha perjalanan wisata
mendapatkan pembekalan sebanyak 7 tahapan. Tahap
pertama pembekalan mengenaiour planning
disampaikan oleh Bapak Joko (Padma@ur & Trave);
tahap kedua mengengiliding disampaikan oleh Bapak
Budi (SmilingTou}; tahap ketiga mengendicketing
disampaikan oleh Bapak Karyanto Wibowo (Tadtizisa
Tour & Trave); kemudian tahap keempat pembekalan
dilaksanakan di Kota Solo mengermiiding di Candi
Sukuh, Candi Cetho dan Sangiran dipandu oleh Bapak
Wanto; tahap kelima yaitu pembekalan mengenai
attitude disampaikan oleh Ibu Murti (Flaurent Sgjon
tahap keenam vyaitu pembekalan teknis mengenai
pengisian jurnal yang disampaikan oleh lbu Ekor(Gu
BK); dan tahapan yang terakhir yaitu pembekalan dar
K3 masing-masing jurusan.

Kapan pelaksanaan pembekalan?

Tahap pertama Kamis, 10 Des 2015 (09.00-16/(B)
Tahap kedua Jum’at, 11 Des 2015 (09.00-16.00 WIB)
Tahap ketiga Sabtu, 12 Des 2015 (09.00-14.00 WIB)
Tahap keempat Sabtu-Minggu, 12-13 Des 2015
(menginap) Tahap kelima, keenam dan ketujuh Senin,
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Peneliti

GN

Peneliti

GN

Peneliti

GN

Peneliti
GN

Peneliti

GN

14 Des 2015 (08.00-11.00) WIB

Menurut saudara, bagaimanakah sikap feEimdalam
menyampaikan pebekalan?

Pemateri dari dunia usaha/ industri interaktdlam
menyampaikan materi pembekalan. pembawaannya
tidak kaku, sehingga materi dapat dengan mudah kita
terima. Pelaksanaan pembekalan terasa menyenangkan
dan tidak membosankan.

Apakah ada biaya yang dibebankan kepetea selama
mengikuti kegiatan pembekalan? Terutama kegiatan
pembekalan yang bersifat menginap?

Siswa tidak dipungut biaya sama sekali selama
mengikuti pembekalan.

Siapakah yang berperan dalam kegiatambpkalan
praktik industri?

Wakil kepala sekolah urusan humas, K3 usaha
perjalanan wisata, Institusi pasangan.

: Ada kegiatan evaluasi tidak setelah pembekalan?

Tidak ada mbak, tapi pas pembekalan kita demimituk
mempraktikkan bagaimana cara menerima telepon dari
pelanggan dengan baik. Lumayaerogi mbak, tapi
dengan begitu kita tau kita sudah mampu atau belum.
Bagaimanakah pengalaman saudara selaemaikuati
kegiatan pembekalan?

Sangat menyenangkan dan menambah pengetahuan.
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Lampiran 8. Catatan Observasi di SMK Negeri 6 Yogyakarta
1. Pembekalan tahap pertama

Nama Kegiatan Pembekalan untuk orangtua/ wali sisalan peserta praktik
industri.

Tujuan Untuk memberikan pemaparan kepada orangtal/ siswa
terkait tata tertib dalam pelaksanaan praktik itrdus

Pemateri Ibu Sri Lestari, S.Pd
(Ketua kompetensi keahlian UPW).

Materi Tata tertib pelaksanaan praktik industri.

Peserta Orangtua/ wali siswa kelas X1 UPW.

Metode Ceramah dan tanya jawab.

Hari, tanggal Selasa, 8 Desember 2015.

Pukul 08.00-10.00 WIB (2 jam).

Tempat Ruang Laboratorium UPW SMK N 6 Yogyakarta.

Tahapan pertama dalam kegiatan pembekalan praktksiri kompetensi
keahlian UPW vyaitu pembekalan untuk orangtua/ wisliva calon peserta praktik
industri. Dalam kegiatan ini ketua kompetensi kieahlUPW SMK Negeri 6
Yogyakarta yaitu Ibu Sri Lestari, S.Pd memaparkepakia seluruh orangtua/ wali
siswa kelas XI UPW mengenai tata tertib siswa selanelaksanakan praktik
industri. Tujuan penyelenggaraan pembekalan untakgiua/ wali siswa yaitu
untuk memberikan himbauan kepada orangtua/ waliasisupaya memberikan
pengawasan lebih terhadap aktivitas dan pergautamasselama melaksanakan
praktik industri. Orangtua/ wali siswa memiliki paryang sangat penting untuk
melakukan kontrol terhadap perilaku siswa terutssaat pelaksanaan praktik
industri.

190



2. Pembekalan tahap kedua

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa oleh dunisadigadustri.

Tujuan Untuk memantapkan kompetensi siswa dalam geiela
perjalanan wisata.

Pemateri Padm&ours & Travel.

Materi Pengelolaan perjalanaan wisdtayr Planning.

Peserta 30 siswa kelas XI UPW.

Metode Ceramah, diskusi, tanya jawab dan demonstras

Hari, tanggal Kamis, 10 Desember 2015.

Pukul 09.00-15.00 WIB (6 jam).

Tempat Ruang laboratorium UPW SMK N 6 Yogyakarta.

Pada pembekalan tahap kedua ini, sekolah menguriRkamarours & Travel
sebagai salah satu perwakilan dari dunia usahasind Padmarlours & Travel
diundang untuk memberikan pembekalan kepada siskait dengan kompetensi
siswa untuk merencanakan perjalanan wisata. Bapak sebagai perwakilan dari
PadmaTours & Travel memberikan pemaparan terkait perencanaan penalana
wisata. Siswa diajak untuk praktik langsung mea@akan suatu perjalanan wisata.
Tugas pokok perencanaan perjalanan wisata yaitaehlyusun perjalanan wisata
sesuai dengan permintaan, 2) menyusun paket wishtamenghitung tarif
perjalanan wisata, 4) menetapkan harga pelayansatayidan 5) menyusun acara
perjalanan wisata. Seluruh siswa mengikuti kegiatgtara antusias dan
mengajukan beberapa pertanyaan ketika mengalamiiteesdalam melaksanakan
tugas perencanaan perjalanan wisata. Sari Nabgga3isebagai salah satu peserta
pembekalan mengungkapkan bahwa: “dengan adanyaekatah dari Padma
Tours & Travel saya merasa semakin mantap dalam memahami korspeten
perencanaan perjalanan wisata”.
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3. Pembekalan tahap ketiga

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa oleh dunisadigadustri.

Tujuan Untuk memantapkan kompetensi siswa dalanaksahakan
tugas kepramuwisataan.

Pemateri Himpunan Pramuwisata Indonesia — Yogyakart

Materi Guiding

Peserta 30 siswa kelas XI UPW

Metode Ceramabh, diskusi dan demonstrasi

Hari, tanggal Jum’at, 11 Desember 2015

Pukul 09.00-15.00 WIB (6 jam)

Tempat Ruang laboratorium UPW SMK N 6 Yogyakarta

Melaksanakan tugas kepramuwisataan merupakan satahkompetensi yang
harus dimiliki oleh siswa kompetensi keahlian URMWtuk mengasah kemampuan
siswa dalam bidang kepramuwisataan, siswa diwajibldatuk melaksanakan
praktik industri di obyek wisata. Sekolah membaerildua pilihan kepada siswa
mengenai obyek wisata yang dapat dijadikan sebakgsi praktik industri. Pilihan
pertama yaitu obyek wisata Candi Prambanan, debigg@a Rp 175.000,00/bulan.
Kemudian pilihan kedua yaitu obyek wisata Museumndbodoyo, tanpa
dikenakan biaya. Kegiatan pembekalan tahap ketajtu yerkait dengan tugas
kepramuwisataan. Dalam kesempatan ini sekolah nnelagg Bapak Budi dari
Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI) Kota YogyakaRada kesempatan ini
Bapak Budi lebih fokus pada kompetensi siswa dafaemguasai bahasa asing.
Siswa diajak berlatih mengucapkan kalimat-kalimatg sering digunakan dalam
menjalankan tugas kepramuwisataan dalam bahasg. &&tam hal ini seluruh
siswa sepakat untuk menggunakan bahasa Inggrisndbkxlatih penguasaan
bahasa asing.
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4. Pembekalan tahap keempat

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa oleh dunisadigadustri.

Tujuan Untuk memberikan pembekalan kepada sisvkaitaeservasi
tiket penerbangan dengd@omputerized Reservation System
(CRS)

Pemateri Total Nus@ours & Travel

Materi Computerized Reservation System (CiRfB)Ticketing

Peserta 30 siswa kelas XI UPW

Metode Ceramabh, diskusi dan demonstrasi

Hari, tanggal Sabtu, 12 Desember 2015

Pukul 09.00-15.00 WIB (6 jam)

Tempat Ruang laboratorium UPW SMK N 6 Yogyakarta

Pada pembekalan tahap keempat ini, sekolah menggnBapak Karyanto
Wibowo, S.H dari Total Nus@ours & Travel Hand-outMateri yang disampaikan
beliau yaitu terkait dengan reservasi tiket pernsgha denganComputerized
Reservation System (CR$Jateri tersebut dianggap perlu dikarenakan, sekolah
dalam memberikan pembelajaran resevasi tiket pangem masih terbatas dengan
sistem manual. Padahal pada saat ini sebagaian lhesgerjalanan wisata sudah
menerapkan CRS. Beliau menyampaikan beberapa Img parlu diperhatikan
siswa dalam reservasi tiket penerbangan yaitu: eihampuan untuk mengeja
(spel) abjad A-Z dalam sistem reservasi, 2) mengetaistéra classfirst class,
bussiness class, dan economy gla8smengetahuime limit dalam mencetak tiket
sesuai yang sudah ditetapkan oleh Airlines, 4) meiyi koddookingatau PNR
(Passenger Name Recdré) memahami tekniketrieve dan 6) mampu melakukan
rebooking
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5. Pembekalan tahap kelima

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa oleh dunisadigadustri.

Tujuan Untuk memberikan pembekalan kepada siswkaitetugas
kepramuwisataan.

Pemateri Mr. Wanto

Materi Pengenalan obyek wisata Candi Sukuh, CarethdC dan
Sangiran.

Peserta 30 siswa kelas XI UPW

Metode Field trip

Hari, tanggal Sabtu-Minggu, 12-13 Januari 2016

Pukul 17.00 — selesai

Tempat Solo, Jawa Tengah

Untuk memberikan pembekalan lebih mendalam kep#sl@asterkait tugas
kepramuwisataan, sekolah menyelenggarakan kegigambekalan di beberapa
obyek wisata yang terdapat di Solo, Jawa Tengagiakan ini berlangsung selama
2 hari 1 malam. Beberapa obyek wisata yang dikigijofeh siswa yaitu Candi
Sukuh, Candi Cetho dan Sangiran. Pada masing-masygk wisata siswa
diberikan pemaparan terkait sejarah obyek wisataebeit. Selama kegiatan
berlangsung siswa dipandu oleh pramuwisata. Gratalidl salah seorang siswa
yang mengikuti kegiatan ini mengungkapkan bahwa:

“Saya dan teman-teman merasa senang mengikuti teegiai. Selain mendapat

keterampilan dalam memandu wisatawan, kami sekaligapat berlibur

sebelum mengikuti pembekalan pada tahap selanjutdga kemudian
melaksanakan praktik industri di biro perjalanansaia maupun di obyek
wisata”.
Seluruh akomodasi untuk melaksanakan kegiatan ilangung oleh sekolah.
Sekolah mengalokasikan dana dari biaya praktikesdan BOS.
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6. Pembekalan tahap keenam

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa oleh sekalaia disaha/ industri.
Tujuan Untuk memberikan pengarahan dan motivasad&seluruh
siswa kelas XI yang akan melaksanakan praktik imdus
Pemateri 1.Flaurent Salon & Spa
2. Wakil kepala sekolah urusan humas
Materi Attitudedan Pengisian Jurnal Kegiatan Pl
Peserta Seluruh siswa kelas XI UPW
Metode Ceramah
Hari, tanggal Senin, 14 Desember 2015
Pukul 08.00 — 10.00 WIB (2 jam)
Tempat Aula SMK Negeri 6 Yogyakarta

Kegiatan pembekalan praktik industri tahap kelimasel@nggarakan oleh
sekolah dengan menghadirkan perwakilan dari dusedal industri. Peserta dalam
kegiatan ini yaitu seluruh siswa kelas Xl dari [z kompetensi keahlian di SMK
Negeri 6 Yogyakarta. Pada kesempatan ini sekolahgomalang Salon Flaurent
sebagai perwakilan dari dunia usaha/ industri. Kat@ng disampaikan oleh Ibu
Murti. Poin utama yang disampaikan oleh beliau @dalahwa dalam melaksanakan
praktik industri siswa harus mampu memberikan kegsamg baik kepada
pelanggan. Beberapa siswa mengajukan pertanyalah, satu diantaranya yaitu
“Bagaimanakah sikap kita ketika ada pelanggan yemgplain kepada kita?”
Menanggapi pertanyaan tersebut, pemateri menyampaikhwa:

“Ketika ada pelanggan yang complain, sebisa mungiia bersikap tetap

tenang. Kita dengarkan terlebih dahulu keluhan pglgan, ketika pelanggan

sudah selesai menyampaikan keluhan. Kita mohon ataafketidaknyamanan

tersebut, untuk tindak lanjut silahkan kalian meumglngi senior kalian di

lokasi praktik industri’

Kemudian pada sesi selanjutnya pembekalan disampadteh wakil kepala
sekolah urusan humas yaitu beliau Ibu Dra. Eko Btimmgsih. Pada kesempatan
ini beliau menyampaikan teknis dalam pengisian gurkegiatan siswa dalam
praktik industri. Sebelum beliau memandu siswa rdafaengisi jurnal kegiatan
siswa dalam praktik industri, seluruh siswa (kecs&@wa kompetensi keahlian
UPW) memperoleh format jurnal kegiatan siswa dalamaktik industri. Jurnal
kegiatan siswa dalam praktik indutri berisi: 1)ldmaan sampul yang memuat
identitas siswa, 2) pendahuluan yang memuat lagdakbng; tujuan; petunjuk
penggunaan jurnal; dan tata tertib selama di dus&ha/ industri, serta 3) cara
pengisian yang memuat format identitas siswa; &bridentitas dunia usaha/
industri; format laporan kegiatan harian siswayfat laporan kemajuan; format
catatan siswa/ pembimbing; dan format penilaianruktur. Siswa kompetensi
keahlian UPW belum memperoleh format jurnal kegiatésswa dalam praktik
industri, dikarenakan ada perbedaan format antarapktensi keahlian UPW
dengan kompetensi lainnya. Suasana di dalam rudagraulai tidak kondusif. Hal
ini disebabkan karena jumlah siswa yang banyaks#doagian besar dari mereka
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mengajukan pertanyaan secara bersamaan. Menghbdbgersebut, Ibu Dra.
Purwatiningsih mengalihkan kegiatan pembekalan paasing-masing kompetensi
keahlian. Untuk kompetensi keahlian tata kecantikaenetap di ruang aula,
sedangkan kompetensi keahlian lainnya menempatgriealas/ laboratorium pada
masing-masing kompetensi keahlian.
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7. Pembekalan tahap ketujuh

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa dari masirggagakompetensi
keahlian.

Tujuan Untuk memberikan pengarahan dan motivasid@psiswa
dalam melaksanakan praktik industri.

Pemateri Sri Lestari, S.Pd (ketua kompetensi keahli

Materi Pengisian jurnal kegiatan siswa dalam pkakitustri, arahan
dan motivasi.

Peserta 30 siswa kelas XI UPW

Metode Ceramah, demonstrasi dale play

Hari, tanggal Senin, 14 Desember 2015

Pukul 10.00-12.00 WIB (2 jam)

Tempat Laboratorium UPW SMK N 6 Yogyakarta

Sebelum kegiatan dimulai, seluruh siswa memperédemat jurnal kegiatan
siswa dalam praktik industri khusus kompetensi kaatusaha perjalanan wisata.
Ibu Sri Lestari, S.Pd selaku ketua kompetensi kaahmengawali kegiatan
pembekalan dengan antusias dan penuh semangai. dRakik siswa diatur dengan
formasi “U” sehingga seluruh siswa dapat mengiketjiatan secara seksama dan
penuh perhatian. lbu Sri Lestari, S.Pd memandu asigalam mengisi jurnal
kegiatan siswa dalam praktik industri. Setiap sigil@erikan kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan apabila menemui kesulitaanmdpkngisian jurnal kegiatan
tersebut. Kemudian Ibu Sri Lestari, S.Pd menyangeikeberapa aspek penting
kepada siswa yang perlu diperhatikan dalam melaksampraktik industri. Untuk
menciptakan kesan yang baik dari pihak dunia usamdustri, siswa harus
memperhatikan 3 hal poko vyaitu penampilaperformancg komunikasi
(communicatiopdan kepercayaan dic¢nfiden.
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8. Pembekalan tahap kedelapan

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa dari Sariaguihd Tilaar.
Tujuan Untuk memberikan pembekalan kepada siswakaiter
penampilangerformancgdalam praktik industri.
Pemateri Beauty ConsultanBC) dari Sariayu Martha Tilaar
Materi 1. Grooming
2. Etiket
3. Beauty Class
Peserta 30 siswa kelas XI UPW
Metode Ceramah, demonstrasi dan praktik
Hari, tanggal Rabu, 16 Desember 2015
Pukul 08.00-11.00 WIB (3 jam)
Tempat Meeting Rooniedotel SMK Negeri 6 Yogyakarta

Kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata SMKeNef Yogyakarta
menyelenggarakan kegiatan pembekalan tahap kedetigyggyan mengundang tim
dari Sariayu Martha Tilaar. Kegiatan ini dipandeloR orangBeauty Consultant
(BC). Sebelum kegiatan dimulai, masing-masing sidibagikan seperangkat alat
make upproduk dari Sariayu Martha Tilaar. Sesi pertamdaptahap ini siswa
diberikan materi terkaigrooming BC menyampaikan bahwa usia >12 tahun siswa
sudah diperbolehkan melakukan perawatan. Hal mad@ dengan semboyan yang
dimiliki oleh Sariayu Marta Tilaar yaitu Rupasampat Wahyabhiantdrgang
artinya kecantikan yang sesungguhnya yaitu apdbildapat keselarasan antara
inner danouter beautylnner beautymerupakan pancaran kecantikan dari dalam
diri seseorang. Kecantikan tersebut dapat dipanoadpabila seseorang memiliki
sikap yang baik terhadap semua orang, selalu beapilpositif dan menghargai
satu sama lain. Sedangkamter beautyaitu dimana seseorang dapat tampil secara
menarik. Beberapa hal penting yang perlu untukrtgaékan: 1)hair look, yaitu
dimana siswa diharapkan untuk selalu menjaga kelagrsambut. Rambut dicepol
dengan rapi sehingga tidak mengganggu saat bek®rface look yaitu dimana
siswa harus mulai memperhatikan penampilan wajahiBggi siswa wanita wajib
memiliki alat make up rajin membersihkan wajah dan melakukarake up
sederhana. 3accesories selama melaksakan praktik industri diharapkamvasis
tidak mengenakamccesoriesyang berlebihanAccesoriesyang dianjurkan yaitu
jam tangan, dan bagi wanita yang tidak berhijablbwajengenakan anting. 4)
uniform, yaitu seragam yang dikenakan selama melaksanpkaitik industri
disesuaikan dengan bidang kerja. Hal pertama yasry pdiperhatikan yaitu
kebersihan dan kerapian dawhiform 5) sepatu, alas kaki yang digunakan
disesuaikan dengan tempat kerja dan tinggi bad@ardhkan bagi kompetensi
keahlian UPW mengenakan sepahigh heels Untuk ukuran high heels
menyesuaikan tinggi badan. Bagi yang sudah tingkiiige menggunakan ukuran 3-
5 cm sedangkan yang masih kurang tinggi bisa mevadgun yang 7 cm. Sesi
kedua yaitu tentang etiket, diantaranya yaitu: ikqs berdiri, 2) sikap duduk, 3)
ekspresi wajah, dan 4) sikap saat berjabat tan§adangkan pada sesi yang
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terakhir disampaikan mengenlaeauty classdimana seluruh siswa diajak unt
praktik make up Setiap siswa memperoldteauty kitdari Sariayu Martha Tilaar.
Untuk memudahkan siswa, BC meminta salah satu siswak menjadi model.
Siswa dipandu untuk mengaplikasikan afgtke upyang sudah tersedia. Pada akhir
sesi setiap siswa akan memperoleh sertifikat yaagyatakan pada siswa tersebut
telah mengikuti kegiatan pembekalan dari SariayuihéaTilaar.
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9. Pembekalan tahap kesembilan

Nama Kegiatan Pembekalan dari Himpunan Pramuwisad@nesia (HPI)
Candi Prambanan.

Tujuan Untuk memberikan pembekalan terkait pengetahdan
penguasaan bahasa asing kepada siswa.

Pemateri Kukuh Purwadi (Pramuwisata Candi PramBanan

Materi 1. Pengenalan obyek wisata Candi Prambanan

2. Pelatihan bahasa Asing (bahasa Inggris)
3. PendampingarEscor)

Peserta 30 siswa kelas XI UPW

Metode Ceramah, demostrasi dan pratik

Waktu 3-4 hari diawal pelaksanaan praktik industri
Tempat Obyek wisata Candi Prambanan

Berdasarkan hasil wawancara pada hari Senin, 18adaP016 dengan Bapak
Kukuh Purwadi selaku pramuwisata di Candi Prambaiiegtahui bahwa sebelum
melaksanakan praktik industri, siswa memperoleh heialan pengetahuan dan
penguasaan bahasa asing selama 1 minggu. Lamankéu viembekalan
disesuaikan dengan kemampuan siswa dalam menyextgpi tyang disampaikan.
Apabila siswa sudah dianggap mampu untuk melaksanakigas sebagai
pramuwisata pelaksanaan pembekalan tidak perlgaitigninggu, cukup 2-3 hari.
Berikut pemaparan kegiatan pembekalan untuk sisWaidi Prambanan.

a) Pengenalan obyek wisata Candi Prambanan, siswakdigjrkeliling di lokasi
obyek wisata.

b) Siswa dibagikarhand outyang berisi materi terkait obyek wisata di Candi
Prambanan, tugas siswa adalah mempelajari dan f@ngand outtersebut
kedalam bahasa Asing pilihan. Kemudian siswa dinintempresentasikan
materihand outdalam bahasa Asing.

c) Untuk tahap awal, siswa tidak langsuhgndle tourist Akan tetapi siswa
mengikuti pramuwisata yang sedang handle touriggidtan ini disebut
pendampinganescor).

d) Setelah lologscort siswa diperkenankan untaikinting tourist

Terkait dengan keterbatasan biaya dan waktu, siemga melaksanakan praktik

industri di Candi Prambanan selama 1 bulan. Sisaag ytelah melaksanakan

praktik industri di Candi Prambanan akan memperskstifikat yang menyatakan
bahwa siswa tersebut telah melakuk@&m The Job Trainingli Candi Prambanan
dengan hasil baik.
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Lampiran 9. Jadwal pembekalan praktik industri UPW SMK N 6 Yogyakarta

PEMEFINTAH KOTA YOGYAEARTA
DINASFENDIDIEAN
SME NEGERI 6
JL. E=nzri Mo 4 Yogyzkests Fode Pos: 55232 Telp (02743512251, 544081
Fax (02743512251, EMATL: smimévk{Eyzhaa coid
HOTLINE SA5:08122700081; HOTLINE EMATL: upiki{@josjzkata =p id
WEBEITE: www.smknfjozjaschid

JADWAL PEMBEEALAN PRAETIE INDTSTRI
EOMPETENSIEEAHLIAN USAHA PERTALANAN WISATA
TAHUN PELATARAN 2015/ 2016

HART

HO TANGEAL WAETU MATERI PEMATERI
Salasa Pembakalan
1 - 08.00-1000 | Oranzroa’ Wali | Sri Lestard SPd
B Dras 2015 [,
Ezwa UPW
5 0 00— i r v Fr
2 110 Des 2013 09.00-1500 | Towr Plombg | Padms Towrs & Thnel
Tomat - - -
3 0d 0a-151 i _ el
3111 Das 2015 02.00-1500 | Guiding HPI-Vogvalems
. Arrime
s |3 10800-1500 | Reservaton | Toval Nus Tows & Travel
12 Dres 2015 e
{Tickering
Sabmu-Mingm |, 1A Thi
5 |12-13Des e G PUR 2
015 salasa LrlIang
08.00-0200 | Anitnde Flzurent Zzlm
Semin’ 09 00-1000 | © 22SE AR b Fro Purvstiningsih
§ 14 Tis 2015 Fagiatan PI
TEEe Arzhan dan . .
0 0d0-173¢ = = z
10.00-1200 Motivas Zri Legtar 3P4
Rzbu Gfoomins,
7 anz | 0B00-1100 | atiket dan Zarizyu hlzrthe Tilzar
16 Dres 2015 N -
Beaury clas

Yagrakanz, Desember 2015
Esmaz Eompasnsi KEszhlizn UPW Eoordinatar FI UFW

3 Lestari, SPd Gunawan, 3 5T Par
NIP 19741218 1998022 (01 NIP 19761004 201001 1047

201



Lampiran 10. Catatan Wawancara dengan I nforman SMK Negeri 7 Yogyakarta

Wawancara 11
Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

NIP
Nomor telepon/ hp
Transkrip Wawancara

Peneliti :
WPR

Peneliti

WPR

Peneliti
WPR

Peneliti

WPR
Peneliti

Jum’at, 13 November 2015
SMK Negeri 7 Yogyakarta
08.00-10.00 WIB
Dra. Hj. Widayati Puji Riyani (WPR)
Wakil Kepala Sekolah Urusan Humas/ Kene
Industri
19610904 198703 2 008
0815 6895 890

Apasajakah program kerja humas?

Program kerja humas dalam praktik industriupa
penandatangan MoU dengan pihak institusi pasangan
dan masalah biaya yang dianggarkan dalam program
praktik industri.

Bagaimanakah gambaran kerja proses teegiaumas
dalampraktik industri?

Penandatanganan MoU dilakukan setiap 1, 8 &ta
tahun sekali, hal ini disesuaikan dengan permintaan
institusi pasangan.

Bagaimanakah bentuk kerjasama antaralaekiengan
dunia usaha/ industri?

Bentuk kerja samanya berupa penempatan sisaleik

di institusi pasangan.

Apakah SMK Negeri 7 Yogyakarta menyefgargkan
kegiatan pembekalan sebelum pelaksanaan praktik
industri?

lya menyelenggarakan, mbak.

Bagaimanakah pelaksanaan pembekalatilpia@ustri

di SMK Negeri 7 Yogyakarta, khususnya UPW?

WPR

Peneliti

WPR

Kami memberikan pembekalan bagi siswa dalam 4
tahapan. Tahap pertama pembekalan disampaikan oleh
dunia usaha/ industri, tahap kedua pembekalan moral
disampaikan oleh wakil kepala sekolah urusan suma
tahap ketiga pembekalan teknis disampaikan olelaket
kompetensi keahlian dan tahap yang terakhir yaift s
siswa sudah di dunia usaha/ industri.

Apakah SMK Negeri 7 Yogyakarta memilikiitra
denga sekolah di luar negeri?

Belum ada mitra luar negeri yang bekerja samgsung
dengan SMK Negeri 7 Yogyakarta. Namun SMK Negeri
7 Yogyakarta selalu dititipi siswa dari luar neg&aat
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ini ada siswa dari Amerika bernama Asheley Herman.
Siswa tersebut ditempatkan di kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata, tidak untuk mengikuti
pelajaran, akan tetapi hanya mengenal budaya beliaja
SMK Negeri 7 Yogyakarta selama 1 tahun.
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Wawancara 12

Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

NIP

Nomor telepon/ hp
Transkrip Wawancara
Peneliti :
Sl

Peneliti
Si
Peneliti

SI

Peneliti

SI

Rabu, 13 Januari 2016

SMK Negeri 7 Yogyakarta
13.00-14.30 WIB

Sri Indarwati, S.ST.Par (SI)

Ketua Kompetensi Keahlian Usaha Pegalsisata

19741111 199802 2 002

0878 3893 8025

Berapakah jumlah siswa UPW?

Siswa kelas XI UPW terdiri dari 32 orang, ada
penambahan kelas UPW untuk angkatan 2015/2016.
Kompetensi apa saja yang diberikan s#kdiepada
siswa kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata?
Kurang lebih terdapat 19 kompetensi yang diber
kepada siswa.

Bagaimanakah profil lulusan kompetersitkian usaha
perjalanan wisata?

Lulusan siswa usaha perjalanan wisata sebdugsar
langsung bekerja dan sebagian lagi melanjutkan
pendidikan tinggi.

Bagaimanakah manajemen praktik induditrsekolah
Ibu?

Tahap awal dalam pelaksanaan praktik industriu
melakukan sinkronisasi kurikulum sekolah dengan
kebutuhan dunia usaha dan industri. Tahap selamjutn
yaitu mengirimkan surat permohonan kesanggupan
kepada dunia usaha/ industri yang bersedia ditémpa
sebagai lokasi praktik industri. Dalam menentukanial
usaha/ industri sebagai institusi pasangan sekolah
memilih lembaga yang relevan dan bersedia menerima
langsung siswa tanpa melalui perantara ASITA.
Alasannya adalah apabila kita melalui ASITA, siswa
dibebankan biaya sebesar Rp 150.000,00/ perbulan.
Padahal dalam hal ini ASITA tidak berhubungan secar
langsung dengan siswa. ASITA hanya mengeluarkan
surat penempatan dan sertifikat bagi siswa yang
melaksakan praktik industri. Tahap selanjutnya uyait
penempatan siswa. Dalam menentukan penempatan
siswa, beberapa hal yang diperhatikan antara lain:
kemudahan siswa dalam mengakses lokasi tersebut,
apakah siswa memiliki kendaraan pribadi, diantau at
naik transportasi umum. 2) karakter dunia usaha/
industri, apakah menggunakan sistem jam kerja atau

204



Peneliti

SI

Peneliti

SI

Peneliti
Sl

pembagian shift. 3) komunitas dunia usaha/ industri
terutama dalam hal agama dan budaya. 4) penyakit ya
dimiliki oleh siswa. 5) prestasi siswa, dalam hai i
prestasi menjadi pertimbangan yang terakhir karena
sekolah berupaya untuk memberikan kesempatan yang
sama bagi seluruh siswa. Kemudian pemilihan dan
penempatan guru pembimbing. Guru pembimbing
praktik industri terdiri dari guru produktif dan gu
lainnya yang sudah memiliki interaksi dengan siswa
UPW. Setelah terpilih guru pembimbing, sekolah
mengeluarkan SK bagi guru tersebut dan wakil kepala
sekolah mengeluarkan surat pengantar yang akan
diberikan kepada dunia usaha/ industri melalui guru
pembimbing. Tahap terakhir sebelum pelaksanaan
praktik industri yaitu pembekalan bagi siswa.

Apakah  waktu pelaksanaan  praktik  industr
menyesuaikan kebutuhan dunia usaha/ industri?

Untuk kompetensi keahlian UPW praktik indugtada

16 November 2015-16 Februari 2016, dibagi dalam 2
sesi. Sesi pertama yaitu 16 November 2015-16 Januar
2016 dilaksanakan di Agent Tour & Travel, sedangkan
tahap kedua yaitu dilaksanakan pada 16 Januari 2616
Februari 2016 di obyek wisata Candi Prambanan.
Apakah di sekolah Ibu menyelenggarakagidtan
pembekalan praktik industri?

Tentu saja ada. Pembekalan sangat pentingksesal
siswa dalam melaksanakan praktik industri.
Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan peatdrek
Pembekalan dibagi dalam 4 tahapan, tahap yarigma
yaitu pembekalan dari Total Nusa Tours & Travehole
Bapak Karyanto Wibowo mengenairline Reservation
Kemudian tahap kedua dari ketua kompetensi keahlian
dan guru pembimbing mengenai administrasi praktik
industri, groomingdan etika komunikasi kantor. Tahap
ketiga yaitu pembekalan dari wakil kepala sekolah
urusan humas mengenai sopan santun dan etika
pergaulan. Kemudian tahap yang keempat yaitu
pembekalan dari guru pembimbing mengenai pengisian
jurnal dan penyusunan laporan. Tahap yang terakhir
yaitu pembekalan mengenai pemanduan wisata yang
disampaikan oleh Bapak Marjiranto, SE. Khusus
pembekalan tahap terakhir hanya diberikan kepasasi
yang melaksanakan praktik industri di obyek wisata
pada 1 bulan terakhir.
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Peneliti

Sl

Peneliti

Sl

Peneliti

Sl

Mengapa sekolah tidak mewajibkan selusigwanya
untuk melaksanakan praktik industri di 2 lokasibb
perjalanan wisata dan obyek wisata?

Banyak yang menjadi pertimbangan kami. Sekttik
dapat melakukan pungutan biaya kepada siswa. padaha
untuk dapat mengikuti praktik industri di Candi
Prambanan siswa dikenakan biaya sebesar Rp
250.000,00/ bulan. Hal tersebut belum termasukndala
biaya tempat tinggal dan makan sehari-hari sis\zarse
praktik industri. Sebagian besar siswa kami berdasll
keluarga dengan kondisi ekonomi menengah kebawabh,
sehingga kami tidak dapat mewajibkan siswa praditik
Candi Prambanan.

Apakah hal tersebut tidak berakibat patEnurunkan
kualitas kompetensi siswa UPW SMK Negeri 7
Yogyakarta?

Tentu akan berbeda kompetensinya, tetapi draklbut
tidak berpengaruh secara signifikan. Siswa yangasér
dalam melaksanakan praktik industri di Candi
Prambanan yaitu mereka yang memiliki kemampaun
berkomunikasi dengan baik. Sistem praktik indudtri
Candi Prambanan yaitu jemput bola. Siswa yang tidak
aktif, tidak akan mendapatkan tamu wisatawan.

Apakah sekolah tidak mencarikan altefnatbyek
wisata lain yang tidak membebankan banyak biaya
kepada siswa?

Alternatif lain yaitu seperti Museum Sonobudpy
Benteng Vredeburg dan Candi Borobudur. Ketiga obyek
wisata tersebut tetap dikenakan biaya antara Rp
75.000,00-Rp 250.000,00
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Wawancara 13

Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

NIP

Nomor telepon/ hp
Transkrip Wawancara
Peneliti :

AE

Peneliti
AE
Peneliti
AE
Peneliti
AE
Peneliti

AE

Peneliti

Sabtu, 14 November 2015
SMK Negeri 7 Yogyakarta
10.00-11.00 WIB

Anna Erawati, S.ST.Par (AE)
Guru Pembimbing Pl UPW

19740621 199703 2 003

0857 4049 4929

Kompetensi apa saja yang diberikan s#kdtepada
siswa kompetensi keahlian usaha perjalanan wisata?
Secara garis besar sekolah sudah memberikanase
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia usaha/ indust
Beberapa hal yang berbeda yaitu mengenai sistem.
Sejauh ini sekolah memberikan kompetensi secara
manual, Sedangkan kebutuhan dunia usaha/ industri
menuntut kemampuan sistem online yang jumlahriya ta
terbatas. Untuk mengatasi hal tersebut sekolah
menghadirkan pihak dunia usaha/ industri untuk
memberikan materi mengenai sistem online yang umum
digunakan kepada siswa dalam kegiatan pembekalan.
Bagaimanakah profil lulusan kompetereatdian usaha
perjalanan wisata?

Sebagian besar lulusan diserap oleh dunia aldsah
industri.

Apakah di sekolah Ibu menyelenggarakagidtan
pembekalan praktik industri?

Ada.

Sebelum melakukan pembekalan apakah ladeko
menyelenggarakan kegiatan identifikasi dan analisis
kebutuhan?

Ada mbak, kami melakukan sinkronisasi kurikalu
dengan dunia usaha/ industri.

Bagaimanakah prosedur penyelenggaraakrosiisasi
kurikulum tersebut ibu?

Kegiatan sinkronisasi kurikulum merupakan ldgn
mencocokkan kurikulum sekolah dengan kompetensi
yang dibutuhkan di dunia usaha/ industri. Strategig
diterapkan  dalam menyelenggarakan kegiatan
sinkronisasi  kurikulum vyaitu dengan mengundang
beberapa pewakilan dunia usaha/ industri dari setia
kompetensi keahlian untuk mengikubrkshopselama

1 hari.

Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan peatdrek
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AE

Peneliti
AE

Peneliti
AE

Peneliti

AE

Peneliti

AE

Peneliti
AE

Peneliti

AE

Peneliti

Pembekalan dilaksanakan dalam beberapa tahapan
diantaranya pembekalan oleh dunia usaha/ industri,
wakil kepala sekolah urusan humas, ketua kompetensi
keahlian dan guru pembimbing praktik industri.
Siapakah yang berperan dalam pembekalan?

Dunia usaha/ industri, wakil kepala sekolahusan
humas, ketua kompetensi keahlian dan guru pembgmbin
praktik industri.

Apakah ada kegiatan evaluasi untuk pdwdbea?

Evaluasi nanti setelah praktik industri mbakelalui
laporan praktik industri. Untuk kegiatan pembekalan
kami tidak melakukan evaluasi mbak.

Bagaimanakah upaya sekolah dalam merjalijasama
dengan dunia usaha/ industri?

Upaya kerjasama diserahkan kepada humas dama ke
kompetensi keahlian.

Apakah kendala yang dihadapi kompetdresahlian
UPW SMK Negeri 7 Yogyakarta, terutama dalam
pelaksanaan praktik industri?

Kendala utama yang kami alami adalah masaiayab
Sekolah tidak diperkenankan untuk melakukan pumguta
biaya. Padahal dalam pelaksanaan praktik induistaik
lepas dari adanya biaya.

Bagaimana sekolah menghadapi hal tet8ebu

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, gekola
memberikan kebijakan kepada bahwa siswa tidak
diwajibkan untuk mengikuti praktik industri sebagai
guide di lokasi wisata. Lokasi wisata yang biasa
ditempati yaitu Candi Prambanan. Biaya yang harus
dibayarkan oleh siswa yaitu sebesar Rp 250.000,00.
Dengan begitu tentu saja akan mempehgaru
kompetensi yang dimiliki siswa. Bagaimanakah
tanggapan lbu?

lya mbak, itu yang menjadi permasalahan kK
Negeri 4 Yogyakarta dan SMK Negeri 6 Yogyakarta
sebagai SMK yang memiliki kompetensi keahlian Usaha
Perjalanan Wisata saat ini dalam melaksanakanilbrakt
industri sudahGo Intenational Beberapa siswa dari
sekolah tersebut sudah dikirim ke luar negeri untuk
melaksanakan praktik industri. Biaya yang dikelaark
untuk praktik industri di luar negeri dibebankarp&da
siswa dan dalam hal ini siswa tidak keberatan.
Menanggapi hal tersebut, sebagai gurmbp@bing
apakah upaya yang ibu lakukan untuk siswa yang tida
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AE

melaksanakan praktik industri di obyek wisata?

Saya sudah sampaikan kepada anak-anak bataya bi
yang dikeluarkan selama praktik di obyek wisata it
tidak seberapa jika dibandingkan dengan pengalaman
dan ilmu yang diperoleh, selain itu sebagai prarsatai
tentu saja akan ada tips dari wisatawan. Namun pada
dasarnya kembali lagi pada minat masing-masingasisw
Jika siswa sendiri kurang minat untuk praktik dyek
wisata, kami tidak dapat memaksakan.
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Wawancara 14
Hari, Tanggal
Tempat

Pukul

Nama Informan
Jabatan

Nomor telepon/ hp
Transkrip Wawancara
Peneliti :

KW

Peneliti

KW

Peneliti

KW

Peneliti

KW

Peneliti

KW

. Sabtu, 14 November 2015
. Total NusaTlours & Travel
: 15.30-17.00 WIB
: Karyanto Wibowo, SH
: HRD Total Nusarours & Travel
: 0857 2916 5757

Kompetensi apa saja yang diperlukan lembaga
(dunia usaha/ industri) dalam pelaksanaan praktik
industri?

Pada dasarnya yang dibutuhkan siswa adalah
kemampuan non teknis sepegdieeting, smiling,
eye contactdan ice breaking. Sedangkan untuk
kemampuan teknis semua orang pasti bisa.

: Menurut Bapak bagaimanakah kesiapan siswa

dalam melaksanakan praktik industri?

Menurut saya siswa sudah siap melaksanakan
praktik industri, terutama untuk siswa yang berasal

dari Kota Yogyakarta. Berdasarkan pengalaman,

beberapa siswa yang berasal dari luar daerah lebih
sulit untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja.

. Apakah Bapak menyampaikan kompetensi yang

dibutuhkan  siswa dalam pelaksanaan praktik
industri kepada sekolah?

Saya selalu menyampaikan terlebih dahulu
kompetensi yang harus dimiliki siswa sebelum
melaksanakan praktik industri.

. Apakah Bapak berperan dalam kegiatan

pembekalan siswa sebelum melaksanakan praktik
industri?

Saya diundang oleh sekolah untuk memberikan
pembekalan kepada siswa, terutama terkait dengan
sistem reservasi tiket pesawat seaarhne Selain
materi tersebut saya juga menekankan kepada siswa
pentingnya penguasaan aspek non teknis.

: Apakah Bapak memberikan pendampingan secara

intensif kepada siswa selama melaksanakan praktik
industri?
lya saya mendampingi siswa selama melaksanakan
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Peneliti

KW

Peneliti

KW

praktik industri. Hal ini saya lakukan untuk
meminimalkan kesalahan yang mungkin dilakukan
oleh siswa selamapraktik industri.

: Bagaimanakah  pelaksanaan  Bapak dalam

memberikan pendampingan bagi siswa dalam
praktik industri?

Saya berupaya untupen mindedkepada siswa,
supaya siswa dapat lebih terbuka kepada
pendamping.

: Bagaimanakah tindak lanjut Bapak apabila terdapat

siswa yang melakukan kesalahan dalam praktik

industri?

Apabila kesalahan masih dalam level ringan, kami

memberikan  teguran kepada siswa yang

bersangkutan. Namun apabila kesalahan sudah fatal
dan mengakibatkan kerugian secara material kami
akan menyapaikan kepada sekolah untuk meminta
pertanggungjawaban.
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Wawancara 15

Hari, Tanggal : Minggu, 17 Januari 2016

Tempat : SMK Negeri 7 Yogyakarta

Pukul : 10.00-11.00 WIB

Nama Informan . Rasi Firajullah llafi (RFI)

Jabatan : Siswa Kelas XI UPW

Nomor HP : 0878 3949 5767

Transkrip Wawancar

Peneliti : Bagaimanakah prosedur penyelenggaraan praktik
industri di sekolah Anda?

RFI : 1) pengumuman penempatan dan guru pembimbing

untuk setiap siswa, 2) pembekalan dari dunia usaha/
industri, 3) pembekalan dari sekolah, 3)

pelaksanaan praktik industri, 4) pembekalan di
obyek wisata.

Peneliti . Apakah di sekolah Anda menyelenggarakan
kegiatan pembekalan praktik industri?

RFI . Ada.

Peneliti : Bagaimanakah pelaksanaan kegiatan pembekalan?

RFI . Pembekalan disampaikan di dalam kelas, metode

yang digunakan ceramah, demonstrasi dan praktik.
Pemateri berasal dari sekolah dan dunia usaha/

industri.

Peneliti . Apakah materi yang disampaikan sesuai dengan
harapan?

RFI o lya.

Peneliti : Apakah Anda mengikuti kegiatan pembekalan
dengan baik?

RFI . Saya berusaha untuk mengikuti kegiatan

pembekalan dengan sungguh-sungguh. Karena saya
sadar bahwa dengan kegiatan pembekalan sangat
membantu kita untuk dapat melaksanakanpraktik
industri dengan baik.

Peneliti : Menurut Anda, apakah kegiatan Pembekalan
bermanfaat bagi keberhasilan praktik industri?
RFI :  Sangat bermanfaat.
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Lampiran 11. Catatan Observas di SMK Negeri 7 Yogyakarta
1. Pembekalan tahap pertama

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa dari duniaaisadustri.

Tujuan Untuk memberikan pembekalan kepada siswakaiter
kompetensi reservasi tiket penerbangan melaamputerized
Reservation Syste(@RS).

Pemateri Karyanto Wibowo, SH
(HRD Total Nusarours & Trave)
Materi 1. Aspek teknis berupd@irlines Reservation

2. Aspek non teknis berupa kemampuan dasar siswandala
melakukan greetings, smiling, eye contactlan ice

breaking.
Peserta 32 siswa kelas XI kompetensi keahlian
UPW SMK Negeri 7 Yogyakarta
Metode Ceramabh, diskusi, demonstrasi dan praktigdung
Hari/ tanggal Rabu, 21 Oktober 2015
Waktu 09.00-15.00 WIB (6 jam)
Tempat Ruang Multimedia

Hasil dari workshop sinkronisasi kurikulum menunjukkan bahwa terdapat
kesenjangan antara kompetensi yang diberikan dekkégpada siswa dengan
kebutuhan dunia usaha/ industri. Kesenjangan tetrsddan dijawab dalam kegiatan
pembekalan tahap pertama ini. Sekolah mengundapakB&aryanto Wibowo, S.H
dari Total NusaTours & Travel untuk memberikan pembekalan kepada siswa
terkait pemenuhan kompetensi siswa dalam melakidsarvasi tiket penerbangan
melalui Computerized Reservation SystéDiRS). Beliau menyampaikan beberapa
hal yang perlu diperhatikan siswa dalam reservigit tpenerbangan yaitt
1) kemampuan untuk mengejapéling) abjad AZ dalam sistem reservas
2) mengetahui sistem clasfirgt class, bussiness class, dan economy Xlass
3) mengetahutime limit dalam mencetak tiket sesuai yang sudah ditetaplam
Airlines, 4) mengetahui koddooking atau PNR Rassenger Name Recgrd
5) memahami tekniketrievg dan 6) mampu melakukamebooking Kemudian
setiap siswa diberikan kesempatan untuk mencoba rmektikan langsung
prosedur dalam reservasi tiket penerbangan meGR#. Setiap satu siswa maju
mempraktikan di depan, siswa yang lain membantugalenmemandu dari
belakang. Siswa sangat antusias mengikuti pembekiala Mereka menyadari
pentingnya materi yang disampaikan dalam pembekakehingga mereka
memperhatikan dengan seksama pemaparan yang dikampapak Karyanto
Wibowo, S.H. Pada sesi selanjutnya, Bapak Kary@itmowo, S.H menyampaikan
kepada siswa bahwa poin utama keberhasilan daldaksamakan praktik industri
di biro perjalanan wisata yaitu dapat memberikarsake yang baik kepada
pelanggan. Berbagai upaya dapat dilakukan siswaerbpa diantaranya meliputi
bersikap ramah dengan pelanggan maupun dengan g@iedayembaga tempat
praktik industri. Tidak menampakan wajah yang cemheneskipun sedang capek.
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Menjaga kontak mata saat berkomunikasi dengan olang Secara sederhana
beliau merumuskan 4 kunci keberhasilan dalam matalean praktik industri
yaitu: 1)greetings,2) smiling, 3) eye contactlan 4)ice breaking
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2. Pembekalan tahap kedua

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa dari wakilakesekolah urusan
humas.

Tujuan Untuk memberikan pembekalan kepada siswaitesopan
santun dan etika pergaulan selama melaksanakartikprak
industri.

Pemateri Dra. Hj. Widayati Puji Riyani

Materi 1. Aspek kompetensi berupa pengisian jurnal kegiaiswas

selama melaksanakan praktik industri.
2. Aspek sikap berupa sopan santun dan etika pergaulan

Peserta 32 siswa kelas XI kompetensi keahlian
UPW SMK Negeri 7 Yogyakarta

Metode Ceramah dan diskusi

Hari, tanggal Sabtu, 14 November 2015

Waktu 07.15-08.15 WIB (1 jam)

Tempat Ruang kelas X1 UPW

Kegiatan pembekalan dilaksanakan tepat pada pukRu50WIB. Pemateri
memulai kegiatan dengan doa. Setiap siswa mempejoteal kegiatan siswa
dalam praktik industri. Jurnal kegiatan praktik ustti berisi format-format yang
harus dilengkapi oleh siswa. Format tersebut teedas identitas siswa, identitas
pembimbing, identitas instruktur, identitas lemhagi&rat penyataan dari orangtua/
siswa, panduan pelaksanaan praktik industri bagivasi petunjuk penilaian,
penilaian dari lembaga dan kolom aktivitas siswarse praktik industri. Pemateri
menggunakan metode ceramah dan diskusi dalam meajean materi
pembekalan. Pada sesi kedua pemateri menyampaédsan-{pesan untuk siswa
selama melaksanakan praktik industri. Siswa dilk@apandai dalam memahami
situasi, komunikatif dan mampu bekerja sama dalam $ebagian besar siswa
memperhatikan pemaparan dari pemateri. Namun ddayang bermaigadget
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3. Pembekalan tahap ketiga

Nama Kegiatan
Tujuan
Pemateri

Materi

Peserta

Metode

Hari, tanggal
Waktu
Tempat

Pembekalan untuk siswa terkait seiken penyusunan
laporan pelaksanaan praktik industri.
Untuk memberikan pembekalan kepada siswaandal
menyusun laporan praktik industri.
Anna Erawati, S.ST.Par
(Guru Pembimbing PI UPW)
1. Aspek kompetensi berupa sistematika penyusunamdap
praktik industri.
2. Aspek sikap berupa kesiapan mental siswa sebelum
melaksanakan praktik industri.
32 siswa kelas XI kompetensi keahlian
UPW SMK Negeri 7 Yogyakarta
Ceramabh, diskusi dan demonstrasi
Sabtu, 14 November 2015
08.30-09.30 WIB (1 jam)
Laboratorium Komputer

Ibu Anna Erawati, S.ST.Par menyampaikan kepada asipahwa selama
melaksanakan praktik industri siswa harus bersti@gk mudah marah, disiplin
waktu, disiplin ilmu, tanggung jawab, menjaga agmvgaulan dan menjunjung
tinggi nilai kejujuran. Kemudian beliau juga menymikan bahwa komunikasi
antara siswa dan guru pembimbing praktik indusarub dibangun dengan baik.
Pada sesi kedua beliau memaparkan kepada siswaatdta dalam penyusunan
laporan pelaksanaan praktik industri. Media yanlipbepergunakan yaitu power
point yang ditampilkan dilayar proyektor. Siswaatpgu untuk menyusun laporan
secara sistematis, untuk memudahkan siswa penmagenberikansoftcopyformat
laporan akhir pelaksanaan praktik industri kepaslaes
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4. Pembekalan tahap keempat

Nama Kegiatan Orientasi awal siswa di dunia usgigiarstri.

Tujuan Untuk memberikan pembekalan kepada siswaitdugas dan
tanggung jawab selama melaksanakan praktik inddisirotal
NusaTours & Travel.

Pemateri Karyanto Wibowo, S.H
(HRD Total Nusarours & Trave)
Materi 1. Aspek kompetensi terkait tugas dan tanggung jesiska

selama praktik industri.
2. Aspek sikap terkait kewajiban yang harus dilakkana
siswa selama praktik industri.

Peserta 1Rasi Firajullah llafi
2. Agustina Sekarsari
Metode Ceramahdce to facg
Hari, tanggal Sabtu, 14 November 2015
Waktu 14.30-15.30 WIB (1 jam)
Tempat Total Nus@ours & Trave] Jalan Parangtritis

Pada hari Sabtu, 14 Desember 2015 Total Nimas & Travelmemberikan
orientasi awal kepada 2 orang siswa yang akan wetakan praktik industri di
Total NusaTours & Travel Orientasi awal untuk siswa disampaikan langslal
Bapak Karyanto Wibowo, S.H selakiuman Resource Developm&htRD) Total
NusaTours & Travel Siswa diminta untuk melengkapi persyaratan advinasi
yang terdiri dari identitas siswa dan biaya admiag sebesar Rp 50.000,00/ siswa.
Biaya administrasi tersebut dipergunakan untuk reekckartu identitasid card)
dan sertifikat. Pemaparan yang disampaikan instrukeépada siswa yaitu terkait
tata tertib dan beberapa hal yang perlu diperhatikswa dalam melayani
pelanggan. Selain itu, instruktur memberikan mgaliviiepada siswa bahwa
pelaksaan praktik industri bukan semata-mata umteikcari nilai, akan tetapi lebih
pada upaya untuk menggali potensi pada diri siswa.
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5. Pembekalan tahap kelima

Nama Kegiatan Pembekalan untuk siswa terkait koemset pemanduan
wisata.

Tujuan Untuk memberikan pembekalan kepada siswag yakan
melaksanakan praktik industri di obyek wisata Candi
Prambanan.

Pemateri Marjiranto, S.E
(Guru Pembimbing Pl UPW)

Materi 1. Aspek kompetensi terkait penguasaan materi danshaha

asing.

2. Aspek sikap terkait kemampuan siswa untuk bersikap
komunikatif, —mampu bekerjasama dan menjaga
kekompakan dalam tim.

Peserta 13 siswa kelas XI UPW SMK Negeri 7 Yogytkar
Metode Ceramah, diskusi dan praktik

Hari, tanggal Senin, 18 Januari 2016

Waktu 07.30-09.30 WIB (2 jam)

Tempat Ruang Sidang SMK Negeri 7 Yogyakarta

Melaksanakan tugas kepramuwisataan merupakan satahkompetensi yang
harus dimiliki oleh siswa kompetensi keahlian URWituk mengasah kompetensi
siswa dalam melaksanakan tugas kepramuwisataaon)abeknenyelenggarakan
program praktik industri di obyek wisata. Namun deéam tidak seluruh siswa
melaksanakan praktik industri di obyek wisata. C3isiswa kompetensi keahlian
UPW SMK Negeri 7 Yogyakarta, hanya 13 siswa yandaksanakan praktik
industri di obyek wisata. Alasan siswa tidak megadekan praktik industri di obyek
wisata yaitu terkait dengan masalah pembiayaanukUnielaksanakan praktik
industri di obyek wisata siswa dikenakan biaya sab&p 250.000,00/ bulan. Hal
tersebut belum termasuk akomodasi selama melalaangkaktik industri.
Beberapa pertimbangan sekolah untuk tidak mewajibkBswa melaksanakan
praktik industri di obyek wisata, sebagaimana yagampaikan oleh Ibu Sri
Indarwati, S.ST.Par selaku ketua kompetensi keahli&W di SMK Negeri 7
Yogyakarta yaitu antara lain: 1) sebagian besavesidPW berasal dari keluarga
kelompok ekonomi menengah kebawah, 2) untuk dapelaksanakan tugas
kepramuwisataan, siswa harus memiliki kemampuakobaunikasi yang baik, dan
3) siswa harus menguasai percakapan dalam bahagammimal bahasa Inggris.
Untuk memantapkan kompetensi siswa sebelum melakaanpraktik industri di
obyek wisata, sekolah menyelenggarakan kegiatarb@ikatan terkait pemanduan
wisata. Pembekalan disampaikan oleh bapak Marirarf8E selaku guru
pembimbing praktik industri kompetensi keahlian UBWK Negeri 7 Yogyakarta.
Kegiatan pembekalan dilaksanakan di Ruang Sidani SMgeri 7 Yogyakarta.
Materi yang disampaikan antara lain mengenai &t#tsiswa selama mengikuti
kegiatan praktik industri di obyek wisata Candir®panan, sejarah obyek wisata
Candi Prambanan, dan penguasaan bahasa Asing.
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6. Pembekalan tahap keenam

Nama Kegiatan

Tujuan

Pemateri

Materi

Peserta

Metode
Waktu
Tempat

Pembekalan untuk siswa dari Himpiramuwisata (HPI) di
Candi Prambanan
Untuk memberikan pembekalan terkait pengetahsiswa
mengenai sejarah Candi Prambanan dan penguasaasabah
Asing siswa sebelum melaksanakan praktik industri.
Kukuh Purwadi
(Pramuwisata Candi Prambanan)
1. Aspek kompetensi terkait sejarah obyek wisata Cand
Prambanan.
2. Aspek sikap terkait kesiapan siswa untuk berkonmasiik
secara langsung dengan wisatawan mancanegara.
13 siswa kelas XI kompetensi keahlian
UPW SMK Negeri 7 Yogyakarta
Ceramah, demonstrasi dan praktik
Selasa-Jum’at, 19 — 22 Januari 2016
08.30-11.30 WIB (3 jam) x 4 hari

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kukuh delurwselaku
pramuwisata Candi Prambanan pada hari Senin, 12ada?016 diketahui bahwa
sebelum melaksanakan praktik industri, siswa diberipembekalan pengetahuan
dan penguasaan bahasa asing selama 1 minggu. Lamveaitu pembekalan
disesuaikan dengan kemampuan dan kompetensi si&pabila siswa sudah
dianggap mampu untuk melaksanakan tugas sebagaiupisata pelaksanaan
pembekalan tidak perlu hingga 1 minggu, cukup 243.h
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Lampiran 10. Jadwal pembekalan praktik industri UPW SMK N 7 Yogyakarta

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASFENDIDIEAN
SEKOLAHMENENGAHEEJURUAN NEGERI T YOGYAKARTA
EERSERTIFIEAT IS0 #0001: 1003
Jalan Goveomzzn Fidnl JT D416 Yogyakasta 55232 Telp Fax (02743512403
HOTLINE SAS: (8122780001; HOTLINE EMAITL: upik@josjzkota =0 id
Website wwwamln Tosjaschid Eqeil smimeseri Hosjz@smlm Tjosjaschid

JADWATL PEMBEEAT AN FRAETIE INDUSTRI
EOMPETENSIEEAHLIAN TTSAHA PERTAT ANAN WISATA
TAHUN PELATARAMN 2015/ 2014

HERD
HO TANGEAL WARTU MATERT PEMATERT
1 Fate 6.00-15.00 Adrnax Earyamo Wibomo, ZH
I10Gk 2013 Ressmation (Tetal Num Towes & Travel)
B A-T00 | Admeormeras 91 5 [odareas, 351 Par
. | Babs Grocmng dan
© | 11 How 2013 1030-1200 | Edia Honmndiax | Ama HadiP, SE
Hamior
Kams Sopan Sastan dag
I e O
4 St OT.12-0500 | Pesgiian Fanm] | Dassiad, 35T Par
14 How 2012 [TEO05S0 | Lapoean Az Frawat 551 Par
5 [F== on00-10.00 | oRodma Masjiraso, IE
1% Jan 1016 Wian
Yogyakana, 11 November 2015
Ml=nz=tzhui,
Eazpzlz Sskglzh K=tz Kempstensi Eszhlizn TEFW
Dz Titik Komsh Nofssmti Zri Indagwrati, 25T Par
NIP 196112114 1984601 2 001 NIP 19741111 199802 2 002
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Lampiran 13. Daftar nama guru UPW SMK Negeri 4 Yogyakarta

No Nama Jabatan

1 | Rina Kuswardani, S.E Ketua kompetensi keahlian
2 | Helga Jayanta, S.E Guru Produktif

3 | Marjiranto, S.E Guru Produktif

4 | Agus Tita Wijayanti, S.E Koordinator PI

5 | Alim Budi L, S.ST.Par Guru Produktif

6 | Edi Sutriyono, S.E Guru Produktif

Lampiran 14. Daftar nama guru UPW SMK Negeri 6 Yogyakarta

No Nama Jabatan

1 | SriLestari, S.Pd Ketua kompetensi keahlian
2 | Sumarwanto, S.Pd Guru Produktif

3 | Gunawan, S.ST.Par Koordinator Pl

4 | Eka Purwanto, S.E Guru Produktif

Lampiran 15. Daftar nama guru UPW SMK Negeri 7 Yogyakarta

No Nama Jabatan

1 | Sri Indarwati, S.ST.Par Ketua kompetensi keahlian
2 | Ana Erawati, S.ST.Par Guru Produktif

3 | Darniati, S.ST.Par Guru Produktif

4 | Sri Puji Astuti, S.Pd Koordinator Pl

5 | Nining Widuri, S.Pd Guru Produktif

6 | Marjiranto, S.E Guru Produktif

7 | Ana Hadi, S.E Guru Produktif

8 | Sri Sulastri, S.Pd Guru Produktif
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Lampiran 16. Daftar siswa praktik industri UPW SMK Negeri 4 Yogyakarta

Ari

No Nama siswa No Nama siswa

1 | Adelfi Aprisila Laksita 31| Kartika Maharani

2 | Ratna Swatami 32 Agung Surfiandi

3 | Fauziati 33| Ratna Muninggarwati

4 | Hanifah Sukma Danti 34 Siswanto

5 | Dzakia Wahyu W. 35 Andriany Nurcahyati

6 | Rizki Widiastuti 36| Anjar Prasetya

7 | Tiara Dewi Utami Z. 37| Isni Kurniawati

8 | Titik Nur Jannah 38 Ryan Nur Priyandhita

9 | Anissa Uswatun 39 Rolandika

10 | Ria Pangesti 40 Evan Rasyadhany B.P.
11 | Winjani Priskania 411  Adelia Tiur Maida Siregar
12 | Astri Widanti 42| Amaurinda Navisa Denvant
13 | Indah Kharisma 43 Lusia Denisya Febriana S
14 | Cahya Malik 44| Moh Nurfan Sulistyo

15 | Murni Apri Astuti 45| Novio Ismi Saputri

16 | Novia Widiastuti 46| Regesta Ajeng Prameswar,
17 | Fatoni Setiaji 47/  Umi Fatmawati

18 | Dinaniar Asri Anggraeni 48 Jihan Fitriani

19 | Intan Ayu Cahyanigtyas 49 Rizki Ayu R.

20 | Dita Putri Anggraini 50 Christy Doretha

21 | Avila Dharmawati 51| Maria Agatha P.S.

22 | Triana Herawati 52 Claresta Eka Ardinetia

23 | Hervinsja Ajeng Puspita Safi 53 Hadadhiya H&&uma W.

24 | Mita Yuli Cahyati 54| Joevira Noor Ochawati

25 | Dinda Yuliana G. 55 Melinda Ningtyasmal

26 | Eni Nurhidayati 56| Puan Faiqoh Noor Fadiyah
27 | Ikhtiarum Anugraheni 57 Rizki Nurfaozi

28 | Arifan Nur Hidayat 58| Vika Fatimah

29 | Aris Munardy 59| Widanti Tiar Sasniar

30 | Dony Putra Wijaya
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Lampiran 17. Daftar siswa praktik industri UPW SMK Negeri 6 Yogyakarta

No Nama siswa No Nama siswa

1 | Abraham Humam Majid 16 Nafira Putri

2 | Anika Sari 17| Nina Ardiyanti

3 | Benecditus Fajar K. 18 Noni Dwi Saputri

4 | Catur Priyo Putranto 19 Nurul Istigomah

5 | Chansa Novia N. 20 Pany Nuraisyah

6 | Chika Aprillia Puspita A. 21 Putra Samudra

7 | Chita Risisya 22 Revinda Vitria Sari

8 | Delly Arta Pranjana 23 Sari Nabila Siregar

9 | Desvita Nurrahma Sari 24  Septiana Zahra

10 | Frelia Ethyas Wati 25 Shelly Mareni Ira Wati
11 | Grace Natalia 26 Silfia Nofita Sari

12 | Herlina Damayanti 27 Tabitha Petra Larasati
13 | Kennyra Mersyanana 28 Theresia Raras P.

14 | Linggan Budi G. 29 Wahyuni Nia Lestari
15 | Risa Apriliani 30| Zeinal Vita Destiara

Lampiran 18. Daftar siswa praktik industri UPW SMK Negeri 7 Yogyakarta

No Nama siswa No Nama siswa

1 | Efa Hafisha Rais Madjid 17 Aprilyani Anindya Hutr
2 | Mira Yohana Tumpang 18 Nurmalita Arisa Maharani
3 | Regi Anissa 19| Chrisanta Fanya Martha
4 | Yusuf Putera Utama 20 Annisa D. Nalle

5 | Eka Apriliani Sandra 21| Triana Setya Rini

6 | Lintang Chairunnisa 22 Tabita Tri Kurniawati

7 | Rasi Firajullah llafi 23| Trisna Putri Suraya

8 | Agustina Sekar Sari 24 Grace Angelika

9 | Alifia Isnaini G. 25 | Sekar Anjani

10 | Alviananda Sapta Dewi 26  Dimas Adji Satrio

11 | Sekar Galuh R. 27  Ayudia Afifah

12 | Renny Yuliasari 28| Adam Syah Macawyoga
13 | Yustiansa Trisna Putri 29 Shava Syahfirani

14 | Dianing Dhanti Romadhani 30 Lela Husna Khalidia

15 | Novitasari Nur Fadilla 31| Rafel Johansyah

16 | Oktavia Hawa Mustika 32 Zaffira Ayu Novita Sari
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Lampiran 19. Daftar nama institusi pasangan UPW SMK Negeri 4 Yogyakarta

No Nama lembaga Alamat
1 | Asia Tours & Travel JI. Cik Ditiro No. 12
2 | Ata Tours & Travel JI. Merbabu No. 5 SorowajanmiBa
3 | Denova Tours & Travel JI. Solo Km. 8, Rejowinangu
4 | Virgo Tours & Travel JI. Hayam Wuruk No. 37
5 | Mitra Persada JI. Pronggondani No. 1 Mrican
6 | Fortuna Dewa JI. Demangan Baru No. 10
7 | Media Ekstransjaya JI. Parangtritis Km. 3.5
8 | Yunika Tours & Travel JI. Parangtritis Km. 3.5
9 | Panna Angkasa JI. Laksda Adisutjipto No. 51
10 | Numbersa Tours & Travel JI. Gedong Kuning Nd 54
11 | Rozi Tour JI. Perintis Kemerdekaan No. 18
12 | Raihan Tour JI. Imogiri Timur No. 136
13 | Surya Pesona Wisata JI Raya Wonosatri
14 | Gama Wisata JI. Bulak Sumur, Yogyakarta
15 | Total Nusa Tours & TravelJl. HOS Cokroaminoto No. 26
16 | Java X'Plore JI. Menukan No. 5,
17 | Travelana Indonesia JI. Parangtritis No. 63
18 | Losari Tours & Travel JI. Prawirotaman
19 | PT Berlian Madani WisataJl. Rajawali No. 6 Demangan Baru
20 | Nusantara (ASITA) JI. Urip Sumoharjo No. 77C
21 | Kirana Tours & Travel JI. Kebon Agung No. 9 Séam
22 | Garuda Indonesia JI. Laksda Adisutjipto
23 | Borneo Tours & Travel JI. Seturan No. 405B
24 | Dimens Raya JI. Kusbini
25 | Candi Prambanan JI. Raya Jogja-Solo
26 | Candi Borobudur Magelang, Jawa Tengah
27 Songkhla Vocational Thailand
College
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Lampiran 20. Daftar nama institusi pasangan UPW SMK Negeri 6 Yogyakarta

No Nama Lembaga Alamat

1 | Merapi Tours & Travel JI. Ringroad Selatan

2 | Angsa Indonesia JI. Sekardwijan 14 A, Balapan
3 | Nusantara Tours & Trave| JI. Urip Sumoharjo 77 C

4 | Rozi Tours & Travel JI. Perintis Kemerdekaan 18

5 | Padma Tours & Travel JI. Wirosaban Baru A-1

6 | Trend Tours & Travel JI. Kusumanegara 214 B

7 | Hana Tours & Travel JI. Abu Bakar Ali 8, Kota Bar

8 | Panorama Tours & Trave|] Jl. Laksda Adi Sutjipto

9 | Garuda Jawa JI. Pelem Wulung 15/ KD IX
10 | Total Nusa Tours & TravelJl. Garuda 4, Demangan Baru
11 | Kirana Tours & Travel JI. Kebon Agung 9, Jombor

12 | Aerotravel Tours JI. Malioboro — Inna Garudaefiot
13 | Werkudara Tours & Travelll. Wonocatur Gg. Menur 546
14 | Mitra Persada JI. Pringgondani 1, Demangan Banu
15 | Borneo Tours & Travel JI. Laksda Adi Sutjipto, 3@nti
16 | Smailing Tours & Travel | Jl. Jend. Sudirman —éto Hotel
17 | Pusaka Tours & Travel JI. Taman Siswa 150 F

18 | Virgo Favourite JI. Hayam Wuruk 37

19 | Kaerindo Tours & Travel | JI. P. Mangkubumi 42

20 | Candi Prambanan JI. Raya Jogja-Solo

21 | Museum Sonobudoyo Yogyakarta

22 | Pattani Vocational School Thailand
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Lampiran 21. Daftar nama institusi pasangan UPW SMK Negeri 7 Yogyakarta

No Nama Lembaga Alamat

1 | Odori Tours & Travel Condong Catur

2 | Mitra Persada Travelindo| JI. Pringgodani

3 | Dimensi Tours & Travel JI. Langensari

4 | Total Nusa Tours & TravelJl. Parangtritis

5 | Andika Tours & Travel JI. Mataram

6 | Prahastiwi Tours & Trave|] JI. Agus Salim 56

7 | Cressindo Tours & Travel Jl. Katamso

8 | Travelana Tours & Travel JI. Katamso

9 | Chacha Tours & Travel Griya Perwita Wisata
10 | Batas Nusa JI. Kyai Mojo

11 | Pilar Tours & Travel JI. Laksda Adi Sutjipto
12 | Pasar Tiket JI. Laksda Adi Sutjipto
13 | Tahiti Tours & Travel JI. Laksda Adi Sutjipto 42
14 | Twinstar Tours & Travel JI. Laksda Adi Sutjipto
15 | PT Virgo Favourite JI. Hayam Wuruk 37
16 | Nusa Santana Prima JI. Diponegoro 116
17 | Candi Prambanan JI. Raya Jogja-Solo
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Lampiran 22. Struktur Kurikulum UPW SMK Negeri 4 Yogyakarta

No

Kompetensi

Sub Kompetensi

Agent Tour &
Travel

Knowledge of Ticketing / Tour / MICE

Computerized Reservation System (Fungtionalit

Tour Quotation/ Tour Planning

Administration: Invoice and Received Form

Standard Operation Procedure (SOP)

Passenger Handling, directly or via telephone
resevation

Additional Work, the ability of extra responsilylit

Concentration/ Focus of Work, Accuracy Perforn
of Daily Working

Obyek Wisata

Penguasaan Bahasa

Penguasaan Materi

Teknik Pemanduan

=

Penampilan

Lampiran 23. Struktur Kurikulum UPW SMK Negeri 6 Yogyakarta

No

Kompetensi

Sub Kompetensi

1

Ticketing

Memproses reservasi penerbangan secara
manual daronline (CRS)

Menghitung tarif dokumen penerbangan

Guiding

Layanan transfan/ out

Layanan pemanduan dalam kendaraan

Layanan pemanduan di obyek wisata

Tour Planning

Layanan paket wisata domestik

Layanan paket wisatacentive tour

Pemesanan transportasi

Layanan dokumen perjalanan (paspor & Visé

MICE

Layanan penyelenggaraawent(seminar,
workshop rapat dan lain-lain)

Layananvenue
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Lampiran 24. Struktur Kurikulum UPW SMK Negeri 7 Yogyakarta

No Kompetensi

1 | Melaksanakan kerjasama dengan kolega dan pelangga

2 | Melaksanakan pekerjaan dalam lingkungan sosigj parbeda

3 Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lirggun
Hidup (K3LH)

4 | Menangani konflik konsumen

5 | Memproses reservasi jasa penerbangan

6 | Melakukan komunikasi melui telepon

7 | Menerbitkan tiket penerbangan domestik

8 | Melaksanakan tugas kepramuwisataan

9 | Mengemas produk dan jasa pariwisata

10 | Menerbitkan tiket penerbangan internasional

11 | Mengoperasikan sistem reservasi komputer

12 | Memutakhirkan informasi bagi pramuwisata

13 | Melakukan prosedur administrasi

14 | Menyusun laporan keuangan

15 | Mempresentasikan komentar pemanduan wisata

16 | Melaksanakan transfer in dan transfer out

17 | Menyiapkan penawaran harga paket wisata

18 | Memproses dokumen perjalanan

19 | Mengelola perjalanan wisata
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Lampiran 25. Pedoman penilaian praktik industri UPW SMK N 4 Yogyakarta

Penilaian Kompetensi

No Bidang Pekerjaan/ Kegiatan Jgr;rlr?h Nilai
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Penilaian Sikap
No Aspek Yang Dinilai Nilai
1 | Kerjasama
2 | Tanggung Jawab
3 | Kejujuran
4 | Sopan Santun
5 | Disiplin
Keterangan:
4 = Mampu menyelesaikan75% pekerjaan sesuai standar
3 = Mampu menyelesaikan50% pekerjaan sesuai standar
2 = Mampu menyelesaikan25% pekerjaan sesuai standar
1 = Mampu menyelesaikan < 25% pekerjaan sesuaiata
No Aspek Kerjasama
Indikator Penilaian
1 Terlibat aktif dalam bekerja Skor 4 jika 4 indikator konsisten
kelompok ditunjukkan oleh siswa
> Kesediaan melakukan tugas | Skor 3 jika 3 indikator konsisten
sesuai kesepakatan ditunjukkan oleh siswa

Bersedia membantu orang lain
3 dalam satu kelompok yang
mengalami kesulitan

Skor 2 jika 2 indikator konsisten
ditunjukkan oleh siswa

4 Rela berkorban untuk teman Iains.kor.1 jika 1 '”d'k?‘tor konsisten
ditunjukkan oleh siswa
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Aspek Ta

nggung Jawab

No - —
Indikator Penilaian
Melaksanakan tugas individu Skor 4 jika 4 indikator konsistet
1 . o :
dengan baik ditunjukkan oleh siswa
5 Menerima risiko atas Skor 3 jika 3 indikator konsistet
tindakan yang dilakukan ditunjukkan oleh siswa
3 Mengembalikan barang yang Skor 2 jika 2 indikator konsistet
dipinjam ditunjukkan oleh siswa
Meminta maaf atas kesalaharSkor 1 jika 1 indikator konsistel
4 . o .
yang dilakukan ditunjukkan oleh siswa
No Aspek Kejujuran
Indikator Penilaian
1 Mengemukakan perasaan | Skor 4 jika 4 indikator konsistet
terhadap sesuatu apa adanyalitunjukkan oleh siswa
Melaporkan barang yang Skor 3 jika 3 indikator konsistet
2 X o :
ditemukan ditunjukkan oleh siswa
3 Melaporkan data atau Skor 2 jika 2 indikator konsistet
informasi apa adanya ditunjukkan oleh siswa
4 Mengakui kesalahan atau | Skor 1 jika 1 indikator konsistet
kekurangan yang dimiliki ditunjukkan oleh siswa
N Aspek Sopan Santun
0
Indikator Penilaian
L Baik budi bahasanya (sopan Skor 4 jika 4 indikator konsistet
berbahasa) ditunjukkan oleh siswa
) Menggunakan ungkapan yan&kor 3 jika 3 indikator konsistet
tepat ditunjukkan oleh siswa
3 Mengekspresikan wajah yangSkor 2 jika 2 indikator konsistet
cerah ditunjukkan oleh siswa
. Skor 1 jika 1 indikator konsistet
4 Berperilaku sopan

ditunjukkan oleh siswa
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Aspek Disiplin

Indikator Penilaian

) o ) Skor 4 jika 4 indikator konsistel
Tertib mengikuti instruksi o .
ditunjukkan oleh siswa

Mengerjakan tugas tepat Skor 3 jika 3 indikator konsistet

waktu ditunjukkan oleh siswa

Tidak melakukan kegiatan | Skor 2 jika 2 indikator konsistet

yang tidak diminta ditunjukkan oleh siswa

Tidak membuat kondisi . o _
) o Skor 1 jika 1 indikator konsistel
tempat kerja menjadi tidak o _
_ ditunjukkan oleh siswa
kondusif
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Lampiran 26. Pedoman penilaian praktik industri UPW SMK N 6 Yogyakarta

Aspek Teknis
No Bidang Pekerjaan/ Kegiatan ‘]l‘;r;rlr?h Nilai
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Aspek Non Teknis
No Aspek yang Dinilai Nilai
1 | Pengorganisasian dan implementasi pekerjaan
2 | Komunukasi dan kerjasama
3 | Penerapan teknik belajar dan metode kerja
4 | Kemandirian dan tanggung jawab
5 | Disiplin
Keterangan:

A =91 - 100 = Sangat baik
B =76-90 =Baik

C =56-70 =Cukup

D =<55 = Kurang
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Lampiran 27. Pedoman penilaian praktik industri UPW SMK N 7 Yogyakarta

Aspek Teknis
Angka Kualifikasi Indikator
Semua tugas yang dibebankan
90 — 100 Baik Sekali berhasil dengan ba|I_<, mutu h_aS|I
sempurna, mutu paling tinggi dalam
standar produksi.
Semua tugas yang dibebankan
. dilaksanakan dengan lancar, hanya
70-89 Baik terdapat kesalahan-kesalahan kecil,
mutu tinggi dalam pekerjan.
Hanya mencukupi untuk
persyaratan minimal yang
50 - 69 Cukup diharapkan dari tenaga kerja untuk
sesuai dengan standard rata-rata
tenaga kerja yang ada.
Tidak mencukupi untuk memenuhj
30-49 Kurang persyaratan minimal yang
diharapkan dari tenaga kerja.
Tidak mengerjakan, tidak
00-29 Kurang Sekali | menghasilkan, tanpa suatu nilai
guna.
Aspek Non Teknis
KUALIFIKASI
ASPEK Amat Baik Baik Cukup Kurang
(A) (B) (©) (K)
Selalu Pada Ada kalanya | Sering
: umumnya . , .
mentaati : tidak mentaati| mengabaikan
mentaati
peraturan dan peraturan dan| peraturan dan
) peraturan dan : ,
L ketentuan jam : ketentuan jam| ketentuan jam
Disiplin keri ketentuan jam .
erja yang kerja yang yang kerja yang
ditetapkan =ray ditetapkan ditetapkan
ditetapkan
oleh oleh oleh oleh
perusahaan perusahaan | perusahaan
perusahaan
Selalu bekerja] Pada Adakalanya | Sering timbul
sama dengan | umumnya timbul konflik | konflik
pembimbing | mampu dengan dengan
Keri dan teman bekerja sama | pembimbing | pembimbing
3 | verja lai d dan t dan t
Sama erja lain engan an teman an teman
tanpa konflik | pembimbing | kerja lain kerja lain
dalam dan teman dalam dalam
melaksanakan kerja lain melaksanakan melaksanakan
tugas/ tanpa konflik | tugas/ tugas/
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pekerjaan dalam pekerjaan. pekerjaan
melaksanakan
tugas/
pekerjaan
Selalu
mencari cara | Pada
kerja yang umumnya Adakalanya | Jarang
berdaya guna| mencari cara | mencari cara| mencari cara
Inisiatif | dan berhasil | kerja yang kerja yang kerja yang
guna tanpa berdaya guna| berdaya dan | berdaya dan
menunggu dan berhasil | berhasil guna | berhasil guna
perintah guna
atasan
Pada
Selalu umumnya ﬁ‘éj:if alanya Sering tidak
melaksanakar mampu , melaksanakar
, menyelesaikan
tugas dengan | menyelesaikan tugas dengan
7 tugas dengan 4
Tanggung | baik dan tepat| tugas dengan . baik dan tepa
; baik dan tepat
Jawab | waktu dengan| baik dan tepat waktu serta
waktu serta )
merawat waktu dengan| .. tidak merawat
: tidak merawat :
tempat kerja | merawat . tempat kerja
. . tempat kerja .
dan alat kerja | tempat kerja .| dan alat kerja
._ | dan alat kerja
dan alat kerja
Selalu Eriiarlnn a ﬁ‘éj:t alanya Sering tidak
membersihkar ya . membersihkar
membersihkan membersihkan
tempat dan tempat dan
. tempat dan tempat dan .
alat kerja . . alat kerja
alat kerja alat kerja
: sebelum dan sebelum dan
Kebersihan sebelum dan | sebelum dan
sesudah sesudah
. sesudah sesudah )
bekerja sesua ) ; bekerja sesua
bekerja sesuai bekerja sesua
aspek aspek
aspek aspek

keselamatan
kerja

keselamatan

kerja

keselamatan

kerja

keselamatan
kerja
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Lampiran 28. Analisis data situs individual

ANALISISDATA SITUSINDIVIDUAL
Pembekalan Praktik Industri Kompetensi Keahlian Usaha Perjalanan
Wisata SMK Negeri di Kota Yogyakarta

A.SMK NEGERI 4 YOGYAKARTA

1

Tahap Persiapan

a. Hasil
wawancara

HS

Kegiatan sinkronisasi kurikulum
melibatkan 1-2 perwakilan dari dunia
usaha/ industri pada setiap kompetens
keahlian.

RK

Untuk menghasilkan buku perangkat
praktik kerja lapangan dan buku petun;
penilaian hasil praktik kerja lapangan,
Kami malakukan kegiatan sinkronisasi
kurikulum pada bulan Oktober 2015.

ATW

Kompetensi keahlian usaha perjalanan
wisata mengundang Total NuSaurs &
Travel sebagai perwakilan dari biro
perjalanan wisata dan Himpunan
Pramuwisata Indonesia (HPI) Candi
Prambanan sebagai perwakilan dari
obyek wisata.

b. Hasil
dokumentasi

Buku
perangkat

Terlampir.

Buku
petunjuk
penilaian
hasil

Terlampir.

Kesimpulan

Dalam melakukan identifikasi dan
analisis kebutuhaan praktik industri,
SMK Negeri 4 Yogyakarta
menyelenggarakan kegiatan sinkronisg
kurikulum dengan melibatkan beberapa
perwakilan dari dunia usaha/ industri.

Tahap Pelaksanaan

Pemateri

a. Hasil
wawancara

HS

Untuk pemateri terdiri dari pihak sekols
dan industri mbak, untuk perwakilg
dunia usaha/ industri ditentukan ol
masing-masing kompetensi keahlian.

ah
N
eh

RK

Pemateri dalam kegiatan pembek

lan

terdiri dari 3 pihak mbak, dari sekolah
ibu wakil kepala sekolah urusan humas,
saya sendiri, dan 2 perwakilan dari dupia
usaha/ industri. Kami mengundang
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Bapak Karyanto Wibowo, SH dari Totgal
Nusa Tours & Travel.

ATW Pemateri pembekalan terdiri dari
komponen dari sekolah dan dari dunia
usaha/ industri, mbak. Diantaranya yaifu
wakil kepala sekolah urusan humas,
ketua kompetensi keahlian, dan
perwakilan dari dunia usaha/ industri.

b. Hasil Pertama | 1. Heni Suswati, S.Pd
observasi 2. Rina Kuswardani, SE
Kedua 1. Heni Suswati, S.Pd
2. Rina Kuswardani, S.E
3. Karyanto Wibowo, S.H
Ketiga Bapak Chayatul Maki
c. Hasil Jadwal Terlampir
dokumentasi
Kesimpulan Pemateri dalam kegiatan pembekalan

praktik industri kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri 4
Yogyakarta terdiri dari pihak internal
sekolah dan eksternal sekolah.

Interaks pemateri dengan siswa

a. Hasil
wawancara

RK

Setiap pembekalan kami selalu
mengundang bapak Karyanto
Wibowo mbak, beliau memiliki
kemampuan untuk mengajar siswa.

ATW

Siswa antusias dengan pemaparan
materi yang disampaikan oleh bapak
Karyanto Wibowo dari Total Nusa
Tours & Travel.

LNP

Pemateri dari dunia usaha/ industri
sangat memotivasi saya untuk

melaksanakan praktik industri dengan
sebaik-baiknya.

b. Hasil
observasi

Pertama

Pemateri memberikan kesempatan
kepada orangtua/ wali siswa calon siswa
praktik industri untuk mengajukan
pertanyaan.

Kedua

1S4

Interaksi antara pemateri dan siswza
lebih terbangun. Hal ini terlihat ketika
siswa aktif mengajukan pertanyaan

Ketiga

Siswa mengikuti kegiatan
pembekalan dengan tertib dan
mematuhi rambu-rambu yang
disampaikan oleh pemateri.

Kesimpulan

Pemateri dalam kegiatan pembekalan
yaitu sebagai pendidik dan motivator.

236



Sebagai pendidik yaitu dimana pematerji

berperan mentranfers pengetahuan dan
keterampilan kepada siswa, kemudian
sebagai motivator dimana pemateri
memberikan dorongan kepada siswa
untuk melaksanakan praktik industri
dengan sebaik-baiknya.

Waktu pelaksanaan pembekalan

a. Hasil
wawancara

HS

lya mbak, ada pembekalan untuk siswa
sebelum melaksanakan praktik industri,.
Kami melakukan pembekalan bagi siswa
yang akan praktik industri. Selain siswa,

orangtua juga dilibatkan dalam kegiata
pembekalan.

=

RK

Ada. Pembekalan dilaksanakan sebanyak

2 tahap, pertama pembekalan untuk
orang tua siswa, kemudian kedua diha
yang berbeda untuk siswa calon pesert
praktik industri. Untuk waktu
pembekalan bisa lihat di jadwal mbak.

a

ATW

lya ada mbak, ada dua kali pembekala
yaitu pembekalan untuk orangtua dan
pembekalan untuk siswa itu sendiri.

b. Hasil
observasi

Pertama

Selasa, 8 Des 2015

Kedua

Jum’at, 18 Des 2015

Ketiga

Ketika berada di obyek wisata

c. Hasil
dokumentasi

Jadwal

Terlampir.

Kesimpulan

Pembekalan praktik industri di SMK

Negeri 4 Yogyakarta dilaksanakan
pada 8 dan 18 Desember 2015,
dengan melibatkan orangtua/ wali
siswa calon peserta praktik industri.
Untuk pembekalan ketiga
dilaksanakan ketika siswa sudah
berada di obyek wisata.

Pdlaksanaan k

iatan pembekalan

a. Hasil
wawancara

ATW

Pembekalan untuk orangtua
diselenggarakan dengan seluruh orang
siswa calon peserta praktik industri ke
sekolah. Dalam kesempatan itu, orangf
dijelaskan mengeni tata tertib yang har
ditaati oleh seluruh siswa. selain itu

sekolah juga berpesan kepada orangtu
untuk selalu memantau putra-putri nya
Kemudian untuk pembekalan siswa ka
mengundang perwakilan dari dunia

tua

ua

mi

usaha/ industri untuk memberikan
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pemaparan mengenai pengalaman sel
melaksanakanpraktik industri. Terutam
hal apa saja yang harus diperhatikan o
siswa dalam memberikan pelayanan
kepada wisatawan. Dalam ini ada
penekanan sikap mental siswa dalam
menghadapi lingkungan kerja.

alma

eh

RK

Untuk tahap pertama sekolah
mengundang orang tua dan wali siswa
calon pesertapraktik industri. Materi ya
disampaikan kepada orang tua melipu
tata tertib yang harus dipatuhi oleh sisv
selama praktik industri, pelaksanaan
praktik industri, dan lokasi pelaksanaar
praktik industri. Dalam hal ini sekolah
menyampaikan kepada orang tua bahv
selamapraktik industri orang tua dimint
lebih intens dalam mengawasi putra-
putrinya. Kemudian untuk tahap
selanjutnya yaitu pembekalan untuk
siswa calon peserta praktik industri.
Dalam pembekalan ini siswa diberikan
materi mengenai attitude, teknis
pengisian jurnal dan laporan serta
pemaparan langsung pengalaman prak
industri.

N9

va

va

je)

tik

HS

lya mbak, ada pembekalan untuk siswa
Kami melakukan pembekalan bagi sisv
yang akan praktik industri. Selain siswg
orangtua juga dilibatkan dalam kegiata
pembekalan.

va

=

b. Hasil Pertama
observasi

Melibatkan orangtua/ wali siswa
calon peserta praktik industri.

Kedua

Pembekalan untuk siswa calon
peserta praktik industri dengan
melibatkan perwakilan dari dunia
usaha/ industri.

Ketiga

Pembekalan yang diselenggarakan
oleh HPI pada setiap objek wisata.

c. Hasil Jadwal
dokumentasi

Terlampir.

Kesimpulan

Pelaksanaan pembekalan, terdiri dari
pembekalan praktik industri untuk
orangtua/ wali siswa calon peserta
praktik industri. Kedua, pembekalan
praktik industri untuk siswa calon pese
praktik industri.

Materi pembekalan

a. Hasil | RK

Secara garis besar terdiri dacdketing,

238



wawancara

guiding dantour planning, mbak. Namun
yang kami sampaikan ke siswa terkait
tata tertib damttitude yang harus
diperhatikan dalam melaksanakan prak
industri.

tik

ATW

Terutama hal apa saja yang harus
diperhatikan oleh siswa dalam
memberikan pelayanan kepada
wisatawan. Dalam ini ada penekanan
sikap mental siswa dalam menghadapi
lingkungan kerja.

Kemampuan utama yang harus dimiliki
siswa yaitucommunication skills.
Sebagai seorang pramuwisagaife)
siswa dituntut untuk dapat berbahasa
asing aktif, minimal bahasa Inggris
sebagai bahasa Internasional.

b. Hasil
observasi

Pertama

1. Hak siswa dalam melaksanakan
praktik industri.

2. Kewajiban siswa selama di
sekolah.

3. Kewajiban siswa selama
melaksanakan praktik industri.

4. Larangan bagi siswa selama
praktik industri.

5. Sanksi terhadap pelanggaran tata
tertib.

Kedua

1. Pengarahan dari wakasek humas
terkaitattitude siswa selama
praktik industri.

2. Motivasi dari K3 UPW dan

penjelasan singkat terkait pengisign

jurnal dan laporan praktik industri,

3. Pengarahan dan motivasi dari
dunia usaha/ industri.

Ketiga

1. Aspek kompetensi terkait tata

tertib, peraturan dan sejarah obye

wisata Candi Borobudur.

2. Aspek sikap terkait kesiapan sisw
untuk berkomunikasi secara
langsung dengan wisatawan
mancanegara.

2k

a

c. Hasil
dokumentasi

Jadwal

Terlampir.

Kesimpulan

Materi dalam pembekalan praktik
industri kompetensi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 4

Yogyakarta lebih dominan terkait aspel
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pembentukan sikap siswa. Materi terkalit

kompetensi siswa dalam bidang usaha
perjalanan wisata baru disampaikan
mengenai pemanduan wisata.

M etode pembekalan

a. Hasil
wawancara

HS

Metode dalam pembekalan seperti pag
memaparkan beberapa hal terkait prak
industri.umumnya nya, di ruang kelas
kami

a
tik

RK

Ketika di sekolah pembekalan melalui
ceramah mbak, kemudian pas di obyek
wisata adaescort.

LNP

Pembekalannya ceramah mbak, terus
nanti pas di Candi Prambanan &seort
seminggu.

b. Hasil
observasi

Pertama

Pemateri memaparakan tata tertib
praktik industri kepada orangtua/ wa
siswa calon peserta praktik industri.

—

Kedua

Pada sesi pertama pemateri
memaparkan beberapa uraian,
kemudian melakukan diskusi dan
simulasi pelaksanaan praktik indust
di biro perjalanan wisata.

-~

Ketiga

Pamteri memandu siswa untuk
mengenali obyek wisata Candi
Prambanan.

Kesimpulan

Metode yang digunakan dalam
pembekalan yaitu ceramah dan diskus
sedangkan untuk escort diterapkan di
obyek wisata.

’

Strategi pembekalan

a. Hasil
wawancara

HS

Dalam pembekalan, khususnya unt
orangtua/ calon siswa kami berupay
untuk membangun komunikasi dua
arah.

a

RK

Kami mengundang perwakilan duni
usaha/ industri dalam kegiatan
pembekalan untuk mengpgrade
pengetahuan dan keterampilan sisw

a.

ATW

Orangtua/ wali siswa calon peserta
praktik industri berperan dalam
keberhasilan siswa praktik industri,
sehingga kami melibatkan orangtual
dalam pembekalan.

b. Hasil
observasi

Pertama

Pemateri memberikan kesempatan
kepada orangtua/ wali siswa calon

peserta praktik industri untuk
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mengajukan pertanyaan.

Kedua Pemateri memberikan kesempatan
kepada siswa calon peserta praktik
industri untuk mengajukan
pertanyaan.

Ketiga Pemateri memberikan kesempatan

kepada siswa calon peserta praktik
industri untuk mengajukan
pertanyaan.

Kesimpulan

Pembekalan yang berpusat pada pema
dan terbuka. Dimana kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan penilai
hasil pembekalan dilakukan oleh
pendidik namun siswa tetap diberikan
kesempatan untuk menyampaikan
pendapat maupun mengajukan
pertanyaan

teri

an

Sarana dan prasarana pemb

ekalan

al

k

a. Hasil HS Setiap sesi pembekalan siswa maupur
wawancara pemateri memperoleifiand out materi
dan snack.

RK Pada pembekalan siswa akan
memperoleh buku perangkan dan buku
pedoman praktik industri.

ATW Siswa memperolehand out dan snack
dalam pembekalan.

b. Hasil Pertama Hand-out materi danShack

observasi Kedua Buku pedoman praktik industri, jurn

praktik industri dan snack
Ketiga Hand-out materi
c. Hasil Buku Terlampir.

dokumentasi| perangkat
Buku Terlampir.
pedoman
penilaian
Hand-out | Terlampir.

Kesimpulan Hand out materi, buku pedoman prakt
industri, buku penilaian praktik industri
dan snack.

Sumber Biaya

a. Hasil HS Masalah pembiayaan kami alokasik

wawancara dari APBS mbak, keperluannya ya
untuk memberi honor pemateri, gur
pembimbing, cetak jurnal, snack, d3
lain sebagainya.

RK Untuk pembiayaan, wakil kepala huma

an

S

n

[72)

mbak yang mengalokasikan.
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ATW

Besarnnya biaya tidak dapat kami
sampaikan mbak, untuk rinciannya bisg
ke wakil kepala sekolah urusan humas

=

Hasil
observasi

Pertama

Sekolah menyediakan snack untuk
orangtua/ wali calon peserta praktik
industri.

Kedua

Sekolah mengundang bapak Karyanto

Wibowo sebagai pemateri, membagikan

buku perangkat dan menyediakan snack.

Ketiga

Setiap siswa dikenakan biaya sebesar
250.000,00 untuk praktik industri di
obyek wisata.

c. Hasil
dokumentasi

Buku
perangkat

Terlampir.

Buku
pedoman
penilaian

Terlampir.

Hand-out

Terlampir.

Kesimpulan

Sumber biaya pembekalan berasal dar
APBS dan siswa.

3. T

ahap Evaluas

a. Hasil
wawancara

RK

Kami belum melakukan evaluasi
mbak, setelah kegiatan pembekalar
siswa langsung melaksanakan praki
industri. Nanti apabila mengalami

Rp

k

kesulitan/ kendala dalam pelaksanaan

praktik industri bisa menghubungi
guru pembimbing atau instruktur day
dunia usaha/ industri.

ATW

Evaluasi terhadap pembekalan tidak kami

laksanakan secara langsung mbak,

biasanya kami berdikusi dengan sesama

tim praktik industri.

LNP

Kegiatan pembekalan hanya sebentar

mbak, padahal masih banyak yang
belum kita ketahui terkait kegiatan
praktik industri.

b. Hasil
observasi

Pertama

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

Kedua

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

Ketiga

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

Kesimpulan

Belum ada kegiatan evaluasi secara

langsung terhadap evaluasi pelaksanaan
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pembekalan praktik industri kompetens
keahlian usaha perjalanan wisata SMK
Negeri 4 Yogyakarta

B. SMK NEGERI 6 Yogyakarta

1.

Tahap Persiapan

a. Hasil SL
wawancara

Dalam menentukan identifikasi dan
analisis kebutuhan praktik industri kita
mengundang beberapa perwakilan dun
usaha/ industri mbak. Tujuannya yaitu
untuk melakukan sinkronisasi kurikulum
kita berdiskusi terkait dengan kompeten
apasaja yang diperlukan siswa dalam
mempersiapkan pelaksanaan praktik
industri.

lya mbak, kami melakukan sinkronisasi
dan evaluasi praktik industri. Kemudian
sinkronisasi kurikulum merupakan
kegiatan mengundang perwakilan dunig
usaha/ industri ke sekolah dalam rangk
mencocokkan kompetensi yang diberikg
sekolah kepada siswa dengan kompete|
yang dibutuhkan oleh dunia usaha/
industri.

52

AN
nsi

EP

Untuk menentukan kebutuhan siswa
dalam praktik industri, kami meminta
siswa untuk mempresentasikan
pengalaman yang diperoleh selama
melaksanakan praktik industri mbak.

Kesimpulan

Persiapan pembekalan praktik
industri dilakukan dengan melakuka
identifikasi dan analisis kebutuhan
melalui kegiatan sinkronisasi
kurikulum dan evaluasi hasil praktik
industri.

Tahap Pelaksanaan

Pemateri pembekalan

a. Hasil EP
wawancara

Pemateri pembekalan kami serahkan
pada masing-masing kompetensi
keahlilan mbak, saya paling hanya
menyediakan satu untuk kegiatan
pembekalan yang diselenggarakan
secara bersama antar kompetensi
keahlian.

SL

Kami sengaja mengudang perwakilan
dari dunia usaha/ industri mbak dalam

penyelenggaraan kegiatan pembekalan.

Pemateri sebagian besar dari dunia us
industri mbak, baik dari biro perjalanan

aha/

wisata maupun obyek wisata.
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b. Hasil Pertama Ibu Sri Lestari, S.Pd
observasi Kedua Padmaours & Travel.
Ketiga Himpunan Pramuwisata Indonesia —
Yogyakarta
Keempat Total Nus@ours & Travel
Kelima Mr. Wanto
Keenam 1.Flaurent Salon & Spa
2. Wakil kepala sekolah urusan humas
Ketujuh Sri Lestari, S.Pd
Kedelapan | Beauty Consultant (BC) dari Sariayu
Martha Tilaar
Kesembilan| Kukuh Purwadi (Pramuwisata Candi
Prambanan)
c. Hasil Jadwal Terlampir.
dokumentasi
Kesimpulan Pemateri terdiri dari pihak internal

dan eksternal sekolah yang meliput
wakil kepala sekolah urusan humas,
ketua kompetensi keahlian,
perwakilan dari biro perjalanan wisata
dan perwakilan dari obyek wisata.

Interaks pemateri dengan siswa

D

a. Hasil SL Anak-anak antusias dengan
wawancara pemaparan yang disampaikan oleh
perwakilan dari dunia usaha/ industfi.
G Interaksinya baik mbak, terutama ketik
pembekalan dari dunia usaha/ industri.
GN Pemateri dari dunia usaha/ industri
pembawaannya tidak kaku mbak,
sehingga materi yang disaampaikan dapat
dengan mudah kita terima.
b. Hasil Pertama Beberapa orangtua/ wali siswa calon
observasi peserta praktik industri mengajukan
pertanyaan kepada pemateri.
Kedua Siswa mengikuti kegiatan dengan tertip.
Ketiga Siswa mengikuti kegiatan dengan tertib.
Keempat Siswa mengikuti kegiatan dengan tertib.
Kelima Siswa mengikuti kegiatan dengan tertib.
Keenam Siswa mengikuti kegiatan dengan tertib.
Ketujuh Siswa mengikuti kegiatan dengan tertib.
Kedelapan Siswa mengikuti kegiatan dengan tertjb.
Kesembilan| Siswa mengikuti kegiatan dengan tertib.
Kesimpulan Interaksi antara pemateri dengan siswa
baik, siswa tidak merasa bosan dalam
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
L okasi pembekalan
a. Hasil EP Lokasi pembekalan bervariasi mbak,
wawancara kami serahkan kewenangan kepada
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masing-masing kompetensi keahlian.

SL Pembekalan dilaksanakan di sekolah dan
di lingkungan dunia usaha/ industri
mbak, tahun ini kami melakukan
karyawisata di Sangiran.

GN Lokasi nya fleksibel mbak, untuk
pemaparan materi di sekolah, nanti
praktik beauty class di edotel, trus
pemanduan wisata di obyek wisata.

b. Hasil Pertama Laboratorium UPW SMK N 6
observasi Kedua Laboratorium UPW SMK N 6
Ketiga Laboratorium UPW SMK N 6
Keempat | Laboratorium UPW SMK N 6
Kelima Solo, Jawa Tengah
Keenam Aula SMK Negeri 6 Yogyakarta
Ketujuh Laboratorium UPW SMK N 6
Kedelapan | Meeting Room Edotel SMK Negeri 6
Kesembilan| Obyek wisata Candi Prambanan
c. Hasil Jadwal Terlampir.
dokumentasi
Kesimpulan Lokasi pelaksanaan pembekalan yaitu
di dalam dan luar lingkungan SMK
Negeri 6 Yogyakarta.
Waktu pembekalan
a. Hasil SL Ini anak-anak maraton pembekalan
wawancara mbak, kami memberikan pembekalan
selama 2 minggu secara berturut-turut.
Namun demikian untuk mengantisipasi
kebosanan pada siswa, kami melakukan
karya wisata.
G Kurang lebih 2 minggu sebelum
pelaksanaan praktik industri mbak.

GN Udah berjalan 1 minggu mbak, kemarin
kita habis dari Sangiran, hari ini masih
lanjut pembekalan dari sekolah.

b. Hasil Pertama Selasa/ 8 Des 2015
observasi Kedua Kamis/ 10 Des 2015
Ketiga Jum’at/ 11 Des 2015
Keempat | Sabtu/ 12 Des 2015
Kelima Sabtu-Minggu/ 12-13 Des 2015
Keenam Senin/ 14 Des 2015
Ketujuh Senin/ 14 Des 2015
Kedelapan | Rabu/ 16 Des 2015
Kesembilan| Pada masing-masing obyek wisata
c. Hasil Jadwal | Terlampir.
dokumentasi
Kesimpulan Waktu pelaksanaan pembekalan yajtu

245



2 minggu pertama pada bulan
Desember 2015.

Pelaksanaan pembekalan

a. Hasil
wawancara

EP

Setiap kompetensi keahlian memiliki
kebutuhan yang berbeda dalam
mempersiapkan siswanya melaksanaka
praktik industri. Sekolah memberikan
kewenangan kepada masing-masing
kompetensi keahlian untuk
menyelenggarakan pembekalan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing.

AN

SL

Kami menyelenggarakan beberapa
tahapan pembekalan terkait dengan
kompetensi dan pembentukan sikap
siswa. Pada tahap awal kami memberik
pembekalan untuk orangtua/ wali siswa
calon peserta praktik industri, kemudian
kami memberikan pembekalan kepada
siswa terkait kompetensi perencanaan
perjalanan wisata, pemanduan wisata,
reservasi tiket penerbangdigd trip,
teknis pengisian jurnal kegiatan, dan
beauty class.

an

GN

Pelaksanaan pembekalan lumayan lan
mbak, selama 2 minggu kita diberikan
bekal terkait kompetensi, sikap dan car
berpenampilan ketika berada di dunia
usaha/ industri.

na

a

b. Hasil
observasi

Pertama

Pembekalan untuk orangtua/ wali sisvi
calon peserta praktik industri.

va

Kedua

Pembekalan untuk siswa oleh dunia
usaha/ industri.

Ketiga

Pembekalan untuk siswa oleh dunia
usaha/ industri.

Keempat

Pembekalan untuk siswa oleh dunia
usaha/ industri.

Kelima

Pembekalan untuk siswa oleh dunia
usaha/ industri.

Keenam

Pembekalan untuk siswa oleh dunia
usaha/ industri.

Ketujuh

Pembekalan untuk siswa dari masing-
masing kompetensi keahlian.

Kedelapan

Pembekalan untuk siswa dari Sariayu
Martha Tilaar.

Kesembilan

Pembekalan dari Himpunan Pramuwis
Indonesia (HPI) Candi Prambanan.

sata

c. Hasil
dokumentasi

Jadwal

Terlampir.

Kesimpulan

Pelaksanaan pembekalan praktik indy

stri

terdiri dari beberapa tahapan, diantarat
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meliputi pembekalan dari sekolah dan
dunia usaha/ industri.

Materi pembekalan

a. Hasil
wawancara

SL

Materinya bervariasi mbak, terkait

beberapa kompetensi UPW, penanaman

sikap, dan cara berpenampilan.

G

Materinya disesuikan dengan hasil

identifikasi dan analisis kebutuhan mbak.

GN

Materinya banyak banget mbak.

b. Hasil

Pertama

Tata tertib pelaksanaan praktik industfi.

observasi

Kedua

Pengelolaan perjalanaan wisdtau
Planning).

Ketiga

Guiding.

Keempat

Computerized Reservation System (CRS)
danTicketing.

Kelima

Pengenalan obyek wisata Candi Sukulf
Candi Cetho dan Sangiran.

Keenam

Attitude dan Pengisian Jurnal Kegiatar
PI

Ketujuh

Pengisian jurnal kegiatan siswa dalam
praktik industri, arahan dan motivasi.

Kedelapan

1.Grooming
2. Etiket
3. Beauty Class

Kesembilan

1.Pengenalan obyek wisata Candi
Prambanan
2. Pelatihan
Inggris)
3. PendampingarEscort)

bahasa Asing (baha

=]

1Sa

c. Hasil
dokumentasi

Jadwal

Terlampir.

Kesimpulan

Materi dalam pembekalan terdiri dari
peningkatan kompetensi, pembentukar
sikap dan hal teknis pengisian perangk
praktik industri.

at

M etode pembekalan

a. Hasil
wawancara

SL

Untuk meminimalkan rasa kejenuhan
siswa, sekolah menyelenggarakan
kegiatan pembekalan yang dikemas

dalam bentukield trip atau karya wisata,

Pemaparan materi di kelas, kemudian

pratik, trus ada karya wisata juga mbak.

GN

Pas awal-awal itu dikelas mbak, trus ki
jalan jalan di beberapa obyek wisata di
Sangiran, trus praktik dandan juga.

[a

b. Hasil
observasi

Pertama

Dalam kegiatan ini ketua kompetensi
keahlian UPW SMK Negeri 6

Yogyakarta yaitu lbu Sri Lestari, S.Pd
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memaparkan kepada seluruh orangtua
wali siswa kelas XI UPW mengenai tat:
tertib siswa selama melaksanakan prak
industri.

Kedua

Bapak Joko sebagai perwakilan dari
Padmarours & Travel memberikan
pemaparan terkain perencanaan
perjalanan wisata. Siswa diajak untuk
praktik langsung merencanakan suatu
perjalanan wisata.

Ketiga

Pada kesempatan ini Bapak Budi lebih
fokus pada kompetensi siswa dalam
menguasai bahasa asing. Siswa diajak
berlatih mengucapkan kalimat-kalimat
yang sering digunakan dalam
menjalankan tugas kepramuwisataan
dalam bahasa asing.

Keempat

Bapak Karyanto Wibowo, S.H dari Tot
NusaTours & Travel menyampaikan
materi terkait dengan reservasi tiket
penerbangan deng&@womputerized
Reservation System (CRS).

Kelima

Untuk memberikan pembekalan lebih
mendalam kepada siswa terkait tugas
kepramuwisataan, sekolah
menyelenggarakan kegiatan pembekal
di beberapa obyek wisata yang terdapg
di Solo, Jawa Tengah. Kegiatan ini
berlangsung selama 2 hari 1 malam.

tik

al

an

Keenam

Poin utama yang disampaikan oleh be
adalah bahwa dalam melaksanakan
praktik industri siswa harus mampu
memberikan kesan yang baik kepada
pelanggan.

liau

Ketujuh

Ibu Sri Lestari, S.Pd memandu siswa
dalam mengisi jurnal kegiatan siswa
dalam praktik industri. Setiap siswa
diberikan kesempatan untuk mengajuk
pertanyaan apabila menemui kesulitan
dalam pengisian jurnal kegiatan terseb

Kedelapan

Sesi pertama pada tahap ini siswa
diberikan materi terkafrooming dan
etiket. Kemudian siswa dipandu untuk
mengaplikasikan alatake up yang
sudah tersedia.

Kesembilan

Sebelum melaksanakan praktik indust
siswa memperoleh pembekalan
pengetahuan dan penguasaan bahasa
asing selama 1 minggu.

=.

c. Hasil

Jadwal

Terlampir.

248



dokumentasi |

Kesimpulan

Pelaksanaan pembekalan praktik indy
kompetensi keahlian usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta terdir
dari ceramah, diskusi, simulasi, dan
karya wisata.

stri

Strategi pembekalan

a. Hasil
wawancara

SL

Sekolah melibatkan pihak dunia usahal
industri dan orangtua siswa calon pese
praktik industri mbak, ketiga komponen
tersebut menurut saya sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan sis
dalam praktik industri.

ra

wa

b. Hasil
observasi

Pertama

Pembekalan untuk orangtua/ wali sisvi
calon peserta praktik industri.

va

Kedua

Pembekalan untuk siswa oleh dunia
usaha/ industri.

Ketiga

Pembekalan untuk siswa oleh dunia
usaha/ industri.

Keempat

Pembekalan untuk siswa oleh dunia
usaha/ industri.

Kelima

Pembekalan untuk siswa oleh dunia
usaha/ industri.

Keenam

Pembekalan untuk siswa oleh sekolah
dunia usaha/ industri.

Ketujuh

Pembekalan untuk siswa dari masing-
masing kompetensi keahlian.

Kedelapan

Pembekalan untuk siswa dari Sariayu
Martha Tilaar.

Kesembilan

Pembekalan dari Himpunan Pramuwis
Indonesia (HPI) Candi Prambanan.

sata

Kesimpulan

Strategi pembekalan di SMK Negeri 6
Yogyakarta yaitu dengan melibatkan
orangtua/ wali siswa calon peserta
praktik industri dan perwakilan dari
dunia usaha/ industri.

Sar ana dan prasar ana pembekalan

a. Hasil S Siswa memperolehiand-out materi,
wawancara buku pedoman, buku penilaian, jurnal
kegiatan, akomodasi karya wisata dan
beuaty class.
GN Itu mbak, kita mendapheauty kit ketika
beuaty class.
b. Hasil Pertama Buku tata tertib praktik industri.
observasi Kedua Hand-out materi.
Ketiga Hand-out materi.
Keempat Hand-out materi yang disampaikan

beliau yaitu terkait dengan reservasi tiket

penerbangan deng&womputerized

Reservation System (CRS).
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Kelima

Seluruh akomodasi untuk melaksanak
kegiatan karya wisata ditanggung oleh
sekolah. Sekolah mengalokasikan dan
dari biaya praktik siswa dan BOS.

Keenam

Seluruh siswa (kecuali siswa
kompetensi keahlian UPW)
memperoleh format jurnal kegiatan
siswa dalam praktik industri.

Ketujuh

Sebelum kegiatan dimulai, seluruh sis
memperoleh format jurnal kegiatan sisv
dalam praktik industri khusus kompeter
keahlian usaha perjalanan wisata.

Kedelapan

Sedangkan pada sesi yang terakhir
disampaikan mengenhéauty class,
dimana seluruh siswa diajak untuk
praktik make up. Setiap siswa
memperolelbeauty kit dari Sariayu
Martha Tilaar.

AN

Kesembilan

Siswa dibagikdrand out yang berisi
materi terkait obyek wisata di Candi
Prambanan, tugas siswa adalah
mempelajari dan mengub&hlnd out
tersebut kedalam bahasa Asing pilihan

c. Hasil
dokumentasi

Buku
pedoman

Terlampir

Jurnal
kegiatan

Terlampir

Hand-out

Terlampir

Kesimpulan

Pelaksanaan pembekalan praktik indy
kompetensi keahlian usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 6 Yogyakarta siswa
memperolelhand out materi, akomodasi
karya wisata dan perlengkapamke up
untukbeauty class dari Sariayu Martha
Tilaar. Penyampaian materi selama
berada di dalam ruangan menggunaka
medialL. CD Proyektor.

stri

L

=}

Sumber biaya

a. Hasil
wawancara

SL

Dalam penyelenggaraan pembekalan

praktik industri, sekolah memberikan

kewenangan kepada kami mbak, untuk
masalah biaya nanti kami menyerahkar
nota dan laporan pertanggungjawaban
bendahara sekolah. Biaya tersebut terk
biaya pengadaan jurnal, honor pemater
dalam pembekalan, dan lain sebagainy
yang terkait kegiatan praktik industri.

Menurut saya hal tersebut lumrah mbak

ke
ait
i

sekolah kan ada BOS, BOP dan biaya
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praktik yang dibayarkan ke sekolah.

EP

Biaya ada dari sekolah mbak, terdiri

dari BOS dan biaya praktik siswa.

Biaya tersebut terkait biaya pengadaar
jurnal, honor pemateri dalam
pembekalan, dan lain sebagainya yang
terkait kegiatan praktik industri. Menurt
saya hal tersebut lumrah mbak, sekola
kan ada BOS, BOP dan biaya praktik
yang dibayarkan ke sekolah.

b. Hasil
observasi

Pertama

Pengadaan snack dan penggandaan
tertib untuk orangtua/ wali siswa calon
peserta praktik industri.

Kedua

Hand-out materi, honor pemateri.

Ketiga

Hand-out materi, honor pemateri.

Keempat

Hand-out materi, honor pemateri.

Kelima

Akomodasi karya wisata.

Keenam

Hand-out materi, honor pemateri.

Ketujuh

Buku pedoman dan jurnal kegiatan.

Kedelapan

Beuty kit.

Kesembilan

Hand-out materi.

c. Hasil
dokumentasi

Jadwal

Terlampir.

Kesimpulan

Biaya kegiatan pembekalan berasal d

penggandaaHand-out materi, buku
pedoman, jurnal, honor pemateri,
akomodasi karya wisata dheauty kit.

Tahapan Evaluasi

a. Hasil
wawancara

SL

Pada dasarnya belum ada evaluasi mb
saat pembekalan berlangsung kami min
siswa untuk mempraktikan apa yang te

kami sampaikan mbak, contohnya pada

saat memperkenalkan diri di dunia usal
industri. Kami berikan contoh yang baik
kemudian siswa diminta untuk
mempraktikan. Karena keterbatasan
waktu tidak semua siswa kami minta
untuk praktik hanya beberapa saja.

Sepertinya belum ada mbak, evaluasi
untuk pembekalan.

GN

lya mbak, kita diminta untuk
mempraktikkan bagaimana cara
menerima telepon dari pelanggan deng
baik. Lumayargerogi mbak, tapi dengan
begitu kita tau kita sudah mampu atau
belum.

b. Hasil
observasi

Pertama

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
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bertanya.

Kedua

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

Ketiga

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

Keempat

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

Kelima

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

Keenam

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

Ketujuh

Pemateri meminta siswa untuk bermai
peran.

Kedelapan

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

Kesembilan

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

c. Hasil
dokumentasi

Pemateri pada setiap akhir sesi
menawarkan kepada peserta untuk
bertanya.

Kesimpulan

Evaluasi dalam pelaksanaan pembekalan

praktik industri kompetensi keahlian
usaha perjalanan wisata SMK Negeri 4
Yogyakarta sudah dilaksanakan namur
secara tidak langsung.

Il

C. SMK NEGERI 7 Yogyakarta

1. | Tahapan Persiapan

a. Hasil
wawancara

AE

Dalam melakukan identifikasi dan
analisis kebutuhan pembekalan prakti
industri kompetensi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 7
Yogyakarta yaitu melalui kegiatan
sinkronisasi kurikulum.

SI

Upaya yang dilakukan sekolah yaitu
dengan menyelenggarakan kegiatan
mencocokkan kurikulum sekolah

dengan kompetensi yang dibutuhkan ¢
dunia usaha/ industri.

KW

Kami di undang ke sekolah untuk
mendiskusikan kompetensi yang
diperlukan dalam praktik industri.

Kesimpulan

SMK Negeri 7 Yogyakarta melakukan

identifikasi dan analisis kebutuhaan
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| melalui kegiatan sinkronisasi kurikulum.

Tahap Pelaksanaan

Pemateri pembekalan

a. Hasil S Pemateri dalam pembekalan melibatkan
wawancara Bapak Karyanto Wibowo, SH dari Total
NusaTours & Travel, Ibu Dra Widayati
selaku waka humas, beberapa guru
produktif UPW dan saya sendiri mbak.
AE Pemateri sebagian besar dari guru
pembimbing praktik industri mbak,
namun demikian kami juga mengundang
pak Anto dari Total Nusa Tours &

Travel.
RFI Pematerinya guru mbak, ada juga yang
dari industri. Pak Anto namanya.
b. Hasil Pertama Karyanto Wibowo, SH
observasi (HRD Total Nusalours & Travel).
Kedua Dra. Hj. Widayati Puji Riyani
Ketiga Anna Erawati, S.ST.Par

Keempat Karyanto Wibowo, S.H

Kelima Marjiranto, S.E
Keenam Kukuh Purwadi
c. Hasil Jadwal Terlampir.
dokumentasi
Kesimpulan Jumlah narasumber dalam kegiatan

pembekalan praktik industri kompetens
keahlian usaha perjalanan wisata SMK
Negeri 7 Yogyakarta yaitu 8 orang,
terdiri dari wakil kepala sekolah urusan
humas, ketua kompetensi keahlian usgha
perjalanan wisata, guru produktif
kompetensi keahlian usaha perjalanan
wisata dan perwakilan dari dunia usaha/
indsutri.

Interaks pemateri dengan siswa

Hasil observasi Pertama Bapak Karyanto Wibowo, S.H
menyampaikan kepada siswa bahwa ppin
utama keberhasilan dalam melaksanakan
praktik industri di biro perjalanan wisata
yaitu dapat memberikan kesan yang bai
kepada pelanggan.

Kedua Pemateri menyampaikan pesan-pesar
untuk siswa selama melaksanakan
praktik industri.

Ketiga Beliau juga menyampaikan bahwa
komunikasi antara siswa dan guru

k
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pembimbing praktik industri harus
dibangun dengan baik. Pada sesi kedu
beliau memaparkan kepada siswa
sistematika dalam penyusunan laporarn
pelaksanaan praktik industri.

Keempat

Selain itu, instruktur memberikan

motivasi kepada siswa bahwa pelaksaan

praktik industri bukan semata-mata untuk

mencari nilai, akan tetapi lebih pada
upaya untuk menggali potensi pada dir
siswa.

Kelima

Untuk memantapkan kompetensi siswa

sebelum melaksanakan praktik industri

di

obyek wisata, sekolah menyelenggarakan

kegiatan pembekalan terkait pemanduan

wisata.

Keenam

Siswa diberikan pembekalan
pengetahuan dan penguasaan bahasa
asing selama 1 minggu

Kesimpulan

Peran pemateri dalam kegiatan
pembekalan praktik industri kompetens
keahlian usaha perjalanan wisata yaitu
sebagai pendidik dan motivator.

L okasi pembekalan

di

i

a. Hasil SI Pembekalan di laksanakan di sekolah
wawancara mbak, diruang kelas. Nanti ketika di
obyek wisata siswa akan memperoleh
pembekalan lagi, terutama yang di Car
Prambanan.
AE Di sekolah mbak.
RFI Pembekalan di sekolah sama di indust
mbak.
b. Hasil Pertama | Ruang Multimedia SMK Negeri 7
observasi Yogyakarta
Kedua Ruang Kelas X1 UPW
Ketiga Ruang Kelas XI UPW
Keempat | Laboratorium Komputer
Kelima Ruang Sidang SMK Negeri 7
Yogyakarta
Keenam Candi Prambanan
c. Hasil Jadwal Terlampir.
dokumentasi
Kesimpulan Pelaksanaan pembekalan
diselenggarakan di sekolah dan di
lokasi pelaksanaan praktik industri.
Waktu pembekalan
a. Hasil S Pembekalan kurang lebih seminggu
wawancara mbak.
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AE Dilaksanakan sebelum praktik industri
mbak, 1 minggu sebelum.

RFI Pembekalan dilakukan 2 kali mbak, pas
mau praktik di biro sama nanti pas mad
praktik di obyek.

b. Hasil Pertama Rabu/ 21 Okt 2015
observasi Kedua Rabu/ 11 Nov 2015
Ketiga Kamis/ 12 Nov 2015
Keempat | Sabtu/ 14 Nov 2015
Kelima Sabtu/ 14 Nov 2015
Keenam Senin/ 18 Jan 2016
c. Hasil Jadwal Terlampir.
dokumentasi
Kesimpulan Pembekalan dilaksanakan sebelum

pelaksanaan praktik industri.

Pelaksanaan pembekalan

a. Hasil
observasi

Pertama

Untuk memberikan pembekalan kepad
siswa terkait kompetensi reservasi tiket
penerbangan melal@omputerized
Reservation System (CRS).

Kedua

Untuk memberikan pembekalan kepag
siswa terkait sopan santun dan etika
pergaulan selama melaksanakan prakt
industri.

Ketiga

Untuk memberikan pembekalan kepad
siswa dalam menyusun laporan praktik
industri.

Keempat

Untuk memberikan pembekalan kepac
siswa terkait tugas dan tanggung jawat
selama melaksanakan praktik industri
Total Nusalours & Travel.

a

a

k

Kelima

Untuk memberikan pembekalan kepad
siswa yang akan melaksanakan praktik
industri di obyek wisata Candi
Prambanan.

Keenam

Untuk memberikan pembekalan terka
pengetahuan siswa mengenai sejarah
Candi Prambanan dan penguasaan
bahasa Asing siswa sebelum
melaksanakan praktik industri.

it

b. Hasil
dokumentasi

Jadwal

Terlampir.

Kesimpulan

Pelaksanaan pembekalan praktik
industri kompetensi keahlian usaha
perjalanan wisata SMK Negeri 7
Yogyakarta belum melibatkan
orangtua/ wali siswa dalam kegiatar

pembekalan.
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Materi pembekalan

a. Hasil S Materinya terkait pembentukan sikap
wawancara siswa mbak, sama ada dari industri. Kami
mengundang Total Nusa Tours & Travel.
AE lya itu mbak materinya, itu bisa di lihat
di jadwal pembekalan.
RFI Pas pertama itu kita dikasih materi

tentang CRS mbak, trus dari guru tentang
sopan santun.

b. Hasil Pertama 1.Aspek teknis berupairlines
observasi Reservation

2. Aspek non teknis berupa kemampuan
dasar siswa dalam melakukan
greetings, smiling, eye contact danice
breaking.

Kedua 1. Aspek kompetensi berupa pengisian
jurnal kegiatan siswa selama
melaksanakan praktik industri.

2. Aspek sikap berupa sopan santun dan
etika pergaulan.

Ketiga 1. Aspek kompetensi berupa sistematika
penyusunan laporan praktik industri.

2. Aspek sikap berupa kesiapan ment
siswa sebelum melaksanakan prakti
industri.

Keempat 1.Aspek kompetensi terkait tugas dan{<

tanggung jawab siswa selama prakti
industri.

2. Aspek sikap terkait kewajiban yang
harus dilaksanakan siswa selama
praktik industri.

Kelima 1. Aspek kompetensi terkait penguasaan
materi dan bahasa asing.

2. Aspek sikap terkait kemampuan siswa
untuk bersikap komunikatif, mampu
bekerjasama dan menjaga
kekompakan dalam tim.

Keenam 1. Aspek kompetensi terkait sejarah
obyek wisata Candi Prambanan.

2. Aspek sikap terkait kesiapan siswa
untuk berkomunikasi secara langsung
dengan wisatawan mancanegara.

c. Hasil Jadwal Terlampir.
dokumentasi
Kesimpulan Materi yang disampaikan dalam
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kegiatan pembekalan terdiri aspek
peningkatan kompetensi, hal teknis
dan pembentukan sikap.

M etode pembekalan

a. Hasil
wawancara

WPR

Kami memberikan pembekalan bagi sisia

dalam 4 tahapan. Tahap pertama
pembekalan disampaikan oleh dunia

usaha/ industri, tahap kedua pembekalan

moral disampaikan oleh wakil kepala
sekolah urusan humas, tahap ketiga
pembekalan teknis disampaikan oleh

ketua kompetensi keahlian dan tahap yang

terakhir yaitu saat siswa sudah di dunia
usaha/ industri.

RFI

Pembekalan disampaikan di dalam
kelas, metode yang digunakan
ceramah, demonstrasi dan praktik.
Pemateri berasal dari sekolah dan
dunia usaha/ industri.

b. Hasil
observasi

Pertama

Beliau menyampaikan beberapa hal y
perlu diperhatikan siswa dalam reservg

ang
Si

tiket penerbangan. Setiap satu siswa maju

mempraktikan di depan, siswa yang lain

membantu dengan memandu dari
belakang.

Kedua

Pemateri menggunakan metode ceramah

dan diskusi dalam menyampaikan materi

pembekalan.

Ketiga

Beliau juga menyampaikan bahwa
komunikasi antara siswa dan guru
pembimbing praktik industri harus
dibangun dengan baik.

Keempat

Pemaparan yang disampaikan instruktur

kepada siswa yaitu terkait tata tertib dan

beberapa hal yang perlu diperhatikan
siswa dalam melayani pelanggan.

Kelima

Materi yang disampaikan antara lain
mengenai tata tertib siswa selama
mengikuti kegiatan praktik industri di
obyek wisata Candi Prambanan, sejarg
obyek wisata Candi Prambanan, dan
penguasaan bahasa Asing.

Keenam

Siswa diberikan pembekalan
pengetahuan dan penguasaan bahasa
asing selama 1 minggu.

c. Hasil
dokumentasi

Jadwal

Terlampir.
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Kesimpulan

Pelaksanaan pembekalan praktik industri
kompetensi keahlian usaha perjalanan
wisata SMK Negeri 7 Yogyakarta terdir
dari ceramah, diskusi, dan simulasi.

Strategi pembekalan

a.

Hasil
wawancara

Sl

Kami melibatkan lebih banyak guru
pembimbing praktik industri dalam
pembekalan.

. Hasil

observasi

Pertama

Pembekalan untuk siswa dari dunia
usaha/ industri.

Kedua

Pembekalan untuk siswa dari wakil
kepala sekolah urusan humas.

Ketiga

Pembekalan untuk siswa terkait
sistematika penyusunan laporan
pelaksanaan praktik industri.

Keempat

Orientasi awal siswa di dunia usaha/
industri.

Kelima

Pembekalan untuk siswa terkait
kompetensi pemanduan wisata.

Keenam

Pembekalan untuk siswa dari Himpungan
Pramuwisata (HPI) di Candi Prambanan

Kesimpulan

Strategi pembekalan di SMK Negeri 7
Yogyakarta yaitu tidak melibatkan
orangtua dan lebih banyak melibatkan
guru sebagai pemateri pembekalan.

Sar ana dan prasar ana pembekalan

a. Hasil Si Pembekalan menggunakan media LCLC
wawancara Proyektor mbak, trus siswa kami beri
hand out materi.
AE Buku pedoman pelaksanaan praktik
industri dan jurnal kegiatan mbak.
b. Hasil Pertama Hand-out materi.
observasi Kedua Hand-out materi.
Ketiga Hand-out materi.
Keempat Hand-out materi.
Kelima Hand-out materi.
Keenam Hand-out materi.
c. Hasil Buku Terlampir
dokumentasi | pedoman
Jurnal Terlampir
kegiatan
Hand-out | Terlampir
materi
Kesimpulan Dalam pelaksanaan pembekalan siswa
memperolethand out materi, kemudian
penyampaian materi di dalam ruangan
kelas menggunakan medi€D
Proyektor.
Sumber biaya

258



a. Hasil
wawancara

Sl

Dalam melaksanakan kegiatan kami
memiliki keterbatasan dalam hal biaya
mbak, siswa kami sebagian besar bera
dari keluarga kurang mampu. Sehingga
tidak memungkinkan bagi kami untuk
melakukan banyak tuntutan. Kami hany
mengandalkan BOP dan BOS.

sal

=

AE

Masalah biaya masih menjadi masalah
terberat kami mbak, anak-anak itu kalo

diminta biaya sulit. Diperlukan anggaran

yang cukup untuk peningkatan
kompetensi pada bidang pariwisata.

b. Hasil

Pertama

Honor pemateri,

observasi

Kedua

Penggandaan pedoman dan jurnal
kegiatan.

Ketiga

Penggandadwand-out materi.

Keempat

Penggandaaand-out materi.

Kelima

Penggandadamand-out materi.

Keenam

Biaya masuk obyek wisata dan pemar

du.

Kesimpulan

Sumber pembiayaan pembekalan ber
dari BOP dan BOS.

asal

Tahapan Evaluasi

a. Hasil
wawancara

SI

Belum ada evaluasi pembekalan mbak|
kami hanya meminta siswa untuk
menyusun laporan praktik industri.

AE

Evaluasinya ya secara tidak langsung
mbak, nanti pas rapat tim praktik
industri.

RFI

Belum ada evaluasi mbak, paling ya itu
pas pembekalan kami di tes secara ac:

ak.

b. Hasil
observasi

Pertama

Pemateri meminta siswa untuk
mempraktikan materi yang telah
disampaikan.

Kedua

Pemateri memberikan kesempatan
peserta untuk bertanya.

Ketiga

Pemateri memberikan kesempatan
peserta untuk bertanya.

Keempat

Pemateri memberikan kesempatan
peserta untuk bertanya.

Kelima

Pemateri memberikan kesempatan
peserta untuk bertanya.

Keenam

Pemateri memberikan kesempatan
peserta untuk bertanya.

Kesimpulan

Kegiatan evaluasi pembekalan praktik
industri belum dilaksanakan secara

langsung pada setiap sesi pembekalan.




Lampiran 29. Analisis data lintas Situs

ANALISISDATA LINTASSITUS
Pembekalan Praktik Industri Kompetensi Keahlian Usaha Perjalanan
Wisata SMK Negeri di Kota Yogyakarta

A. | PERSIAPAN PEMBEKALAN

1. SMK N 4 Yogyakarta Identifikasi dan analisis kebutuhan
melalui kegiatan sinkronisasi kurikulum.

2. SMK N 6 Yogyakarta Identifikass dan analisis kebutuhan
melalui kegiatan sinkronisasi kurikulum
dan evaluasi praktik industri pada periode
sebelumnya.

3. SMK N 7 Y ogyakarta Identifikasi dan analisis kebutuhan
melalui kegiatan sinkronisasi kurikulum.

B. | PELAKSANAAN PEMBEKALAN

1. Pemateri pembekalan

a SMKN4 1) Wakil kepala sekolah urusan humas

2) Ketua kompetensi keahlian

3) Perwakilan dari biro perjalanan
wisata

4) Perwakilan dari obyek wisata

b. SMK N6 1) Wakil kepala sekolah urusan humas

2) Ketua kompetensi keahlian

3) Perwakilan dari biro perjalanan
wisata

4) Perwakilan dari obyek wisata

5) Perwakilan dari institusi lain
(Sariayu Martha Tilaar)

c. SMKN7 1) Wakil kepala sekolah urusan humas

2) Ketua kompetensi keahlian

3) Guru pembimbing

4) Perwakilan dari biro perjalanan
wisata

5) Perwakilan dari obyek wisata

2. Materi pembekalan

a SMKN4 1) Pemanduan wisata

2) Tatatertib

3) Pengisian jurnal kegiatan

4) Sopan santun, etika pergaulan
5) Motivas

b. SMK N6 1) Perencanaan perjalanan wisata
2) Pemesanan tiket penenerbangan
3) Pemanduan wisata

4) Tatatertib
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5) Pengisian jurna kegiatan

6) Sopan santun, etika pergaulan
7) Motivas

8) Penampilan

c. SMKN7

1) Pemesanan tiket penenerbangan
2) Pemanduan wisata

3) Tatatertib

4) Pengisian jurnal kegiatan

5) Penyusunan laporan

6) Sopan santun, etika pergaulan
7) Motivas

3. Metode Pembekalan

a SMKN4

1) Ceramah
2) Diskusi
3) Simulasi

b. SMK N 6

1) Ceramah

2) Diskusi

3) Simulasi

4) Karyawisata

c. SMKN7

1) Ceramah
2) Diskusi
3) Simulasi

4. Saranadan Prasarana Pembekalan

a SMKN4

1) Hand-out materi

2) Buku pedoman praktik industri
3) Jurnal kegiatan praktik industri
4) Snack

b. SMK N6

1) Hand-out materi

2) Buku pedoman praktik industri
3) Jurnal kegiatan praktik industri
4) Beuty kit dari Sariayu Martha Tilaar
5) LCD Proyektor

6) Akomodasi karyawisata

c. SMKN7

1) Hand-out materi

2) Buku pedoman praktik industri
3) Jurnal kegiatan praktik industri
4) LCD Proyektor

EVALUASI PEMBEKALAN

1. SMK N 4 Y ogyakarta

Kegiatan evaluas terhadap hasil
dilaksanakan secaratidak langsung.
Hanya beberapa siswa diminta untuk
mempraktikkan materi yang telah
disampaikan dalam pembekalan. Selain
itu, evaluas terhadap penyelenggaraan
pembekal an dilakukan dengan rapat
koordinasiatim praktik industri pada
Setiap periodenya.
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2. SMK N 6 Yogyakarta

Kegiatan evaluas terhadap hasil
dilaksanakan secaratidak langsung.
Hanya beberapa siswa diminta untuk
mempraktikkan materi yang telah
disampaikan dalam pembekalan. Selain
itu, evaluas terhadap penyelenggaraan
pembekalan dilakukan dengan rapat
koordinasiatim praktik industri pada
setiap periodenya.

3. SMK N 7 Yogyakarta

Kegiatan evaluas terhadap hasil
dilaksanakan secaratidak langsung.
Hanya beberapa siswa diminta untuk
mempraktikkan materi yang telah
disampaikan dalam pembekalan. Selain
itu, evaluas terhadap penyelenggaraan
pembekal an dilakukan dengan rapat
koordinasiatim praktik industri pada
Setiap periodenya.
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Lampiran 30. Foto kegiatan penelitian di SMK Negeri 4 Yogyakarta

12 Desember 2015 15 Desember 2015

B s 1
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Lampiran 31. Foto kegiatan penelitian di SMK Negeri 6 Yogyakarta

14 Desember 2015

262



Lampiran 32. Foto kegiatan penelitian di SMK Negeri 7 Yogyakarta

21 Oktober 2015

18 Januari 2016
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Lampiran 33. Surat |jin Penelitian

FEMERINTAHAN KGTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepan 514448, 515865, 575835 515868, 562682

Fax (0274} 558241
E-MAIL : perizinangijogjakota go.id

HOTLIME SMS 1 D81227825000 HOT LIME EMAIL - upkfingakata gaid

WEBSITE : www penzinar.o'zkota go ig

Membaca Surat © Dari
Namar ; 7092/UN34.11/PLI2015

Mengingat o1

SURAT IZIN

NCOOR 07C/3607
m226/34

Dekan Fak. limu Pendidikan - UNY

Tanggal 27 Desember 2015
Peraturan Gubernur Daerah istimawa Yogyakarta Nomor @ 18 Tahun 2009 tentang
Peduman Pelayanan Perizinan, Rekamendasi Pelaksanaan Survel, Penelfitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewsa
Yogyakarta.

Peraturan Craerah Kata Yogyakarna Normor 10 Tahun 2008 tentang Pembentuican,
Susuran, Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah;

Peraturan Wahkota Yogyakarta Nomor 20 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin
Penglitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kulizh Kerja Myata di Wilayah Kota
Yogyakana;

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomer 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Penzinan Kota Yogyakarta; 3

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 20 tahun 2014 tentang Penyelenygaraan
Ferizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarts;

Diijinkan Kepada Nama o ZARGH LAILATUL CHARNIFAH
Mo, Mhsf NI V12101241020
Pekeraan ¢ Makasiswa Fak, lmu Pendidikan - UNY
Alamat ¢ Jalan Colombo Nomer 1 Yogyakarta

Penanggungjawaty : Rahmaria Utari, M.Pd

Heperluan ' Melakukan Penelitian dengan judul Praposal | PEMBEKALAN
FRAKTIK INDUSTR: KOMPETENS! KEAHLIAM USAHA
PERJALANAN WISATA ShK NEGERI Ol KOTA YOGYAKART A
LekasiiRespondan Kata Yogyaxara
Waktu 2 Desember 2015 s/d 2 Marat 2018
Lampiran i Proposal dan Gaftar Pertanyaas
Dengan Ketentuan ¢ 1. Wapb Memberikan Laporan hasit Peneitian beruga CO kepada Waliketa Yogyakarta
(Cq Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajit Merjaga Tata teriis dan menaati ketentuan-ketentuzn yang beriaky setempat
3. lzin ini tidak gisalahgunakan untuk tujuarn tertentu yang dapat mengganggu
kesetabilan pemerintahan dzn hanya diperiukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibataikan apabila tidak dipenuhinya

ketentuan-ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan
seperiunya

Tanda Tangan
Pemegang lzin

ZAROH LAILATUL
CHANIFAH

Tembusan Kepada :

“DilkEluarkan di
Pada Tanggal 5
__ AT Kepala Dinas Perizinan
Sekrelaris

== Drs. HARDONO
NIP. 195804101985031013

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Ka. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta
3.Kepala SMK Negeri4 Yogyakarta
4.Kepala SMK Megeri 6 Yogyakarta
5.Kepala SMK MNegeri 7 Yogyakarta
6.DEkan Fak. limu Pendidikan - UNY
7.¥bs. *
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Lampiran 34. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN
SMK NEGERI 4

Y J1. Sidikan 60 Yogyakarta Kode Pos : 55162 Telp (0274) 372238,419973 Fax (0274) 372238

EMAIL : infof@smkn4jogja.sch.id
HOTLINE SMS : 08122780001 HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id

WEBSITE : www.smkn4jogja.sch.id

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama

NIP

Jabatan
Pangkat, Gol
Unit Kerja

Menerangkan bahwa Mahasiswa :

Nama

NIM

Program Studi / Jurusan
Kampus / Lembaga

SURAT KETERANGAN
Nomor : 070/236

: SETYO BUDI SUNGKOWO, S.Pd
: 19670325 199006 1 001

: Kepala Sekolah

: Pembina, IV/a

: SMK Negeri 4 Yogyakarta

: Zaroh Lailatul Chanifah

: 12101241020

: Administrasi Pendidikan

: Universitas Negeri Yogyakarta

Berdasarkan surat dari Dinas Perizinan No. 070/3697 7206/34 tanggal 2 Desember 20135, telah
melaksanakan penelitian di SMK Negeri 4 Yogyakarta dengan judul * PEMBEKALAN
PRAKTIK INDUSTRI KOMPETENSI KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA SMK
NEGERI DI KOTA YOGYAKARTA “, dari 2 Desember 2015 sampai dengan 2 Maret 2016.

Demikian surat keterangan ini kami buat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

. i i
. ’5\'\"\;‘ Y, ta, 22 Februari 2016
fops
|3 [ SMK NE[G
'.u_\ 41 =]
\ X O‘( SE it YO BUDI SUNGKOWO, S.Pd
"2, 1131%9@70325 199006 1 001

38 PEN
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 6

J1. Kenari No.4 Yogyakarta Kode Pos :55166 Telp. (0274) 512251, 546091
Fax : (0274) 512251 EMAIL : smkn6yk@yahoo.co.id
HOTLINE SMS : 08122780001 HOTLINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.smkn6vk.sch.id

- SURAT KETERANGAN

070 /166 /2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMK Negeri 6 Yogyakarta menerangkan
bahwa :

Nama : Zaroh Lailatul Chanifah
NIM 1 12101241020
Pekerjaan : Mahasiswa Fak Ilmu Pendidikan UNY

Bahwa saudara tersebut diatas telah melaksanakan penelitian di SMK Negeri 6 Yogyakarta
dengan judul : “PEMBEKALAN PRAKTIK INDUSTRI KOMPETENSI KEAHLIAN
USAHA PERJALANAN WISATA SMK NEGERI DI KOTA YOGYAKARTA" , yang
dilaksanakan pada tanggal 02 Desember sampai 2 Maret 2016

Demikian surat keterangan ini di buat , agar dipergunakan sebagaimana perlunya .

Yogyakarta ,25 Februari 2016
OTA | =
~“Kepdla Sekolah

Dra. DARWESTRI
“NIP. 19580731 198703 2 002

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGY AKARTA
KEMANDIRIAN - KEDISIPLINAN - KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN

266



PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN

SMK NEGERI 7

BERSERTIFIKAT ISC : 9001-2008
Jl. Gowongan Kidul Ju. IT1/416 Tclp./Fa_lx (0274) 512403 Yogyakarta 55232

e-mail: skaegers Tiopial pmkin 7 iopta, schid.
HOT LINE SMS : 08122780001; HOT LINE E-MAIL : upik@jogjakota.go.id.

Website: puw, smba?iogia. o id,

SURAT KETERANGAN
Nomor: 0707229

Kepala Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 7 Yogyakarta, mencrangkan hahwa

Nama 1 ZAROH LAILATUL CITANIFAH

No, MIIS / NIM © 12101241020

Fakultas - FIP

Jurugan ¢ ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Perguruan Tinggi . UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Dosen Pembimbing o RAITMANTA UTARILM.PA.

Guru Pembimbing o Dra. WIDAYATI PUJT RIVANIM.Pd.

SRI INDARWATLS.ST.,Far.
ANNA ERAWATIS.ST. .Par

Telah meluksanakan observasi / survey / penclitian dari bulan Desember 2015 sampai dengan Januari 2016,

dengan mengambil judul sebagal berikut :

“PEMBEKALAN PRAKTIK INDUSTRI i
KOMPETENSI KEAHLIAN USAHA PERJALANAN WISATA
SMK NEGERI DI KOTA YOGYAKARTA”

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarla.. 2 Maret 2016

Kepald Sekolah,

T itik Komah Nurastuti
NIP. 19611214 198602 2 001

SEGORO AMARTO
SEMANGAT GOTONG ROYONG AGAWE MAJUNE NGAYOGYAKARTA
KEMANDIRIAN ~ KEDISIPLINAN — KEPEDULIAN - KEBERSAMAAN
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